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PENGANTAR

Buku ini pada awalnya adalah modul-modul ringkas
yang dibuat untuk pelatihan alat analisis Input Output
(1-O) dan Social Accounting Matrices (SAM), di mana
para peserta pelatihan tersebut adalah mahasiswa
Jurusan llmu Ekonomi dan para peneliti yang tertarik
dan berkonsentrasi di bidang perencanaan ekonomi.
Modul-modul tersebut diperluas sehingga menjadi
sebuah buku seperti ini, dengan harapan mampu
menjangkau pembaca yang lebih luas dari hanya
sekedar peserta pelatihan. Di samping itu, buku ini
merupakan pelengkap bagi buku “Analisis Input-Output
untuk Perencanaan Ekonomi: Metode dan Aplikasi”
yang diterbitkan bersamaan dengan buku ini.

Agar lebih banyak manfaatnya, materi modul sedikit
diperluas kepada materi matriks dan aplikasinya. Jadi
tidak hanya merupakan cara praktek I-O semata. Karena
itu, mahasiswa dan pembaca lain yang ingin mengolah
matriks dengan menggunakan kedua software tersebut
juga dapat menggunakan buku ini sebagai pengantar
untuk aplikasi software.

Memang banyak software yang khusus digunakan
untuk mengolah perhitungan 1-O dan SAM, namun
karena software Microsoft Excel dan MATLAB sudah
sangat banyak digunakan dan populer di Indonesia,
dengan buku ini diharapkan bisa lebih mendayagunakan
kedua software tersebut.

Buku ini dibuat cukup ringan dan ringkas dengan
tujuan langsung ke pokok sasaran, sehingga buku ini
tidak membahas software mulai dari cakupan
pengenalan dan semua fungsi-fungsi di dalamnya. Bagi



pembaca yang merupakan pemula bagi kedua software,
tetap tidak akan mengalami kesulitan karena secara
praktis langsung dituntun untuk pemanfaatan operasi
matriks dan aplikasi I-O.

Buku ini dibagi menjadi 3 bagian. Bagian |
merupakan review matriks dan analisis 1-O, yang terdiri
dari Bab 1 tentang dasar-dasar matriks dan operasi
dasarnya dan dilanjutkan dengan Bab 2 yang berisi
review analisis Input-Output. Tujuan dari bagian ini
adalah untuk mengingatkan kembali para pembaca
tentang dasar-dasar matriks dan analisis I-O. Materi 1-O
yang lebih lengkap dapat dibaca pada buku matematika
standar dan buku khusus yang membahas tentang 1-O.

Bagian Il buku ini membahas Microsoft Excel dan
aplikasinya untuk operasi matriks dan analisis 1-O.
Bagian ini terdiri dari Bab 3 yang berisi pengantar dan
gambaran sekilas Microsoft Excel, serta secara ringkas
membahas fasilitas Help yang ada di software ini. Di
samping pengantar umum, pembahasan lebih khusus
bermaksud mengantarkan kepada pembaca bahwa
operasi invers dan perkalian matriks juga tesedia di
menu Help di Excel. Berturut-turut Bab 4-5 merupakan
pembahasan bagaimana operasi matematik, matriks dan
aplikasi analisis 1-O di Microsoft Excel. Bab 6-7
merupakan aplikasi 1-O supply side dan analisis
keterkaitan dengan Microsoft Excel.

Bagian Ill dan terakhir membahas MATLAB dan
fungsi-fungsi yang ada di dalamnya dengan ringkas,
khususnya untuk pengolahan matriks dan aplikasinya
untuk 1-O. Bab 8 merupakan pengantar ringkas software
MATLAB. Bab 9 menjelaskan window MATLAB dan
operasi dasar matematik yang dapat dilakukan oleh



software ini. Bab 10 membahas bagaimana
pengoperasian matriks di MATLAB, dan Bab 11-13
adalah bahasan aplikasi 1-O, 1-O supply side dan
analisis keterkaitan dengan MATLAB.

Alhamdulillaahirabbil’aalamiin. Puji dan syukur
kehadirat Allah SWT, dengan rahmat-Mu-lah aku
mampu menyampaikan buku ini kepada pembaca.
Terima kasih saya ucapkan kepada pihak-pihak yang
berkontribusi secara langsung maupun tidak langsung
pada penulisan buku ini, terutama teman-teman di
Laboratorium Studi Kebijakan Ekonomi (LSKE) FE
UNDIP, yaitu FX Sugiyanto, Imam Ghozali, Akhmad
Syakir Kurnia, Jaka Aminata, Shanty Oktavilia, Alfa
Farah, Sri Rahayu serta Habudin SE. Terima kasih yang
tak terhingga untuk keluarga tercinta: Leny, Ifa dan
Arik untuk semua pengorbanan dan dukungannya.

Kepada para pembaca, kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan.

Januari 2006,

Firmansyah
(mr_fmn@yahoo.com)
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BAB 1.
MATRIKS DAN OPERASI DASARNYA
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Matriks dan vektor merupakan penemuan penting
dalam matematika, khususnya pada pembahasan sistem
persamaan linier. Matriks memainkan peranan penting
dalam banyak bidang ekonomi dan matematika terapan.
Beberapa contoh penggunaan matriks di bidang ilmu
ekonomi, matematik terapan, dan statistik antara lain:
matriks Input-Output (I-O), payoff matrices pada Game
Theory, matriks koefisien dan matriks korelasi pada
ekonometri, matriks Slutsky dan Antonelli dari teori
konsumen, dan lain-lain (Simon dan Blume, 1994).

Dalam Bab 1 ini, pembahasan tidak mencakup
semua aplikasi-aplikasi seperti disebutkan di atas. Bab
ini akan membahas secara ringkas berikut contoh
mengenai  dasar-dasar matriks, jenis-jenis matriks
khusus, operasi dasar matriks seperti penjumlahan dan
pengurangan, perkalian, dan invers. Kemanfaatan yang
utama dari matriks dalam buku ini adalah aplikasinya
untuk analisis 1-O, yang akan dijelaskan pada bagian
selanjutnya.



Dalam bab ini juga dijelaskan secara ringkas
mengenai matriks partisi dan beberapa cara untuk
melakukan invers. Kedua materi ini jika dikaitkan
dengan aplikasi analisis 1-O dengan software tertentu,
sangat bermanfaat membantu mengatasi kekurangan
software dalam melakukan invers, di mana kemampuan
software tersebut melakukan invers terbatas hingga orde
tertentu dari sebuah matriks.

1.1. Notasi Matriks dan Vektor

Matriks merupakan kumpulan bilangan yang diatur
dalam baris dan kolom yang membentuk bujur sangkar
atau persegi panjang, Suatu matriks biasa dinamai
dengan satu huruf kapital dan dicetak tebal, misalnya A,
dan elemen atau unsur matriks dinotasikan dengan huruf
kecil dan subscrip yang menunjukkan kolom dan baris
kedudukan unsur tersebut pada baris dan kolom tertentu,
misalnya untuk matriks A, unsurnya adalah ajj.

Matriks yang hanya memiliki satu kolom atau satu
baris saja di sebut vektor. Jika vektor memiliki satu
kolom dengan lebih dari satu baris, maka vektor
tersebut disebut vektor kolom. Jika vektor memiliki satu
baris dengan lebih dari satu kolom, maka vektor
tersebut dinamakan vektor kolom. Biasanya vektor
dilambangkan dengan huruf kecil dicetak tebal,
misalnya a.



Sebagaimana dijelaskan di atas, elemen atau unsur
dari suatu matriks biasanya dinotasikan dengan ajj, di
mana i menunjukkan baris dan j menunjukkan kolom,
sehingga aij menunjukkan unsur matriks A pada baris
ke-i kolom ke-j.

Jumlah kolom matriks misalnya sebesar n dan
jumlah barisnya sebesar m, maka matriks tersebut
disebut memiliki orde m x n. Jumlah kolom matriks
dapat berjumlah sama dengan barisnya. Matriks seperti
ini dinamakan matriks bujur sangkar.

Matriks dalam bentuk notasi:

a; @y ... a,

A= T -
a.ﬂ

a, Qnp .. a,

Contoh matriks:

2 5
20 35 5 2 3
A=|15 80 60| danF=|4 9 10
10 50 55 12 8 11

7 8 3]




Contoh vektor kolom dan baris:

e=[12 3 43]

© N o b~

1.2. Bentuk-bentuk Khas Matriks

1.2.1. Matriks Bujur Sangkar
Matriks bujur sangkar adalah matriks yang memiliki
jumlah kolom sama dengan jumlah baris.

Contoh Aasxs:
20 35 5
A=|15 80 60
10 50 55

1.2.2. Matriks Diagonal

Matriks diagonal adalah matriks bujur sangkar yang
memiliki unsur atau elemen angka pada diagonal
utamanya?, sedangkan unsur lainnya adalah angka nol.

! Diagonal utama adalah unsur dari kolom 1 baris 1 menyilang ke
kolom terakhir baris terakhir, atau dari kiri atas ke kanan bawah



Contoh:

7 0 0O

0 23 0O
M=

0 0 20

0 0 0 1

1.2.3. Matriks Identitas

Matriks identitas adalah matriks bujur sangkar yang
memiliki elemen angka 1 pada diagonal utamanya,
sedangkan elemen atau unsur lainnya adalah angka nol.
Matriks identitas dinotasikan dengan huruf I.

Contoh lsyu:
1000
I_0100
“lo0o 010
000 1

1.2.4. Matriks Transpose

Transpose suatu matriks A yang disebut AT
merupakan matriks bentukan baru yang elemen-
elemennya diperoleh dari elemen-elemen matriks A di
mana baris-baris matriks lama menjadi kolom-kolom



matriks yang baru, dan kolom-kolom matriks lama
menjadi baris-baris matriks yang baru.

Contoh:
20 35 5
A=|15 80 60| maka,
10 50 55
20 15 10
AT=|35 80 50

5 60 55

Melakukan transpose terhadap suatu matriks
merupakan salah satu operasi yang sering dilakukan
dalam pengolahan matriks. Operasi transpose juga
dijelaskan kembali pada sub bab Pengoperasian Matriks
dan Vektor.

1.2.5. Matriks Simetrik

Matriks simetrik adalah matriks bujur sangkar yang
sama dengan matriks transpose-nya. Matriks A
dikatakan simetrik apabila A = AT.



Contoh:

3 87 3 87
X=18 9 5 XT=(8 9 5
7 5 6 7 5 6

1.2.6. Matriks Triangular Atas

Matriks di mana unsurnya ajj = 0 jika i > j, yaitu
seuatu matriks bujursangkar di mana semua elemen atau
unsur di bawah diagonal utama adalah 0.

Contoh:

-
1

o O w

o ©O© ©©

o o1 N

1.2.7. Matriks Triangular Bawah

Matriks di mana unsurnya aij = 0 jika i < j, yaitu
matriks bujur sangkar di mana semua unsur atau elemen
di atas diagonal utama adalah 0.

Contoh:
300

V={8 9 0
7 5 6



1.2.8. Matriks Idempotent
Suatu matriks bujur sangkar misalnya matriks Z,
yang jikaZx Z=Z.

Contoh:

5 -5
Z =
4 -4
1.2.9. Matriks Permutasi
Suatu matriks bujur sangkar yang memiliki unsur 0

dan 1 di mana setiap kolom dan baris berjumlah tepat 1.

Contoh:

(]
1
o - O
o O B+
= O O

1.2.10. Matriks Singular dan Nonsingular

Matriks singular adalah matriks bujur sangkar yang
determinannya sama dengan 0. Matriks seperti ini tidak
memiliki invers. Matriks yang nonsingular adalah
matriks bujur sangkar yang determinannya tidak sama
dengan 0, dan matriks ini memiliki invers.



1.3. Pengoperasian Matriks dan Vektor

1.3.1. Penjumlahan dan Pengurangan Matriks

Dua buah matriks dapat dijumlahkan atau
dikurangkan apabila keduanya berorde sama atau
memiliki dimensi yang sama. Misalnya matriks C
adalah hasil penjumlahan matriks A dan matriks B,
dengan syarat:

Amxn + Bmxn = men, dan Amxn - Bmxn = Cimxn

Dalam bentuk notasi matriks:

dn  Gp ay,
a a .. a
21 22 2
A= “ | dan
e e e ... Ay
_aml amZ amn
bll b12 bln
B= bZl b22 bZn
b.n
_bml bm2 bmn_



Untuk A+B=C

a, + b, a, +b, ... g, t+ b,
_ ay + by ay, + by, ... a, + b,
a.n + b.n
a, +b, a4, +b, ... a, *+ b,
Contoh:
20 35 5 20 35 10
A=115 80 60|dan B=[15 90 60
10 50 55 20 50 55
40 70 15
Untuk A+B=C =|30 170 120
130 100 110
0 0 -5
UntukA-B=C = 0 -10 O
— 10 0 0

Untuk matriks berlaku kaidah komutatif dan asosiatif :
Kaidah komutatif:
A+B=B+A
Kaidah asosiatif:
A+(B+C)=(A+B)+C=A+B+C
Identitas aditif



A+0=A
Kebalikan aditif
A+(-A)=0

1.3.2. Perkalian Matriks dengan Skalar

Matriks dapat dikalikan dengan bilangan biasa, yang
disebut juga dengan skalar. Operasi matriks seperti ini
dinamakan scalar multiplication (perkalian skalar).
Secara umum, dalam bentuk simbol perkalian skalar
dapat ditunjukkan sebgai berikut:

dy  dp i,
7 dn G n
a.n
an A2 A
zZay, Zap ... Za,
Zay Zay ... Za,,
a.n
za, za, ... za_

di mana z adalah skalar, dan matriks memiliki orde
mxan.

Contoh:
Misalnya sebuah skalar z = 4 dikali matriks Xaxs:



3 87
X=(8 9 5
7 56
3 87 12 32 28
sehingga, 4|8 9 5(=(32 36 20
7 56 28 20 24

Kaidah dalam perkalian skalar (di mana A dan B adalah
matriks m x n, o dan 3 adalah skalar):
Kaidah asosiatif
(af) A = a(BA)
Kaidah distributif
a(A+B)= oA +0B
(atB)A =aA + BA
Kaidah identitas
1A=A

1.3.4. Perkalian Matriks dengan Matriks

Dua atau lebih matriks dapat dikalikan sebgaimana
dua angka boasa dikalikan. Namun, dalam matriks,
prosesnya lebih rumit. Ada dua hal yang membedakan
perkalian angka dan perkalian matriks. Pertama, tidak
semua pasangan matriks dapat dikalikan. Kedua, hanya
matriks-matriks dengan aturan orde tertentu yang dapat
dikalikan.



Kita dapat mengalikan matriks A dan B, jika dan
hanya jika:

Jumlah kolom A = jumlah baris B, atau

Anmxn . anp

Contoh dalam bentuk notasi:

b ag + bi ah + bj

g h

dl{|" |=|cg+di ch+ dj
1

J eg + fi eh + £j

Jadi, Amxn . anp = mep

Contoh:
5 -5||3 8 7] |-25 -5 10
{4 - 4“8 9 5}{— 20 — 4 8}
Terkait dengan penjumlahan dan pengurangan serta
perkalian, dalam matriks berlaku kaidah distributif:
A(B + C) = AB + AC,
(A+B)C=AC+BC

dan kaidah asosiatif
A(BC) = (AB)C

1.3.3. Perkalian Matriks dengan Vektor
Aturan untuk perkalian matriks dengan vektor
seperti perkalian matriks dengan matriks.



Matriks x vektor kolom = vektor kolom
Anmxn Cnxt = Amxt

Vektor baris dengan matriks baris = vektor baris
e1xm Amxn = Fixn

1.3.4. Perkalian Matriks dengan Matriks Identitas
Jika sebuah matriks dikalikan dengan matriks

identitas akan menghasilkan matriks itu sendiri.

Misalnya matriks | adalah matriks identitas, maka:

1.3.5. Melakukan Transpose Matriks

Matriks transpose telah dijelaskan pada sub bab
Bentuk Khas Matriks. Transpose terhadap suatu matriks
sering dilakukan dalam operasi matriks. Transpose dari
suatu matriks Amxn adalah ATnm dengan saling
mampertukarkan baris dan kolom.

Dalam bentuk simbol, transpose suatu matriks
adalah:

1 dp d o
A:{ ]makaAT: a5, Ay

dy  dyp dn
di3  dn



Contoh transpose suatu matriks dapat dilihat pada
Sub Bab 1.2.4.

Terkait dengan operasi penjumlahan, pengurangan
dan perkalian matriks, ada beberapa aturan yang terap
dalam transpose matriks:

(A+B)T=AT+BT

(A-B)T=AT-BT

(AN)T = A,

(zA)T = zAT

(AB)T =BTAT
di mana A dan B adalah matriks m x n dan z adalah
skalar.

1.4. Matriks Partisi

Misalnya kita memiliki matriks A dengan orde m x
n. Dari matriks tersebut dapat kita bentuk sub matriks
dengan cara menyekat atau mempartisi satu atau
beberapa baris dan/atau satu atau beberapa kolom dari
matriks A. Jadi suatu matriks partisi adalah matriks
yang telah dipartisi menjadi sub matriks-sub matriks
menggunakan garis horizontal dan/atau vertikal
sepanjang baris atau kolom.



Contoh:

ay dpp | An
A= dy ap | Ao
aml am 2 | amn

Jumlah partisi maksimum dari matriks m x n adalah
sebanyak mn partisi.

Partisi dari suatu matriks biasa disebut sub matriks
atau blok. Dari contoh di atas, dalam bentuk simbol,
blok matriks dapat dituliskan sebagai:

1.4.1. Penjumlahan dan Pengurangan Matriks
Partisi

Misalnya dua buah matrik A dan B adalah matriks
yang memiliki orde yang sama yaitu mxn, dan kedua
matriks tersebut dipartisi dengan blok yang sama:

A A A B B B
A:{ 1 12 13} danB:[ 11 12 13}
An Ap Ay By Bp By



di mana blok A1l dan blok B11 memiliki orde yang
sama, Al2 dan B12 memiliki orde yang sama dan

seterusnya. Lalu A dan B dapat dijumlahkan per blok.
A+ B — |:All + Bll A12 + BlZ AlS + Blsj|
AZl + B21 A22 + B22 AZS + B23

1.4.2. Perkalian Matriks Partisi

Perkalian matriks dengan cara partisi lebih dulu
sering memudahkan perkalian matriks yang memiliki
orde sanat besar. Perkalian matriks partisi dapat
dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, perkalian
dilakukan pada blok sebagaimana aturan perkalian,
dengan menggap blok sebagai anggota matriks. Tahap
kedua melakukan proses perhitungan pada masing-
masing blok yang sudah dikalikan tersebut.

Contoh:
A — |:All A12:| dan C — |:Cll C'12 C‘13:|
AZl AZZ C’21 C22 C23
Maka



|:A11Cll + A12C21 A11C12 + A12C22 A11C13 + A12C23:|
AZlcll + A22C21 A21C12 + AZZCZZ A21C13 + A22C23

Lalu setiap blok hasil perhitungan tersebut
diselesaikan dengan metode yang sesuai. Misalnya
untuk blok pertama, diseleaikan dulu perkalian A11Ciz,
lalu ditambahkan dengan hasil A12C>1.

1.4.3. Transpose Matriks Partisi
Transpose dari suatu matriks partisi adalah transpose
dari bagian-bagiannya.

Dalam bentuk simbol blok matriks:

All | A12 All | A21
A=| | A= |
A21 | Azz Alz | Azz
Contoh:
20 35 | 5
15 80 | 60
A=



20 15 |10
A=| 38 80 | 50
5 60 | 55

1.5. Invers Matriks

1.5.1. Definisi

Selama kita dapat melakukan penambahan,
pengurangan dan perkalian matriks bujur sangkar,
sangat beralasan apabila kita juga mempertanyakan
operasi pembagian pada matriks.

Dalam operasi skalar, membagi bilangan dengan a
sama dengan mengalikan bilangan tersebut dengan 1/a
atau al, dan a?® akan masuk akal sepanjang a = O.
Misalnya a-1 = b, maka ab = ba = 1. Bilangan b disebut
invers dari bilangan a. Begitupula yang dilakukan
terhadap matriks.

“Jika matriks A adalah invers dari matriks A jika
AAT=AIA =7

Jika matriks Al ada, maka matriks A adalah
invertible, atau memiliki invers. Suatu matriks bujur
sangkar memiliki invers jika dan hanya jika matriks



tersebut nonsingular. Matriks non singular adalah
matriks yang determinannya tidak sama dengan nol.
Ada beberapa teorema yang dikembangkan dalam
kaitannya dengan matriks invers:
1. Jika suatu matriks Anxn adalah invertible, lalu
matriks tersebut non singular, dan solusi unik
untuk sistem persamaan linier Ax = b adalah x =

Alb.

2. Jika suatu matriks A dan B adalah invertible,
maka
(@) (A=A,

(b) (AT)* = (AT,
(c) AB invertible, dan (AB)?* = BA™!

Ada beberapa cara untuk mendapatkan invers suatu
matriks, seperti metode eliminasi Gauss-Jordan, dengan
menggunakan matriks adjoint, dengan metode Counter
dan dengan menggunakan matriks partisi. Namun dalam
buku ini tidak dijelaskan satu per satu. Dalam buku ini
akan dicoba menghitung matriks invers suatu matriks
dengan metode eliminasi Gauss-Jordan, yang akan
dibahas pada sub bab selanjutnya.

1.5.2. Menghitung Invers dengan Menggunakan
Metode Eliminasi Gauss-Jordan

Dengan menggunakan contoh, berikut ini dihitung
invers suatu matriks dengan menggunakan metode
Gauss-Jordan.



Perluas matriks A dengan identitas matriks. Bentuk ini
dinamakan matriks augmented.

100 R1/5

a | 1]=|4 -26 |0 10

5 5 5 | 001
R adalah row/baris
(1) 24 1.4 | 0.2 00
4 -2 6 | 0 1 0] R2-4R1
5 5 10 | 0 0 1] R3-5R1
1) 24 1.4 | 0.2 0 0]
0 -11.6 0.4 | -0.8 1 0|(R2)
0o -7 3 | -1 1]
1 24 1.4 | 0.2 0 O]RI1-24R2116
0 (11.6) - 0.4 | 0.8 -1 0
0o -7 3 | -1 0 1|R3+7R2/116




1 0 1.48 | 0.03 0.21 0
0 (1) -0.03 | 0.07 -0.09 0
0 0 2.76 | -0.52 -0.6 1].R3/(-2.76)
1 0 1.48 | 0.03 0.21 0 |RI1-148R3
01 -0.03 | 0.07 -0.09 0 |R2-0.03R3
00 ( | - 0.19 -0.22 0.36]
100 | 0.31 0.53 - 0.54]

10 | 0.06 -0.09 0.01
001 | -0.19 -0.22 0.36 |

Matriks A adalah matriks sisi sebelah kanan, yaitu:

0.31 0.53 -0.54
0.06 -0.09 0.01
-0.199 -0.22 0.36



BAB 2.
REVIEW METODE ANALISIS INPUT-
OuTpPUT (1-O)
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Analisis Input Output (biasa disingkat 1-O)
dikembangkan pertama sekali oleh Wassily Leontief
pada tahun 1930an, dengan dasar pemikiran Tableu
Egonomique yang dikembangkan oleh Francis Quesnay
pada tahun 1758 (Miller dan Blair, 1985). Dalam
perkembangannnya, metode  yang  diturunkan
berdasarkan suatu tabel 1-O semakin banyak diterapkan
sebagi alat analisis dan perencanaan ekonomi yang
bersifat kuantitatif.

Di Indonesia, Tabel 1-O secara resmi dipublikasikan
olen BPS pada tahun 1971. Selanjutnya tabel 1-O
nasional Indonesia dikeluarkan pada tahun 1980, 1985,
1990, 1993, 1995, 1998, 2000, dan 2003. Tabel-tabel I-
O untuk level regional provinsi dan kabupatenpun telah
banyak publikasinya dewasa ini. Sebagai contoh, I-O
Jawa Tengah, Jakarta, Riau, Bengkulu dan lain-lain
untuk level provinsi, dan Kabupaten Kudus, Kabupaten
Bogor, Jepara dan lain-lain untuk tingkat kabupaten.



Berdasarkan tabel 1-O, banyak ragam analisis yang
bisa dilakukan, namun dalam Bab ini hanya akan
dibahas estimasi-estimasi standar yang sering digunakan
dalam analisis 1-O, dan akan menjadi dasar aplikasinya
dalam software Microsoft Excel dan MATLAB di
bagian selanjutnya. Jadi dalam bagian ini tidak akan
membahas analisis 1-O secara lengkap. Pengembangan
analisis dapat dilakukan oleh peneliti sesuai dengan
kebutuhan masing-masing penelitian yang akan
dilakukan.

2.1. Pengertian Analisis I-O

Analisis dengan model 1-O berbasis pada suatu tabel
yang berbentuk matriks yang menyajikan informasi
tentang transaksi barang dan jasa (dalam ukuran unit
moneter, misalnya rupiah) serta saling keterkaitan antar
satuan kegiatan ekonomi (sektor) dalam suatu wilayah
pada suatu periode waktu tertentu yang disebut Tabel I-
O. Analisis ini cocok untuk bidang ilmu ekonomi
perencanaan karena kemampuannya untuk melihat
sektor demi sektor dalam perekonomian hingga tingkat
yang sangat rinci.

Analisis input-output merupakan suatu peralatan
analisis keseimbangan umum (Suahazil Nazara, 1997).
Analisis itu didasarkan suatu situasi perekonomian, dan
bukan pendekatan teoritis ala Walras semata.



Keseimbangan dalam analisis 1-O didasarkan arus
transaksi antar pelaku perokomian. Penekanan utama
dalam analisis 1-O ini adalah pada sisi produksi.

2.2. Kegunaan Tabel I-O Secara Umum

Berbagai kemamfaatan analisis yang berbasis tabel

I-O dapat diimplementasikan, antara lain (Badan Pusat
Statistik, 1999):

Memperkirakan dampak permintaan akhir, seperti
konsumsi, pengeluaran  pemerintah, investasi
perusahaan dan ekspor dan perubahannya terhadap
output, nilai tambah, impor, permintaan, pajak,
kebutuhan tenaga kerja dsb.

Memproyeksikan variabel-variabel ekonomi makro
yang terdapat pada point pertama di atas.

Mengamati komposisi penyediaan dan penggunaan
barang atau jasa sehingga memudahkan analisis
tentang kebutuhan impor dan substitusinya.
Menganalisis perubahan harga dimana perubahan
harga input berpengaruh pada harga output.
Memberikan petunjuk mengenai sektor yang
mempunyai pengaruh terkuat terhadap pertumbuhan
ekonomi (sektor unggulan) serta sektor yang peka
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Menilai tingkat keserasian data statistik serta
kelemahannya, dan analisis-analisis lainnya.



2.3. Struktur Tabel I-O

2.3.1. Struktur Tabel 1-O dan Interpretasi Angka-
angka

Secara umum bentuk tabel I-O terdiri dari empat
kuadran. lustrasi untuk kuadran tersebut dan
penjelasannya di gambarkan sebagai berikut?:

Kuadran I, menunjukkan arus Kuadran II, menunjukkan

barang & jasa yang dihasilkan oleh permintaan akhir (final demand).
sektor-sektor dalam suatu Penggunaan barang & jasa bukan
perekonomian dimana akan untuk proses produksi digolongkan
diproduksi kembali, baik sebagai sebagai permintaan akhir.

bahan baku atau bahan penolong. Biasanya terdiri dari konsumsi
Disebut juga dengan matrik rumahtangga, konsumsi

Transaksi Antara pemerintah, investasi, & ekspor.

AN N\ Z

™~ 4
(nxn) T

Transaksi antar Perm(irr:t);ar::)akhir
sektor/kegiatan

III v
4 Inp(L?t):)rEEZner \(p xm)
L N\

Kuadran Ill, menunjukkan input Kuadran IV, menunjukkan input
primer sektor-sektor produksi. primer yang langsung
Dikatakan primer karena bukan didistribusikan ke sektor-sektor
bagian dari output suatu sektor permintaan akhir. Informasi ini
produksi. Merupakan semua balas bukan merupakan tujuan pokok,
jasa faktor produksi meliputi upah & sehingga dalam penyusunan
gaji, surplus usaha, penyusutan, & tabel input output kadang
pajak tidak langsung neto. diabaikan

Gambar 2.1

Kerangka Umum Tabel I-O

2 Penjelasan mengenai kuadran ini dirangkum dari BPS (1999)



Tiap kuadran dinyatakan dalam bentuk matriks.
lustrasi lengkap Tabel 1-O diberikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1
Contoh Tabel Input-Output (3 sektor)

Alokasi Permintaan Antara Permintaan | Jumlah
Output Akhir Output
Alokasi Sektor Sektor  Sektor
Input 1 2 3
Kuadran | Kuadran Ill
© Sektor X11 X12 X13 Y1 Xi
=z 1
c
< Sektor | X1 X22 X23 Y, X2
2 2
- Sektor X31 X32 X33 Y3 X3
3
Input Primer Kuadran Ill
V4 ' Vs
Jumlah Input X1 X2 X3

Sumber: BPS (1999:11)

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.1, misalnya
di dalam suatu perekonomian terdapat 3 sektor, yaitu
sektor 1, sektor 2, dan sektor 3. Misalkan dalam
perekonomian, seluruh barang yang ada di pasar
domestik berasal dari output domestik dari sektor-sektor
produksi domestik (X).



Selanjutnya intrepretasi tiap angka di setiap sel
bersifat ganda. Artinya dapat dibaca baik secara kolom
maupun baris. Tiap angka bila dilihat secara horizontal
menunjukkan distribusi output, sedangkan secara
vertikal merupakan input suatu sektor yang diperoleh
dari sektor lainnya.

Untuk Sektor 1.

Interpretasi secara baris. Terdapat sejumlah Xi
output pada sektor 1, yang dari jumlah tersebut, sebesar:

- X11 digunakan sebagai input sektor 1 sendiri,

- X12 digunakan sebagai input sektor 2,

- X13 digunakan sebagai input sektor 3, dan

- sebesar Y1 digunakan untuk memenuhi permintaan

akhir (lihat kuadran I1) yang berupa konsumsi

rumahtangga, konsumsi pemerintah, investasi, dan
ekspor.

Interpretasi secara kolom. Untuk menghasilkan
output X; diperlukan input:

- sebesar x11 merupakan input berasal dari sektor 1,

- sebesar xo1 merupakan input berasal dari sektor 2,

- sebesar x31 merupakan input berasal dari sektor 3,

- sebesar V1 merupakan input primer, yang terdiri

dari upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan, dan

pajak tak langsung neto.

Untuk Sektor 2.
Interpretasi secara baris. Terdapat sejumlah X:
output pada sektor 2, yang dari jumlah tersebut, sebesar:



- X21 digunakan sebagai input sektor 1 sendiri,

- X22 digunakan sebagai input sektor 2,

- X23 digunakan sebagai input sektor 3, dan

- sebesar Y2 digunakan untuk memenuhi permintaan

akhir (lihat kuadran IlI) yang berupa konsumsi

rumahtangga, konsumsi pemerintah, investasi, dan

ekspor.

Interpretasi secara kolom. Untuk menghasilkan
output X; diperlukan input:

- sebesar x12 merupakan input berasal dari sektor 1,

- sebesar x22 merupakan input berasal dari sektor 2,

- sebesar x32 merupakan input berasal dari sektor 3,

- sebesar V> merupakan input primer, yang terdiri

dari upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan, dan

pajak tak langsung neto.

Untuk Sektor 3.
Interpretasi secara baris. Terdapat sejumlah X3
output pada sektor 3, yang dari jumlah tersebut, sebesar:
- x31 digunakan sebagai input sektor 1 sendiri,
- X32 digunakan sebagai input sektor 2,
- X33 digunakan sebagai input sektor 3, dan
- sebesar Y3 digunakan untuk memenuhi permintaan
akhir (lihat kuadran Il) yang berupa konsumsi
rumahtangga, konsumsi pemerintah, investasi, dan
ekspor.
Interpretasi secara kolom. Untuk menghasilkan
output Xz diperlukan input:



- sebesar x13 merupakan input berasal dari sektor 1,
- sebesar x23 merupakan input berasal dari sektor 2,
- sebesar x33 merupakan input berasal dari sektor 3,
- sebesar V3 merupakan input primer, yang terdiri
dari upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan, dan
pajak tak langsung neto.

Secara matematis, Tabel 1-O di atas diekspresikan
sebagai sistem persamaan seperti berikut.

Secara baris
Xy t X, X5 Y =X,
Xy + Xpp + Xpg + Y, = X, } (2.1)
Xg + Xy + Xg Y3 = X3
Persamaan (2.1) dapat dirumuskan kembali:
3
Dox, H, = X, untuki=123  (22)
i=1

atau

3
X, = Y x. 4, untuki=123 (2.3)

j=1
Secara kolom:
Xy t Xy + x5 +V, = X
Xp + Xpp + Xop +V, = X, } (2.4)

X3 + X3 + Xgg +V; = Xg



Persamaan (2.4) dapat dirumuskan kembali:

3
Dox, vV, = X, untukj=123  (25)

3
X, = 2 %, #V,untukj=123  (26)

i=1

2.3.2. Jenis-jenis Tabel I1-O Indonesia

Tabel 1-O yang dipublikasikan oleh BPS di

Indonesia sebagaimana tabel transaksi yang biasa
disajikan terdiri dari 4 jenis, yaitu:

Tabel Transaksi Atas Dasar Harga Pembeli.
Nilai transaksi barang dan jasa antar sektor
dinyatakan atas dasar harga pembeli, artinya unsur
margin perdagangan dan biaya pengangkutan masih
tergabung dalam nilai input bagi sektor yang
membelinya.

Tabel Transaksi Atas Dasar Harga Produsen.
Nilai transaksi barang dan jasa antar sektor
dinyatakan atas dasar harga produsen, artinya unsur
margin perdagangan dan pengangkutan telah
dipisahkan sebagai input yang dibeli dari sektor
perdangan dan pengangkutan.



Transaksi Total. Menggambarkan besarnya
transaksi barang dan jasa, baik yang berasal dari
produksi dalam negeri maupun impor, antar sektor
ekonomi. Artinya pada tabel transaksi ini nilai
transaksi input antara antar sektor ekonomi
mencakup transaksi barang dan jasa produksi dalam
negeri dan impor. Pada tabel ini tergambar
informasi mengenai nilai impor menurut sektor
ekonomi yang ditujukan pada vektor kolom di
kuadran Il (permintaan akhir). Penyajian tabel
transaksi seperti ini disebut juga tabel 10 dengan
perlakuan impor secara bersaing (competitive
import model).

Transaksi Domestik. Nilai transaksi barang dan
jasa antar sektor ekonomi yang hanya berasal dari
produksi dalam negeri. Jumlah impor masing-
masing kolom disajikan sebagai vektor baris
tersendiri. Data pada vektor baris ini sekaligus
menunjukkan rincian barang dan jasa menurut
sektor yang menggunakan barang dan jasa tersebut.
Penyajian tabel 10 dengan memunculkan impor
sebagai vektor baris disebut juga sebagai tabel 10
dengan perlakuan impor tidak bersaing (non-
competitive import tabel).



2.4. Koefisien Teknologi/Koefisien Input

Dengan mengetahui x;; dan X;, maka dapat dihitung
koefisien input:

a, = U @2.7)

Koefisien input atau koefisien teknologi dapat
dibaca sebagai jumlah input sektor i yang dibutuhkan
untuk menghasilkan satu unit output sektor j.

Jika terdapat n sektor di dalam perekonomian, maka
akan ada sebanyak n x n koefsisien ajj tersebut. Seluruh
koefisien tersebut dapat dinyatakan dalam sebuah
matrix A, sebagai berikut:

Gy G e- . G

a = aZl a22 PO azn
a.n

anl anz PO am

Setelah mendapatkan koefisien teknologi aj,
persamaan (2.1) dapat dituliskan kembali menjadi:



Xy=anuXs+apXe+...... +ainXn + Y1
Xo=anX1+axpXo+...... +anXn + Y2
: (2.8)

Xz=an X +aXe+...... +aznXn + Y3
Dengan menggeser seluruh elemen ke kiri, kecuall
Yi, lalu dikelompokkan berdasarkan X, didapatkan
persamaan:
(l - a11)X1 —apX2-...-amnXn = VY1
-a21 X1+ (1-a2)Xo - ...-anXn = Y2
: (2.9)

-an1X1 - an2Xz - ...+(1 - ann)Xn = Yn

Dalam bentuk matriks, persamaan (2.9) menjadi:

dy G = X, Y
Ay Ay =) X, Y,
A= n , X = , Y =
a.n
anl anZ ann Xn Yn

dan | adalah matriks identitas dengan orde n x n.
Matriks (I-A) memiliki (1-a11), (1-a12), ...,(1-ann) pada
diagonal utamanya, dan pada unsur-unsur matriks |
yang 0, pada (I-A) memiliki unsur —a;j. Apabila



dituliskan ke dalam notasi matriks, persamaan (2.5)
tersebut menjadi:

(1-AX=Y (2.10)

di mana | adalah matrik identitas yang berukuran nxn
sedangkan A, X dan Y berturut-turut adalah matrik
koefisien teknologi dengan orde n x n, vektor kolom
output n x 1 dan vektor kolom permintaan akhir n x 1.

Apabila terjadi perubahan permintaan akhir dalam
perekonomian akan ada perubahan output nasional dan
dituliskan:

X =(I-A)tY (2.11)

Matrik (I - A)! dikenal dengan nama matriks
kebalikan Leontief (Leontief inverse matriks). Dari
rumus tersebut jelas bahwa tingkat output tergantung
pada nilai dari permintaan akhir. Selanjutnya bagaimana
perhitungan dan interpretasi dari masing-masing elemen
matriks ini akan dibahas pada bagian tersendiri.

Karena bentuk persamaan yang linier, persamaan
(2.11) juga dapat dituliskan sebagai:

AX = (I-A)TAY (2.12)

di mana AY merupakan vektor perubahan pada final
demand dan AX vektor perubahan output.



2.5. Tahapan Kalkulasi Input-Output

Berdasarkan persamaan (2.11), ditegaskan bahwa
matriks (I-A) adalah matriks invertible, atau memiliki
invers. Jadi solusi untuk persamaan (2.10), (2.11) dan
(2.12) non negatif. Hal ini terkait dengan syarat bahwa
setiap solusi untuk perekonomian memproduksi jumlah
yang non negatif untuk setiap komoditi.

Dari persamaan tersebut dapat diuraikan tahapan
perhitungan pada suatu tabel 1-O, yaitu:

1. Mendapatkan matriks A dari suatu matriks

transaksi Tabel 1-O. Misalnya matriks A dengan
orde 3 x 3 berikut:

Xij

A=la, ay, ay|dimanaa, =

J
dy dp gy

2. Menyiapkan matriks I, yang memiliki orde 3 x 3
seperti matriks A.

1
O O -
o - O
= O O



3. Menghitung matriks (I-A), di mana matriks ini
adalah matriks ~ non  singular,  vyaitu
determinannya tidak smaa dengan 0.

l1-a, 0-4a, 0-a;
I-A=10-a, 1-a, 0-a,

0-a; 0-a, 1-a,

4. Menghitung (1-A)™.
Dengan cara estimasi yang telah dijelaskan pada
pembahasan matriks sebelumnya, dianggap
matriks hasil invers adalah sebagai berikut:

Ay O O3
1
(IFA = |ay ay oy

Q3 Op Ox

Elemen matriks ini dinotasikan dengan a;j dan
pada bagian berikutnya akan dijelaskan bahawa
elemen ini mencerminkan efek langsung dan
tidak langsung dari perubahan permintaan akhir
terhadap output sektor-sektor di dalam
perekonomian.

5. Menghitung X = (I - A)1Y atau (I - ALY =X



oy O, O || Y
Ay Ay Oy ||Y; |=
| Oy Oy Qx| |1
CanY, + a,Y, + agY, X
AnY) + 0pY, + 0pY; |= | X,
_05311/1 + ag,Y, + aiY, X

Contoh Kasus
Misalnya suatu perekonomian 3 sektor (pertanian,

industri, jasa) pada tahun tertentu dengan Tabel
Transaksi Hipotetis: (dalam satuan miliar rupiah),

diketahui;

Tabel 2.2
Tabel Transaksi Hipotetis 3 x 3 (miliar rupiah)
Alokasi )
Permintaan Antara
Output Permintaan | Jumlah
Alokasi Sektor  Sektor  Sektor Akhir Output
Input 1 2 3
Kuadran | Kuadran Il
g SNl x5 0 | 100
c
<
S Sekor |45 g g0 135 290
a 2
Segtor 10 5 55 120 235
Inout Pri Kuadran Ill
nput Primer 45 80 o5
Impor 10 45 20
Jumlah Input 100 290 235




Jika Z adalah matriks transaksi antara, secara notasi
matriks tabel tersebut dapat ditulis sebagai

20 35 5
Z=|15 80 60
10 50 55
100
Total output X adalah ; | 290
235

Dalam Tabel [1-O, keseimbangan perekonomian
ditunjukkan dengan total input sama dengan output.

40
Permintaan akhir, Y, adalah ; | 135
120

Pertanyaannya untuk kasus ini adalah, jika
permintaan akhir untuk output sektor 1 meningkat
menjadi 60 miliar rupiah dan sektor 2 mengalami
penyusutan sebesar 35 miliar rupiah pada tahun
berikutnya, misalnya disebabkan oleh perubahan
pengeluaran pemerintah dan konsumsi masyarakat,
seberapa besar total ouput yang sesuai untuk perubahan
permintaan akhir seperti ini?



Langkah pekerjaan:

1. Skenario pertanyaan: permintaan akhir sektor 1
sekarang menjadi 60 miliar rupiah, permintaan
akhir sektor 2 menjadi 135 — 35 = 100 miliar
rupiah. Sektor 3 menjadi 120 miliar rupiah
karena tidak ada informasi  perubahan
permintaan akhir pada sektor ini. Dalam bentuk
matriks Y yang baru adalah:

60
100
120

2. Menghitung matriks A, dengan vektor Input (Xj)
= vektor baris
[L00 290 235]

0.20 0.12 0.02
MakaA=10.15 0.28 0.26
0.10 0.17 0.23

3. Menghitung matriks (1-A)



o - O

0.80 -0.12 - 0.02
(I;-A)=|-0.15 0.72 -0.26
~0.10 -0.17 0.77

. Matriks Kebalikan Leontief

1.31 0.25 0.12
(I-A)'=|0.36 1.57 0.53
0.25 0.39 1.44

. Menghitung  output  setelah  perubahan
permintaan akhir.

(1- ALY = X

1.31 0.25 0.12]| 60 117.59
0.36 1.57 0.53|]100|=|242.34
0.25 0.39 1.44||120| |226.57

Karena terjadi perubahan permintaan akhir
sebagaimana disebutkan pada langkah pertama,
akan berdampak pada perubahan perekonomian



yang ditunjukkan oleh tingkat output setelah
perubahan tersebut. Sekarang output sektor 1
(pertanian) sebesar 117.59 miliar rupiah, sektor
2 (industri) sebesar 242.34 miliar rupiah dan
sektor 3 (jasa) sebesar 226.57 miliar rupiah.
Meskipun tidak ada perubahan permintaan akhir
yang terjadi di sektor ini, tetapi karena
keterkaitannya dalam perekonomian, maka
sektor ini akan merima dampak dari shock pada
permintaan akhir sektor lain. Secara keseluruhan
output perekonomian menjadi 117.59 + 242.34 +
226.57 = 586.49 miliar rupiah.

2.6. Model I-O terbuka dan 1-O Tertutup

Model I-O Terbuka

Model 1-O yang umum dikenal dalam penyusunan
tabel 1-O adalah model 1-O terbuka. Pada model ini
konsumsi rumah tangga diperlakukan sebagai faktor
eksogen, dan dalam bentuk tabel, konsumsi RT
ditempatkan pada kuadran Il. Dalam buku ini
difokuskan kepada aplikasi Model 1-O terbuka
karena lebih umum digunakan.

Di dalam prosedur analisisnya, semua komponen
ditentukan lebih dahulu kemudian dikalikan dgn
matriks pengganda untuk mendapatkan output
sektoral dan variabel makro lainnya.



» Peran RT dalam model ini adalah sebagai faktor
pertama yang menentukan besarnya output dan
struktur output seluruh sektor ekonomi.

Model 1-O Tertutup

Model ini dikatakan tertutup (closed I-O) karena
menganggap konsumsi RT sebagai faktor endogen.
Model I-O tertutup merupakan pengembangan model I-
O terbuka yakni dengan menambahkan satu kolom
untuk konsumsi RT dan satu baris untuk upah dan gaji
yang diterima dari setiap sektor ekonomi. Jumlah kolom
dari konsumsi RT harus sama dengan jumlah baris dari
upah dan gaji agar sesuai dengan konsep input sama
dengan output Pendapatan yang diterima RT
dibelanjakan utk membeli barang dan jasa. Pembelian
ini menjadi output sektor yang menghasilkan barang
dan jasa yang kemudian akan mengikuti proses
pengganda berikutnya.

2.7. Analisis Dampak

Salah satu kegunaan utama I1-O, adalah untuk
mengetahui dampak perubahan elemen variabel-variabel
yang eksogen dalam model 1-O terhadap perekonomian.
Contohnya adalah perubahan elemen permintaan akhir
(seperti belanja pemerintah) pada kasus di atas.



Bentuk umum dari pengukuran dampak tersebut
adalah X = (I - A)1Y. Hasil dari dampak tersebut, yaitu
X akan tergantung pada (I - A)*dan Y. Perhatian utama
kita di semua bagian buku ini adalah matriks kebalikan
Leontief, yang tentu saja ditentukan oleh matriks A dan
matriks transaksi antara Z. Perubahan dalam vektor Y
dibentuk dari proyeksi pada elemen permintaan akhir
tertentu. Selanjutnya akurasi dalam menentukan nilai
pada elemen-elemen tersebut akan menentukan akurasi
dari hasil perhitungan dampaknya.

Beberapa pengukuran diturunkan dari (I - A)* dan
sering digunakan sebagai analisis dampak, dikenal
dengan nama Input-Output Multiplier (angka pengganda
Input-Output). Tiga tipe angka pengganda yang paling
sering digunakan untuk mengukur dampak perubahan
variabel eksogen terhadap: (a) output sektoral dalam
perekonomian, (b) pendapatan rumah tangga karena
pertambahan output, dan, (c) employment yang dapat
dihasilkan karena pertambahan output tersebut.

2.7.1. Angka Pengganda Output

Angka pengganda output suatu sektor j adalah nilai
total dari output yang dihasilkan oleh perekonomian
untuk memenuhi (atau sebagai akibat) adanya
perubahan satu unit uang permintaan akhir sektor
tersebut.



Angka pengganda output merupakan jumlah kolom
dari elemen matriks kebalikan Leontief. Secara notasi,
diformulasikan sebagai:

0, = zl a,, (2.13)

untuki=1,2,...,n
di mana O; adalah angka pengganda output sektor j dan
aij adalah elemen matriks kebalikan Leontief , (1-A)™.

Interpretasi dari masing-masing angka penganda,
dapat dijelaskan dengan menggunakan contoh kasus
seperti dibahas pada sub bab 2.5. Dalam contoh
perekonomian tersebut, angka pengganda masing-
masing sektor adalah 1,92 untuk sektor pertanian, 2,20
untuk sektor industri dan 2,09 untuk sektor jasa. Angka
pengganda 1,92 menunjukkan bahwa bila terjadi
kenaikan permintaan akhir sebesar 1 unit uang pada
sektor pertanian akan mengakibatkan peningkatan
output perekonomian secara total sebesar 1,92 unit
uang. Angka pengganda sebesar 2,20 berarti bahwa bila
terjadi kenaikan permintaan akhir sebesar 1 unit uang
pada sektor industri akan mengakibatkan peningkatan
output perekonomian secara total sebesar 2,20 unit
uang. Dengan cara yang sama, dapat dijelaskan untuk
sektor jasa.



2.7.2. Dampak Permintaan Akhir terhadap Ouput

Pengukuran dampak permintaan akhir terhadap
output sama saja penjelasannya dengan sub bab 2.7.1 di
atas, hanya pada bagian ini dijelaskan bagaimana secara
lebih riil jika perubahan permintaan tidak hanya sebesar
1 unit uang dan terjadi tidak hanya pada satu sektor saja.

Contoh kasus untuk menghitung dampak permintaan
akhir terhadap output adalah contoh kasus pada sub bab
2.5. Dengan permintaan akhir sekarang, Y*, (karena
mungkin disebabkan oleh perubahan pengeluaran
pemerintah dan atau karena perubahan konsumsi
masyarakat) adalah:

60
Y* = |100|, maka dampaknya terhadap output
120

adalah sebesar:

1.31 0.25 0.12|| 60 117.59
X*=10.36 1.57 0.53||100|=|242.34
0.25 0.39 1.44||120| |226.57

Peningkatan permintaan di akhir di sektor pertanian
20 miliar dan penurunan permintaan akhir di sektor
industri sebesar 35 miliar sementara sektor jasa tidak
mengalami perubahan pada permintaan akhirnya
menyebabkan output perekonomian turun sebesar 625-



586,49 = 38,51 miliar rupiah. Secara sektoral, output
pada sektor pertanian mengalami peningkatan sebesar
117,59 - 100 = 17,59 miliar, sektor industri mengalami
penurunan output sebesar 290-242,34 = 47,66 miliar
rupiah. Sementara itu, sektor jasa mengalami penurunan
tingkat output menjadi 226,57 miliar rupiah dari
sebelumnya 235 milar rupiah.

Dapat dicobakan persamaan (2.12) yaitu AX = (I-A)
'AY untuk mengukur perubahan. Untuk ini shock
perubahan permintaan akhir menjadi +20 miliar rupiah
sektor pertanian, -35 miliar rupiah untuk sektor industri
dan O rupiah untuk sektor jasa.

2.7.3. Angka Pengganda Pendapatan

Angka pengganda pendapatan rumahtangga suatu
sektor menunjukkan perubahan jumlah pendapatan yang
diterima oleh rumah tangga (labor supply) yang tercipta
akibat adanya tambahan satu unit uang permintaan akhir
pada suatu sektor.

Jalur pengaruh dampak perubahan permintaan akhir
terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga dapat
dijelaskan dengan, misalnya kasus peningkatan
permintaan akhir. Peningkatan permintaan akhir
sektoral akan meningkatkan output sektoral dan total
perekonomian. Hal ini dapat diukur melalui angka
pengganda output sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya. Peningkatan output akan meningkatkan
permintaan terhadap tenaga kerja, hal ini akan



meningkatkan balas jasa terhadap rumah tangga yang
mimiliki tenaga kerja tersebut.

Hubungan total output setiap sektor dengan balas
jasa tenaga kerja tersebut ditunjukkan oleh baris ke-
(n+1) (lihat Tabel 2.1 dan interpretasi angkanya) dari
matriks input output tersebut (yang tidak lain adalah
komponen upah dan gaji di matriks input primer),
disebut sebagai koefisien upah dan gaji yang besarnya
adalah rasio antara nilai upah dan gaji dengan nilai total
inputnya, Hg. Jadi dampak permintaan akhir terhadap
pendapatan rumah tangga diukur dengan pengganda
output dan koefisien pendapatan rumah tangga, yang
dinamakan angka pengganda pendapatan rumah tangga,
Hi,

Matriks angka pengganda pendapatan rumah tangga:

Hj = Hr. G; (2.14)
di mana Hr adalah vektor baris n+1, karena dianggap

matriks transaksi dan matriks koefisien input memiliki
orde n x n.

Hr = I_an+l,l Ani12  ceee an+1,nJ (2.15)

n+1,j

a . = Zml o923 q (2.16)
X

7



di mana Xn+1,j pada formula tersebut adalah sama dengan
baris v (input primer) pada Tabel 2.1.

Untuk masing-masing sektor, angka pengganda
pendapatan rumah tangganya menjadi

H, = z 3,115 Ay (2.17)
i=1

Contoh Kasus.
Misalnya upah dan gaji pada baris An+1j adalah:

[25 40 55]
Ouput sektoral, X = [100 290 235]

Koefisien Pendapatan Rumah Tangga:

Hr=[0.25 0.14 0.23]

Arti koefisien pendapatan rumah tangga sektoral
adalah: angka 0,25 berarti bahwa untuk 1 unit uang
output di sektor pertanian, 0,25 unit uang dialokasikan
kepada gaji dan upah pada sektor tersebut. Angka 0,14
berarti untuk setiap 1 unit uang output di sektor industri,
0,14 unit uang dialokasikan untuk mebayar upah dan
gaji di sektor industri. Angka 0,23 berarti bahwa setiap
1 unit uvang output di sektor jasa, 0,23 unit uang



dialokasikan untuk membayar upah dan gaji di sektor
jasa.

Angka Pengganda Pendapatan RT,
Hj = Hr. Oj atau Hj = Hr (1-A)*!

1.31 0.25 0.12
[0.25 0.14 0.23]{0.36 1.57 0.53
0.25 0.39 1.44

=[0.44 0.37 0.44]

Angka tersebut dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:
Peningkatan 1 unit uang permintaan akhir di sektor 1
akan menyebabkan peningkatan pendapatan rumah
tangga dalam perekonomian sebesar 0,44 unit uang.
Penjelasan yang serupa dapat diterapkan untuk sektor 2
dan 3.

2.7.4. Dampak Perubahan Permintaan Akhir
terhadap Pendapatan Rumah Tangga

Dengan menggunakan kasus yang sama dengan
bagian 2.7.2, dihitung dampak perubahan permintaan
akhir terhadap pendapatan rumah tangga pada masing-
masing sektor (H*).



60
Y*= {100 |,
120

maka dampaknya terhadap pendapatan rumah tangga
adalah sebesar:

H* = Hr (I-A)1Y*

di mana tahapan perkaliannya sesuai dengan aturan
orde matriks. Apabila diikuti formula perkalian
semacam ini akan dihasilkan satu angka yang
merupakan dampak total perekonomian. Untuk
mendapatkan angka sektoral, vektor baris Hr dijadikan
matriks diagonal, sehingga

H* =
0.25 0 0 |[1.31 0.25 0.12][60
0 0.14 0 ||0.36 1.57 0.53||100
0 0 0.23][0.25 0.39 1.44]|120

29.40
=133.43
53.03



Peningkatan permintaan di akhir di sektor pertanian
20 miliar dan penurunan permintaan akhir di sektor
industri sebesar 35 miliar sementara sektor jasa tidak
mengalami perubahan pada permintaan akhirnya
menyebabkan pendapatan rumah tangga sektor
pertanian menjadi 29,40 miliar rupiah, atau meningkat
sebesar 4,4 miliar rupiah setelah perubahan permintaan
akhir yang terjadi. Pendapatan rumah tangga sektor
industri  turun menjadi 33,43 miliar rupiah dari
sebelumnya sebesar 40 miliar rupiah, sementara
pendapatan rumah tangga  di sektor jasa juga
mengalami penurunan sebesar 55 - 53,03 = 1,97 miliar
rupiah.

Untuk  mengamati  perubahan  saja  dapat
menggunakan rumus pada persamaan (2.12). Secara
lebih lengkap dengan tabel 1-O sebenarnya, untuk
aplikasi dapat dilihat pada aplikasi software pada bagian
I1 dan 111 buku ini.

2.7.5. Angka Pengganda Kesempatan Kerja

Menurut Miller dan Balir (1985), hubungan antara
nilai output suatu sektor dengan kesempatan Kkerja
(employment) pada sektor tersebut (dalam unit fisik,
tidak dalam unit moneter) dapat diestimasi, lalu dapat
dihitung multiplier kesempatan kerja untuk setiap sektor
tersebut.

Angka pengganda kesempatan kerja merupakan
efek total dari perubahan lapangan pekerjaan di



perekonomian akibat adanya satu unit uang perubahan
permintaan akhir di suatu sektor.

Sebagaimana multiplier pendapatan rumah tangga,
untuk menghitung employment multiplier adalah
melalui pengganda output dan koefisien kesempatan
kerja. Koefisien kesempatan kerja suatu sektor j, W;j,
adalah jumlah tenaga kerja di sektor tersebut, L;, dibagi
dengan jumlah output pada sektor tersebut, Xj. Oleh
karena itu diperlukan jumlah lapangan pekerjaan
awal/jumlah tenaga kerja awal pada masing-masing
sektor produksi yang memang telah digunakan untuk
melakukan proses produksi selama ini. Notasi untuk
koefisien kesempatan kerja adalah sebagai berikut:

L.
W, = — (2.18)
Xj

J

Dalam notasi matriks:
Wj = an+1,1 Woito =e - Wn+l,nJ (2.19)

Baris n+l mengandung pengertian yang sama
dengan koefisien pendapatan rumah tangga. Artinya
tenaga kerja diperlakukan seperti input primer dan
berada pada baris ke n+1 karena matriks transaksi
sendiri atau matriks koefisien teknologi sudah memiliki
orden xn.



Angka pengganda kesempatan kerja (Ej) diperoleh
dari perkalian antara koefisien tenaga kerja dengan
angka pengganda outputnya.

Matriks angka pengganda kesempatan kerja:
Ej = W,;. Oj (2.20)

Untuk setiap sektor, angka pengganda kesempatan kerja
dirumuskan sebagai:

E, = Y W, (2.21)
i=1

Contoh Kasus

Sebagai contoh, misalnya tenaga kerja yang bekerja
pada sektor pertanian 180 orang, di sektor industri 150
orang dan di sektor jasa 80 orang, maka koefisien
kesempatan kerjanya adalah:

W;=[1.8 0.52 0.34]

dan angka pengganda kesempatan kerja pada masing-
masing sektor adalah:

Ei=W; (I-A)?!



1.31 0.25 0.12
Ej=[1.8 0.52 0.34]{0.36 1.57 0.53
0.25 0.39 1.44

=[2.63 1.39 0.98]

Nilai angka pengganda masing-masing sektor adalah
sebesar 2,63 (sektor pertanian), 1,39 (industri) dan 0,98
(sektor jasa).

Sektor pertanian memiliki angka pengganda tenaga
kerja 2,63, yang berarti jika terdapat perubahan
permintaan akhir pada sektor pertanian sebesar 1 miliar
rupiah akan menyebabkan peningkatan penyerapan
tenaga kerja pada perekonomian sebesar 2,63 orang.
Dengan mengalikan dengan 100, maka peningkatan
permintaan akhir sebesar 100 miliar rupiah pada sektor
pertanian akan meningkatkan lapangan pekerjaan bagi
263 orang dalam perekonomian tersebut. Dengan cara
yang sama dapat dijelaskan untuk sektor industri dan
jasa.

2.7.6. Dampak Perubahan Permintaan Akhir
terhadap Kesempatan Kerja

Dengan menggunakan kasus yang sama untuk
mengukur dampak output dan dampak pendaptan rumah
tangga, dalam bagian ini akan dihitung dampak
perubahan permintaan akhir terhadap kesempatan kerja.



Permintaan akhir sekarang adalah:

60
Y* = 100 |, maka dampaknya terhadap
120

kesempatan kerja (E*) kesempatan kerja adalah sebesar:
E*=W; (I-A)tYy*

di mana tahapan perkaliannya sesuai dengan aturan
orde matriks. Apabila diikuti formula perkalian
semacam ini akan dihasilkan satu angka yang
merupakan dampak total perekonomian. Untuk
mendapatkan angka sektoral, vektor baris W; dijadikan
matriks diagonal, sehingga:

E* =
2.63 0 0 ][1.31 0.25 0.12][ 60
0 1.39 0 |/0.36 1.57 0.53||100
0 0 0.98/[0.25 0.39 1.44|120

309.53
=[335.94
221.96



Dari hasil perhitungan dan skenario hipotetis,
peningkatan permintaan di akhir di sektor pertanian 20
miliar dan penurunan permintaan akhir di sektor industri
sebesar 35 miliar sementara sektor jasa tidak mengalami
perubahan, menyebabkan kesempatan kerja pada sektor
pertanian meningkat menjadi 309,53 orang. Kesempatan
kerja sektor industri dan jasa juga mengalami
peningkatan, masing-masing menjadi 335,94 orang dan
221,96 orang.

2.8. Input Output Supply Side

2.8.1. Pengantar Analisis Supply Side

Sejauh ini, analisis yang telah dilakukan merupakan
analisis demand side (sisi permintaan), karena faktor
permintaan  merupakan  faktor  eksogen  yang
mempengaruhi  perekonomian. Besarnya perubahan
perekonomian ditentukan oleh perubahan pada
komponen-komponen  permintaan  akhir,  seperti
konsumsi rumah tangga, belanja pemerintah, dan
ekspor.

Analisis 1-O dapat juga dilakukan melalui
pendekatan sisi penawaran atau supply side. Dalam
analisis ini input primer menjadi faktor eksogen.
Artinya pertumbuhan perekonomian baik secara
sektoral maupun secara total dipengaruhi oleh
perubahan pada input primer.



2.8.2. Koefisien Output

Jika pada analisis demand side, dikenal koefisien
input, yaitu hasil bagi antara nilai input antara suatu
sektor dengan input total sektor tersebut, sebagimana
ditunjukkan pada persamaan (2.7). Pada analisis supply
side dikenal koefisien output, yaitu

[ S (2.22)

di mana E’ij menunjukkan hasil bagi nilai permintaan

(output) antara suatu sektor dengan output total sektor
yang menggunakan output antara tersebut. Koefisien ini
dinamakan koefisien output. Jika seluruh Eij dihitung

akan diperoleh sebuah matriks koefisien output, yaitu:

g11 g12 gin
E: ng gzz an
8. 8. ... &,
Untuk contoh 3 sektor produksi sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2.1



o
I
£70 970 070
70 970 270
70 970 070
I
X
=X
X
X

£ = (X)'z (2.23)

di mana Z adalah matriks transaksi yang meiliki unsur
Xij.

Motivasi persamaan (2.23) tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut. Dari Tabel 2.1 untuk Tabel 1-O 3 sektor
produksi, kita ketahui bahwa output tidak hanya sebagai
penjumlahan baris (penjualan antar industri ditambah
dengan penjualan untuk final demand) tetapi juga
sebagai penjumlahan kolom (lihat kembali interpretasi
secara kolom pada sub bab 2.3.

2.8.3. Angka Pengganda Input
Lihat kembali persamaan (2.4), yaitu bentuk
persamaan secara kolom:



Xy t Xy + x4 +V, = X
Xy + Xy + Xgp +V, = X, (2.4)
X3 + Xy + Xgg +V; = Xg
dengan menggunakan persamaan (2.22) dan analogi

yang sama dengan persamaan (2.8) dan (2.9) dengan
mengganti Yj dengan Vi, maka didapat hasil

X1 -8 =v 2.24)
dan menjadi
X" = w1 - At (2.25)

XT menunjukkan bahwa sekarang X adalah vektor baris,
yang merupakan transpose dari X vektor kolom seperti
sebelumnya.

Jika ingin menganalisis perubahan V, yaitu AV,
maka formula tersebut menjadi

AXT = AV - D) (2.26)

Matriks (I — A)™" dalam analisis sisi permintaan
juga disebut matriks kebalikan input. Dalam analisis sisi
penawaran, matriks (I — 5)‘1 di sebut matriks
kebalikan output.



Pada analisis sisi permintaan, penjumlahan secara
kolom dari matriks kebalikan Leontief atau matriks
kebalikan input dinamakan angka pengganda output.
Angka pengganda output artinya adalah seberapa besar
output perekonomian karena perubahan satu unit uang
permintaan akhir di sektor tertentu. Pada analisis
penawaran, yang dijumlahkan adalah baris dari matriks
kebalikan output, dan disebut angka pengganda input.
Angka pengganda input berarti total perubahan output
perekonomian akibat adanya perubahan satu unit uang
imput primer di sektor tertentu.

Jika elemen matriks kebalikan output dinotasikan
dengan &’ij , maka matriks tersubut dituliskan sebagai

by by ... 4,
(I—E)_l _ 5.21 (9.22 ‘gzn
£, 8. ... &,

Penjumlahan baris elemen matriks tersebut:

i gij = 511 + (912 + ...+ (an (2.27)

Contoh Kasus

Contoh kasus sebelumnya, yaitu pada sub bab 2.5,
akan digunakan untuk menjelaskan proses kalkulasi I-O
sisi penawaran.



Misalnya suatu perekonomian 3 sektor (pertanian,
industri, jasa) pada tahun tertentu dengan transaksi
antara Z (dalam satuan miliar rupiah), diketahui;

20 35 5
Z=|15 80 60
10 50 55
100
Total output X adalah ; | 290
235

Input Primer, V, adalah ; [45 80 95|

a. Menghitung matriks koefisien output
Dengan mengaplikasikan persamaan (2.22), diperoleh
matriks koefisien output:

0.20 0.35 0.05
5 -10.05 0.28 0.21
0.04 0.21 0.23

b. Menghitung matriks (I — A)



o - O

0.80 - 0.35 — 0.05
r -8 -]-0.05 0.72 -0.21
~0.04 —0.21 0.77

c. Menghitung matriks kebalikan output

1.31 0.72 0.28
T - B =]0.12 1.57 0.43
0.11 0.48 1.44

d. Angka pengganda input

Angka pengganda input, li, masing-masing sektor
adalah penjumlahan secara baris elemen-elemen matriks
kebalikan output.

2.31
li=]2.12
2.02

Dari hasil perhitungan di atas, angka pengganda
input masing-masing sektor adalah 2,31 untuk sektor
pertanian, 2,12 untuk sektor industri dan 2,02 untuk



sektor jasa. Angka pengganda 2,31 menunjukkan bahwa
bila terjadi kenaikan satu unit uang input primer pada
sektor pertanian akan mengakibatkan peningkatan
output perekonomian sebesar 2,31 unit uang. Angka
pengganda sebesar 2,12 berarti bahwa bila terjadi
kenaikan satu unit uang input primer pada sektor
industri, akan meningkatkan output perekonomian
sebesar 2,12 unit wuang. Terakhir, jika terjadi
peningkatan satu unit uang input primer pada sektor
jasa, maka akan meningkatkan output perekonomian
sebesar 2,02 unit uang.

2.8.4. Dampak Perubahan Input Primer terhadap
Output

Dalam bagian ini, pengukuran dampak perubahan
input primer terhadap output jika perubahan input
primer pada satu sektor atau lebih tidak hanya sebesar 1
unit uang. Dengan menggunakan contoh kasus hipotetis
yang sama dengan sub bab 2.8.3, dikembangkan
skenario perubahan input primer yaitu:

AV=1[10 20 5]

di mana AV adalah perubahan V.

Pertanyaannya adalah seberapa besar peningkatan
output perekonomian total maupun sektoral yang
terjadi?



Penghitungan dampak output karena perubahan
input primer tersebut adalah:

AXT = AV — A)?

V* =
1.31 0.72 0.28
[l0 20 5]|0.12 1.57 0.43
0.11 0.48 1.44

=[16.13 40.89 18.63]

Peningkatan input primer sebesar 10 miliar rupiah di
sektor pertanian, 20 miliar rupiah di sektor industri, dan
5 miliar di sektor jasa menyebabkan perekonomian
meningkat sebesar 75,65 miliar doalar. Secara sektoral
output pada sektor pertanian meningkat sebesar 16,13
miliar, pada sektor industri meningkat sebesar 40,89
miliar dan di jasa meningkat sebesar 18,63 miliar
rupiah.

2.9. Analisis Keterkaitan
2.9.1. Analisis Keterkaitan ke Belakang

Dalam perekonomian, sebuah sektor memerlukan
input yang berasal dari sektor lain untuk memproduksi



outputnya. Jika terjadi peningkatan output sektor
tersebut karena peningkatan permintaan akhir, maka
sektor ini memerlukan lebih banyak input-input dari
sektor-sektor lain. Dengan kata lain, peningkatan output
sektor tersebut mendorong pertumbuhan output sektor
lain. Kemampuan suatu sektor mendorong pertumbuhan
output sektor lain melalui jalur permintaan input seperti
ini dinamakan Kketerkaitan ke belakang (backward
linkage) sektor tersebut. Sebagai contoh, sektor industri
kertas meningkat outputnya karena peningkatan
permintaan kertas oleh masyarakat. Peningkatan output
sektor kertas ini meningkatkan permintaannya terhadap
input-input untuk memproduksi kertas, misalnya kayu
sebagai bahan baku kertas dan tambahan BBM untuk
menjalankan mesin-mesin pengolah kertasnya. Kayu
diperoleh pada sektor perkebunan kayu olahan,
sementara BBM dibeli kepada sektor pertambangan dan
pengolahan minyak bumi. Dalam contoh ini, sektor
industri kertas memiliki keterkaitan ke belakang kepada
sektor perkebunan kayu dan sektor pertambangan dan
pengolahan minyak bumi.

Selanjutnya untuk memenuhi permintaan industri
kertas atas output-ouputnya, perkebunan kayu dan
sektor pertambangan dan pengolahan minyak bumi juga
memerlukan tambahan input untuk proses produksinya
yang berasal dari sektor lain lagi. Misalnya sektor
perkebunan kayu memerlukan pupuk dari industri
pupuk dan juga BBM dari sektor pertambangan dan



pengolahan minyak bumi. Sementara itu, sektor
pertambangan dan  pengolahan  minyak  bumi
memerlukan input yang berasal dari sektor-sektor lain
seperti industri semen dan bahkan dari sektornya sendiri
yaitu BBM. Begitu seterusnya terjadi saling keterkaitan
antar sektor produksi dalam perekonomian.

Keterkaitan suatu sektor secara langsung kepada
sektor-sektor penyedia inputnya seperti sektor industri
kertas kepada sektor perkebunan kayu dan pengolahan
minyak bumi disebut keterkaitan ke belakang langsung
(direct backward linkage), sedangkan peningkatan
output sektor pupuk, industri semen dan pengolahan
minyak bumi karena permintaan sektor perkebunan
kayu dan pengolahan minyak bumi dalam rangka
memenuhi permintaan sektor industri kertas tadi disebut
keterkaitan ke belakang tidak langsung (indirect
backward linkage) sektor industri kertas. Jumlah
keterkaitan ke belakang langsung dan ke belakang tidak
langsung disebut keterkaitan ke belakang total (total
backward linkage). Keterkaitan ke belakang total adalah
kemampuan suatu sektor mendorong pertumbuhan
output semua sektor produksi dalam perekonomian
termasuk sektor itu sendiri melalui jalur permintaan
inputnya baik secara langsung maupun tidak langsung.

Keterkaitan ke belakang langsung tidak lain adalah
penjumlahan  kolom  dari  matriks  koefisien
input/koefisien teknologi A, karena dari matriks tersebut



secara kolom menunjukkan proporsi asal input suatu
sektor dari sektor-sektor lain.

Dengan formulasi matematis, Kketerkaitan ke
belakang langsung adalah:

B, =) a, (2.28)
i=1

di mana B adalah backward, d adalah direct, j adalah
kolom ke-j, i adalah baris ke-i, dan aj; adalah koefisien
input yang merupakan elemen matriks A.

Efek ke belakang langsung dan tidak langsung
adalah penjumlahan kolom matriks (I-A)?, atau matriks
kebalikan input atau matriks kebalikan Leontief.

B = Y ay, (2.29)
i=1

di mana B adalah backward, d adalah direct, id
adalah indirect, j adalah kolom ke-j, i adalah baris ke-i,
dan ojj adalah elemen matriks (I-A)2. Dari rumus
tersebut, keterkaitan ke belakang total sama dengan
angka pengganda output.

Untuk mendapatkan keterkaitan ke belakang tidak
langsung (B'Y), caranya adalah mengurangkan
keterkaitan ke belakang total dengan keterkaitan ke
belakang langsung untuk setiap sektor, seperti yang
ditunjukkan oleh persamaan (2.30)



Bid - Bd+id _ Bd (230)

2.9.2. Analisis keterkaitan ke depan

Jenis analisis keterkaitan yang lain adalah analisis
keterkaitan ke depan. Keterkaitan ke depan dapat
dijelaskan  sebagai pertambahan tingkat output
perekonomian karena peningkatan suatu output sektor
produksi melalui jalur penawaran output. Misalnya, jika
terjadi peningkatan jumlah output yang diproduksi oleh
suatu sektor, sektor tersebut dapat mendistribusikan
lebih banyak outputnya kepada sektor-sektor lain untuk
digunkan sebagai input oleh sektor lain tersebut. Giliran
berikutnya, oleh karena peningkatan pasokan input yang
berasal dari sektor pertama, sektor-sektor lain tersebut
akan meningkat output.

Sebagai contoh, peningkatan output sektor
perkebunan kapas, akan meningkatkan ditribusi
outputnya ke industri pemintalan benang. Karena
peningkatan pasokan input kapas yang berasal dari
sektor perkebunan kapas, industri pemintalan benang
menjadi meningkat outputnya. Selanjutnya sektor
pemintalan benang dapat mendistribusikan lebih banyak
outputnya ke industri tekstil dan industri pakaian jadi,
dan seterusnya.

Efek peningkatan output yang tercipta pada sektor
lain sebagai akibat peningkatan output suatu sektor
secara langsung seperti sektor perkebunan kapas
terhadap sektor industri pemintalan benang, disebut



keterkaitan ke depan langsung (direct forward linkage).
Sedangkan efek perubahan output, misalnya output
sektor industri teksil yang tercipta akibat perubahan
output sektor industri pemintalan benang, sebagai
dampak peningkatan output sektor sektor perkebunan
kapas. Jadi peningkatan output sektor industri tekstil
adalah dampak tidak langsung peningkatan output
sektor perkebunan kapas. Efek seperti ini disebut
keterkaitan tidak langsung ke depan (indirect forward
linkage).

Jumlah keterkaitan ke depan langsung dan ke depan
tidak langsung disebut keterkaitan ke depan total (total
forward linkage). Keterkaitan ke depan total adalah
kemampuan suatu sektor mendorong pertumbuhan
output semua sektor produksi dalam perekonomian
termasuk sektor itu sendiri melalui jalur distribusi
outputnya baik secara langsung maupun tidak langsung.

Keterkaitan ke depan langsung tidak lain adalah
penjumlahan baris dari matriks koefisien output A,
karena dari matriks tersebut secara baris menunjukkan
proporsi distribusi output suatu sektor kepada sektor-
sektor lain.

Dengan formulasi matematis, keterkaitan ke depan
langsung adalah:

o= 8 2.31)



di mana F adalah forward, d adalah direct, j adalah
kolom ke-j, i adalah baris ke-i, dan Eij, adalah koefisien

output yang merupakan elemen matriks A,

Efek ke depan langsung dan tidak langsung adalah
penjumlahan baris matriks (T — K)’l, atau matriks
kebalikan output:

R o (2.32)
=1

di mana F adalah forward, d adalah direct, id adalah
indirect, j adalah kolom ke-j, i adalah baris ke-i, dan

&’,j adalah elemen matriks (I — 5)‘1. Dari rumus

tersebut, keterkaitan ke depan total sama dengan angka
pengganda input.

Untuk mendapatkan keterkaitan ke depan tidak
langsung  (F'%), caranya adalah mengurangkan
keterkaitan ke depan total dengan keterkaitan ke depan
langsung, seperti persamaan (2.33) berikut.

Fid - Fd+id B Fd (233)

2.9.3. Kalkulasi Analisis Keterkaitan

Dari contoh kasus yang digunakan sebelumnya,
dapat ditemukan angka-angka keterkaitan sebagai
berikut:



B?; =[0.45 0.57 0.51]
B 9, =[1.92 2.20 2.09]
B, =[1.47 1.63 1.58]

0.60
F?; =10.53
0.49

2.31
Forid, =12.12
2.02

1.71
F9,=11.59
1.53

2.9.4. Analisis Keterkaitan dan Sektor Unggulan
Analisis keterkaitan ini sering digunakan sebagai
salah satu ukuran untuk menentukan sektor “kunci” atau
sektor “unggulan”. Jika Tabel 1-O yang dianalisis
memiliki banyak sektor, angka-angka keterkaitan
masing-masing sektor dapat diurutkan berdasarkan
rangking dari yang terbesar. Angka keterkaitan suatu



sektor yang lebih besar adalah lebih baik, karena
semakin besar angka keterkaitan berarti sektor tersebut
semakin potensial menggerakkan perekonomian. Jika
misalnya keterkaitan ke belakang langsung sektor i
lebih besar dari angka keterkaitan ke belakang sektor j,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa peningkatan 1 unit
uang output sektor i, akan lebih besar dampaknya bagi
perekonomian dari pada satu unit uang peningkatan
output sektor j. Begitu juga dengan angka keterkaitan ke
depan. Tentu saja tidak ada jaminan suatu sektor yang
memiliki keterkaitan ke belakang yang tinggi juga
memiliki keterkaitan ke depan yang tinggi pula. Untuk
keperluan analisis keunggulan sektor, Tabel 1-O yang
digunakan adalah seharusnya adalah jenis tabel
transaksi domestik.

2.10. Pengembangan Data I-O: Menggabung
dan Memecah Sektor di Tabel I-O

2.10.1. Menggabungkan Sektor

Menggabungkan sektor dalam analisis 1-O adalah
menjumlahkan data-data dua atau lebih sektor menjadi
satu di sepanjang kolom dan baris tertentu, sehingga
jumlah sektor (jumlah kolom dan jumlah baris) pada
Tabel 1-O menjadi lebih sedikit dari semula.

Ada banyak alasan mengapa peneliti yang
menggunakan analisis 1-O dalam penelitiannya



melakukan penggabungan sektor-sektor ini. Beberapa di

antaranya adalah sebagai berikut:

e dalam melakukan analisis sektoral dengan
menggunakan Tabel -O, adakalanya seorang peneliti
ingin memfokuskan penelitiannya pada sekelompok
sektor produksi saja, sehingga perhatiannya kepada
sektor-sektor lain dalam perekonomian tidak sedetil
sektor yang menjadi fokus penelitian.

Sektor-sektor yang tidak mendapatkan perhatian
secara rinci tersebut dapat dikelompokkan dan
digabungkan menjadi, misalnya, satu sektor,
sehingga menjadi lebih global (luas) cakupannya
sehingga sektor-sektor tersebut tidak lagi dapat
diamati secara detil, karena sekarang sektor tersebut
menjadi satu sektor saja.

Untuk alasan seperti di atas, peneliti dapat
menggabungkan sektor-sektor tersebut menjadi satu
grup, namun tidak dapat menghapus sektor tersebut
dari Tabel I-O, karena dapat merusak hubungan data
dan keterkaitan satu sektor produksi dengan sektor
lainnya dalam perekonomian.

e untuk lebih meyederhanakan analisis, dengan tetap
mempertahankan pengamatan terhadap
perekonomian secara menyeluruh.

o Kketerbatasan data pendukung yang bersifat sektoral,
misalnya informasi tenaga kerja yang rinci tidak
tersedia, sehingga peneliti “terpaksa”
menyederhanakan pengamatannya terhadap sektor-



sektor dalam perekonomian dalam kaitannya dengan
tenaga kerja tersebut.

e Menyesuaikan perubahan klasifikasi tabel I-O dari
suatu tahun publikasi ke tahun publikasi berikutnya.
Misalnya peneliti ingin meneliti tabel 1-O dalam
beberapa waktu untuk mengetahui pergerakan
sektoral dan perekonomian, namun ternyata
publikasi Tabel 1-O yang digunakan tidak memiliki
klasifikasi yang sama, dan kejadian yang sering
terjadi adalah Tabel 1-O yang lebih baru memiliki
Klasifikasi sektoral lebih rinci dari publikasi
sebelumnya. Untuk menyamakan definisi dan
cakupan sektor sepanjang tahun pengamatan,
beberapa sektor digabungkan untuk menyesuaikan
dengan terbitan sebelumnya.

2.10.2 Teknik Menggabungkan sektor Produksi di
Tabel I-O

Dengan menggunakan Tabel 2.1, misalnya ingin
digabungkan sektor industri dan jasa. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam menggabungkan dua sektor
tersebut adalah:
1. Penggabungan kedua sektor sepanjang kolom atau
sepanjang baris. Untuk contoh ini  misalnya
digabungkan menurut baris terlebih dulu.

Xy txp, + x5 +Y =X,

Xpiom T Xpip T Xpom t Yo = X5 }(2.30)



2. Setelah penjumlahan secara baris, dilanjutkan
penjumlahan secara kolom:

Xyt Xpy TV =X }
= X,.4 (2.31)

Xz T Xpmyeesem T Vous

3. Setelah penggabungan secara kolom, selesai sudah
tahap penggabungan 2 sektor menjadi satu, dengan
persamaan terakhir adalah persamaan (2.31) dan
persamaan untuk baris menjadi:

Xy t Xpy T Y =X }
(2.32)

Xzt T Xpimees+as T Youz = Xois

Dengan menggunakan contoh pada bagian 2.5, yatu
Tabel 2.2., matriks transaksi dari 3 x 3 sektor menjadi 2
x 2 sektor dengan penggabungan sektor industri (2) dan
jasa (3):



Tabel 2.3
Tabel Transaksi Hipotetis 2 x 2 (miliar rupiah)

Alokasi Permintaan
Output Antara Permintaan | Jumlah
Alokasi Sektor  Sektor Akhir Output
Input 1 2 new
© Kuadran | Kuadran Il
£ | sektor1 | 20 40 40 100
B | SeMorZ 5 a5 | 255 525
new
Input Primer Kuadran I
45 175
Impor 10 65
Jumlah Input 100 525

2.10.3. Memecah Sektor: Keterbatasan Informasi

Di samping melakukan penggabungan sektor,
peneliti juga dapat melakukan pemecahan atau
pemisahan sektor menjadi sub sektor-sub sektor,
misalnya sektor pertanian ingin dipecah menjadi sub
sektor pertanian makanan pokok dan sub sektor
pertanian non makanan pokok.

Memecah atau memisah sektor seperti ini jauh lebih
sulit dari pada menggabungkan sektor. Untuk memecah
sektor, peneliti harus memiliki informasi rinci untuk
masing-masing pecahan tersebut. Ingat bahwa untuk
data sepanjang baris saja diperlukan informasi penjualan



output suatu sektor kepada seluruh sektor lain dalam
perekonomian juga kepada pemakai akhir yaitu
konsumen sebagai konsumsi, pemerintah sebagai
belanja pemerintah, perusahaan sebagi investasi dan
yang diekspor. Untuk data sepanjang kolom juga
diperlukan informasi rinci dari mana suatu sektor
memperoleh input dan seberapa besar. Dalam buku ini
tidak dibahas lebih jauh mengenai pemecahan sektor-
sektor.



Bagian Il

Aplikasi Operasi Matriks Dan Analisis
Input Output (1-O) dengan Microsoft
Excel



BAB 3.
PENGANTAR MICROSOFT EXCEL
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3.1. Pendahuluan

Microsoft Excel atau disingkat Excel adalah salah
satu program spreadsheet yang paling terkenal dewasa
ini. Excel memiliki kemampuan kalkulasi dengan fungsi
yang kompleks dan fleksibel, estimasi statistik, fasilitas
pengelolaan database yang baik, kemampuan membuat
grafik yang cepat, mudah, dan fasilitas-fasilitas lain.

Khusus untuk aplikasi matriks yang sering
digunakan dalam pelajaran dan mata kuliah matematik
dan analisis Input-Output untuk penelitian ekonomi di
bidang perencanaan ekonomi, ekonomi regional dan
perindustrian, Excel juga bukan merupakan software
yang baru. Hampir semua pemiliki PC dan notebook
berbasis Windows OS pasti mengenal Excel. Namun,
khusus untuk aplikasi matriks dan analisis Input-Output
(yang dalam estimasinya menggunakan matriks),
software ini memerlukan sedikit trik-trik khusus.

Karena Excel bukanlah sebuah software yang
mengkhususkan diri untuk olah Matriks dan 1-O, maka



kemampuan mengolah data secara standar di Excel
sangat  diperlukan.  Misalnya trik  mengentri,
menggandakan data dan lain-lain harus dimiliki
pengguna agar dapat melakukan estimasi dengan
nyaman dan cepat. Di samping itu, tentu saja
pengetahuan terhadap operasi matematik, misalnya
formula yang tersedia, atau perintah standar untuk
mengeksekusi perhitungan bentukan pengguna.

Dalam bagian ini tidak akan dibahas secara lengkap
mengenai  kemampuan Excel sebagai software
spreadsheet dalam mengolah data. Bagi peneliti dan
pengguna buku ini, jika ingin  memperdalam
kemampuan Excel dapat dipelajari pada buku khusus
atau manual Excel dan atau melalui fasilitas Help. Pada
bagian awal dari bab ini dijelaskan dengan ringkas cara
memulai Excel agar para pengguna yang pemula dalam
menggunakan software ini, dan ingin memanfaatkannya
untuk aplikasi matriks dan 1-O, mendapat tuntunan
ringkas dan selanjutnya diarahkan untuk langsung
kepada aplikasinya di Excel.

3.2. Memulai Excel

Membuka Excel seperti membuka program-program
under Windows lain, yaitu melalui Start, lalu Programs
dan cari icon atau menu item Microsoft Excel atau
Microsoft Office Excel. Di beberapa komputer dengan



edisi Windows yang berbeda, mungkin cara membuka
software ini agak berbeda.

Tampilan pertama dari Excel adalah lembar kerja
(worksheet) tempat bekerja dengan bentuk standar
spreadsheet milik Excel, yang memiliki nama otomatis
dan sementara yaitu Book1. Berikut ini secara ringkas
ditunjukkan Gambar dan keterangan pada tampilan
untuk dua versi Excel: Microsoft Office Excel 2003 dan
Microsoft Excel 2002.

Fasilitas-fasilitas pada menu seperti New, Open,
Save, Cut, Copy, Paste dan lain-lain sama kegunaan dan
cara mengeksekusinya seperti  software-software
Windows lain.

Perbedaan kedua versi pada Gambar 3.1 dan
Gambar 3.2. tidak akan dibahas dalam buku ini. Secara
umum, kedua versi tersebut, atau versi-versi lain yang
relatif baru, tidak memiliki banyak perbedaan yang
signifikan. Yang jelas, semakin baru versinya, fasilitas
yang disediakan akan semakin lengkap. Dua edisi yang
ditampilkan pada kedua Gambar tersebut memiliki
fasilitas yang sedikit berbeda khususnya terkait dengan
aplikasi matriks dan 1-O, yaitu pada operasi perkalian
dan invers matriks. Microsoft Excel 2002 dan beberapa
versi sebelumnya memiliki lebih banyak pilihan dalam
beberapa operasi matriks tersebut dibandingkan
Microsoft Office Excel 2003, Microsof Excel XP dan
seterusnya.
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3.3. Mengapa Fasilitas Help di Excel Penting?

Pada beberapa versi Excel yang lebih lama,
misalnya Microsoft Excel 2002, fasilitas Help penting
dalam pengolahan matriks, karena menu dan fasilitas
untuk melakukan pekerjaan yang terkait dengan invers
dan perkalian matriks juga tersedia di menu Help. Ini
akan memberikan pilihan cara mengeksekusi operasi
tersebut. Di samping itu, fasilitas Help ini memberikan
berbagai informasi yang sangat berguna dalam
memanfaatkan Excel secara umum.

Untuk mengakses menu Help, dapat dilakukan
dengan mengklik menu item Help di menu bar utama
Excel pada bagian paling ujung kanan terdapat menu
item Help. Ada beberapa cara memasuki menu Help ini
selain mengklik menu item Help di menu bar utama,
yaitu pada fasilitas Task Pane (Lihat Gambar 3.1 dan
3.2), dan tempat bertanya, baiasanya di paling atas
kanan window Excel.

Untuk menuju fasilitas invers dan perkalian matriks
di Help, klik menu tersebut, dan anda akan mendapati
menu item Lotus 123 Help...(lihat Gambar 3.3). Klik
menu item Lotus 123..., akan tampil Help box seperti
pada Gambar 3.4.
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Menu Item Lotus 123 Help di Microsoft Excel.
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Gambar 3.4.

Help Box Lotus 123 di Excel

Berikutnya, tahapan invers atau perkalian dapat
dimulai dari sini. Tahapan-tahapan ini secara rinci akan

dilakukan pada Bab 5.



Fungsi formula di Excel terkadang tidak mencukupi
untuk beberapa perintah operasi untuk mengeksekusi
rumus matematik tertentu. Oleh karena itu Excel
meminjam fasilitas dari Lotus 123.

Di samping membantu untuk operasi matriks seperti
disebutkan seperti di atas, fungsi statistik seperti regresi
juga tersedia di fasilitas Lotus 123 Help. Banyak lagi
fungsi-fungsi yang disediakan di menu tersebut.

Selain fasilitas yang digunakan untuk kebutuhan
invers dan perkalian matriks, fungsi utama Menu Help
di Excel secara keseluruhan seperti fungsi Help pada
software-software lain di bawah Windows OS, yaitu
sebagai menu untuk membantu memberikan informasi
ketika pengguna software membutuhkan informasi yang
terkait dengan kemampuan software.

3.4. Tipe Data

Data yang dientri kedalam worksheet harus dapat
dikenali oleh Excel. Data yang dapat diolah melalui
rumus matematik dan statistik yang tersedia di Excel
adalah dalam format angka dan terbaca oleh Excel
sebagai angka (number).

Secara umum, Excel mengenal 3 tipe data, yaitu
label, numerik dan formula.

1. Data label atau string sering juga disebut sebagai
alfa numerik. Data yang bertipe ini tidak akan



dikalkulasi oleh Excel. Biasanya data ini digunakan
oleh penggunan untuk mengenali atau menerangkan
data-data numerik atau formula.
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Contoh Data di Excel

Data tipe numerik adalah data yang berbentuk angka
dengan berbagai format. Data tipe ini dapat
dilakukan kalkulasi.

Data tipe formula sebenarnya merupakan perintah
untuk melakukan kalkulasi terhadap data-data yang
berbentuk numerik. Biasanya data seperti ini tampil
dalam bentuk angka. Jika angka pointer diarahkan



pada angka tersebut, pada formula bar akan tampil

rumus atau formulanya.

Contoh data-data tersebut dapat dilihat pada Gambar
3.5. Apabila Excel tidak mengenali suatu angka sebagai
angka (atau formula), periksalah data tersebut agar
perhitungan yang diinginkan terhadap angka tersebut
dapat berjalan..

3.5. Fasilitas Dasar untuk Olah Data

3.5.1. Memasukkan, Menyimpan dan Membuka
Data

Excel merupakan software yang sering digunakan
sebagai data base, sehingga Excel adalah tempat
pertama yang menampung dan mengolah data mentah.
Artinya, pengguna lebih banyak memasukkan langsung
data dengan jalan mengentri. Kecuali bila data tersebut
sudah tersedia dalam file dan format yang lain,
pengguna dapat mengambil data tersebut dengan
fasilitas import atau copy-paste.

Untuk mengentri, dapat dilakukan dengan
menggunakan mouse (atau keyboard), letakkan pointer
atau klik di sembarang sel yang akan dijadikan tempat
entri. Setelah selesai mengentri suatu data, pengguna
langsung menekan tombol Enter atau panah di keyboard
atau langsung mengklik sel lain sebagai tempat entri
(sel) berikutnya.



Dengan bebas pengguna dapat menyusun sendiri
sel-sel tempat entri sesuai dengan penampilan dan
urutan data yang diinginkan. Posisi data tersebut bebas
di mana saja dalam lembar kerja (worksheet), asal tentu
saja data yang bersesuaian untuk satu pekerjaan
dikelompokkan sedemikian rupa. Hal ini berguna untuk
aplikasi rumus dan tampilan print out.

Setelah pekerjaan selesai, pekerjaan tersebut
disimpan dengan mengklik menu File dan pilih Save
atau Save As. Save As digunakan untuk menyipan file
pertama. Pilih tempat menyimpan file dan beri nama
yang sesuai dengan keinginan pengguna, maka nama
Book 1 di pojok kiri atas akan berganti menjadi nama
yang tadi dibuat.

Fle | Edit Wiew Insert Format  Tools Data  Window Help
o] wew... el @ = -2
-
A [Z Open... Chrl4+0 5 % , “
Close
Save Ctrs [F
1 Save As...
2 Final Dema
3 ] Save as Web Page... I
4 Save workspace... ]
5) 0
Search...
B " = ]
7 web Page Preview
5] i}
Page Setup. ..
9 ]
10 Print Area L]
11 (&, Print Preview ]
iz & print... ke B
13
14 Send To 3

(a) File- Save As



Savein: @ veskion e @ o "
(E3My Documents
3 4 My Computer
History vy Wetwork Places
,oi
My Documents.
(4]
Desktop
(]
Favorites
=
I=  Fle peme: ;
= tepame;  [Latihan] 5 =
My Metwork
Flaces Save: 85 type: [Microsoft Excel Workbook = ==

(b) Save As Box : Pilih Tempat dan Tulis Nama File

Gambar 3.6.
Langkah Menyimpan File

Membuka data dalam file lama dapat dilakukan
dengan beberapa langkah. Setelah Excel dibuka, atau
sudah dalam keadaan membuka file lain, pilih menu
File, lalau pilih Open. Cari file yang dimaksud. Tekan
Enter atau Klik OK.

File | Edit Yew Insert Format Tools Data ‘Window Help

Hew... Ctrl+M @ = -4

= Open... kO o
[= Open Tl ‘3’. % 5 4

:OE

Save Chr+s F

Save As... .
Final Dema
Save as Web Page. . C

&

Save Workspace... 5

Search...

m

‘Web Page Preview

Page Setup. ..

0~ e e = |

10 Print Area »

Mo oom

11 [[&  Print Preview
iz & Print... Ctr+P

(@) File- Open
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@
Deskiop
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=
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(b) Open File Box : Cari Tempat dan Klik Nama File

Gambar 3.7.
Langkah Membuka File

Membuka file dapat dengan melakukan doubleklik
pada nama file di Windows Explorer atau di My
Computer.

3.5.2. Menggandakan, Memindahkan dan
Mengahapus Data

Proses menggandakan dan memindahkan data
penting diketahui di dalam pengolahan matriks dan I-O.
Tujuannya adalah mempermudah dalam mengentri data-
data yang sama. Karena data-data yang digunakan
cukup banyak dan proses penghitungan yang mungkin
berulang-ulang, menggandakan data dari sebuah sel dan
kelompok sel (range) merupakan proses pengolahan
data yang tidak dapat diabaikan.



Menggandakan dan memindahkan dapat dilakukan
dengan beberapa penjelasan berikut:
1. Misalnya data hasil entri adalah sebagai mana
ditunjukkan oleh Gambar 3.8.

A B C D E F G H J

1

2 Input £ Quput Pertanian Industri Jasa  Final Demand Qutput Total
3 C | G E

4 Pertanian 20 i 5 10 15 3 12 100
5 Industri 15 &0 B0 35 50 30 20 290
B Jasa 10 50 55 55 25 10 30 235
7
g

Upahfgaji 25 40 a5
g Surplus usaha ) 15 10
10 Pajak tdk langsung 15 25 30

11 Irnpar 10 46 20 [ |

12 Input Total 100 280 235

Gambar 3.8.
Hasil Entry Data

2. Fasilitas penggandaan adalah copy-paste dan
memindah data menggunakan cut-paste. Caranya adalah
dengan meletakkan pointer atau klik di tempat data yang
akan di-copy atau di-cut. Untuk mengkopi sekelompok
data (range), dengan cara memblok kelompok tersebut.
Memblok dapat dilakukan dengan mengklik lalu tahan,
geser mouse sampai ke sel terakhir dalam wilayah yang
akan di-copy/cut. Dalam proses memblok ini, pointer
mouse terlihat dalam bentuk yang standar, yaitu
berbentuk tanda tambah tebal.

Setelah diklik atau diblok, pilih menu Edit di menu
utama dan pilh Copy atau Cut. Cara lain, setelah diklik



atau diblok, klik kanan di tempat tersebut, dan pilih
Copy atau Cut. Setelah itu, tempat/daerah yang tadi
dikopi atau blok akan terlihat garis putus-putus, tanda
siap untuk di-paste.

Pilih/klik sel tujuan, klik menu Edit, pilih perintah
Paste. Pastikan tidak ada data lain di wilayah tujuan ini
untuk menghindari kehilangan data lama (replace). Cara
lain, klik kanan di sel tujuan lalu pilih Paste. Sel tujuan
bisa berada di halaman/workshheet yang sama, bisa di
halaman yang lain di file yang sama, bisa di file yang
lain, bahkan sering pula bisa di program yang lain,
seperti Microsoft Word.

A B 3 D E F [ & [ H | | J

Input / Ouput Pertanian Industri Jasa  Final Demand Output Total
| G E
Pertanian 20 35 5 10 15 3 12| 100
Industri 15 a0 [:iu] 35 50 30 20 250
Jasa 10 50 a5 55 25 10 30 235
4N

Upah/gaji 25 40 a5
Surplus usaha a 18 10
Pajak tdk langsun: . . .
Irnpar Range data diblok, lalu klik kanan di area tersebut

Input Total

dan pilih copy atau cut, pilih tempat/sel tujuan
dengan klik, dan klik kanan pilih paste.

Gambar 3.9.
Blok Range Data untuk Copy/Cut-Paste

3. Menggandakan data juga dapat dilakukan dengan
cara menarik pojok sel ke arah menjauh dari sel tujuan.
Penggandaan jenis ini cukup bermanfaat dalam



mengolah matriks dan tabel 1-O, misalnya dalam

membuat matriks diagonal dan identitas.

Caranya: Kklik sel yang akan digandakan, arahkan

pointer mouse ke pojok kanan bawah dari sel tersebut

sehingga muncul tanda tambah yang tipis. Klik dan

tahan pada tanda tambah tersebut sambil ditarik ke arah

mana data akan digandakan, lalu dilepas.

4. Menghapus data dapat dilakukan dengan berbagai

cara. Selain untuk kegunaan umum, teknik tertentu

menghapus data untuk olah matriks dan I-O sangat

berguna untuk memudahkan pekerjaan, terutama pada

saat menggabungkan sektor atau kolom/baris.

Cara pertama menghapus atau men-delete:

- KIlik kanan di sel yang akan dihapus, pilih perintah
Delete, atau:

- Klik menu Edit, lalu pilih Delete, dan muncul
dialog box seperti Gambar 3.10.

Delete @@

Delete
" shift cells left

+ Shit cells up,

" Entire row
" Entire colurmn

(o4 | Cancel |
Gambar 3.10.

Dialog Box Delete



Konsekuensi pilihan perintah Delete:

Shift cells left : menghapus isi sel yang tadi di klik
Shift cells up: menghapus isi sel yang berada paling
bawah pada kolom yang sama dengan sel yang tadi
diklik

Entire row: menghapus seluruh sel sepanjang baris
dimana pointer (klik) berada.

Entire column: menghapus seluruh sel sepanjang
kolom di mana pointer (klik) berada

Cara kedua menghapus data:

Klik di nomor baris (jika ingin menghapus
sepanjang baris) atau klik di huruf judul kolom (jika
ingin menghapus sepanjang kolom), sepanjang baris
atau sepanjang kolom akan terblok. Klik kanan di
daerah terblok, dan pilih Delete.

3.5.3. Fasilitas Undo dan Insert

Perintah yang telah dieksekusi oleh pengguna dapat
dibatalkan dengan fasilitas Undo. Caranya adalah
dengan mengklik Undo di menu Edit. Fasilitas ini cukup
penting karena mungkin saja terjadi kesalahan yang
cukup besar yang dilakukan oleh pengguna sehingga
kesalahan tersebut dapat tertolong sebelum Excel
ditutup. Fungsi yang berkebalikan adalah Redo.

Seringkali pekerjaan yang dilakukan menghendaki
penambahan baris atau kolom, karena ingin
menyisipkan data-data di antara data-data yang sudah



diketik, sementara tabel-tabel sudah dalam keadaaan
jadi. Cara cepat adalah dengan menyisipkan kolom atau
baris kosong untuk tempat data-data baru tersebut.
Caranya adalah dengan mengklik tempat di mana baris
atau kolom sepanjang tenpat yang akan disisipkan
berada. Pilih menu Insert dan pilihlah jenis Insert yang
akan dilakukan. Jika ingin menyisipkan baris atau
kolom Rows atau Columns.

@ File Edit “iew | Insert | Format Tools Data  Window Help
NEEH & Y
Arial - Rows El= B % 5 U
H27 - Columns
&, orkshest D E F
1 Chart...
2 Input L dustri Jasa  |Final Dema
3 Symbal... c
4 Perta Page Break 35 5
) Indust ) i} 60 3
= Funckion...
B Josa [l O 50/ &5 E
7 Mame »
g Upah/1 '3 Comment 40 jale}
9 Surply 15 10
10 Pajak TS Y= @
11 Impor | €3 Diagram... 45 20
E Input 1 Object... 290 235
14 @, Hyperlnk...  Chr
Gambar 3.11.

Menu Insert

Khusus untuk baris dan Kolom, Insert dapat
dilakukan dengan cepat. Caranya adalah dengan
mengklik nomor baris atau nomor kolom di mana akan
disisipkan baris atau kolom tersebut, sepanjang baris



atau sepanjang kolom akan terblok. Klik kanan di
daerah terblok, dan pilih Insert.

Selain untuk menyisipkan baris atau kolom, menu
Insert dapat dilakukan untuk menambah worksheet baru
dalam file, Picture, Function dan lain-lain (Lihat
Gambar 3.11.

3.5.4. Bekerja dengan Worksheet

Jika bekerja dengan matriks-matriks yang besar,
biasanya lembar kerja yang ada akan cepat terlihat
penuh di layar. Meskipun satu lembar kerja sudah cukup
besar, tidak ada salahnya jika melanjutkan pekerjaan ke
worksheet lain dan masih berada dalam satu file.

Penggandaan data termasuk formula dapat dilakukan
dari worksheet ke worksheet dengan dengan mudah.
Untuk mengakses worksheet lain di satu file, cukup
dengan mengklik Sheet di bagian bawah lembar kerja
(Lihat Gambar 1.2). Untuk mengubah nama worksheet
sesuai keinginan pengguna, klik kanan di nama yang
ada, pilih Rename, tuliskan nama dan tekan Enter untuk
mengeksekusinya. Untuk menambah worksheet baru,
pilih Menu Insert, pilih worksheet.



3.6. Beberapa Operasi Matematik

3.6.1. Formula atau Rumus

Formula atau rumus adalah perintah matematik
dalam suatu sel yang diketikkan dalam satu baris. Excel
akan menterjemahkan rumus yang diketikkan pengguna
dalam sel tersebut dan menghitung sesuai perintah yang
diketik. Operator untuk perintah matemtaik adalah +, -,
*, Ndan /.
+ adalah operator untuk penjumlahan
- adalah operator untuk pengurangan
* adalah operator untuk perkalian
A adalah operator untuk pemangkatan
/ adalah untuk operator untuk pembagian
Setiap formula yang diketikkan di suatu sel harus
dimulai dengan tanda sama dengan (=), atau tanda
tambah (+).

Contoh 1

=D8*D9, artinya adalah data di sel D7 dikali dengan
data pada sel D9

Contoh 2

=(C20+D5)*(F30/3), artinya hasil penjumlahan data di
sel C20 dan D5 dikalikan dengan hasil dari data sel F30
dibagi 3.

Excel akan mengerjakan rumus yang diperintahkan oleh
pengguna dengan urutan sebagia berikut:



- Penghitungan dalam kurung akan dikerjakan
terlebih dahulu

- Kemudian perpangkatan, perkalian penambahan
dan terakhir pengurangan.

Jadi, jika pengguna menggunakan sederet rumus yang

cukup  panjang, hendaknya dibantu  dengan

menggunakan tanda kurung agar hasil sesuai dengan

urutan perintah yang dikehendaki.

Rumus yang sudah dieksekusi (dengan menekan
Enter pada keyboard) akan tampil sebagai data numerik
(hasil perhitungan). Rumus hanya akan terlihat di
Formula Bar di atas sewaktu angka numerik tersebut
diklik (pointer diletakkan di sel tersebut). Untuk contoh:
lihat Gambar 3.12

Ed Microsoft Excel - langkah pengolahan untuk buku I-0_excel

File Edit ‘“iew Insert Format Tools Data  Window  Help
el SRV + 2B & = -2l 2 45 100%
Arial - 10 7 U = 1t y MR EE| .
E12 -

A B C PN F G H
1
2 Input # Cuput Pertanian Industr\Jaga Final Demand
3 C | G
4 Pertanian 20 38 a 10 ]
5] Industn 18 a0 &0 35 a0
B Jasa 10 a0 a5 55 25
7
=} Upah/gaji 25 40 25
9 Surplus usaha ) 15 10
10 Pajak tdk langsung 15 25 30
11 Impor 10 45 20
12 Input Total 100 2902351
13
14
18
16

Gambar 3.12

Data Numerik Hasil Perhitungan dengan Formula



Langkah mengoperasikan rumus matematik:

1. Tentukan sel tempat ouput/tujuan dari formula yang
akan dihitung dengan mengklik sel tersebut. Pada
Gambar 3.12, sel output/tujuan adalah E12.

2. Ketikkan tanda = dengan diikuti oleh formula yang
diperlukan tanpa jarak antar huruf.

- Jika formula melibatkan sel-sel lain sebagai
sumber data, seperti contoh pada Gambar 3.12,
maka setelah tanda =, klik mouse pada sel
dimaksud. Contoh pada gambar tersebut adalah
= E4+E5+E6+E8+E9+E10+E11l, langkahnya
tekan =, klik sel E4, tekan tanda +, klik sel E5,
tekan tanda +, klik E6 dan seterusnya.

- Jika data melibatkan angka seperti Contoh 2 di
sebelumnya: =(C20+D5)*(F30/3), langkahnya
adalah: tekan =, tekan tanda kurung buka, klik
sel C20, tekan +, klik D5, tekan tanda kurung
tutup, tekan *, tekan kurung buka, klik sel F30,
tekan /, tekan angka 3, tekan kurung tutup.

3. Jika rumus telah selesai, tekan Enter

3.6.2. Rekalkulasi

Excel secara otomatis akan melakukan kalkulasi
ulang jika ada suatu penggantian isi sel yang terlibat
dalam sebuah formula. Pada sel output akan terjadi
perubahan hasil sesuai data baru yang dimasukkan ke



sel terlibat. Kalkulasi ini juga berlaku untuk semua sel
yang terkait dengan formula meskipun terletak di
worksheet lain bahkan file lain.

Sebagai contoh, seperti pada Gambar 3.12, misalnya
pada sel E4 diketik angka 10 menggantikan angka 5,
otomatis Excel akan menghitung ulang output pada E12
sesuai dengan formula semula. Maka hasil pada E12
akan menjadi 245.

Excel juga akan menghitung ulang apabila formula
diubah atau diperbaiki. Penjelasan untuk melakukan edit
formula diberikan pada bagian selanjutnya.

3.6.3. Mengedit dan Menggandakan Rumus

Mengedit formula atau rumus dapat dilakukan
dengan menekan tombol F2 di keyboard lalu rumus
diedit di Formula Bar. Setelah selesai tekan Enter. Excel
akan menghitung ulang hasil sesuai dengan formula
yang baru.

Cara lain adalah dengan men-dobelklik di sel output,
lalu langsung ubah rumus dengan meletakkan pointer
atau klik di salah satu bagian yang akan diubah di rumus
tersebut. Gamba 3.13 menunjukkan output yang
didobelklik.



AYERAGE v X A& =E4+ER+EG+ES+E9+E10+E11
A B [ D E F G H
1
2 Input / Duput Pertanian Industri Jasa Final Demand
3 | [ | G
4 Pertanian 20 35 10 15
5) Industri 15 a0 G0 35 50 K
B Jasa 10 S0 & 55 25 1
7
g Upah/gaii 25 40
q Surplus usaha 5 15
10 Pajak tdk langsung 15 25
11 Irmpor 10 45 20
= Input Total 100 290|:EL;E_5+E6+E8+E9+E1D+E11
13 4
14 T
Edit di sini
Gambar 3.13

Mengedit Formula: Double click di Sel Output

Menggandakan formula biasanya dilakukan pada
data perhitungan-perhitungan berbentuk tabel. Misalnya
sel E12 memiliki rumus yang sama dengan D12 dan
C12 (dengan contoh Gambar 3.12 dan 3.13). Pengguna
tidak perlu untuk mengetikkan berulang-ualang rumus
tersebut. Cukup dengan cara mengkopi sel output yang
berisi formula di E12 dan di paste di D12 dan C12.
Langkahnya: klik E12 (sel output yang berisi formula),
klik kanan pilih Copy, klik kanan di D12 (sel tujuan
pertama), pilih Paste, klik kanan C12 (sel tujuan kedua),
pilih Paste. Rumus dan output akan muncul di kedua sel
tujuan tersebut.

Coba klik di sel output tujuan pertama (D12), akan
terlihat = D4+D5+D6+D8+D9+D10+D11. Jadi ketika
pengguna mengkopi sel E12 ke D12, semua sel yang



terdapat di formula akan bergeser sepanjang kolom
sebanyak pergeseran kolom output.

Cara lain untuk melakukan penggandaan rumus,
adalah dengan cara menarik pojok kanan bawah sel
output asal seperti menggandakan data biasa (dijelaskan
di sub bab 3.5.2.). Langkahnya, klik sel asal, arahkan
pointer ke pojok kanan bawah sel tersebut sehingga
muncul tanda tambah hitam tipis, klik tanda itu dan
tahan. Tarik ke arah yang diinginkan (pada contoh, tarik
kekiri ke D12 dan C12), lepas di sel terakhir tujuan.

3.6.4. Mengunci Sel dalam Rumus dan
Menghilangkan Rumus pada Hasil Perhitungan
- Mengunci Sel

Jika pengguna tidak menginginkan satu atau lebih
sel dalam formula ikut bergeser mengikuti pergeseran
sel output, sel tersebut dapat dikunci dengan tanda $.

Sebagai contoh, pada lembar kerja seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.12, pada kolom E akan
dihitung 3 buah rumus: (E4/E12)*100, (E5/E12)*100,
dan (E6/E12)*100. Yang tetap pada rumus ini adalah sel
E12 dan angka 100. Misalnya sel ouput kita letakkan di
E15, E16 dan E17. Pengguna tidak perlu mengetikkan
formula di masing-masing sel tujuan satu per satu.
Cukup dengan kopi rumus dengan menarik sel rumus
awal (E15), dan dengan mengunci salah satu sel (E12).
Langkah pekerjaan:



1. Ketikkan rumus di E15, dengan mengikutkan $
diantara E dengan 12 (lihat Gambar 3.14.)

AVERAGE > X N A& =(EAERZMO0
A B c D E F

1

2 Input # Ouput Pertanian [Industri Jasa  [Final Demand
3 C

4 Pertanian o =l g 10
5 Industri 15 80 G0 35
[5} Jasa 10 50 55 55
7

g Upah/yaji 25 40 25

9 Surplus usaha ) 15 10

10 Pajak tdk langsung 15 25 30

1 Irnpar 10 45 20

12 Input Total 1000 290

13

14
115 | =(E4EFI2)7100

16 T

17

18

19

Gambar 3.14.

Formula dengan tanda $

2. Tekan Enter

3. Klik kembali sel E15, arahkan pinter mouse ke pojok
kanan bawah sel tersebut, setelah muncul tanda tambah
tipis, tarik tanda itu, tahan, tarik sampai sel E17.
Lepaskan mouse.

Tanda $ diletakkan sebelum nomor baris sel tertentu
(contoh: E$12) akan mengunci sel tersebut sepanjang
kolom. Apabila tanda $ diletakkan sebelum huruf kolom
(contoh: $E12) akan mengunci sel tersebut sepanjang
baris. Sedangkan jika tanda tersebut diketikkan di kedua
tempat tersebut ($E$12), maka sel akan terkunci di sel



E12 saja, tidak ikut bergerak di sepanjang baris maupun
di sepanjang kolom.

E15 - A =({E4/E$12y™100
A B c D E

1
2 Input £ Quput Pertanian Industri |Jasa Fin
3 c
4 Pertanian 20 35 a
5) Industri 15 g0 60
B Jasa 10 a0 55
7
g Upah/yaji 25 40 55
9 Surplus usaha 5 15 10
10 Pajak tdk langsung 15 25 30
11 Irnpar 10 45 20
12 Input Tatal 100 2900 235
13
14
15 2.128
16 2583
17 23.4
18 [=H

Gambar 3.15.
Formula dengan Kunci $ di Sepanjang Kolom E

- Menghilangkan Rumus

Menghilangkan rumus pada suatu sel output kadang
berguna untuk menjaga agar output sel tersebut tidak
hilang karena perubahan formula yang tidak sengaja.
Oleh karena itu, pengguna dapat melakukan
penghilangan rumus pada sel output tanpa
menghilangkan data output itu sendiri. Dengan kata lain
rumus dibersihkan dari hasil. Namun pengguna harus
berhati-hati karena informasi asal perhitungan ouput
tersebut (yaitu formula) akan hilang selamanya jika file



sudah ditutup (alias pengguna sudah tidak lagi dapat
melakukan perintah  Undo untuk mengembalikan
perintah tadi). Petanyakan kembali apakah hal tersebut
perlu dilakukan atau tidak.

Langkah melakukan hal ini adalah:

1. Mengklik kanan sel atau sekaligus beberapa data
dalam range, pilih Copy (atau klik menu Edit, pilih
Copy). Sel atau range akan menunjukkan garis
putus-putus.

2. Klik kanan di dalam daerah yang bergaris putus-
putus, pilih Paste Special. Atau klik menu Edit pilih
Paste Special.

3. Akan muncul dialog box seperti berikut:

" yalidation
Al except borders
™ Colurn widths

™ Formulas and number formats

™ Comments ™ walues and number Formats

Operation

* Mone " Multiphy
" add ™ Divide
" Subtract
™ skip blanks [~ Transpose
| Ok Cancel ‘
Gambar 3.16.

Dialog Box Paste Special



Klik Values, maka output sekarang berbentuk angka
numerik murni. Coba klik di sel output, lihat ke
Formula Bar, maka yang tampak adalah angka numerik
bukan rumus.

3.7. Function di Excel

3.7.1. Pengertian dan Contoh Fungsi

Fungsi adalah formula khusus yang disediakan oleh
Excel. Fungsi tertulis dalam kode khusus, sehingga
pengguna harus mengerti kegunaan suatu fungsi
sebelum memanfatkannya.

Fungsi terdiri dari dua bagian, yaitu bagian pertama
adalah formula otomatis dari Excel, dan bagian kedu
yang terletak ditandai dengan kurang adalah argument,
yang isinya ditentukan oleh pengguna, yaitu sel atau
range dimana formula akan bekerja.

Contoh 1.
= SUM(E4:E11)

Contoh 2.
=AVERAGE(E4.E6)

Arti dari rumus pada contoh 1 adalah: data pada sel
output/tujuan merupakan hasil dari jumlah sel-sel
sepanjang E4 sampai dengan E11. Fungsi ini secara



otomatis memberikan pengguna suatu formula
penjumlahan tanpa perlu mengetikkan perintah sendiri.
Tugas pengguna hanya memilih sel formula dengan cara
memblok sel, seperti contoh, blok sel E4 sampai E11.

Aurti dari rumus pada Contoh 2 adalah data pada sel
ouput merupakan rata-rata data di E4 sampai E6. Cara
memasukkan data pada argument agak berbeda dengan
SUM, meskipun sama-sama dimasukkan sendiri oleh
pengguna.

Function sangat berguna apabila operasi matematis
dan statistik yang akan dimanfaatkan adalah operasi
yang rumit, misanya Regresi, Standar Deviasi, Invers
untuk matriks, dan lain-lain. Peran fungsi inilah yang
paling sentral di Excel untuk pengolahan data-data.
Fungsi-fungsi ini tidak dapat dijelaskan satu per satu
dalam buku ini. Dalam buku ini hanya akan dijelaskan
fungsi-fungsi untuk operasi matriks dan I-O saja, yang
akan dijelaskan pada topik-topik selanjutnya.

3.7.2. Mengakses dan Mengaplikasikan Fungsi di
Excel

Fungsi dapat diakses dengan mengklik menu Insert
lalau pilh Function. Jika icon sudah anda keluarkan,
tinggal mengklik icon pada deretan icon di bagian atas
Excel yang berbetuk fx, akan muncul Box Insert
Function seperti Gambar 3.17.



Insert Function Elg|

Search for a function:

Tvpe a brief description of what vou want ta do and then &0

click Ga

Or select a category: |Most Recently Used

Select a Function:

Pilihan Jenis
SUM{number1,jumberz,...) Formula
Adds all the numbdrs in a range of cells,

Klik kategori formula:
‘Most Recentl:

all

Financial
Drake & Time
Math & Trig
Skatiskical
Lookup & Reference
Database

Texk

Logical

Infarmakion

Help on this function

Gambar 3.17.
Box Insert Function

Langkah-langkah mengakses dan mengaplikasikan

rumus:

1. Letakkan pointer atau klik di sel hasil/output/tujuan.

2. Klik menu Insert lalu pilih Function, sehingga
muncul Box seperti Gambar 3.17.

3. Pilih formula yang akan digunakan. Pilihan formula
dapat dilakukan dengan masuk ke masing-masing



kategori rumus seperti pada Gambar 3.17. Setelah
dipilih kategorinya, lalu pilih jenis formula pada box
jenis-jenis formula.

Sebagai contoh, dipiih kategori Statistical, lalu
secara otomatis box akan menampilkan jenis-jenis
formula di kategori ini, yang salah satunya adalah
AVERAGE atau rata-rata.

Dengan menggunakan contoh sebelumnya, akan
dijelaskan perhitungan dengan formula tersebut.
Misalnya sel output/tujuan adalah 113, akan dihitung
rata-rata dari semua data dari 14 samapi I6.
Munculkan Box Insert Function, pilih kategori
Statistical, lalu pada box pilihan formula Kklik
AVERAGE. Dobelklik di AVERAGE atau klik OK
akan mengeksekusi perintah tersebut.

A B c D E F G H | il
1
2 Input Insert Function E]E] Output
3 Pertal Seath for afunction: B E =
5 Indusq [T¢pe o brief description of what yeu want to do and then Iy an a0
B Jasa | ke 10 N
7 Or select a category: [Statistical -
g gif:‘ Select a function:

10 Pajak| [AVEDEY a

11 Impor|  [averacEA
12 Input BETADIST

13 EETAINY

BINOMDIST
14 (CHIDIST j
AVERAGE(number1,numberz,..)
Reeturns the average (arithmetic mean) of Its arguments, which can be
numbers or names, arrays, or references that contain nUmbers.

|

Help on this function _
20 oK Cancel

Gambar 3.18.
Box Insert Function



5. Setelah mengklik OK, akan muncul box Function
Arguments seperti pada Gambar 3.19. Klik Icon
pada tempat memasukkan argument. Blok data-data
yang akan dirta-rata. Klik OK. Secara berurutan
dapat diamati pada Gambar-Gambar berikut.

Function Arguments

AVERAGE
Number 1 | ETEEI - | = 12;20;50;0;0;0;0;0
7

Mumberz | =

Returns the average (arithmetic _mean) of its arguments, which cal 1 Kllk dl Sini untUK
arrays, or references that contain numbers, memasu kkan
Number1: number1,numberz, ... are 1 to 30 numeric arg argument, |a|U
fhe sverage Function argument

Farmula result = 20, BEEEEEET akan menjadi kecil,
Help on this function E Sepert| be”kut

Function Arguments

2. Bentuk seperti ini menandakan bahwa sel yang akan
dimasukkan ke dalam argumen siap diblok

AVERAGE - X J =AVERAGE(H4:H6+G4:G6)

A B c D E F G H |

3. Blok 14-16, otomatis akan masuk ke e Out
Funcion Argument dan tampak pada sel E 4 Kk
output dan Formula Bar. 7 B
di sini
] P2/
9 Function Arguments

He:HE-+a+Ge]

-
12 Input Tatal 100 290 235

13| [GacE ]




Function Arguments

AVERAGE

Number1 [14:16

Numberz |

Number3 |

Nurnberd |

Nurmbers |

Tempat argument dapat lebih
dari satu, tinggal diklik di
Number paling akhir, akan
muncul terus sampai Number
30. Lihat melalui scroll Bar di
samping kanan. Klik OK lalu
akan didapatkan hasil di sel
output.

= 20.66666667
arguments, which can be numbers or names,

= 1 to 30 numeric arguments For which you want

o]

Cancel ‘

In

Hasil di 113 | —
113 ~  =AVERAGE(4:16) \
A B © D E F H |

1

2 Input / Quput Pertanian Industri Jaga  Final Demand Outy
3 C |

4 Pertanian 20 35 5 10 15 3 12
5 Industri 15 80 B0 35 50 30 20
B Jasa 10 50 55 =5 25 10 30
7

g Upah/gaji 25 40 55

9 Surplus usaha ) 15 10

10 Pajak tdk langsung 15 25 30

11 Irnpor 1a 45 20

12 Input Total 100 290 235
% | 20.66587_'

Gambar 3.19.
Function Argument dan Hasil Operasi




BAB 4.
OPERASI MATRIKS DI MICROSOFT
EXCEL

e et e e e I Bt e e B |

Pada Bab 4 ini akan dibahas aplikasi operasi matriks
sebagaimana pembahasan pada Bab 1, dengan software
Excel. Di samping bertujuan untuk memberikan
informasi  bagi pengguna yang tertarik dengan
pengolahan matriks, penjelasan pada Bab ini juga
dimaksudkan untuk mengantarkan kepada aplikasi 1-O
dengan menggunakan Excel. Studi-studi ekonomi yang
menggunakan analisis 1-O cukup beragam, sehingga
dengan pengetahuan pengolahan matriks, peneliti dapat
mengembangkan teknik-teknik perhitungan 1-O yang
lebih jauh dari yang diberikan di buku ini.

Dalam operasi Excel untuk matriks (yang dikenal
sebagai Array di Excel), memerlukan trik-trik khusus
dan beberapa fasilitas yang cukup tersembunyi. Dalam
buku ini, trik dan fasilitas tersebut akan dijelaskan
dengan gamblang bagi pengguna.



4.1. Menyiapkan Matriks

Menyiapkan matriks di Excel adalah mengentri
angka-angka matriks tersebut menurut kolom dan baris
seperti mengentri data biasa. Bedanya, hanya susunan
dan pengelompokan matriks yang khusus. Mengentri
data untuk matriks pada cakupan area tertentu sel-sel
Excel sesuai dengan wilayah cakupan orde matriks.
Dalam  Excel, kumpulan data yang dianggap satu
entitas seperti matriks ini disebut ARRAY.

Contoh:
A adalah matriks dengan orde 3x3 dan F adalah matriks
5x 3

2 5
20 35 5 2 3
A=[15 80 60| danF=[4 9 10
10 50 55 12 8 11
7 8 3

Hasil entri kedua matriks tersebut di Excel adalah
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.1. Judul
Matriks A dan Matriks F pada sel A3 dan A9 dan
penempatannya terserah kepada pengguna.



|32 - b3
A B [ D E F
1
2
3 Matriks A
4 20 35 ]
i 15 a0 B0
5} 10 Al A5
7
8
9 Matriks F
10 2 ] 7
11 2 3 3
12 4 9 10
13 12 a
14 7 a
15
16
17
Gambar 4.1.

Mengentri Matriks di Excel

4.2. Basic Matrix Operations

4.2.1. Penjumlahan dan Pengurangan Matriks

Dua buah matriks hanya bisa dijumlahkan atau
dikurangkan apabila keduanya memiliki orde yang
sama. Artinya jika sebuah matriks A dengan jumlah
baris m dan jumlah kolom n, dapat dijumlahkan dengan
matriks B yang memiliki jumlah baris m dan jumlah
kolom n.
Sebagai contoh adalah matriks Asxs dan B ax3 berikut:



20 35 5 20 35 10
A=|15 80 60|dan B=|15 90 60
10 50 55 20 50 55

Ada dua cara untuk menyelesaikan penjumlahan dan
pengurangan kedua matriks tersebut, yaitu dengan
metode sel demi sel, dan metode keseluruhan matriks.

Metode Sel demi Sel
Langkah-langkah operasi penjumlahan untuk A + B =
C, adalah:

1. Lakukan entri kedua matriks tersebut sedemikian
rupa di Excel, misalnya seperti pada Gambar 4.2:

L6 - A
A B c D E F G H J

Matriks A Matriks B
20 i) g 20 i) 10
15 a0 60 15 a0 G0
10 50 55 20 50 55

W[~ T e L R —

Gambar 4.2.
Mengentri Matriks di Excel

2. Klik di sel B9, sebagai tempat tujuan hasil awal.
Buat formula penjumlahan seperti telah dibahas
pada Bab sebelumnya: ketik =, klik sel B4, ketik +,



klik sel G4. Enter. Di sel B9 terdapat angka 40
sebagai hasil penjumlahan kedua unsur pertama
matriks A dan B. Klik kembali sel B9, dapatkan
formula lengkap di Formula Bar adalah: =B4+G4.

B3 - e =B4+G4

A B D E F G H

Matriks A Matriks O
20 35 5 20 35 10
1 80 =] 15 80 £0
50 55 20 50 =)

W0 || M e L R | =
£
f=]

10

Gambar 4.3.
Menjumlah ai1 dan b1

3. Copy rumus. Klik B9, arahkan pointer mouse pada
pojok kanan bawah sampai muncul tanda tambah
tipis hitam, klik dan tahan, lalu drag ke kanan
sampai D9. Lepaskan mouse, biarkan ketiga sel (B9,
C9, D9) dalam keadaan terblok (hasil yang tampak
pada ketiga sel berturut-turut adalah 40, 70, 15).
Arahkan pointer mouse ke sel paling kanan dan
pojok kanan bawah sehingga muncul tanda tambah
tipis, klik dan tahan, tarik (drag) ke bawah sampai
sel D11. Lepas mouse, jadilah tabel baru hasil A +
B, beri nama Matriks C.



B2 - £ =B4+G4
A B [ ¢ | b | E F G H
1
2
3 |Matriks A Matriks B
4 20 35 5 20 35 10
5 15 a0 &0 15 a0 &0
6 10 0 5 20 0 5
7
5
3 a0 70 15
10 kN 170 120
11 a0 100 110
12 =
Gambar 4.4.

Mengkopi Rumus Penjumlahan Matriks

4. Cara lain mengkopi rumus: Klik B9 (seperti langkah
3). Klik kanan atau klik menu Edit, pilih Copy. Lalu
paste di daerah hasil yaitu sel C9, D9, B10, C10,
D10, B11, C11, dan D11.

Metode Keseluruhan Matriks

Langkah-langkah operasi penjumlahan untuk A + B =

C, adalah:

1. Menyiapkan tempat tujuan hasil. Dengan
menggunakan file yang sama dengan cara sel demi
sel, klik di sel output/tujuan asal, misalnya di sel G9,
lalu blok sampai ke sel 19 di kanan, dan blok ke
bawah sampai sel 111.



G4 M A

A E C D E F G [ H ] |
1
2
3 Matriks A tatriks B
4 20 35 5 20 35 10
5 15 a0 =] 15 o0 =]
B 10 A0 55 20 A0 55
7
8 Matriks C
§| a0 70 15
10 a0 170 120
11 30 100 10
12

Gambar 4.5.
Menyiapkan Array Tujuan Hasil Penjumlahan
Matriks

Ketik =, tanda ini akan terlihat di bagian putih (sel
G9) daerah terblok yang akan jadi tempat hasil.
Setelah =, lalu blok seluruh matriks A dan ketik +,
lalu blok seluruh matriks B.

AVERAGE * X o & =BADG+GAIE

A B C D E F z | H | [
1
2
3 |Matriks A Matrke B
4 0 & T ® ]
5 15 a0 [ | 15 an 60
s 10 50 5, | 20 0. 55}
8 |Matriks C
] 40 70 15 =54 DE-+G4. 5]
10 a0 170 120
11 a0 100 110
12
i

Gambar 4.6.

Formula Penjumlahan Matriks (Array)




3. Jangan menekan Enter. Inilah trik khusus untuk
operasi matriks di Excel. Tekan Ctrl+Shift+Enter.
Hasilnya seperti pada Gambar 4.7

9 - # {(=B4:DE+G4:15}
A B [ 5] E F c | H [
1
2
3 Matriks A Matriks B
4 20 35 5 20 35 10
5 15 a0 &0 15 a0 &0
3 10 A 55 20 A0 55
7
8 |Matriks C
3 40 70 15 ] 70 18]
10 30 170 120 a0 170 120
11 a0 100 110 a0 100 110
12
13
Gambar 4.7.

Hasil Penjumlahan Matriks (Array)

4. Apabila pengguna menekan Enter, hasil dari operasi
penjumlahan tersebut tidak akan ada.

Sekarang, terserah kepada anda, apakah cara Sel
demi Sel ataukah cara Keseluruhan Matriks yang lebih
mudah penggunaannya. Ingat, bahwa untuk analisis I-O,
peneliti akan menggunakan matriks dengan baris dan
kolom yang cukup besar.

Untuk Pengurangan MatriksA-B =D
Langkah yang sama seperti pada penjumlahan dapat
digunakan pada pengurangan, baik menggunakan



metode Sel demi Sel maupun metode Keseluruhan
Matriks.

Untuk Metode Sel demi Sel: A-B =D

- Misalnya dengan menggunakan sel ouput/tujuan yang
sama, yaitu B9, pada langkah (2), ketikkan formula
=B4-GA4.

- Langkah berikutnya adalah sama

Untuk metode Keseluruhan Matriks: A -B = D

- Dengan menggunakan Array untuk output/tujuan
yang sama dengan penjumlahan (G9 - 111), pada
langkah (2), ketik =, tanda ini akan terlihat di bagian
putih (sel G9) daerah terblok yang akan jadi tempat
hasil. Setelah =, lalu blok seluruh matriks A dan ketik -,
lalu blok seluruh matriks B.

- Langkah yang lain adalah sama.

Hasil dari kedua metode tersebut adalah:

0 0 5

0 -10 0

10 0 0
Gambar 4.8.

Hasil Pengurangan Matriks (Array)



4.2.2. Perkalian Matriks dengan Skalar (Scalar
Multiplication.

Matriks dapat dikalikan dengan bilangan biasa, yang
disebut juga dengan skalar. Operasi matriks seperti ini
dinamakan scalar multiplication (perkalian skalar).
Dalam Excel perkalian matriks dengan skalar dapat
dilakukan dengan 2 metode, sebagaimana penjumlahan
dan pengurangan matriks.

Contoh:
Misalnya sebuah skalar z = 4 dikali matriks Xasxa:

3 87
X=18 9 5
7 5 6

Metode Sel demi Sel
Langkah-langkah untuk menghitung 4 x X:
1. Siapkan matriks di Excel, seperti Gambar 4.9.



L17 - 3
A B c ) E F G H
1
2
3 |Matriks A Matriks B
4 20 35 a 20 35 10
5 15 B0 B0 15 a0 B0
6 10 50 55 20 50 55
7
8 |Matriks C Matriks C
9 40 70 15 40 70 15
10 a0 170 120 a0 170 120
1 a0 100 110 a0 100 110
12
13 |Matriks X
14 3 g 7
15 g 9 ]
16 7 5 6
17
18
19
20

Gambar 4.9.
Entri Data Matriks Perkalian Skalar

2. Ketikkan angka 4 di, misalnya, sel F12. Lalu pilih
sel/tempat yang akan dijadikan sel output. Misalnya
sel G14. Ketik = B14*$F$12. Lihat Gambar 4.10.

AVERAGE * X A& =BI4FR2
A B © D F G H
1
2
3 [ Matriks A Matriks B
4 20 35 a 20 35 10
[} 15 a0 60 15 90 60
B 10 50 55 20 50 55
7
g |Matriks C Matriks C
9 40 70 15 40 70 15
10 30 170 120 30 170 120
1 30 100 110 30 100 10
12
13 | Matriks X
1] R e
15 8 9 =]
16 7 5 6
17
1

Gambar 4.10.
Perkalian Skalar Metode Sel demi Sel




3. Tekan Enter. Lalu gandakan ke kanan sampai 114,
dan ke bawah sampai 116, sehingga hasilnya
menjadi  matriks dengan orde 3x3. Cara
menggandakan  seperti  pada  proses-proses
sebelumnya, yaitu pada langkah 3 dan 4 pada
metode Sel demi Sel untuk Penjumlahan dan
pengurangan matriks di atas.

Hasilnya adalah:

121 - &
A B € D E F G H J
1
2
3 Matriks A Matriks B
4 0 35 5 0 35 10
5 15 &0 80 15 a0 80
3 10 50 55 0 50 55
7
8 Matriks C Matriks C
9 40 70 15 40 70 15
10 30 170 120 30 170 120
1 a0 100 110 a0 _mo_ ., _ 1o
12 4 U Sl ..
13 Matriks X ,° S
14 3 8 7 5 12 32 28 5
15 [ a 5 . 32 3% 20 !
1B 7 5 ] S 20 2 .
17 N - .
18 =~ — =

Gambar 4.11.
Hasil Perkalian Skalar Metode Sel demi Sel

Metode Keseluruhan Matriks

Langkah-langkah operasi penjumlahan untuk 4 x X

adalah:

1. Menyiapkan tempat tujuan hasil. Dengan
menggunakan file yang sama dengan cara sel demi



sel, klik di sel output/tujuan asal, misalnya di sel
B19, lalu blok sampai ke sel D19 di kanan, dan blok
ke bawah sampai sel D21. Ketikkan =, lalu angka 4,
tanda bintang * dan blok seluruh matriks X.
Rumusnya menjadi =4*B14:D16 sepaerti pada
Gambar 4.12.

2.

AYERAGE v X o A& =4"B14:D16
A B | ¢ [ o | E F G H |
11 30 100 110 30 100 10
12 4
13 Matriks X
14 TTTTETTTTTTR TR 12 32 b
15 i ] 5 5 2 6 20
16 b 75 B 3 D 2
17
18
19 =1"B14. 016
20
21
22
Gambar 4.11.

Perkalian Skalar Metode Keseluruhan Matriks

Tekan Ctrl+Shift+Enter, akan muncul hasil seperti
pada Gambar 4.13.

L22 - f
A B [ o} E F G H |

1 30 100 110 30 100 110
12 4
13 [Matriks ¥
14 3 8 7 12 32 28
15 g 9 5 32 L] 20
16 7 ) 5 28 20 24
17
18
19 12 32 28
20 32 3k 20
21 28 20 24
22|

Gambar 4.12.

Hasil Perkalian Skalar Metode Keseluruhan Matriks



4.2.3. Perkalian Matriks dengan Matriks

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab 1, dua
matriks A dan B hanya dapat dikalikan jika dan hanya
jika:

Jumlah kolom A = jumlah baris B, atau

Anmxn . anp

Dalam Excel, untuk perkalian matriks dan vektor,
formula perkalian matriks disediakan khusus oleh Excel
melalui menu Insert Function, dengan trik khusus.
Untuk versi Excel yang agak lama seperti Microsoft
Excel 2002, ada fasilitas tambahan untuk perkalian dan
invers matriks, yaitu di menu Lotus 123 Help...yang
terdapat pada menu Help-nya Excel. Fasilitas ini
merupakan fasilitas yang dipinjam dari Lotus untuk
beberapa fungsi matematis. Namun, fasilitas ini
tampaknya sudah tidak disediakan lagi dalam Microsoft
Office Excel dan Microsoft Excel XP.

Perkalian Matrik melalui Menu Help.

Langkah-langkah perkalian matriks dengan

menggunakan menu Help adalah:

1. Menyiapkan Matriks. Dengan contoh matriks pada
Bab 1, yaitu matriks A2x2 dan matriks Boxs berikut:



L33 - &

A B c D E

24 [Matriks A Matriks B

Gambar 4.12.
Matriks untuk Perkalian Matriks

2. Letakkan pointer (klik) di

sel output/tujuan,

misalnya di B29. Klik menu Help, pilih Lotus 123
Help..., seperti pada Gambar 4.13;

I ANHI I MDD LML AN LA AT LI LN RN A AL kIS I

File Edit %iew Insert Format  Tools Data  window | Help
DEEg SRY $ & - <t [2) Microsoft ExcelHelp  F1 3
Arial .10 -l B T Ul=E==E Show the Office Assistant .
L35 < A K2 what's This? Shift-+F1

A 5} C (0] E Office on the Wweb C
z . - Activate Product...
24 |Matriks A Natriks B
> 5 5 | Lotus 1-2-3 Help. .
2 4 4 Detect and Repair...
2
28 about Microsoft Excel
2
30

Gambar 4.13.

Menu Item Lotus 123 Help di Microsoft Excel.

Lalu akan muncul box Help for Lotus 123 Users,
dan ikuti petunjuk pada Gambar 4.14.



Help for Lotus 1-2-3 Users

IMenu Using 1-2-3 Help:

1. Choose what Lotus Help should do when

Range> vou select & 1-2-3 command:

Copy...

Mave. .. &) Create a note listing Microsoft Excel

File: instructions, Press Alt+1.

Print= b) Dema how to do the command in Micrasoft

Graph Excel. Press Ak+D,

Daka=
S 2. Select a Lotus 1-2-3 command using the
it UpjDown arrow keys and press Enter,

Globa Dobelklik Data>,
— atau klik Data

indow, Status, Page

Help options
" Instructions
o+ Demo

Faster
’3_

Slower

Close

Help

lalu klik OK; @

A menu name is currently selected,

Press Enter ar type the menu's first letter if
you want to move ka the sub-menu,

Dobelklik Matriks>

Invert, Mull

Help options
" Instructions
(% Demo

Faster ’3_
Slower

OK
Close

Help

(b)

us 1-2-3 Users

Menu: Ta Perform Command in Microsoft Excel:

Irvert... Procedure For jData Matrix Multiplye:

This is done with the MMULT() worksheet
Function,

See Microsoft Excel Function Reference.

Dobelklik Multiply...

Press Enter ko start demonstration,

Help options
" Instructions
% Demo

Faster ’3_
Slower

Close

Help

(©)



Setelah dobelklik Multiply..., akan muncul box isian untuk First
range (untuk range matriks pertama), Second range (untuk
range matriks kedua), dan Output range (untuk range atau
cukup sel dari matriks output).

[ —~
Help for Lotus 1-2-3 Users 17 )]
Enter choices ta use in demonstration of Data Matrix Mulkiply: Eae oK
First range: Second range: Output range:

[Las EES R E ~] Cancel
Enter choices to use in demonstration of Data Matrix Multiply: E ok
First range: Second range: Qukput range: = Q
[Ees:cee =] [FesHze =] e =] Cancel
A
4 ~ 3 AN
A B C D E F H J
23
24 [Matriks A atriks B
25 =) -5 3 g 7
26 4 -4 g 9 ]
27
P I R —
2 | VTR
30
3 Klik di sini, lalu blok —| Klik di sini lalu blok
matriks A. matriks B B
(€)

Klik di sini, otomatis akan masuk
nama selB29. Jika tidak, klik sel B29

Gambar 4.14.
Help Box Lotus 123 di Excel

3. Setelah selesai memasukkan range matriks, tekan
Enter atau klik OK. Excel akan melakukan
perhitungan sendiri dan menggerakkan pointer
mouse untuk menjadikan hasil dalam bentuk Value



atau Nilai (melalui fasilitas Copy-Paste Special).
Hasilnya seperti pada Gambar 4.15.

139 A B
A B C D E F G H
23
24 |Matriks A Matriks B
25 =3 -5 3 g 7
26 4 -4 g 9 |}
27
20
29 -25 -5 10
30 -20 -4 g
N
32
2B
Gambar 4.15.
Hasil Perkalian Matriks dengan Fasilitas Lotus 123
Help...

Perkalian Matriks dengan Matriks dengan Fasilitas

Insert Fuction

Langkah-langkahnya adalah:

1. Contoh matriks A dan B yang digunakan adalah
matriks yang sama dengan yang digunakan pada
perkalian dengan fasilitas Lotus 123 Help. Blok
range untuk output, misalnya F29-H30, yaitu range
matriks kosong 2x3.



A [ e [ c | o | E [ F T & T H ]

24 [Matriks A Matriks B

Gambar 4.16.
Range untuk Output Perkalian Matriks dengan
Insert Function

2. Klik menu Insert, pilih Function, lalau akan muncul
box Insert Function, selanjutnya ikuti petunjuk pada
Gambar 4.17.

Insert Function

Search far a function:

Type a brief description of what you want ko do and then Go
click Go

Or select a category: |Math & Trig I P|||h

—
Select a function: / kategori

Math &
Trig. Lalu
klik
MMULT,

MMULT{arrayl,array2} lalu OK

Returns the matrix product of bwo arrays, an array with the same number of
rows as Arrayl and columns as Arrave,

Help on this Function (o4 | Cancel |
(a)




Function Arguments

EIX
MMULT J/_ B Klik di
Arrayl | B S|n| Untuk

Array2 | E -

mengisi
Returns the matrix product of bwo arrays, an array with the same number of rows as Arrayl range
and columns as Arrayz, matn ks A
Arrayl is the first array of numbers to multiply and must have the same number
of colurns as ArrayZ has rows, Q

Formula result =

Help on this function Cancel

Function Arguments

Blok Matriks A,

(C) otomatis akan
masuk ke
Function

M~ X [ =mmuTB25:C26) Argument
A B B D E

23
24 |Matriks A | Matriks B

28 25 -5 10 25:C26) |
30 -20 -4 g

Setelah argument untuk matriks
A masuk, klik button ini untuk (d)
kembali ke Function Argument
utama, untuk memasukkan
matriks B




MMLLT
Array1 [B25:c26] ] = {5,544}
Arrayz | £l =

Returns the matrix product of bwo arrays, an array with the spme number of rows as Arrayl
and|

Klik di sini untuk
memasukkan Matriks B

ulkiply and must hawve the same number

Formula resut =
Help on this funckion Cancel

=
Function Arguments @El

L
Setelah argument untuk matriks | — (e)

A masuk, klik button ini untuk b)

utama, untuk memasukkan 5 :
matriks B Ao 3

T

28

kembali ke Function Argument il
B N o

29 25 -5 10 IZS H26)
30 -20 -4 7

Ell
32
33
34
35

36

Setelah argument untuk matriks B masuk, klik button
g ini untuk kembali ke Function Argument utama

MMULT

Arrayl [B25:C26

{
Array2 |F2s:Hzs| J = {3.8,78,9,5}

= {-25,5,10;-20,-4,8}

Returns the matrix product of two arrays, an array with the same number of rows as Arrayl
and columns as Array2,

Array2 is the first array of numbers to multiply and must have the same number
of columns as Array? has rows.

Formula result = -25

Help on this function Caneel

(9)
Gambar 4.17.

Langkah Perkalian Matriks dengan Insert Function



3. Setelah Matriks A dan Matriks B masuk, jangan
tekan Enter atau Ok, tetapi gunakan trik yang ada di
Excel yaitu Ctrl+Shift+Enter. Hasilnya seperti pada
Gambar 4.18.

F29 - e [=MMULT(B25: C26 F25: H2E1}
A B C ] E F [ 5 | H ]
23
24 \Matriks A Matriks B
25 5 5 3 [ 7
26 4 -4 [ 9 5
7
28
29 25 g 10 | 25 5 10
a0 20 4 B 20 4 3
31
2
Gambar 4.18.

Hasil Perkalian Matriks dengan Insert Function

4.2.4. Perkalian Vektor dengan Vektor

Aturan untuk perkalian matriks dengan vektor
seperti perkalian matriks dengan matriks. Dengan
langkah-langkah yang sama, pengguna dapat mencoba
sendiri dengan aturan:

Vektor baris x vektor kolom
D1xn Cnxt = dix1
Vektor kolom x vektor baris

emx1 a1xn = Fmxn



4.2.5. Men-transpose Matriks

Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk melakukan

transpose matriks, yaitu:

1. Dengan fasilitas Copy-Paste Special

2. Dengan formula Transpose pada Menu Insert
Function

Transpose matriks dengan fasilitas Copy-Paste

Special

Langkah-langkahnya adalah:

1. Siapkan matriks yang akan di transpose, misalnya
matriks Coxs seperti berikut ini:

ka7 b 15
A E © D E
26 4 -4
27
28 Matriks C
29 =25 -5 10
30 =20 -4 g
31
32
33
Gambar 4.19.

Matriks Asal untuk Transpose

2. Blok matriks C tersebut, klik kanan, pilih Copy, atau
setelah diblok, pilih menu edit dan pilih Copy.

3. Kilik kanan pada sel tujuan, lalu pilih Paste Special,
akan muncul Box seperti Gambar 4.20.



.-Paste Special EJE|

Paste

o« al " validation

" Formulas " all except borders

" Yalues " Column widths

" Formats " Formulas and number Formats

" Comments " Yalues and number Formats
Operation

" MNone " Multiply

" add " Divide

" Subtract

[ Skip blanks

| Cancel

Gambar 4.20.
Box Paste Special: Transpose

4. KIik Transpose di pojok kanan bawah. Lalu Ok atau
tekan Enter.
5. Hasilnya adalah sebagai berikut:

B33 - B 225
A B £ D E
26 4 -4
27
28 |Matriks ©
29 -25 A 10
30 -20 -4 g
£l
32
33 -25 -20
34 5 -4
35 10 =]
36
7
38
Gambar 4.21.

Box Paste Special: Transpoe



Transpose matriks dengan fasilitas Insert Function

Langkah-langkahnya adalah:

1. Dengan menggunakan contoh matriks yang sama,
yaitu matriks Coxs seperti pada cara Copy-Paste
Special.

2. Blok range output/tujuan, yaitu matriks kosong
dengan orde 3 x 2, misal F29-G31, seperti berikut.

F29 - I3
A B c D E F G H

25 4 4 g 9
27
28 |Matriks C
29 2 ] 10
30 =20 4 g
3
32
33 2 20
34 5 4
3k 10 g
36

Gambar 4.22.
Range Output: Transpose dengan Insert Function

3. Klik menu Insert, lalu pilih Function. Pilih kategori
Lookup & Reference, pilih jenis fungsi
TRANSPOSE.



Insert Function

Search for a function:

Type a brief description of what you wank to do and then Go

click Go

Or select a category: |Lookup & Reference j

Select a function;

TRANSPOSE{array)
Converks a vertical range of cells to a horizontal range, or vice versa,

Help on this Function oK | Cancel

Gambar 4.23.
Box Insert Function untuk TRANSPOSE

4. Dobelklik di fungsi TRANSPOSE. Ikuti langkah
seperti perkalian matriks. Klik di button Argument
untuk mengisi range matriks yang akan ditranspose,
dengan menggunakan blok, yaitu range B29-D30.
Untuk mengeksekusi, jangan lupa menekan
Ctrl+Shift+Enter.



TRANSPOSE 3 o/ =TRANSPOSE{B29:D30)
A B 5 D E F G H
26 4 -4 g 9 [}
27
28 Matriks C___
29 i -25 -4 107 29:030)
30 N 2SR . B
31
32
gi Function Arguments @E|
35 TRANSPOSE
36 Arvay [B25:030 e = 4-25,-5,10;-20,-4,8}
37
] = {-25,-20;-5,-4;10,8}
e Converts a vertical range of cells to a horizontal range, or vice versa,
40
41 Array is a range of cells on a worksheet or an array of values that you want to
42 transpose.
43
44 Faormula result = -25
45
45 Help on this function Cancel
47
Gambar 4.24.

Box Function Argument: TRANSPOSE

5. Hasilnya adalah sebagai berikut:

F29 - A (=TRANSPOSE(E29: D307}
A B C D E | F | 6 |
26 Fl -4 8 3
7
28 [Matriks C
29 25 5 10 25 20
20 -4 g8 5 -4
10 g8
25 -20
5 -
10 B
Gambar 4.25.

Hasil Transpose dengan Insert Function




4.2.6. Invers Matriks

Melakukan invers matriks di Excel, hampir sama

dengan perkalian matriks, yaitu dapat dilakukan dengan
dua cara, dengan menu Lotus 123 Help.. dan Insert
Function. Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah
kedua cara tersebut.

Invers matriks dengan menu Lotus 123 Help
Langkah-langkahnya:

1.

Siapkan matriks asal yang akan diinvers. Misalnya
digunakan matriks contoh perhitungan Gauss-Jordan
pada Bab 1, dan di sini diberi nama matriks Z.

Klik menu Help, lalu pilih Lotus 123 Help..

Setelah muncul box Help for Lotus 1-2-3 Users,
dobelklik di Data>, lalu Dobelklik di Matrix>, dan
Dobelklik di Invert...

Selanjutnya muncul tempat untuk memasukkan
matriks asal dan matriks tujuan/output (cukup hanya
sel yang paling Kiri atas saja, jadi tidak perlu diblok).
Setelah range matriks asal dan sel output masuk, klik
OK. Pada Gambar 4.26 bagian (e), hasil yang
ditunjukkan tersebut telah dibulatkan sampai 2
desimal di belakang koma.



Help for Lotus 1-2-3 Users

Help options
& menu name is currently selected.

" Instructions
Press Enter or type the menu's first letter if & Demo

¥ouU want ko move ko the sub-menu, Fastsr
,3_
Slower

Dobelklik
di Data>

Fill, Table, Sart, Query, Distribution, Matriz, Regression, Parse

Help for, Lotus 1-2-3 Users

Menu:
—_— Help options
Fill... A menu name is currently selected.

Tables " Instructions
ort Press Enter or type the menu's first letter if  Demn

Querys= o want ko move to the sub-menu. Ea—
Distribution = ’3—

Regression Slower ‘
Parsex=
Dobelklik
di Matrix> gose
Help
Irweert, Multiply
Help for Lotus 1-2-3 Users |E|E|
Menu: To Petform Command in Mickosaft Excel:
Help options

Procedure for fData Matrix Invert: " Instructions

This is done with the MINVERSE() workshest  Demo

Function, Easter ,_
3
See Microsoft Excel Function Reference.
Slower

Dobelklik
di Invert>

Press Enter to start demanstration.

: Help for Lotus 1-2-3 Users

Enter chaices to use in demanstration of Data Matrix Invert: Esc oK
Enker range to invert: Enker output range: Q 4

[ami041 ~] [o N _v/\ Cancel
ET] = K A\ l d )

A B | ¢ D E F G\ A J
37

3B [Matriks Z

— ; 1 ! Klik di sini lalu klik di B44
Klik di sini | 2 5.0 (sebagai tempat output),
lalu blok i lalu klik OK
Matriks Z




B44 = A 03125

A B c D =

hlatriks £
3 12 7
4 -2 G
] ] 10

I D.31.| 0.53 -0.54

0.06 -0.09 0.01
0.1a 022 0.36

©)
Gambar 4.26.

Proses Invers dan Hasil dengan Lotus 123 Help

Invers Matriks dengan Cara Insert Function

Langkah-langkahnya:

1. Menyiapkan matriks asal, yaitu menggunakan
matriks asal yang sama, yaitu matriks Z.

2. Blok range output, yaitu matriks kosong dengan
orde 3 x 3.

Fag I
A B g D E F [ G [ H ]

7

38 |Matriks 7

) 5 12 7
a0 4 2 B
41 5 5 10
12

13

14 031 053 054
45 006 009 0.01
15 019 022 0.36
47

45

Gambar 4.27.
Range Output untuk Invers dengan Insert Function



3. KIlik Insert di menu utama, pilih Function, akan
muncul box Insert Function. Pilih kategori Math &
Trig, dan pilih jenis fungsinya MINVERSE.

Insert Function @Er
Search for a function:

Type a brief description of what you want to do and then Go

dlick Go

Or select a category: [Math & Trig j
Select a function;

LoG10 B

== |
MO0
ooh
FI El
MINYERSE{array}
Returns the inverse matrix For the matrix stored in an array.
Help on this function oK | Cancel

Gambar 4.28.
Box Insert Function: MINVERSE

4. Kilik Ok, lalu muncul box Function Arguments yaitu
sebagi tempat range matriks Z asal yang akan
diinvers. Untuk mengisinya, klik button di samping
kanan, akan muncul Function Argument kecil, lalu
blok matriks Z.



[

Function Arguments

MINVERSE

Returns the inverse matrix for the matrix stored in an array.

Formula result =

Help on this function Caniel

Array | EIE

Array is a numeric array with an equal number of rows and columns, either a cell
range or an array constant,

Gambar 4.28.

Box Insert Function: MINVERSE

5. Setelah memblok matriks Z dan hasil bloknya masuk
ke dalam Function argument yang kecil. Klik button
di kanan, maka akan kembali ke Function Argument.

MIWERE v X +/ [/ =MINVERSE(B39:D41)

A B c D E F G H | J K L
¥
38 Matriks Z Function Arguments E‘E'
El 5 1 T Jessoa E
4 4 -2 g
4 5 4 1
12
43
4 0 08y 0sd 39:041)
4 0. 0w om
4 019 03 0%
7
4

Gambar 4.29.

Argument untuk Matriks Asal untuk Invers



6. Setelah kembali ke Function Argument, jangan Kklik
OK atau menekan Enter. Tekan Ctrl+Shift+Enter,
dan dapatkan hasil seperti berikut.

Fa4 - # [=MINVERSE(E33:041)}

A B C D E F [ 6 | H |
7
38 |Matriks £
) 5 12 7
40 4 2 [
41 5 5 10
12
43
44 0.31 053 -0.54 03t 053 054
45 0.06 009 0.01 0.06 009 0.01
46 -0.19 022 0.36 019 022 .36
7
48

Gambar 4.30.

Hasil Inverse Matriks



BAB 5.
ANALISIS I-O DENGAN MICROSOFT
EXCEL

s Y 0 r r & ¥ ¥+ *+ *+  *+r ’/ 4

Pada bagian ini, akan dilakukan estimasi I-O dengan
menggunakan Excel. Data I-O yang akan digunakan
adalah data I-O tahun 2000 Klasifikasi 10 sektor, hasil
penggabungan sektor dari klasifikasi 19 sektor.

Seperti yang telah diketahui, data pada tabel Input-
Output yang akan diestimasi berbentuk matriks-matriks,
yang di dalam Excel dikenal dengan nama Array,
sehingga perhitungan-perhitungan untuk analisis 1-O
berbasis kepada perhitungan-perhitungan  matriks.
Dalam pembahasan aplikasi I-O di Excel ini akan sering
digunakan istilah SEKTOR untuk menyatakan kolom
dan baris tertentu yang diamati. Istilah ini digunakan
karena dalam tabel 1-O, data-data merupakan nilai
transaksi antar sektor-sektor yang disusun sepanjang
baris dan kolom.

Untuk contoh aplikasi analisis I-O di dalam Bab ini,
pertama sekali akan dilakukan penggabungan sektor,
dari kalsifikasi 19 sektor menjadi 10 sektor. Hasil dari



penggabungan tersebut akan digunakan sebagai data
utama untuk analisis selanjutnya.
Perhitungan-perhitungan pada Bab ini dilakukan
sesuai dengan Bab 2 tentang analisis I-O. Namun untuk
penggabungan sektor, dilakukan di bagian depan,
karena dalam setiap analisis 1-O, tabel baru hasil
penggabungan tersebut adalah tabel I-O yang dipakai
dan menjadi dasar perhitungan dan analisis. Oleh karena
itu, setiap peneliti harus tahu persis di depan sebelum
melakukan kalkulasi, tabel dengan klasifikasi sektor
yang bagaimana yang akan menjadi tujuan analisisnya.

5.1. Tampilan Tabel I|-O Indonesia dan
Pengentrian Data

5.1.1. Tampilan dan Jenis Tabel I-O Indonesia

Data 1-O merupakan matriks atau array yang cukup
besar jika ditampilkan secara menyeluruh di Excel.
Sebagai contoh, Tabel 1-O Indonesia tahun 2000
memiliki cakupan Kalsifikasi sampai 175 sektor®,
Artinya, matriks transaksi antara pada Tabel I-O
tersebut mencakup 175 x 175 sektor. Untuk jumlah
keseluruhan kolom, 175 kolom sektor ditambah jumlah
kolom permintaan akhir, margin perdagangan, impor

3 Publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) untuk Tabel 1-O tahun 2000
terdiri dari 3 cakupan klasifikasi sektor, yaitu 19 sektor, 66 sektor
dan 175 sektor.



dan output. Sedangkan jumlah keseluruhan baris adalah
175 baris sektor ditambah jumlah baris input primer,
input impor dan input total.

Tampilan Tabel 1-O secara umum seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 2.1. Perbedaan tampilan Tabel
I-O yang dipublikasikan oleh negara-negara di dunia
lebih pada jumlah dan jenis sektor produksi, tingkat
kerincian masing-masing komponen permintaan akhir
dan input primer. Untuk definisi angka-angka yang
terdapat pada suatu tabel 1-O, perbedaan ditentukan oleh
jenis tabel 1-O yang dipublikasikan oleh suatu negara
atau daerah.

Jenis Tabel I-O Indonesia tahun 2000 terbitan BPS
ada 4, yaitu:

1. Tabel Transaksi Total Atas Dasar Harga Pembeli
2. Tabel Transaksi Total Atas Dasar Harga Produsen
3. Tabel Transaksi Domestik Atas Dasar Harga

Pembeli
4. Tabel Transaksi Domestik Atas Dasar Harga

Produsen.

Untuk penjelasan mengenai arti dari masing-masing
tabel di atas, dapat dilihat kembali pada sub Bab 2.3.2.

5.1.2. Mengentri Data I-O

Tabel 1-O Indonesia dipublikasikan oleh BPS dalam
bentuk buku. Para peneliti terkadang juga dapat
mengakses data tersebut dalam bentuk file computer
(soft copy), terutama dari sumber kedua dan seterusnya.



Namun tidak semua kalangan peneliti dapat mengakses
data dalam bentuk soft copy. Oleh karena publikasi
dalam bentuk buku adalah yang paling luas aksesnya
dan dapat dimiliki dengan mudah, maka para peneliti
harus melakukan entri data, yaitu memasukkan data dari
tabel di buku ke komputer dengan bantuan keyboard.

Sebelum mengentri, peneliti harus mengamati dan
mengerti dulu mengenai tampilan data yang ada di buku
publikasi 1-O. Hal ini penting, karena data yang cukup
besar tidak cukup ditampilkan dalam satu halaman saja,
sehingga perlu mamahami kelanjutan tabel secara
kolom dan baris. Hal ini berlaku misalnya untuk tabel I-
O Indonesia klasifikasi 175 sektor. Sebagai contoh yaitu
Tabel Transaksi Domestik Atas Dasar Harga Produsen
(Juta Rupiah) I-O tahun 2000. Pada halaman pertama
untuk tabel tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah kolom
hanya mencakup kolom 1 sampai 9 (artinya, secara
kolom mencakup 9 sektor saja) dalam satu halaman.
Untuk baris, mencakup baris 1 — 65 (artinya, secara
baris mencakup 65 sektor). Pada halaman selanjutnya,
secara kolom masih sektor 1-9, dan secara baris
mencakup sektor 66-130, dan seterusnya. Dari model
publikasi seperti ini terlihat bahwa pada halaman demi
halaman data, diselesaikan dulu baris, baru kemudian
kolom. Jumlah halaman data untuk tabel jenis ini saja
sampai 66 halaman.

Dalam Excel, halaman-halaman yang sedemikian
banyak akan dijadikan 1 halaman saja. Oleh karena itu



pemahaman akan publikasi dalam bentuk buku tersebut
adalah wajib bagi pengguna yang melakukan entri, agar
dapat menyambungkan dengan pas dan tepat halaman-
halaman data tersebut di Excel.

5.2. Menggabungkan Sektor pada Tabel I-O

5.2.1. Data yang Digunakan untuk Analisis I-O

Untuk contoh aplikasi  perhitungan dengan
menggunakan Excel dan MATLAB tidak dilakukan
dengan sekedar data hipotetis seperti pada Bab 2, tetapi
menggunakan data yang berasal dari tabel 1-O Indonesia
tahun 2000, yaitu Tabel Transaksi Domestik Atas Dasar
Harga Produsen (Juta Rupiah). Klasifikasi sektor yang
digunakan dalam contoh perhitungan ini adalah
klasifikasi 10 sektor saja, sebagai hasil dari
penggabungan sektor-sektor dari tabel I-O klasifikasi 19
sektor. Keterangan kode sektor pada Tabel I-O tahun
2000 Klasifikasi 19 sektor dapat dilihat pada Tabel 5.1.
lustrasi kode sektor-sektor, dan data transaksi tabel 1-O
19 sektor Indonesia tahun 2000 dapat dilihat pada
Lampiran 1, 2, dan 3.

Alasan utama untuk menggabungkan sektor-sektor
produksi pada dasarnya tergantung kebutuhan analisis
masing-masing peneliti. Beberapa alasan lain telah
dijelaskan di Bab 2. Sebagai dasar untuk penggabungan
sektor biasanya digunakan klasifikasi-klasifikasi yang



sudah baku dan umum digunakan, seperti klasifikasi
berdasarkan ISIC (International Standard Industrial
Classification).

Tabel 5.1.
Kode Sektor Tabel I-O Indonesia Tahun 2000:
Klasifikasi 19 Sektor

Kode | Keterangan Sektor untuk Klasifikasi 19 Sektor
1 Padi

2 Tanaman Bahan Makanan Lainnya
3 Tanaman Pertanian Lainnya

4 Peternakan dan Hasil-hasilnya

5 Kehutanan
6

7

8

Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

Industri Makanan, Minuman dan Tembakau
9 Industri Lainnya

10 | Pengilangan Minyak Bumi

11 Listrik, Gas dan Air Bersih

12 | Bangunan

13 | Perdagangan

14 | Restoran dan Hotel

15 | Pengangkutan dan Komunikasi

Lembaga Keuangan, usaha Bangunan dan Jasa

16

Perusahaan
17 Pemerintahan Umum dan Pertahanan
18 Jasa

19 | Kegiatan yang tidak Jelas Batasannya
180 | Jumlah Permintaan Antara

190 | Jumlah Input Antara

200 | Impor

201 | Upah dan Gaji

202 | Surplus Usaha

203 | Penyusustan




Tabel 5.1. (lanjutan)

204 | Pajak Tidak Langsung

205 | Subsidi

209 | Nilai Tambah Bruto

210 | Jumlah Input

301 | Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga
302 | Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
303 | Pembentukan Modal Tetap Bruto
304 | Perubahan Stok

305 | Ekspor Barang Dagangan

306 | Ekspor Jasa

309 | Jumlah Permintaan Akhir

310 | Jumlah Permintaan

600 | Jumlah Output

700 | Jumlah Penyediaan

Sumber: Badan Pusat Statistik (2002), “Tabel Input
Output Indonesia Tahun 2000, Buku I.

5.2.2. Langkah-langkah Penggabungan Sektor
dengan Excel

Tampilan data transaksi antara klasifikasi 19 sektor
tabel 1-O yang akan digunakan sebagai dasar untuk
contoh analisis, dalam worksheet Excel dilustrasikan
pada Gambar 5.1. Tabel ini akan dijadikan tabel dengan
klasifikasi 10 sektor berdasrkan konversi tertentu.

Agar dapat mengikuti langkah demi langkah
perhitungan, setelah menentukan konversi sektor yang
akan digabungkan, entrilah data 1-O Transaksi
Domestik Berdasarkan Harga Produsen Tahun 2000
Klasifikasi 19 Sektor yang disediakan pada Lampiran 2.



Ed Microsoft Excel - Tabel I-0 19 sektor
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Gambar 5.1.

llustrasi Hasil Entri Tabel I-O Tahun 2000 19 Sektor

Langkah-langkah penggabungan sektor adalah
sebagai berikut:

1. Menentukan daftar konversi klasifikasi sektor lama
menjadi Kkalsifikasi sektor baru. Karena konversi
tersebut menunjukkan sektor-sektor mana saja yang
akan digabungkan dan menjadi sektor baru dengan
nama tertentu. Daftar klasifikasi sektor-sektor yang
digunakan untuk contoh aplikasi di dalam buku ini
adalah seperti ditunjukkan pada Tabel 5.2.

2. Mengentri data. Seperti yang terlihat pada ilustrasi
Gambar 5.1., diharapkan pengguna mengentri sesuai
dengan sel yang sama dengan contoh ini, yaitu mulai



data paling kiri atas pada sel C4. Kode sektor
dituliskan mulai di atas dan di samping Kiri sel
tersebut. Ikuti sesuai yang diberikan di Lampiran.

Tabel 5.2.
Konversi Sektor Tabel I-O Indonesia Tahun 2000,
Klasifikasi 19 menjadi 10 Sektor

Kode | Nama Sektor Baru berdasarkan Keterangan

Baru | Klasifikasi 10 Sektor Konversi

1n Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan | Sektor 1-6
Peternakan

2n Pertambangan dan Penggalian Sektor 7

3n Industi Makanan dan Lainnya Sektor 8-9

4n Pengilangan Minyak Bumi Sektor 10

on Listrik, Gas dan Air Bersih Sektor 11

6n Bangunan Sektor 12

7n Perdagangan, Restoran dan Hotel Sektor 13-14

8n Pengangkutan dan Komunikasi Sektor 15

9n Lembaga Keuangan, usaha Bangunan | Sektor 16
dan Jasa Perusahaan

10n Pemerintah dan lain-lain Sektor 17-19

3. Melakukan penggabungan sektor secara kolom?®.

Menggabungkan sektor 1-6 menjadi sektor 1n.

(i) Blok kolom sepanjang kolom | dengan mengklik
judul kolom 1. Klik kanan di daerah terblok dan
pilih Insert. Kolom | menjadi kosong dan isi kolom

4 Pada langkah ini, peneliti dapat saja memulai dengan
penggabungan sektor secara baris terlebih dahulu, tinggal
menyesuaikan dengan langkah-langkah yang diperlukan.



| (yaitu sektor 7) akan bergeser ke kanan, seperti

pada Gambar 5.2.

n - 13

A ] c [i] E F G H T
| 1 |[TRANSAKSI DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN (JUTA RUPIAH)
2
l Sektor 1 2 3 4 5 [ 1| 8
[4] 1| 2298547 - 142720 241033 - - 52 254 034
5] 2 17037 B/ 23133 15518 10,050 894
| E | 3| 2885872 194710 417159 25h 547 BI0E47 1084 510 18212618 1
|7 | 4 204149 902579 6798 12674235 - 7437 - 1373990
g K 42 5128 32838 4591 263 584 196599 19,908 7948 1
19| [ - - 1120 - - 862 246 - 7803002
110} 1| 1 543 - 14 359514 159,741 3
|11} 8| - - 318800 15593292 - 2079 602 - 41178792
112} 9 1717 3% 733390 2071691 171,209 377 8N 470,756 1871548 J496245 M
13 10 25801 11530 311,142 22783 186,216 620579 548 467 1031140
| 14 1 - 20066 29686 30,882 27 833 16,897 56 857 EL .
115} 12 102,784 131875 1314702 20,486 730821 78 50B 15918,899 51393
1 16] 13 3/ 1973049 123092 5E0231 s0414 0 1504739 132723 3|67 64 4
117] 14 - B[00 51463 3FE5 134476 88,728 03573 151771
18 15 204247 JR4A93 51017 128583 2%p45 . 0430 | 130654| 5021912 2
[19] 16| #0170 119376 35RG3B 70739 323 Bs| 123 19803 1|
20 17 - - - - - - - -
[21] 18 - 378 4931 13,100 19,212 18,344 B4 B15 84,192
22 19 12 - 769 1242 - - - 130 B4A
73 190] B402401 G099041 10967805 35194536 3486351 7563205 | 23387 354 | 15217691 28
ﬂ 200[ 939753 580133 1516167 2431159 569,314 1605027 5735602 | 18660500 13
126 | 201 7006292 11139345 12580312 13857772 3143230 5828781 26590708 27497906 7|
126 | 202 38894180 50396785 22266354 19800026 11488304 21996347 | 127 536530 46811271 104
127 | 203 @O6A7R 19018 1209733 463 467 997 632 1,306,012 ao10781 g7
128 | 204 720882 629,137 591216 523758 354,142 581617 6554176 19326472 1
29 205 - - - - - - - -
el 200| 47 607 932 62584 285 36B47B15 34645082 15983307 29712758 | 167 B92195 | 101813386 21
N 210 56850086 69263 459 49131687 732708026 20036972 38,000,989 | 196,815,151 | 302600760 63
2

Gambar 5.2.

Insert Kolom untuk tempat Penjumlahan

(i) Sekarang klik di sel kosong 14. Klik menu Insert,
pilih Function, seperti tealah dijelaskan sebelumnya
pada Bab 4, akan tampak box insert Function
seperti Gambar 5.2. Selanjutnya ikuti petunjuk pada

Gambar.



'Inserl Function @SI

Search for a function:

Type 2 brief description of what you want to do and Y
click Go

or select a category: [Math & Trig

— | Pilih kategori
Math & Trig

Select a function:

Adds all the numbers in a range of cells,

Pilih fuction
SUM, lalu Kklik

SUM(number1,number2,...) OK

Help on this Function Cancel (
a)
'Funclinn Arguments @El

=
Number1 ES 0,142 . F
bz =h — | Klik button ini
= 2881851 Untuk
Adds all the numbers in & range of cells,
memasukkan
Number1: number1,numberz, ... are 1 to 30 numbers to sum. Logical values and text
are ignared in cells, included iF typed as arguments. ra nge ya n g
Formula result = 2,881,851 akan dIJumlah
| —
il on this Function oK concel | (b) —

ETY + X [ =SUM(CA:H1)

» | Blok C4-H4

" 533

14369 514 1534

A B € D E F G H I J K L

1 TRANSAKSI DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN (JUTA RUPIAH)

2

3 Sektor ] 9
| 4] 1 I ZZYiE) 765,156

5 2 10,050,694 20611

6 3| 2@ee72| 194710 2210518, 11667010

7 al onign | an 1,745,445

[ 12,213,077

112,391
36,377,290

U | dengankik  bomemm o wme L eckioe
13 | 311, . . . 031 fa0 7036547
4| tahan-geser | 21 Setelah diblok, klik buttonini ~ [5=7 =ieea
3 "E1 dan tampilan kembali ke ey
(c) Function Argument, lalu Enter
] - A =SUM(CA:H4) \|
A B [ D E F G H | J
1 TRANSAKS| DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN (JUTA RUPIAH}
2
3 Sektor 1 2 3 4 5 6 7
ﬂ 1| 2498547 - 142,720 241033 | 2582 BUD! 92,4
4 2] - 1,730,377 38,230 233334 - 15518 100
6 3| 2885872 194710 4171596 256 547 630647 1,084 510 183
L i - e s - 14
. . .« e 19908
Setelah ada hasil, klik sel ini (14), lalu arahkan - i T
mouse ke pojok kanan bawah sampai muncul R
tanda tambah hitam kecil, klik tanda itu, tahan dan ‘sgggg; wig
geser sampai sel 131. Langkah ini untuk mengkopi 178,209
rumus. (d)




14 - A& =SUM(C4:H3)
€

H | J H

1 TRANSAKSI DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN (JUTA RUPIAH)

2

3 Sektor 1 2 3 ] 5 6 7

4 1| zasasa7 B 2720 241053 g I BRF

5 2 1,730,377 8230 | 233,334 - 18518 |_2017: -0

3 3| 2885872 194710 4,071,595 255547 B30EA7 1084510 82938 - B2
37 | g, 105 58 - 1.3
gl 3t6fE0 19,908

Hasil dari mengkopi rumus tersebut adalah [P~
seperti ini [ Eehe| TarisE o
79 1,194 751 548 467 1,09

o TT - T peisia) g i ™, 7 414 55857 3
i 12 102 784 131,875 1,314,702 20 486 730,821 78,506 2379174 1918 899 4
ﬂ 13] 336,01 99 11 P54 026 1327 236 38 54
17 14] - 1 Ho 2B.ﬁ04‘372 203573 44
51 # mow | Beri nama sektor ini 1n t s
|19 16| 450170 - ” - - b5 1,676 428 1711213 19]
| 20| 17| - - - - - - - -

A 18] - 3,728 49381 13,100 19242 18944 104 335 B4 B15 g
2 19| 12 - 7 E31 1,242 - - 8945 - 11
23 190 5,402.401 65,093,041 10967905 36194506 3.486,351 7563200 ) 72713489 | 23367 354 1821
| 24 200 933753 580,133 1516,167 2431159 EE9314 1005027 | 784553 | 5735602 184
|25 | 201 7006292 11139345 12580312 | 13857 772 3,143230 5828781 | 53555732 | 25520708 27 4
ﬁ 202( 38,894,180 50,396,785 22266354 19800086 11488304 219965347 | 164842056 | 127 536 530 46 8
i 203 886 578 19,018 1209733 AB3 467 997 532 1,306,012 5.2 2‘44EI_ 8010781 8.1
ﬂ 204] 720882 529,137 591,216 523,758 354,142 581,617 3,400 752 554,176 19,3
29 205 - - - - - - - -

30 209 47 507 932 62,584,285 36647 515 | 34645082 15983307 29,712,758 | 227,080979 | 167 632,195 101 &
31 210| 55,850,085 69,263,450 | 49,131,687 | 73270828 20,038972 33,880,989 | 307,436,021 | 196 815,151 302§

(e)
Gambar 5.3.
Menjumlah Sektor Secara Kolom

(iii) Sekarang telah didapatkan jumlah menurut kolom
dari sektor 1-6, menjadi sektor 1n. Langkah
selanjutnya adalah menghapus sektor 1-6. Sebelum
menghapus sektor tersebut, ubah dulu angka-angka
pada kolom 7 hasil perhitungan kepada tampilan
numerik (value) karena saat ini tampilan angka-
angka pada kolom tersebut masih berupa rumus
atau formula.

Caranya: :

- Blok daerah hasil terakhir (seperti pada Gambar
5.3.e) tersebut mulai dari 1-4 sampai 1-31. Klik
kanan di daerah terblok, pilih Copy. Tanpa
memindahkan mouse, klik kanan kembali di daerah



terblok tersebut, pilih Paste Special, klik Value,
lalu OK (lihat cara Copy-Paste Special pada Bab
sebelumnya) Sekarang tampilan data hasil
perhitungan sudah merupakan numerik murni.

- Blok sepanjang kolom C sampai H, dengan
mengklik judul kolom C, tahan, dan geser ke kolom
H. Klik kanan di daerah terblok tersebut, pilih
Delete. Lihat Gambar 5.4.

1 - A
A ] a
1 |[TRANSAKSI DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN (JUTA RUPIAH)
z
2] Sektor ] Z 3 T 5 (5[
4 V[ 2,498 547 E 142,720 Z41 033 E E 2 2 300
[ | 2 - 1,730,377 38,230 233,334 - 16,618 2,017 459
& 3| 2885872 194710 4,171 596 265 547 630647 1,094,510 |0 222002
7 Al 204,149 902,579 EIETC I e 7 437 [ 74,106,198
] 5 5,128 azpme | 19,669 EIEYCED] EX
[ | & - 1,120 | Copy BE2, 248 BE3 366
10 7 1 - £as_ 14,359
11 s - - a1a 800 2,079 602 | 17 991 paa
iE] 9l 1717335 733390 2071691 A70,756 | 5542259 1671
[12] 10 2,501 11,530 311,142 nsart 520,579 1,154,751 548
14 1 - 2,066 R Dolete 16,697 107,414 B
15 12| D2784 131,875 1314702 CRTMCERrERT 76,506 |__2379,174 1,818
18 13| 338041 1973148 1,230 382 504, 11,264 D26 1,327 )
[17 | 14 = 26,040 51 453 | |ET' Eormat cels. 80,720 04
18 15 on4,2a7 264 493 521012 Calumn Width, . 340,430
13 6 460,170 119 976 ECES Hide 364 564
28 kid . 5 . Unhide .
|21 18 E 3728 49 381 LAl 2 18,944
= 19 12 - 5 - -
= 190 B,402.401  6099,041 10067 9065 36,104,606 3,406,961 7,563 206
24 200 555,753 560,133 1,516,167 2,431,159 £EH,314 1,605,027
25 Z01( 7,005,292 11,139,345 12600312 13,067 772 3,143,290 5,028 781
[ 25| 20z| 36,694,180 50,396,705 22,266,354 19,000,006 11,480,304 21,996,347
27 203|  B8B 578 4188 1200733 463 457 a97 Ba2 1,306,012
[25] 204 = 629,137 591 216 523,768 354,142 581,617
29 205 — o 5 5 5 5
a0 z09 a7 | | 62504565 96 647 615 54,645,002 16,960,907 29,712,750 | 207 00 [EEA=ER
Ell Zi0 | 56 | 60 263,450 40,191 607 73,270,626 20,036,972 50,060,009 | 307,496,021 196,815
W - o~ 7
A B c D E F G H
1 TRANSAKS| DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN (JUTA RUPIAH)
2
3 Sektor |in 7 8 9 10 1
4 1] 2882300 - 52,254 034 285156 -
5 2 2017459 - 10,050 594 2061
E 3| 8222882 - 18212618 | 11,667,010 26
L 4] 14105198 - 1373890 1,745 445 -
] 5 316,680 13,908 7548 | 12213077 - 4] 42
El 6| 863,366 - 7803 002 11239 -
10 7 544 14359514 189741 3377290 39527 771
i 8] 17991634 - 41178792 1583 020
12 O 5542257 1871548 3495245 117555131 79,563
13 10 1154751 543 467 1031140 | 7403647 | 2477 0BE
14 " 107 414 55857 316077 9,191 643 14,488
15 12| 2373,174 1918,899 51,393 641,633 73577 275,248 1
16 13| 11,254 026 1327 236 38567 464 | 44129 560 185 027 955 462 | 182

Gambar 5.4.
Menghapus Sektor Setelah Digabungkan: Kolom



- Jadilah sektor baru 1n menggantikan sektor 1-6
secara kolom.

Menggabungkan/mengubah sektor 7 menjadi sektor 2n.

(i) Sektor 7 tidak ditambahkan (digabungkan) dengan
sektor apapun untuk mendapatkan sektor 2n.
Sehingga untuk mendapatkan sektor 2n cukup
dengan mengganti judul sektor 7 menjadi sektor2n.

(i) Klik sel D3, ketikkan 2n, dan Enter. Jadilah sektor
baru (kolom) bernama 2n

Menggabungkan sektor 8-9 menjadi sektor 3n.

(i) Blok sepanjang kolom E dengan mengklik judul
kolom E.

(i) Lakukan langkah  demi lengkah  seperti
mengerjakan penjumlahan sektor 1-6. Jangan lupa,
sebelum menghapus sektor lama (sektor 8-9),
jadikan data-data pada sektor baru sebagai numerik
(value) dengan fasilitas Copy-Paste Special.

Menggabungkan sektor lain berdasarkan kolom dapat
dilakukan dengan langkah demi langkah yang sama
seperti di atas.

Hasil menggabungkan sektor berdasarkan kolom
ditunjukkan pada Gambar 5.5.




A B C D E F
TRANSAKSI DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN (JUTA RUPIAH)

i

2

3 Sektor_[in n n In 5u G0 n B0 9 0

4 (T T mEmim E - - 2603 - - 07
5 2 207258 - | o7t s0s . |
5 3 928 - | mpm9Es % . g
7 4 14105198 - | 301943 - Judul kolom Excel terakhir — s
5 5 316680 19906 | 12201 026 - L . Io |
5 CRCEE - T e - paling kanan - dari Tabel d
10 7 Bt 14359514 BEN 3952771 140 R 7
1 8 17991634 . | niee? g
12 9 5500252 187158 121053376 79563 2 Sekarang menjadl W, karena g
13 10 1164761 548467 BAIFET  2ATI[B6 1O ; g
14 Al 57| 007720 TaE 23 sudah mengalaml 2
15 2] 2779074 1918899 693026 T3ET | 2 \ g
16 13 11254026 | 1327236 | 62697 024 155027 9 pengurangan k0|0m aklbat g
17 1 32 03573 257959 M358 , g
18 15 2791610 1305524 26pEIG4 76281 3 g
19 6 16764 1711213 79462 132404 & kolom yang dlhapUS. Kolom i
2 1 - - 12 - 5
i wowes wes ww m tersebutadalah data 1
2 8945 . a01 B3 2 . 4 |
= T90] 72713089 75367 354 Meb 2 05 42577977 20D Penyedlaan dengan kode da
2 20| 764155 5795607 166576200 13691 B11 27 a
% Wi B35 mangm mimen sas 22 100 g
|25 202 164642105 | 127536530 | 156079946 W32 E7T | 47 g
o7 03| 528410 BpIo7el | 3omiEEl  73M88 4D 5
= 204 3400752 BS5417E| BIETSIG 540083 Ao e —r -6
2 205 - - 250.228) - (10250 - - 60.100) - -

£l 209] 207 (060 979 | 167 F92.166_ 321 6B 444 54270 FRA B 33572F 76 ETaso) 206pi0754 6B012131 115463088 106066 243

210 307 436021 196 816,151 941901606 110549662 30,637,695 227 677063 396214278 161272169 161353916 177 242 267

Gambar 5.5.
Hasil Penggabungan Sektor Berdasarkan Kolom

Melakukan penggabungan sektor secara baris.
Setelah selesai dengan penggabungan sektor-sektor
berdasarkan ~ kolom, kemudian  dilanjutkan
menggabungkan sektor secara baris.

Menggabungkan sektor 1-6 menjadi sektor 1n.

(i) Blok baris sepanjang baris 10 dengan mengklik

judul baris 10. Klik kanan di daerah terblok dan pilih
Insert (Gambar 5.6). Baris 10 menjadi kosong dan
isi baris 10 (yaitu sektor 7) akan bergeser ke bawah,
seperti pada Gambar 5.6.

(i1) Letakkan pointer mouse atau klik di sel kosong C10.

Pilih menu Insert dan pilih Function. Selanjutnya
ikuti keterangan pada Gambar 5.6.



A0 - £
A [ B T T [ E T F ¢ 1] | I ] | KT L M L

1 TRANSAKS| DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN UTA RUPIAH)

2

3 Seiior [in I n ) T o [ E Ton

] i3 B B B B FEE] 5 T

5 2 45! . 5 . . 2792 504 7 1401071

G 3 B ) % - - 06965 im0

7 310, 3,118,435 11723089 y 155 1407316

a 5 6,65 19800 12221025 A Y T 5% a7 m 450,959

g © 3% . e - - P V221 7 T s
.I' — 14359514 3‘152- E! 3957 FT1 14194348 13411777 2,108 15875 _ 350,200

F R — T seran - 1 ) TITGT | 406050

12 B ooy 1871548 79 583 243015 47 968 B9 7! 4,138,

1 ™ 548 467 2477086 108E3E0 7651944 65

14 -~ 55857 14482 2360872 158 412 3 E;

15 Facte gpecal. 181880 TIETT | @B 173,327 AT NI| MBI A7

16 Insent L 185,027 955 450 18,287 AOB V4387EE3 | 5BEX3 13487573

7 = W57 fikc) 7 1980} 21| 4342979

18 ] o 1206524 T w290 6275 1196AATE 349907 430238

18 Cear Cogterts. 1711213 TIA04 | 527 567 10,802 361

n rmat Cols. c - - o

2 i BL5IS o ®a g emem

2 B Heght.. 24 4 7306 546,290

p] O o 57T A0 11030 161407,109 SaETi7S

u 1 e 13REISN 329077 A0S 191605 265050 \

% oy B E10835 | 220030 T IRAN | 6106402 \GETT S | 21352623 BS0MIE

= B\ \& = = = = =
S - X = \
) 0 i ] N 3 [ ] T

1 TRANSAKSI DOMESTIK ATAS DASAR HARGA WUTA RUPIAH) /_ Setelah

2

3 Sektor_[1n Zn [ | In B [ Tn

; T ham . . muncul Box

5 2 2017 458 - 10,071 505

6 3 sanmgm - m@ags

7 414,105,198 - 3,119,435 ch for & funrion |nsert

8 5 316 580 19508 12,221 025 ype & briaf description of what you| o do and than

] & 663 66 - 7015353 Jebek e — F 1 |h
0] Com— e T : unction, pili
il 7 T 14350514 ZLETRNEY .

12 8 17991584 # function: k M h
3 VR e ategori Mat
| s

: i &Tri

1 Pilih functi 9

A Pilih function : o

hl &

. 2 SUrs(numbert number2,. )

1 SUM, lalu klik OK  [f2 | ommianed

2 12

P

o

: (b)

Function Arguments

S

= =’ Setelah muncul Box
T . | . .
" Function Argument, klik

Adds all the numbers in a range of cells. b Utton m | u ntu k

T el e e memblok range sel yang

are ignored in cells, included i typed as arguments. .
akan dijumlah
Cancel —%—

—=1(c)

Farmula result =

Help on this function

SUM ’ I
A B [ D E F G H K

1 |TRANSAKSI DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN (JUTA RUPIAH)
2
3 Sekior_[Tn n T i B Gn T n n
4 2,882,300} - 62,639,190 = - = = -
) 2017 488 | - JURTARETS Function Arguments: 7
B 9222332\ - 29879 628 ’—_I 5 065
7 . ‘MHEIS,WEBi - 3,119,435 156
8 316,680 ¢ 19,908 12 ek o . -
3 B

=

0] JEeie——— | Setelah muncul Function .Arg.ument,
L s ase o] blok sel C4-C9 dengan klik di C4 tahan |
= 2221 dan geser sampai C9. Enter dan Enter

(d)

il




C10 - A =SUMI(C4:CY)

A B [ D E F
TRANSAKS| DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN (JUTA RUPIAH)

1

§ Sektor - n = 2n - 3n n an [ n n In -

: T = Ini adalah hasil penjumlahan C4-C9. Klik s

| : ")/ wwl di sel C10 ini, arahkan pointer mouse ke |z

10 =2l s| POjok kanan bawah sel sampai muncul |

iz vorees | tandatambah. Klik tanda tambah, tahan, 2

i =2 geser sampai ke sel W10 (Kode untuk |5

16 12 2379174 1918893 . . 572

7 B 1oss 1ares|  data Penyed|aan yaitu 700) 523

18 14 304,372 203573 251 |
-:m‘\ - B = :SLL:“.W |yjJ [1] | E F | H [ ] I J K L [ M |

l TRANSAKSI DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN (JUTA RUPLAH)

3 Seklor |I|“23£*3n n an _ an

: I 7 m—— T

& 3 8x2pad - 29879528

; 2 14,105,198 3,119,435

% 6

B57
8893 B33 [126
7 2% | 62537 104
2579

955,462 18207 Ao

210023 13487 62| 178,801,003
10971454405 7% 4302 7

1
1560 841
119665670 3549, agae| 7052013

16451309 480301 | 94228557
2 g5 257 130,075 2221434

4

15 2791610 i 3290 627513 12,

16 1E76AZ | 1711213 17 41§52 67557 10B02361 32
- - 12 - -

Gambar 5.6.
Langkah Penggabungan Sektor Berdasarkan Baris

(iii) Sekarang telah didapatkan jumlah menurut baris
dari sektor 1-6, menjadi sektor 1n. Langkah
selanjutnya adalah menghapus sektor 1-6. Sebelum
menghapus sektor tersebut, ubah dulu angka-angka
pada baris 10 hasil perhitungan kepada tampilan
numerik (value) karena saat ini tampilan angka-
angka pada kolom tersebut masih berupa rumus
atau formula.

Caranya: :
- Blok daerah hasil terakhir (seperti pada Gambar
5.6.f) tersebut mulai dari C-10 sampai W-10. Klik



kanan di daerah terblok, pilih Copy. Tanpa
memindahkan mouse, klik kanan kembali di daerah
terblok tersebut, pilih Paste Special, klik Value,
lalu OK (lihat cara Copy-Paste Special pada Bab
sebelumnya). Sekarang tampilan data hasil
perhitungan sudah merupakan numerik murni.

- Blok sepanjang baris Excel 4 sampai 9, dengan
mengklik judul baris 4, tahan, dan geser ke baris 9.
Klik kanan di daerah terblok tersebut, pilih Delete.
Lihat Gambar 5.7.

B4 ~ £ 1
B © [ o] I E [ F [ G [ H
1 [SI DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN (JUTA RUPIAH)

Sektor [1n 2n 3In 4n 5n 6n
r 1 2882300 2 52 539,150
2 2017 459 - 10,071,505 -
3 9222882 - 26
4 14105198 - & - - -
5 316,660 19,908 Copy - 4 4252556
6 863,366 B B paste = = B
29,407 885 19,008 26 4 4252556
7 544 | 14353514 Paste Special.. 1779 | 14104344 | 13411727
8 17,991 694 - Insert - -
9 52262 | 18758 583 243016 | 47 966,609
10 1154751 546,467 = 086 1085382 7561944
11 107 414 55,857 Clear Coptents  [488 | 2 380,672 158,812
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Gambar 5.7.
Menghapus Sektor Berdasarkan Baris



Menggabungkan/mengubah sektor 7 menjadi sektor 2n.

(i) Seperti halnya kolom, Sektor 7 secara baris tidak
ditambahkan (digabungkan) dengan sektor apapun
untuk mendapatkan sektor 2n. Sehingga untuk
mendapatkan sektor 2n cukup dengan mengganti
judul sektor 7 menjadi sektor2n.

(if) Klik sel B5, ketikkan 2n, dan Enter. Jadilah sektor
baru (kolom) bernama 2n

Menggabungkan sektor 8-9 menjadi sektor 3n.

(i) Blok sepanjang baris 8 dengan mengklik judul baris
8 Excel.

(iii) Lakukan  langkah  demi  lengkah  seperti
mengerjakan penjumlahan sektor 1-6. Jangan lupa,
sebelum menghapus sektor lama (sektor 8-9),
jadikan data-data pada sektor baru sebagai numerik
(value) dengan fasilitas Copy-Paste Special.

Menggabungkan sektor lain berdasarkan baris dapat
dilakukan dengan langkah demi langkah yang sama
seperti di atas.

Hasil menggabungkan sektor berdasarkan baris adalah
hasil akhir untuk penggabungan sektor, ditunjukkan
pada Gambar 5.5. Pada Gambar tersebut tidak dapat
ditunjukkan keseluruhan sektor hasil penggabungan.
Hasil penggabungan secara lengkap dan kode sektornya
dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 5.




B13 M S 204
A e F
1 TRANSAKSI DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN (JUTA RUPIAH)

2
3 Sektor_Jin 7 m i [ T01] 0
[ in EX e E TOM3| 3o 4650 i
5 m S 1430514 71119434 134 16875 - 00|
6 n TEOME \EIEE 1 23015 N2 4556 1047526

n 154751 51467 65U EaD 1081455
8 5n AL B B | 99 15*5‘1571

3 n 73.7: 181858 TN 3IEL AT
10 0 1g8F 15050 BEBSM SONB 1TENAR
1 n 27B1E0 1 ABEM 2 2 E ¢ 11365 3p09558 49039
12 on 157648 1711213 24 27 57 G, 9 773155 BEIES Ap|
13 i 1330 BBl f 5 35 ) 5 Z6T06 | 35538 1NGH0
1 ] 7271348 BBk AT 2 (80 161407168 E9571178 | BJBEI0E08.IE

[ BE6ES 7061718 T1pHEN | 285
16 | B350 5506 3 0435 2 5 [T
17 | 16450205 | 127 5%50 1 2957 ; Si418 B/HB BITON 129336
18 m| sxmam a0z TAMIY AP BIBIT 1E3Z | 67U 606
3R BB 50863 BB 3ABAM BMSJS | JNBII| 3ZEEH T
- s - - 00 - -
B Al GI79FE 39077 (6or3:80 ZBENIS D213 154608 106266243 1365

B1 196615161 91901606 110549650 E 6% 20067063 6714718 151272169 161538016 177242257 | 2701 (8BS

Gambar 5.8.
Hasil Penggabungan Sektor: Tabel 1-O 10 Sektor

5.3. Menghitung Koefisien Teknologi/Koefisien
Input

Perhitungan selanjutnya akan menggunakan 1-O
hasil penggabungan sektor 10. Pada sub bab ini akan
dijelaskan bagaimana cara menghitung matriks A
(matriks teknologi), yaitu matriks yang berisi koefisien-
koefien input atau koefisien teknologi.

Sebenarnya proses perhitungan koefisien teknologi
atau koefisien input ini bukanlah perhitungan matriks.
Penjelasannya sebgai berikut: Matriks koefisien input
merupakan hasil bagi dari masing-masing nilai transaksi
masing-masing sektor pada kolom yang sama (tertentu)
dengan total input pada kolom tersebut. Pembagian ini
adalah pembagian biasa, bukan pembagian matriks, dan



di samping itu, matriks tidak mengenal operasi
pembagian. Coba lihat rumus koefisien Input pada Bab
2.

Langkah-langkah menghitung koefisien input;

1. Sediakan tempat untuk matriks A, yaitu matriks
bujur sangkar 10 x 10. Sesuai dengan rumus
koefisien input, matriks yang digunakan untuk
menghitung koefisien input adalah matriks transaksi
antara (matriks Z) dan matriks total input (vektor
baris X). Agar perhitungan dengan buku ini sama,
peneliti/pengguna dapat menyediakan tempat untuk
A sama seperti pada Gambar 5.9.
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Gambar 5.9.
Menyediakan Tempat untuk Matriks A



2. Kilik sel C26, tulis tanda sama dengan =, lalu klik sel
C4, ketik tanda bagi /, klik sel C22, lalu tekan Enter.
Agar total input pada kolom tertentu terkunci apabila
ingin mengkopi rumus, beri tanda dolar di antara C
dan 22. Caranya: Klik kembali sel C26 yang sudah
ada angkanya (juga dalam bentuk formula), tekan F2
pada keyboard, tambahkan tanda dollar $ di antara C
dan 22, lalu Enter. Untuk mengunci sel seperti ini
telah dijelaskan pada Bab 4.
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23
24
25 Sektor  In 2n in 4n 5n 6n
] in
2 2n
28 in
28 n
30 Sn
Ell Gn
32 n
33 8n
34 n
35 10n
36

Gambar 5.10.

Menyediakan Tempat untuk Matriks A

3. Sekarang, formula tersebut dikopi sepanjang matriks
A. Caranya: klik kembali sel C26 tersebut, arahkan
pointer mouse ke pojok kanan bawah sampai keluar
tanda tambah kurus hitam, klik tanda tersebut, tahan
dan geser sepanjang baris sampai ke sel L26.



Biarkan dalam keadaan terblok, lalu arahkan pointer
mouse ke pojok kanan bawah sel L26, tekan tanda
tambah, tahan geser sampai sel L35.
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Gambar 5.11.
Menghitung Koefisien Input dan Copy Formula

Setelah  selesai mengkopi formula tersebut,
selesailah menghitung matriks A, atau koefisien
input. Jika ingin angka-angka tersebut dalam bentuk
numerik (value), gunakan fasilitas Copy-Paste
Special- Value.

Jika tampilan hasil perhitungan terlihat hanya angka
nol, perbanyaklah angka desimal di belakang koma



dengan fasilitas Menu: Format, pilih Cells, pilih
Number, pilih kategori Number, berikan angka 5
pada Decimal Places. OK.

Interpretasi dari angka-angka koefisien input:

Secara umum dapat dikatakan bahwa angka tersebut
merupakan share dari input sektor tertentu (yang berasal
berasal dari suatu sektor) terhadap output sektor
tersebut. Dengan konsep Input = Output pada Tabel 1-O,
angka koefisien ajj dapat diterjemahkan sebagai jumlah
input dari sektor i yang diperlukan untuk menghasilkan
output sektor j. Contoh, dari hasil perhitungan pada sel
D27, untuk i (sektor baris) = 3n dan j (sektor kolom) =
2n, memiliki angka a»s = 0,00951. Artinya untuk
menghasilkan 1 unit output sektor 2n (sektor
Pertambangan dan Penggalian), sektor 2n membutuhkan
input dari sektor 3n (Industri Makanan dan Lainnya)
sebesar 0,00951 unit.

5.4. Menghitung Matriks Pengganda Output =
Matriks Kebalikan Leontief = Matriks (I-A)*

5.4.1. Membuat Matriks Identitas

Untuk menghitung matriks Kebalikan Leontief atau
matriks (I-A)-1, terlebih dahulu dilakukan penghitungan
matriks (I-A). Jadi, hal pertama yang harus dilakukan
setelah membentuk matriks A adalah membentuk



matriks identitas atau Matriks |. Matriks | adalah
matriks bujur sangkar yang pada diagonal utamanya
berisi angka 1.

Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk membuat
matriks I, yaitu:
1. Entri (dan kopi) sel demi sel
2. Mengalikan suatu matriks dengan invers-nya

- Entri sel demi sel adalah cara yang paling mudah,
namun membutuhkan waktu yang lama dan kehati-
hatian untuk matriks dengan orde yang besar.

- Untuk matriks yang cukup besar dapat digunakan cara
kedua. Langkahnya adalah: 1) sediakan matriks dengan
orde yang diperlukan, misalnya matriks A. 2) Cari
invers matriks tersebut, dan 3) Kalikan matriks A
tersebut dengan inversnya, maka akan menghasilkan
matriks | dengan orde yang sama. Untuk penjelasan
perkalian dan invers di Excel dapat dipelajari di Bab 4
dan bagian selanjutnya tentang matriks kebalikan
Leontief.

Untuk contoh aplikasi, dalam buku ini akan
dilakukan cara entri sel demi sel karena hanya
merupakan matriks dengan orde yang tidak terlalu
besar. Buatlah Matriks | sesuai dengan Gambar 5.12
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Gambar 5.12.
Matriks Identiras 10 x 10

5.4.2. Menghitung Matriks (I-A)

Setelah memiliki matriks A dan matriks |1,
selanjutnya dihitung matriks 1-A, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Siapkan tempat untuk matriks I-A, seperti
menyiapkan tempat untuk matriks A dan matriks I.
Sesuaikan dengan contoh di buku ini seperti pada
Gambar 5.13a. Sel paling kiri atas data adalah C54.

2. Kilik di sel paling kiri atas data, yaitu sel C54, ketik
tanda sama dengan =, klik sel C40 yaitu sel paling
Kiri atas data matriks I, ketik tanda minus -, klik sel
C26 yaitu sel data paling kiri atas matriks A, lalu
tekan Enter.
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Gambar 5.13.
Membentuk Matriks I-A

Untuk mengkopi rumus, seperti sebelumnya, klik sel

C54, arahkan pointer mouse ke pojok kanan bawah
sampai keluar tanda tambah hitam kecil. Klik tanda
tersebut, tahan dan geser ke samping kanan sampai
sel L54. Biarkan dalam keadaan terblok, arahkan
pointer mouse ke pojok kanan bawah sel L54 hingga
keluar tanda tambah, klik tanda tersebut, tahan,
geser ke bawah sampai sel L63. Lepas, dan sekarang

dihasilkan matriks I-A (Gambar 5.13b).



5.4.3. Menghitung Matriks (I1-A)*

Matriks (I-A)* merupakan matriks invers dari (1-A)
yang sudah dihitung pada sub bab di atas. Untuk
melakukan invers (I-A) dapat dilakukan dengan
penjelasan berikut:

1. Menyediakan tempat matriks seperti tempat untuk
matriks A, matriks | dan matriks I-A. Tempatkan sel
paling Kiri atas untuk matriks baru ini seperti pada
Gambar tersebut.
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Gambar 5.14.
Tempat Output Matriks Invers

2. Untuk melakukan invers matriks, sebagaimana
dijelaskan pada Bab 4, ada 2 cara. Cara pertama
dengan menggunakan fasilitas menu Insert Function.
Cara kedua adalah dengan fasilitas Lotus 123
Help...

a. Jika menggunakan cara I: Klik sel paling Kiri
atas matriks kosong (untuk output) tersebut,



yaitu sel C68, tahan, lalu geser ke kanan dan ke
bawah sampai sel L77. Perhatikan tempat
keterangan sel, selama melakukan blok range
sel, tempat ini akan menginformasikan Kkita
jumlah baris dan jumlah kolom. Klik menu
Insert, pilih Function. Selanjutnya dapat diikuti
petunjuk pada Gambar berikut.
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Gambar 5.15.
Invers Matriks dengan Metode Insert Function



b. Jika menggunakan cara kedua, kosongkan dulu hasil
invers untuk langkah di atas. Letakkan pointer mouse
atau klik di sel C68. Klik menu Help, pilih Lotus 123
Help.... Selanjutnya dapat mengikuti petunjuk pada
Gambar berikut.
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Gambar 5.16.
Invers Matriks dengan Metode Lotus 123 Help...

CATATAN:

1. Perbedaan dalam menggunakan dua fasilitas ini
(Insert Function dan Lotus 123 Help..) adalah pada
prosedur atau tahapan dalam melakukan invers. Jika



menggunakan fasilitas Insert Function, maka peneliti
harus menyiapkan range output (dalam keadaan
terblok) terlebih dahulu dan mengeksekusi akhir
dengan trik Ctrl+Shift+Enter. Tidak semua orang
mengetahui fasilitas ini. Jika dalam melakukan
invers menggunakan fasilitas Lotus 123 Help.., lebih
praktis karena tidak harus menyediakan range output
terlebih dahulu, cukup hanya sel kiri atas matriks
output saja. Namun pilihan menggunakan fasilitas
ini tidak lagi tersedia pada Excel keluaran terakhir,
misalnya Microsoft Office Excel 2003, Microsoft
Excel XP dan seterusnya.

2. Kekurangan Excel dalam melakukan invers baik
dengan metode Insert Function maupun metode
Lotus 123  Help..,  adalah keterbatasan
kemampuannya dalam mengolah matriks berorde
besar. Excel hanya mampu melakukan invers
terhadap matriks berorde paling besar 52 x 52, yaitu
52 baris dan 52 kolom.

Interpretasi angka pada matriks (1-A)L.

Matriks (1-A)? dikenal dengan nama matriks
kebalikan Leontief, atau sering juga dikenal dengan
nama matriks pengganda output. Angka-angka yang
terdapat pada sel matriks tersebut (cij) disebut angka
pengganda output sektor j, yaitu nilai output sektor i
tertentu yang meningkat akibat peningkatan permintaan
akhir sebesar 1 unit uang di sektor j. Jika angka-angka




tersebut dijumlah menurut kolom vyaitu j (lihat
persamaan 2.13), maka angka hasil penjumlahan
tersebut merupakan angka pengganda output total sektor
J, dibaca nilai keseluruhan dari output atau produksi
yang dihasilkan perekonomian akibat adanya perubahan
satu unit uang permintaan akhir sektor j tersebut.

Dalam analisis keterkaitan, dampak output yang
tercipta di perekonomian yang diukur oleh angka
pengganda output tersebut, dijelaskan sebagai akibat
dari keterkaitan ke belakang langsung dan tidak
langsung sektoral. Interpretasi seperti ini akan dibahas
pada Bab analisis keterkaitan.

Untuk contoh interpretasi, lihat Gambar 5.17
berikut. Lakukan penjumlahan menurut kolom dari
angka-angka pengganda tersebut.

E73 A fe 0005255360807 73245

A B [ o E F £
5]
GG
B7 Sektor 1n 2n 3n n 5n
Fa n 1.12487 0.003E2 017747 0.001E7 0.
5i2] n 0.00565 1.08229 0.05610 0396512 0.5
70 3n 011723 0.01888 1.25381 0.00549 0.0
71 in 0.00708 0.00425 0.01E25 1.02459 0.0
72 5n 0.00259 0.00053 0.01578 0.00055 1.0
E 6n ooy 001123 0.00625 | 0.00457 0.
74 m 0.05219 001416 014172 0.00762 0.
75 Bn 0.01771 0.00551 0.04725 0.00445 0.0
7R n 001673 001338 0.04470 0.005E2 0.0
77 10n 0.00143 0.00057 0.00417 0.00035 0.
7a
73 Jumlah 1.37003 1.15923 1.77433 1.45543 1.5
ar

Gambar 5.17.

Contoh Angka Pengganda Output



Jumlah menurut kolom 3n, adalah 1,77433, yang
berarti: akibat adanya peningkatan permintaan akhir di
sektor 3n (yaitu sektor Industri Makanan dan Lainnya)
sebesar 1 unit uang, akan tercipta tambahan output
seluruh perekonomian sebesar 1,77433 unit uang.

Contoh lain, jumlah menurut kolom 4n adalah
1,45543, yang berarti: akibat adanya peningkatan
permintaan akhir sebesar 1 unit uang, maka akan
tercipta tambahan output seluruh perekonomian sebesar
1,45543 unit uang.

Coba perhatikan kolom 3n. Pada sel E73 Excel atau
sel as3 pada Tabel angka Pengganda, terdapat angka
0,00626. Angka itu dapat dibaca: akibat adanya
peningkatan permintaan akhir di sektor 3n (Industri
Makanan dan Lainnya), maka akan tercipta tambahan
output di sektor 6n (Bangunan) sebesar 0,00626 unit
uang).

Sekarang coba perhatikan sepanjang kolom 3n.
Peningkatan permintaan akhir sebesar 1 unit uang di
sektor 3n (Industri Makanan dan Lainnya), akan
menciptakan tambahan output seluruh perekonomian
sebesar 1,77433 unit uang akibat peningkatan
permintaan akhir tersebut, dengan rincian: output yang
tercipta di sektor 1n (Pertanian, Kehutanan, Perikanan
dan Peternakan) sebesar 0.17727 unit uang, di sektor 2n
(Pertambangan dan Penggalian) sebesar 0.06610 unit
uang, di sektor 3n (Industi Makanan dan Lainnya)



sendiri sebesar 1.25381 unit uang®, di sektor 4n
(Pengilangan Minyak Bumi) sebesar 0.01626 unit uang,
di sektor 5n (Listrik, Gas dan Air Bersih) sebesar
0.01678 unit uang, di sektor 6n (Bangunan) sebesar
0.00626 unit uang, di sektor 7n (Perdagangan, Restoran
dan Hotel) sebesar 0.14172 unit uang, di sektor 8n
(Pengangkutan dan Komunikasi) sebesar 0.04726 unit
uang, di sektor 9n (Lembaga Keuangan, usaha
Bangunan dan Jasa Perusahaan) sebesar 0.04470 unit
uang, dan terakhir di sektor 10n (Pemerintah dan lain-
lain) sebesar 0.00417 unit uang.

5.5. Menghitung Dampak Permintaan Akhir
terhadap Output

Jika di pada bagian sebelumnya mendiskusikan
dampak perubahan permintaan akhir (final demand)
sebesar 1 unit uang pada suatu sektor tertentu, pada
bagian ini akan dihitung dampak permintaan akhir pada
beberapa komponen sekaligus dan pada beberapa sektor
sekaligus, dengan menggunakan data sebenarnya
perekonomian Indonesia.

Perhitungan ini akan dijelaskan tahap demi tahap
dengan aplikasi pada program Excel:

5> Penciptaan output paling besar terjadi pada sektor 3n karena
peningkatan permintaan akhir terjadi pada sektor itu sendiri.



1.

Menentukan skenario perubahan permintaan akhir.
Misalnya pada tahun 2000+t terjadi peningkatan
konsumsi masyarakat terhadap output sektor 1n,
yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan
Peternakan, sebesar 40 milyar rupiah, sementara di
periode yang sama terjadi peningkatan permintaan
luar negeri terhadap output sektor 3n (Industi
Makanan dan Lainnya), yang diperlihatkan oleh
peningkatan ekspor sektor ini, sebesar 55 milyar
rupiah. Berapa besar output perekonomian dan
sektoral yang tercipta (pada periode 2000+t) dari
masing-masing komponen permintaan akhir di
masing-masing sektor tersebut?

Membentuk matriks perubahan final demand seperti
skenario di atas. Dengan melanjutkan pada
worksheet yang sama, bentuklah matriks tersebut
sesuai dengan Gambar 5.18.

: . € D Sektor lain
Sektor |Konsumsi Ekspor [ tidak
]

a4 n a0 mengalami
85 2n 0 i perubahan,
85 3n 0 g5 sehingga
gg ;“ g g dituliskan

n
a5 n 0 0 angka nol.
=] n 0 0
a1 8n 0 1]
92 9n 0 0
a3 10n 0 0
94

Gambar 5.18.

Skenario Perubahan Permintaan Akhir



3. Dengan menggunakan persamaan (2.12) yaitu AX =
(1-A)*AY untuk mengukur perubahan permintaan
akhir (seperti pada Gambar 5.18), akan dihasilkan
perhitungan perubahan output (AX). Caranya
adalah: pertama, sediakan tempat untuk output
perhitungan (range output), dengan orde matriks
sebesar 10 x 2 (berasal dari matriks kebalikan
Leontief 10 x 10 dan matriks perubahan final
demand 10 x 2).

a4 - A~
A B € i} E F G [ H [

gg Sektor  Konsumsi Ekspor Sektor Perub. Output K Perub Output E

84 n 40 o n

| 85) 2n

57| Misalnya data kiri atas hasil

2] perhitungan diletakkan pada sel

221 G84. Perub. Output K adalah

22| perubahan output yang terjadi

sa| karena perubahan konsumsi, dan

2| Perub. Output E adalah
perubahan output yang terjadi
karena perubahan ekspor

Gambar 5.19.
Tempat Output Dampak Final Demand
4. Operasi matriks yang akan dilakukan adalah operasi

perkalian. Seperti melakukan invers, metode yang
digunakan untuk perkalian adalah adalah metode
Insert Function dengan rumus MMULT, atau
dengan metode Lotus 123 Help...Pada perhitungan



ini, akan digunakan metode Insert Function, dengan
langkah-langkah seperti pada Gambar berikut:

A B [ D E F G [ H |
a2
a3 Sektor  Konsumsi Ekspor Sektor Perub. Output K_Perub Output E
| 54 | n 40 1] n =
gg Insert Function
(87 | Search for a function:
% Tya= o brif deseriphion of what 704 wark 0 o and the a0
g—? Or select a category: [Math & Trig -
EA elect a Function:
E Select a Functi /’\ : |
94
B Setelah range =
% output diblok, Klik
93 e
wi| Pilih kategori Math a7/ === r;enullnsert, pilin
102 . ™
| & Trig. Pilih unction
104 .
Les| function MMULT

O-o-A-
' R

g (MMULT

Bl Array1 | %s .
e Array2 | - Klik di sini untuk ;
B . memasukkan =

g5 Returns the matrix product of bwo arrays, an array with the same number of rows as A 1
& and columns as Array2, range matnks

i pertama = (I-A)*

E: Array1 is the first array of numbers to mulkiply and must have the same nuf
E of columns as ArrayZ has rows,
% Formula result = 4
E Help on this Function Cancel
EE
24

MHUT - X o/ [F] =MMULT(CE8:LTT)
B C 1]

A E F G J 3 L
65 Matriks (1A}
[
&7 Sektor 1 n n n ) f 8n m 10n
8 o [l cc R Kz A =74 TE
& m 1 oo 10628 00BN 0312 [ESTT] 63| 00zFE!
fil o4 0 [0 531 0O 005179 . 75| 0164751
n an | 007 00M®B 001 Blok matrlks 58 0012t
7 5n | DODS 00N O0IE7E| 000G 108525 . 63 OUMETE!
73 6n 1 00”7 0013 OO0 0OMET il 64| 002751}
[z Tn ! 00E2S ODMIE 014172 0O07E2 0osies pertama dari sel B3| 0.M1%)
7 Sn ! 00771 0OE1 00475 000MY [iliznds 3| 0|
7 9n | 00673 0013 00470 OOEE2 filice=s) C68 - L771 lalu 75| 00526,
77 ftn 0003 DOONY 00047 000G [ilvires) 02| 10006!
B e e e Enter [T
7 Jumlah 13003 11598 1743|1458 sei—1 37| 1seEs
B

B cser C
83 ERI0T Ronsumst  ERepor Sertor Perub. Output K Perub Output E
64 in 40 1) 1n =MMULTICEE:L77)




Help on this Function

MMULT + X /[ =MMULT{C68:L77)
A =] © D E ,
71 in 0.00708 0.00425 gme] Klik button kedua =7
72 Sn 0.00299 0.00023 P.0160 untuk 52
Function Arguments memasukkan :g
75 | et range matriks 7
o Gealceo 177 Y- kedua=matriks [
78 rrarz| - | perubahan
79 _ - I 7T
80 | Returns the matrix product of two atrays, an array with the same numbey permlntaan akhlr
81 | and columns as Arrayz.
82 —
83 Array1 is the first arral___Imbers to multiphy and must have the same number erub. Output K
a4 of columns as a5 rows, WMULTICES L7
85
85 || Formularesult =
ar

g 6n YI |7 i] 6n
= = . = =
MALT  ~ X /[F] SMMULT{C68:0N AC68:L77,C84:D93)
A B B E F G [ H [
0.00233 0.0065T
186457 177308

Sektor  Konsumsi Eksper Sektor Perub. Qutput K Perub Output E
n | n L77,C84:093)
n | 2n
3n i 3n
4n \ 4n
5n E 0 5p
6n } a .
mo 0 71 Blok matriks
8n | a 8 .
m 0 s| kedua dari sel
10n ! a o 1
—o ! C84 - D93, lalu
Enter
MMULT + X [E] =MMULT(C68:L77,C84:093) %—
A B C D E F
68 n 1.12487 0.00362 017727 0.0016; A.00723 0.08674
B3 2n 0.00965 1.08229 0.08810 0.3961 0.56141 0.08521
70 Function & " 003179 0.28:7
g | unction Areuments 004319 0.04129
72 | oLt 108525 0.00710
73 Arrayl [cesiL77 3] - (11248656597 3633 001705 1.00832
74 - 0.05165 0.13789
75 Array2 [ca4:003 3] = 440,0,0,050,55;0,01 0T 004739
76 0.03383 0.07626
= {44.9946263494531,9.7!
ay wfth the same number of rows as Arrayl 000233 0.00881
Setelah masuk ke 1.85457 1.77388
FU nCt|0n AI‘gU ment t:mu\tup\y and must have the same number
Array 2’. tekan erub. Output K_Peru
[{ Ctrl+Shift+Enter coneet | F7.504T99)

b 3n [1] 55 n




G4 -

A {=MMULT(CES.L77 G54, DO}

E F G

H [

0.00035

1.45543

A B © 0]
10n 0.00143 0.00087 0.00417
Jumlah 1.37003 1.15923 1.77433
seor | Matriks hasil

perkalian matriks
kebalikan leontief
dengan matriks
perubahan
permintaan akhir

n
n
n
4n
5n
6n
in
8n
n
10n

0.00239

1.865457

44 99463
(0.38595
4.68908
(0.268326
0.11946
(0.40695
248755
(0.70822
0.66903
0.05709

0.00861

1.77388

erub. Output K_Perub Output E

976011
363532
B8 95974
0.89412
0.92283
0.34426
7 79464
2.58950
2.45854
0.22920

Gambar 5.20.
Langkah Menghitung Dampak Output

5. Hasil dari perhitungan tersebut adalah:

Tabel 5.3.

Perubahan Output Akibat Perubahan Final Demand

Sektor Perub. Output K | Perub. Output E Jumlah
1n 4499463 9.75011 54.74473
2n 0.38595 3.63532 4.02127
3n 4.68908 68.95974 73.64882
4n 0.28326 0.89412 117737
5n 0.11946 0.92283 1.04229
6n 0.40695 0.34426 0.75121
7n 2.48755 7.79464 10.28219
8n 0.70822 2.59950 3.30772
9n 0.66903 2.45854 3.12757
10n 0.05709 0.22920 0.28629

Jumlah 54.80120 97.58826 | 152.38947




Interpretasi__angka hasil _perhitungan dampak
perubahan output akibat perubahan final demand:

Terjadinya peningkatan konsumsi masyarakat pada
tahun 2000+t terhadap output sektor 1n, yaitu sektor
Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan Peternakan,
sebesar 40 milyar rupiah, dan peningkatan ekspor
terhadap output sektor 3n (Industi Makanan dan
Lainnya), sebesar 55 milyar rupiah, output keseluruhan
perekonomian yang tercipta pada tahun 2000+t adalah
sebesar 152,38947 milyar rupiah. Penciptaan output
perekonomian sebesar itu, secara rinci terjadi pada
masing-masing sektor, yaitu sebesar 54.74473 milyar
rupiah pada sektor 1n, sebesar 4.02127 milyar rupiah
pada sektor 2n, sebesar 73.64882 milyar rupiah pada
sektor 3n, sebesar 1.17737 milyar rupiah pada sektor 4n,
sebesar 1.04229 milyar rupiah pada sektor 5n, sebesar
0.75121 milyar rupiah pada sektor 6n, sebesar 10.28219
milyar rupiah pada sektor 7n, sebesar 3.30772 milyar
rupiah pada sektor 8n, sebesar 3.12757 milyar rupiah
pada sektor 9n dan sebesar 0.28629 milyar rupiah pada
sektor 10n.

Jika diamati jumlah ke bawah pada Tabel 5.3
tersebut, angka 54.80120 berarti output yang tercipta
pada keseluruhan perekonomian karena peningkatan
konsumsi rumah tangga di sektor 1n saja. Begitu juga
untuk ekspor. Interpretasi per sektor dapat dilakukan
sebagaimana interpretasi untuk sektor-sektor seperti di
atas, pada masing-masing dampak konsumsi dan ekspor.




5.6. Menghitung Koefisien Pendapatan Rumah
Tangga dan Dampak Permintaan Akhir
terhadap Pendapatan Rumah Tangga

5.6.1. Koefisien Pendapatan Rumah Tangga dan
Angka Pengganda Pendapatan Rumah Tangga

Sebagaima telah dijelaskan pada sub bab 2.7.3.,
angka pengganda rumahtangga suatu  sektor
menunjukkan perubahan jumlah pendapatan yang
diterima oleh rumah tangga (labor supply) yang tercipta
akibat adanya tambahan satu unit uang permintaan akhir
pada suatu sektor. Angka pengganda pendapatan adalah
hasil perkalian antara matriks koefisien pendapatan
rumah tangga dan matriks pengganda output.

Koefisien pendapatan rumah tangga sektoral (Hr)
yang menunjukkan rasio antara nilai upah dan gaji
dengan nilai total inputnya. Balas jasa tenaga kerja
tersebut yaitu komponen upah dan gaji, dianggap
sebagai baris ke-(n+1) dari matriks input-output.
Perhatikan kembali Tabel I-O klasifikasi 10 sektor dan
keterangan kodenya pada Lampiran 4 dan 5. Lihat kode
201, yaitu komponen upah dan gaji. Komponen ini
merupakan salah satu komponen nilai tambah sektoral.
Karena letak baris komponen ini di luar matriks
transaksi antara yang berorde n x n (dalam contoh ini n
= 10), maka baris upah dan gaji diumpamakan sebagai
n+1.



Dengan menggunakan formula pada persamaan
2.14, persamaan 2.15 dan persamaan 2.16, berikut ini
diaplikasikan perhitungan koefisien pendapatan rumah
tangga dan angka pengganda pendaptan rumah tangga
dengan Excel. Langkah-langkah perhitungannya sebagai
berrikut:

1. Menghitung koefisien pendapatan rumah tangga.

(i) Langkah 1: Menyiapkan vektor baris upah dan
gaji. Untuk perhitungan akan dikerjakan dalam
worksheet yang baru, sehingga akan dimulai dari
baris atas lagi dan tidak melanjutkan worksheet
perhitungan sebelumnya. Ikuti langkah-langkah
yang ditunjukkan oleh Gambar berikut.

A5 - kS

1 TRAﬁSAKlsl D(B)MESITIK A‘CT:AS DA|SAR HiRGA Fl'RODUI‘ESEN {Jl_llTA RUFPIAH}

2

] Sektor_ [1n 2n 3n An

4 in 29,407 B85

5 Zn o5 I?g—1 1. Di worksheet sebelumnya,

z in tisdfal klik kanan di judul baris Excel H

ik gn ﬁg;g/zgg 16 (atau baris di mana kode
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Gambar 5.21.
Mengkopi Komponen Upah dan Gaji

(if) Langkah 2: Menyiapkan vektor baris total Input.
Sebagaimana pada langkah di atas, kopi total input
yang berada pada baris Excel 22 (total input
memiliki kode 210) di worksheet asal. Masuk ke
worksheet baru (tempat komponen upah dan gaji
di-paste), Paste hasil kopi total input di baris 4.
Hasilnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 5.22.
Hasil Kopi Komponen Total Input

(iii) Siapkan tempat output. Lakukan seperti Gambar
berikut. Latakkan hasil kiri atas di sel C8.
Ketikkan tanda sama dengan =, lalu klik sel C2,
ketik tanda bagi /, dan klik sel C4. Enter. Hasilnya
seperti pada Gambar berikut.
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Setelah Enter, kopi rumus ini ke kanan. Klik di sel 8
kembali, letakkan pointer mouse ke pojok kanan bawah
sampai keluar tanda tambah hitam kecil. Klik tanda
tersebut, tahan dan geser sampai L8. Kolom M tidak
diaunakan karena merubakan total sektor (kode 180)
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Koefisien pendapatan rumah tangga sektoral I-O
klasifikasi 10 sektor.

Gambar 5.23.
Hasil Kopi Komponen Total Input

Jika disusun dalam bentuk Tabel, maka hasil
perhitungan koefisien pendapatan rumah tangga tersebut
sebgaimana Tabel 5.4 berikut.

Tabel 5.4.
Koefisien Pendapatan Rumah Tangga
Sektor Koefisien Pendapatan RT
1n 0.17420
2n 0.13002
3n 0.10529
4n 0.05522
5n 0.07440
6n 0.16309
n 0.15417
8n 0.11157
9n 0.13233
10n 0.47977




Interpretasi koefisien pendapatan rumah tangga:

- Angka 0,17420 berarti bahwa untuk 1 unit uang
output di sektor 1n (pertanian, kehutanan, perikanan
dan peternakan) 0,17420 unit uang dialokasikan
kepada gaji dan upah pada sektor tersebut.

- Angka 0,13002 berarti bahwa untuk 1 unit uang
output di sektor 2n (pertambangan dan penggalian),
0,13002 unit uang dialokasikan kepada gaji dan upah
pada sektor tersebut.

- Untuk sektor-sektor yang lain dapat dibaca serupa.

2. Menghitung angka pengganda pendapatan rumah
tangga.

(i) Langkah 1: Menyiapkan/mengkopi  matriks
pengganda output atau kebalikan Leontief. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:

AFE - # Matriks (-A)-1
A [ B ] C | D [ E | F [ G | H | 1

Bl 8n 0.0090%)  (0.00B64)  (0.02831)  (0.000ES) {0.01054) 0.02756) (0
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173 ] &n 0.01017 001123 0.00626 000487 . 1.00832 0

74 n 0.06219 001416 0.14172 000762 - 0.13783 1
175 ] 8n 0.01771 000961 0.04726 000449 Clear Contents 5 755 i
| 7] . 2 {3 Insert Comment 007626 0
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E . s .

5| Klik kanan lalau pilih Copy. Pindah ke @ thperink..

worksheet tempat koefisien pendapatan
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Gambar 5.24.

Mengkopi Matriks Kebalikan Leontief/Angka
Pengganda Output ke Worksheet Baru




(i) Langkah 2: Menyiapkan tempat hasil angka
pengganda pendapatan.

Mg v &
A | B ¢ D E F [ H I | K L
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Gambar 5.25.
Tempat Hasil untuk Koefisien Pendapatan

(iii) Langkah 3: Perkalian koefisien pendapatan rumah
tangga dengan angka pengganda output. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
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i — — Help for Lotus 1-2-3 Users
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Hasil angka pengganda pendapatan

Tabel 5.5.

Angka Pengganda Pendapatan Rumah Tangga

Sektor | Angka Pengganda Pendapatan RT
1n 0.22628
2n 0.15092
3n 0.20969
4n 0.11284
5n 0.17941
6n 0.26118
7n 0.23599
8n 0.19452
9n 0.18942
10n 0.55924

Interpretasi_angka pengganda pendapatan _rumah

tangga:

- Angka 0,22628 berarti bahwa untuk peningkatan
permintaan akhir sebesar 1 unit uang di sektor 1n
(pertanian, kehutanan, perikanan dan peternakan)
akan menyebabkan peningkatan pendapatan rumah
tangga dalam perekonomian sebesar 0,22628 unit
uang.




- Angka 0,15092 berarti bahwa untuk peningkatan
permintaan akhir sebesar 1 unit uang di sektor 2n
(pertambangan dan penggalian), akan menyebabkan
peningkatan pendapatan rumah tangga dalam
perekonomian sebesar 0,15092 unit uang.

- Untuk sektor-sektor yang lain dapat dibaca serupa.

5.6.2. Dampak Perubahan Permintaan Akhir

terhadap Perubahan Pendapatan Rumah Tangga

Dengan menggunakan skenario yang sama dengan
yang digunakan untuk mengukur dampak permintaan
akhir terhadap output sebagaimana dijelaskan pada sub
bab 5.5., pada bagian ini akan dihitung dampak
perubahan permintaan akhir terhadap perubahan
pendapatan rumah tangga sektoral dan total.

Skenario perubahan permintaan akhir tersebut
adalah peningkatan konsumsi rumah tangga di sektor 1n
(pertanian, kehutanan, perikanan dan peternakan)
sebesar 40 milyar rupiah dan peningkatan ekspor di
sektor 3n (Industri Makanan dan Lainnya) sebesar 55
milyar rupiah. Berikut ini langkah-langkah perhitungan
dampak perubahan permintaan akhir tersebut terhadap
pendapatan rumah tangga baik sektoral maupun
keseluruhan:

1. Mengkopi matriks perubahan permintaan akhir dari
worksheet sebelumnya. Hasilnya seperti Gambar
5.26. Peneliti dianjurkan untuk melakukan Paste di
sel yang sama dengan Gambar.
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Gambar 5.26.
Mengkopi Matriks Perubahan Permintaan Akhir

2. Menyiapkan tempat output (sel data paling kiri atas
di sel G32). Karena matriks yang akan dikalikan
adalah matriks angka pengganda pendapatan berorde
1 x 10 dengan matriks permintaan akhir yang
berorde 10 x 2, maka matriks output hasil adalah 1 x
2, yaitu:
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Gambar 5.27.
Matriks Hasil Perkalian: 1 x 2

3. Operasi perkalian  vektor
pendapatan rumah tangga dengan matriks perubahan
permintaan akhir. Langkah-langkahnya adalah:

angka pen

gganda

File  Edit Wew Insert Format Tools Data  Window | Help
D B’ ﬁ é & ﬂ‘k/o é{) @ - <j Microsoft Excel Help F1 - @
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34 5
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Gambar 5.28.
Penghitungan Dampak Permintaan Akhir terhadap
Pendapatan Rumah Tangga

Tabel 5.6.

Perubahan Pendapatan Rumah Tangga Akibat
Perubahan Permintaan Akhir

Perub. Pend. K

Perub. Pend. E

Jumlah

9.0513

11.5329

20.5842




4. Untuk mendapatkan dampak sektoral, vektor baris
koefisien pendapatan rumah tangga dijadikan
matriks diagonal. Langkah-langkahnya adalah:

C45 o i3 . .
Ao T Menyiapkan tempat untuk matriks
= Iz : i diagonal koefisien pendapatan
40 9n 1] 0 H ] H
i n i ) (data paling kiri atas di sel C45)
2
43
a4 Sektc1n 2 3n an Sn 6n n 8n In 10n

]
(5] [ |}
48 n
4 3n
48 in
43 5n
50 6n
51 I
52 B
53 9
54 101

F&2 M &

e T D E = Bentuk matriks diagonal koefisien !

s pendapatan seperti ini.

44 Sekt(1n m/ In 4n

45 1n U.WAZDWZZ 0 a

48 n 130024075 a 0 0 0 0 0 0 a
47 3n 0 0 0.105286316 0 0 0 0 0 0 a
8 in a 0 0 0.055218401 0 0 a a 0 a
45 5n 0 0 a 0 0.07435796 0 0 0 0 a
50 6n 0 0 a 0 0 0.163092894 0 0 0 a
A n a 0 a a 0 0 0154171128 a 0 a
52 8n 0 0 a 0 0 0 0 0111570867 0 a
53 9n 0 0 a 0 0 0 0 0 0.132334086

54 10n a 0 a a 0 0 a 0 0479765622

g% Help for Lotus 1-2-3 Users 3

i i e S - ] =

gj \c45:L5‘:U" =] Jetaizs =] Jess =] ﬂ g

E A Sediakan tempat untuk perkalian koefisien |

B m"—| pendapatan dan angka pengganda output. H

= n Lakukan perkalian dengan metode Lotus 123 Help.

2 - Caranya: Klik sel C58, klik menu Help, pilih Lotus

B fin 123 Help.., dobelklik Data>, lalu dobelklik Matrix>

= o dan dobelklik Multiply>, muncul Box perkalian,

& 10n masukkan first range (matriks diagonal koef.
pendapatan), second range (matriks pengganda i
output) dan klik output range. Klik OK




K L
[i 0 0.479765622

54 10n 1) o 0 0 0 0 0
55
:5 Sektor 1n 2n 3n 4n 5n én n 8n 9n 10n |
58 1n 0.1960 0.0006 0.0308 0.0003 00013 00116 00131 0.0050 0.0021 0.0089
69 2n 0.0013 0.1407 0.0086 00515 00730 00124 0.0030 0.0043 0.0015 0.0031
B0 3n 0.0123 0.0020 0.1320 0.0009 0.0033 0.0304 00173 0.0140 0.0061 0.0173
B1 4n 0.0004 0.0002 0.0009 0.0566 00024 0.0022 0.0006 0.0029 0.0005 0.0007
62 5n 0.0002 0.0001 00012 0.0000 00807 0.0005 0.0016 0.0008 0.0006 0.0012
63 6n 0.0017 0018 00010 0.0008 00028 0.1641 0.0022 0.0046 0.0040 0.0045
B4 n 0.0098 0022 00218 0.0012 0.0080 00213 01743 00236 0.0095 0.0219
BS 8n 0.0020 0011 00053 0.0005 00023 0.0053 0.0054 01226 0.0037 0.004%8
BE an 0.0022 0ND18 0.0059 0.0009 0.0045 0.0101 00147 00108 0.1488 0.0069
E7 10n 0.0007 0.0p04 0.0020 0.0002 00011 0.0032 00027 0.0057 0.0125 04897
c70 - \ = . [ ]
S s | Hasilangka pengganda pendapatan =
5153 9n [
67 10n o007 00004 00020 0
|=1=]
B9 Sektor Pend K Pend E -
70 n 1 Siapkan
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72 n
= an dampak
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77 8n
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79 10N
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Y B C D otus relp
6 on 0.0022 00018 123, lakukan £
E7 10n 0.0007 0 0004 perkalian E
(=15 .
£9 Sektor PendK © PendE matriks
70 1n 7.8381 16985 pengganda
71 2n 00502 04727 pendapatan
72 3n 04937 7 2805
73 4n 0.0156 0.0494 (C58-L67) )
74 5n 0.0089 0.06887 dengan matriks
75 6n 0.0664 0.0561 perubahan
76 7n 03835 1.2017 i
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77 gn 0.0790 02900
7a on 0.0885 03253 (C32-D41)
72 10n 0.0274 0.1100
80
81 [Bumian] 90512 115329
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Gambar 5.29.
Penghitungan Dampak Permintaan Akhir terhadap
Pendapatan Rumah Tangga



Dalam bentuk tabel hasil perhitungan tersebut
ditunjukkan pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7.
Perubahan Pendapatan Rumah Tangga Sektoral
Akibat Perubahan Permintaan Akhir

Sektor Perub. Pend. K | Perub. Pend. E Jumlah
1n 7.8381 1.6985 9.5366
2n 0.0502 0.4727 0.5229
3n 0.4937 7.2605 7.7542
4n 0.0156 0.0494 0.0650
5n 0.0089 0.0687 0.0775
6n 0.0664 0.0561 0.1225
7n 0.3835 1.2017 1.5852
8n 0.0790 0.2900 0.3690
9n 0.0885 0.3253 0.4139
10n 0.0274 0.1100 0.1374

Jumlah 9.0513 11.5329 20.5842

Interpretasi___hasil __dari___dampak  perubahan
permintaan akhir terhadap perubahan pendapatan
rumah tangga:

Dengan  terjadinya  peningkatan  konsumsi
masyarakat pada tahun 2000+t terhadap output sektor
1n (Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan Peternakan)
sebesar 40 milyar rupiah, dan peningkatan ekspor output
sektor 3n (Industi Makanan dan Lainnya), sebesar 55
milyar rupiah, pendapatan rumah tangga di seluruh




sektor pada tahun 2000+t adalah sebesar 20,5842 milyar
rupiah. Dari jumlah tersebut, peningkatan yang terjadi
karena perubahan komponen konsumsi adalah sebesar
9.0513 milyar rupiah dan karena perubahan komponen
ekspor adalah sebesar 11.5329 milyar rupiah.

Secara rinci dampak peningkatan permintaan akhir
terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga pada
masing-masing sektor, adalah sebesar 9,5366 milyar
rupiah pada sektor 1n, sebesar 0,5229 milyar rupiah
pada sektor 2n, sebesar 7,7542 milyar rupiah pada
sektor 3n, sebesar 0,0650 milyar rupiah pada sektor 4n,
sebesar 0,0775 milyar rupiah pada sektor 5n, sebesar
0,1225 milyar rupiah pada sektor 6n, sebesar 1,5852
milyar rupiah pada sektor 7n, sebesar 0,3690 milyar
rupiah pada sektor 8n, sebesar 0,4139 milyar rupiah
pada sektor 9n dan sebesar 0,1374 milyar rupiah pada
sektor 10n.

5.7. Menghitung Koefisien Kesempatan Kerja
dan Dampak Perubahan Permintaan Akhir
terhadap Perubahan Kesempatan Kerja

5.7.1. Koefisien Kesempatan Kerja dan Angka
Pengganda Kesempatan Kerja

Koefisien kesempatan kerja suatu sektor j, disebut
Wi, adalah jumlah tenaga kerja di sektor tersebut, Lj,



dibagi dengan jumlah output pada sektor tersebut, X
(persamaan 2.18).

Sebagaimana telah dijelaskan sub bab 2.7.5,,
diperlukan jumlah lapangan pekerjaan awal/jumlah
tenaga kerja awal pada masing-masing sektor produksi
yang memang telah digunakan untuk melakukan proses
produksi selama ini. Dari data BPS (2003), kemudian
diolah menjadi klasifikasi 10 sektor sesuai dengan
kebutuhan analisis, jumlah tenaga kerja sektoral adalah
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8.
Jumlah Tenaga Kerja Sektoral berdasarkan
Klasifikasi Tabel 1-O 10 sektor (orang)

No. Nama Sektor Baru berdasarkan Tenaga Kerja
Klasifikasi 10 Sektor (orang)
1n | Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan 40,970,856
Peternakan
2n | Pertambangan dan Penggalian 825,943
3n | Industi Makanan dan Lainnya 11,256,685
4n | Pengilangan Minyak Bumi 48,525
5n | Listrik, Gas dan Air Bersih 225,664
6n | Bangunan 4,183,255
7n | Perdagangan, Restoran dan Hotel 17,569,515
8n | Pengangkutan dan Komunikasi 4,870,913
9n | Lembaga Keuangan, usaha Bangunan dan 1,448,034
Jasa Perusahaan
10n | Pemerintah dan lain-lain 8,921,562
Jumlah 90,320,952

Sumber: BPS (2003), diolah.



Dari data tersebut dan total input sektoral kemudian
dihitung koefisien kesempatan kerja (koefisien tenaga
kerja). Setelah mendapatkan koefisien kesempatan
kerja, kemudian dihitung angka pengganda kesempatan
kerja. Angka pengganda kesempatan kerja (yang disebut
E;) diperoleh dari perkalian antara koefisien tenaga kerja
dengan angka pengganda outputnya. Rumus angka
pengganda kesempatan kerja seperti yang ditunjukkan
oleh persamaan (2.20).

Langkah-langkah perhitungan koefisien kesempatan
kerja dan angka pengganda kesempatan kerja dengan
menggunakan Excel adalah sebagai berikut:

1. Menghitung koefisien kesempatan kerja.

(i) Langkah 1: Menyiapkan vektor baris jumlah
tenaga kerja sektoral. Untuk perhitungan akan
dikerjakan dalam worksheet yang baru, sehingga
akan dimulai dari baris atas lagi dan tidak
melanjutkan worksheet perhitungan sebelumnya.
Ikuti langkah-langkah yang ditunjukkan oleh
Gambar berikut.

53 M fi 40970656

A i % D E F 6 H I J K

in n In dn Bn in n n 9n 10n
401870,856l825,943 1296685 48505 2050664 4183255 17569515 4870813 1448034 8901562

~—

B om| e s ko | —

Menyiapkan vektor baris jumlah tenaga a
kerja sektoral yang berasal dari Tabel 5.8 \j




B e 7436021

A B ¢ D £ F G il J

n hn In an in fn T Bn n 0
0I086  BRM3 H2BLE 4355 2hE64 4IRS TTEROSID | 4870013 144804 89M5R

b

20307436, | 196315151 941901606 1OBGRE GR6 TATLOR MR GG 1613006 177 0087

N

Menyiapkan vektor baris total Input. Sebagaimana B
pada langkah di atas, kopi total input yang berada

pada di worksheet asal (total input memiliki kode 210).
Masuk ke worksheet baru (tempat vektor baris tempat
tenaaa keria tadi). Paste hasil koi total inout di baris 5

A B c D E F G H | J K

in n 3n 4n in fn mn n 9n
40,970,656 825,043 11,256,655 48525 25664 4183255 ATEGASIE 4870913 1,448,034 2

ZIDl 307,436,021 196,815,151 | 941,901,606 110,549,652 30,637 695 227 677,063 396214278 151,272,169 161,353,916 | 177,242,267

© o~ ® o e =

B

L Siapkan tempat output. Lakukan seperti Gambar (sel
data kiri atas B5). Ketikkan tanda sama dengan =, lalu
klik sel B3, ketik tanda bagi /, dan klik sel B5. Enter. =

| e |
A B T 1) E T G T T  — | S

in n 3n an in (1] n 8n
40,970,356 826,843 11,256,660 43526 G664 4183260 ATEOHBMS 4870913 034

210 307,436,021 196,815,151 041,001,608 110,549,652 30,637,605 207,677,063 306,214,278 151,272,1@9J kﬁ;ﬁ 177,242,287

in n In dn Gn 1] n 8n 9n 1n
| 013327! 00040 001186 000044 000737 001857 004434 003220 0.00807  0.05034

@ oo o e | —

=

Gambar 5.30.
Langkah Menghitung Koefisien Kesempatan Kerja



Jika disusun dalam bentuk Tabel, maka hasil
perhitungan koefisien kesempatan kerja tersebut
sebgaimana Tabel 5.9 berikut.

Tabel 5.9.
Koefisien Kesempatan Kerja
Sektor Koefisien Kesempatan Kerja
n 0.13327
2n 0.00420
3n 0.01195
4n 0.00044
on 0.00737
6n 0.01837
7n 0.04434
8n 0.03220
9n 0.00897
10n 0.05034

2. Menghitung angka pengganda kesempatan kerja.

(i) Langkah 1. Menyiapkan/mengkopi  matriks
pengganda output atau kebalikan Leontief, dan
menyiapkan tempat hasil perkalian vektor koefisien
kesempatan kerja dan matriks pengganda output. Hasil
kopi matriks perngganda output (dibuat 5 digit di
belakang koma) diatur sedemikian rupa seperti pada
Gambar berikut. Begitu juga dengan vektor pengganda
kesempatan kerja hasil kali vektor koefisien kesempatan
kerja. Matriks hasil ini berorde 10 x 1.



B15 M f 1.124866665673633

A B o3 D E F G H J K
; 1n n 3n . . . .
0 01327 00040 Matriks Kebalikan Leontief/Matriks
1 Penaaanda Output.

12 Matriks (-AR1

13
14 Sektor  n 2n 4n 5n Bn n an Sn 10n

ﬂ‘\n I 1 12487! 017727 0.00167 0.00723 006674 007514 002873 00212 005133
16 2n 0.00965! 1068229 0.06610; 0.39612 056141 0.09521 002314 0.03318 0.01163 0.02388
17 3n 011723 0071868 1.26361 0.00843 003179 0.28917 016404 0.13344 0.06775 0.16475]
18 d4n 0.00708 000426 001626 1.02459 0.04319 004129 001172 0.05334 0.00858 0.01262
19 5n 0.00292 0.00093 001678 0.00056 1.08525 0.00710 002212 0.01043 0.00869 0.01676
20 Bn 0.01017' 001123 000626 0.00487 001705 1.00632 001348 002344 0.02464 &1

2170 0068219 0.01418] 014172 0.00762 005185 013783 1.13038 015312 0.08183,
22 8n 0.01771 0.00961 0.04728) 0.00443 0.02074 0.04729 004854 108318 0.0333
23 8n 0.07673 0.01338] 0.04470 0.00662 003388 0.07626 011118 0.08156 112475
24 10n 0.00143 0.00067 0.00417 0.00038 0.00238 0.00661 000777 001188 0.02602

5 | Vektor baris tempat hasil angka

23 [9n 0.01673 0.04470

24 10n Qe w7 | DErnaaanda kesempatan keria

Gambar 5.31.
Matriks Pengganda Output dan Tempat Hasil
Angka Pengganda Output

(if) Langkah 2: Perkalian koefisien kesempatan kerja
dengan angka pengganda output. Langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:



J

19 &n 000863
20 Bn 0.02464
21 7n B N 0.05183
2 L O B |
23 9n [Bas EREEE ~| ez K2l Cancel | 5 1.12475
24 10n oo, T oo oo o T T ooee T ALy T Ta: 0.02602
25
26
27 in 2n 3n 4n 5n En n 8n 8n 10n
I w—
29 \
“— | Kiik di sel B28. Dengan menggunakan fasilitas Lotus
123 Help.., klik menu Help, pilih Latus 123 Help,
dobelklik Data>, dobelklik Matrix>, dobelklik
Multiply... Akan muncul Argument atau Box perintah
perkalian seperti pada Gambar. Klik di First Range,
blok vektor koefisien pendapatan (B9-K9). Klik di
Second Range, blok matriks pengganda output
5 o (B15-K24). Klik Output Range. Lalu Enter. Biarkan
A ] pointer mouse bekerja sendiri. ==
206n 0ot 1
23 % 001673 M3 0.04470 000862 (1.03383 0.07625 0.08196 112475 (105248
24 |10n 000143 0.00087 0.00417 0.00038 000239 0.00661 0.01188 002602 1.02076
%
X%
7 n n 3n an in bn n 8n 9 10n
ﬂ 015511. 0.00657 004755 000300 0.01541 003896 0.06556 0.04970 001809 0.06308
il
il

Gambar 5.32.

Perkalian Koefisien Kesempatan Kerja dan Angka
Pengganda Output: Angka Pengganda Kesempatan

Kerja




Tabel 5.10.
Angka Pengganda Pendapatan Rumah Tangga

Sektor Angka Pengganda Kesempatan Kerja
1n 0.15511
2n 0.00657
3n 0.04755
4n 0.00309
5n 0.01541
6n 0.03996
7n 0.06556
8n 0.04970
9n 0.01809
10n 0.06909

Interpretasi angka pengganda kesempatan kerja:

- Angka 0,15511 berarti bahwa untuk peningkatan
permintaan akhir sebesar 1 unit uang di sektor 1n
(pertanian, kehutanan, perikanan dan peternakan)
akan menyebabkan peningkatan kesempatan Kkerja
dalam perekonomian sebesar 0,15511 orang. Dengan
mengalikan dengan 100, maka peningkatan
permintaan akhir sebesar 100 unit uang pada sektor
pertanian akan meningkatkan lapangan pekerjaan
bagi 15,5 orang dalam perekonomian tersebut.

- Angka 0,00657 berarti bahwa untuk peningkatan
permintaan akhir sebesar 1 unit uang di sektor 2n
(pertambangan dan penggalian), akan menyebabkan
peningkatan kesempatan kerja dalam perekonomian
sebesar 0,00657 orang. Dengan mengalikan dengan



1000, maka peningkatan permintaan akhir sebesar
1000 wunit uang pada sektor pertanian akan
meningkatkan lapangan pekerjaan bagi 6,6 orang
dalam perekonomian tersebut.
- Untuk sektor-sektor yang lain dapat dibaca serupa.

5.7.2. Dampak Perubahan Permintaan Akhir
terhadap Perubahan Kesempatan Kerja

Dengan menggunakan skenario yang sama seperti
untuk mengukur dampak permintaan akhir terhadap
output dan pendapatan rumah tangga, dalam bagian ini
skenario tersebut juga digunakan untuk menghitung
dampak perubahan permintaan akhir terhadap
kesempatan kerja. Karena satuan unit uang dalam Tabel
I-O yang digunakan adalah juta rupiah, maka perubahan
permintaan akhir (konsumsi dan ekspor) disesuaikan ke
dalam satuan juta rupiah, sehingga peningkatan
konsumsi di sektor 1n adalah 40.000 juta rupiah dan
ekspor di sektor 4n sebesar 55.000 juta rupiah.

Langkah-langkah perhitungan perubahan permintaan
akhir terhadap kesempatan kerja sektoral dan total
adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan matriks shock perubahan permintaan

akhir, seperti pada Gambar berikut.



c3z2 - A 40000
A B c D E
28 0.15511 000657 0.04755 0.
29
30
31 Sektor Konsumsi Ekspor
E n | 40000 0
33 2n u} u]
34 In 0 55,000
35 4n a o
a6 an a o
a7 6n a o
38 m a o
39 8n a o
A0 9n a u]
41 10n 0 1]
42
Gambar 5.33.
Matriks Perubahan Permintaan Akhir (dalam juta
rupiah)

2. Menyiapkan tempat output (sel data paling kiri atas
di sel G32). Karena matriks yang akan dikalikan
adalah matriks angka pengganda kesempatan kerja
berorde 1 x 10 dengan matriks permintaan akhir
yang berorde 10 x 2, maka matriks output hasil
adalah 1 x 2, yaitu:



G32 - I

A B c D E F G H
28 0.15511 0.00857 0.04755 0.00309 0.01541 0.03996 0.06558
i
31 Sektor Konsumsi Ekspor Kes Kerja K Kes Kerja E
32| n ( 40,000 I 0 [ ] '
S5 n 0 0
34 3n a 55,000
B 4n 0 0
3B 5n 0 0
37 6n 0 0
38 n a o
2] 8n 0 0
40 In 0 0
41 10n 0 0

Gambar 5.34.
Matriks Hasil Kesempatan Kerja: 1 x 2

3. Operasi perkalian vektor angka pengganda

kesempatan kerja dengan matriks perubahan

permintaan akhir. Langkah-langkahnya adalah:

File Edit View Insett Format Tools Data  Window | Help

0= ﬁ & @_ =) ®- <f |« - Microsoft Excel Help F1 - @ .

rial -0 - B F U S=S=E=HE Show the Office Assistant . é s '

32 < E3 R?  what's This? shift+F1
A B [ D Office on the Web G H

28 015511 0.00657 0.04755 Ackivate Product... 0.03956 0.06556
2 [ Lotus 123 Help...

e Def and Repair...

31 Sektor Konsumsi Ekspor Kerja K Kes Kerja E
E n 40,000 0 Abgut Microsoft Excel I

& n o o

34 3n o 55,000

5 4n o o

38 Sn o o

37 o

| | Klik di sel G32, lalu klik

2| menu Help, pilih Lotus :

41 123 Help... v




Help for Lotus 1-2-3 Users

Menu:
Worksheet =
Range:=
Copy.. Press Enter or type the menu's first letker if
Mawe. ., wou wank ko move ko the sub-menu.

File=

Print =

A menu name is currently selected.,

Help options
" Instructions
&+ Demao

Easter
’3_
Slower

Graph:>
System ! k
Quik =

Dobelklik di

Data> o
H
Fill, Table, Sort, Query, Distribution, Matrix, Regression, Parse
Help for Lotus 1-2-3 Users |’1|E|
M:"nu:i Help options
. )
Sk A menu name is currently selected. ¢ Instructions
gorb Press Enter or bype the menu's first letter i * Demo
LErY = ou wank to move ko the sub-menu,
Diskribution ¥ Easter ’3—
Regressian . . Slower
Parse> Dobelklik di

Matrix>

Invert, Multiply

Help for Lotus 1-2-3 Users

Menu: Ta Perfarm Command in Microsoft Excel:

Procedure for [Data Matrix Mulkiply:

This is done with the MMULT() waorksheet
function.

See Microsoft Excel Function Reference.

Dobelklik di
Multiply>

Help options
" Instructions
&+ Demao

Faster
’3_
Slower

Press Enter to start demaonstration,

{d




(32 -
A

55 S” Help for Lotus 1-2-3 Users

24 Wgn E:::’r;::s tousein demnnslrat;r;s;:f‘::;\g?mx Muliply: S Esc oK B
2 [pzaikza =] [cazion =] [eaz m B Cancel

5 A A~

27 in UN 2n 3n n an L] n &n

pl:} 0.15411 0.00857 0.04755 0.00309 0.0154 0.03998 0.08556 0.04370
23

30

3 Sektor Konsumsi Ekspor Kes Ke\ja K Kes Kerja E
g 1n

= o Kiik di sini, blok—[| Klik di sini, btok—{ | Klik di

ES n vektor matriks final sini,

36 . .

= f kesempatan kerja demand yaitu lalu

@ - s yaituB28-K28 1 C32-D41 - OK
A E T =) i T = nl

28 015511 0.00857 0.04755 0.00309 0.01541 0.03396 08556
29

30

31 Sektor Konsumsi Ekspor Kes Kerja K Kes Kerja E
g n 40,000 i} I B204 395593! 2615.21554

33 n
34 In
35 4n
36 5n
37 6n
is] n

38 fn

1]
Hasil dampak permintaan —7\
akhir terhadap

pendapatan rumah

o oo oooo

tangga ( )

Gambar 5.35.

Penghitungan Dampak Permintaan Akhir terhadap

Kesempatan Kerja

Tabel 5.11.

Perubahan Kesempatan Kerja Akibat Perubahan

Permintaan Akhir

A. Kesemp Kerja. K | A. Kesemp Kerja. E Jumlah

6,204.3957 2,615.2155 8,819.6112




4. Untuk mendapatkan dampak sektoral, vektor baris

koefisien

kesempatan Kkerja dijadikan matriks

diagonal. Langkah-langkahnya adalah:

9n
10n

44 Sektor
45 |1n
46 2n
47 3n
48 4n
48 |5n
A0 6n
a1l Tn
42 8n
53
54100

il

Menyiapkan tempat untuk matriks diagonal koefisien

nendanatan (data nalinn kiri atac di cel R4R)

3n 4n 8n 9n 10n

(»)

B45 -

A
A0

41

a2

4

44 Sektor
45 |1n

46 20

47 3n

48 dn

49 5n

50 6n

51 7n

52 8n

53 9n

54 10n

10n

n

I 0. 13327!

colooooooo

< Bentuk matriks diagonal koefisien
kesempatan kerja seperti ini.

0 0 0 0 0
o o o o 1]
o o o o 0
o o o ) 0
o o o q 1
7 0 0 0 0
o 004434 o o 1]
o o 0
0 0 0
o o 4

B53 -

A
50 |6n
51 7n
52(8n
53 |9n

56 |Sektor  n
59|
B0 |2n
61 3n
62 4n
63 |5n
64 |6n
Ba|Tn
BG 8n
7 |9n
B | 10n

o o
Help for Lotus 1-2-3 Users.

Enter choices to use in demonstration of Data Matrix Multiply:

First range:

Secand range: Output range:

[p4siks4

BIREE= =] Jes

—1

Sediakan tempat untuk perkalian koefisien
kesempatan kerja dan angka pengganda output.
Lakukan perkalian dengan metode Lotus 123 Help.
Caranya: Klik sel B59, klik menu Help, pilih Lotus
123 Help.., dobelklik Data>, lalu dobelklik Matrix>
dan dobelklik Multiply>, muncul Box perkalian,
masukkan First Range (matriks diagonal koef.
kesempatan kerja), Second Range (matriks

pengganda output) dan klik Output Range. Klik OK




B89 ~ A 0.149906666022819
C

A B E F G H J
54 10n o ) ) ) ) ) o o
55
6
57
58 |Sektor  1n 2n n 4n 5n 6n n 8n In
59 |n I 014991} 0.0004& 0.02362 0.00022 0.00096 0.00389 0.01001 0.00233 000162 0.00684
B0 |2n 0.00004 0.00454 0.00028 0.00166 0.00236 0.00040 0.00010 0.00014 000005 0.00010
B1[3n 0.00140 0.0002, 0.01498 0.00010 0.00038 0.00346 0.00196 0.00159 0.00089 0.00197
62 [4n 0.00000 0.000) 0.00001 0.00045 0.00002 0.00002 0.00001 0.00002 0.00000 0.00001
B3 |5n 0.00002 0.00001) 0.00012 0.00000 0.00793 0.00005 0.00016 0.00008 000006 0.00012
B4 6n 0.00019 0.00021 0.00012 0.00003 0.00031 0.01843 0.00025 0.00052 0.00045 0.00051
B5 |[Tn 0.00276 0.00063 0.00628 0.00034 0.00229 0.00611 005012 0.00679 000274 0.00630
E6 (8n 0.00057 0.00031 0.00152 0.00014 0.00067 0.00182 0.00156 0.03539 000107 0.00140
67 |9n 0.00015 0.00012 0. |47
B8 |10n 0.00007 0.00004 0. H . 38
= Hasil angka pengganda kesempatan kerja

B7 1 ~
£ B (=] =]
67 9n 0.00015 o0.00012 o.00o040
65 10 o.ooo0v 0.00004 o.oo021
[=1=]
70 | Sektor Kes Kerja K Keas Kerja E
71 |1n I | & .
72 |2n T Slapkan
73 |3n tempat output
74 4n
 —5n dampak
76 |6n permintaan
77 Tn .
72 8n akhir (10X2)
79 9n
s0 10N |
=1
BS2 A 7 —SUMSZES) Dengan menu
I = I

&7 on{ T 0.0001 5 0.00012 Lotus Help 123,
55 101 0.00007 000004 lakukan
[=1=] .
70 Sektor Kes Kerja K es Kerja E perka“an
71 [1n 59965 26664 1299 36072 matriks
72 |2Zn 1.61965 15.255785
73 |3n 55.03932 S524.13918 pengganda
74 [an 0124353 0.39247 kesempatan
7s |5n 0.57955 6.79720 ;
75 &N TATTF11 5.32540 kerja (B59 K§8)
77 | Tn 110.30667 345.64115 dengan matriks
75 8n 22 80448 83.70298 perubahan fmal
7a 9N 5.00402 22 06365
&0 10N 2 B7362 11.53702 demand (C32-
= D41)

S2 Jumlahl 8204.39569! 2615.21554 |

Gambar 5.36.
Penghitungan Dampak Permintaan Akhir terhadap
Kesempatan Kerja




Dalam bentuk tabel hasil tersebut

ditunjukkan pada Tabel 5.12.

perhitungan

Tabel 5.12.
Perubahan Pendapatan Rumah Tangga Sektoral
Akibat Perubahan Permintaan Akhir

Sektor A. Kesemp Kerja. K | A. Kesemp Kerja. E Jumlah
1n 5,996.26664 1,299.36072 | 7,295.62736
2n 1.61965 15.25578 16.87543
3n 56.03932 824.13918 | 880.17850
4n 0.12433 0.39247 0.51680
5n 0.87985 6.79720 7.67705
6n 747711 6.32540 13.80251
n 110.30667 34564115 | 45594782
8n 22.80448 83.70298 | 106.50746
9n 6.00402 22.06365 28.06766
10n 2.87362 11.53702 14.41064
Jumlah 6,204.39569 2,615.21554 | 8,819.61123
Interpretasi  hasil dari dampak perubahan
permintaan akhir terhadap perubahan kesempatan
kerja:

Dengan  terjadinya  peningkatan  konsumsi

masyarakat pada tahun 2000+t terhadap output sektor
1n (Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan Peternakan)
sebesar 40.000 juta rupiah, dan peningkatan ekspor
output sektor 3n (Industi Makanan dan Lainnya),
sebesar 55.000 juta rupiah, kesempatan kerja di seluruh



sektor mengalami peningkatan pada tahun 2000+t
adalah sebanyak 8.819,6 orang tenaga kerja atau
kesempatan kerja bagi 8.819,6 orang. Dari jumlah
tersebut, kesempatan kerja sebanyak 6,204.39569 orang
karena perubahan konsumsi di sektor 1n dan sebanyak
2,615.21554 orang karena perubahan ekspor di sektor
3n.

Secara rinci dampak peningkatan permintaan akhir
terhadap peningkatan kesempatan kerja pada masing-
masing sektor, adalah sebesar 7.295,6 orang sektor 1n,
16,9 orang di sektor 2n, 880,2 orang di sektor 3n, tidak
samapi 1 oarang (0.5) di sektor 4n, 7,7 orang di sektor
5n, sebanyak 13,8 orang di sektor 6n, 456 orang di
sektor 7n, 106,5 orang di sektor 8n, 28,1 orang di sektor
9n, dan 14,4 orang di sektor 10n.



BAB 6.
ANALISIS |-O SUPPLY SIDE DENGAN
EXCEL

e et e e e I Bt e e B |

6.1. Menghitung Koefisien Output

Secara teknis, menghitung koefisien output tidak
jauh berbeda dengan perhitungan untuk koefisien input.
Jika pada koefisien input masing-masing sektor pada
kolom tertentu di bagi dengan total input di kolom
tersebut, maka koefisien output adalah pembagian
masing-masing sektor pada baris tertertentu dengan total
output pada baris tersebut. Lihat persamaan (2.22) untuk
menghitung koefisien output.

Sebagaimana koefisien input, operasi yang
digunakan juga sebenarnya adalah operasi matematik
untuk pembagian biasa, jadi bukan merupakan operasi
matriks karena matriks tidak mengenal pembagian.

Langkah-langkah menghitung Koefisien Output:
1. Siapkan matriks transaksi antara dan vektor kolom
output total (matriks X). Untuk perhitungan ini kedua



matriks disiapkan pada worksheet baru. Pemindahan
kedua matriks dapat diikuti sesuai dengan Gambar
berikut.

B f 8407585

A B C 0 E F 4 H | | K L W
1 Sektor|tn I In n 5n bn n b In 1n 600

ulu \ﬂBgﬁ! 19908 115746176 i 4 AEIEEBEAAT I3 B 146A0 EIESIA
i S MIRAM BETI BATIT M BT Al 15475 - ¥ 1655
4 BRI 157158 163521188 TIRE MIM5 ATOERRIR AITRITES MB41Z A5TS16 18475208 541 901 6
5dn LA MM B8LTF AR 138 TR 2041 BREBJM B0 114 1105492
& 5n )| YT F| W48 QHF WM BJMIMEE THATEE oM 196197 Rl =
7 6n 23907 15BR80 B BETOTRM 1T M0 33AIOIMME 4T Py
8§ A8 150A9 BIEER 135 MBS 19723 BMEW O IEJBSM BB 17ANAR TEHT
9 fn 27NGI0D 13065 T M T681 103 BARIM 25T UMGEM B8 43038 151 772 )68
109 1AB4E AMA3 TMIER 1AM SNET DARE LI TIES 164138 dEmE 181 353EE
11 1in 13340 BLAIE 153N L T W s R 1] 177 U257
12
13 Matriks transaksi || Vektor kolom jumlah -'

antara. Sel data paling output. Sel data paling

kiri atas adalah sel B2 kiri atas adalah sel M2

Gambar 6.1.

Matriks Transaksi Antara dan Vektor Output

2. Siapkan tempat hasil untuk koefisien output. Buatlah
tempat dengan nama sektor 1n — 10n seperti yang sudah
dilakukan sebelumnya. Lakukan sesuai Gambar.

B1a A &

A B © D E F G H T J K L
7 6n 23974 191889 693036 TAETT B8 1733 NG 337213 32ME2 407,179 bz,
8 11558398 | 150P0 857653 19306 G66S5d 19742290 5206331 1636B54 6011084 17830502 EE
9 8n 2791510 | 1306524 286! 504 78081 302060 B275.139 12576747 119BBE78 3549923 490033 18]
10/9n 1676428 1711213 17941652 13240 5756 108061 3238779 7731525 16451399 47030 18]
1 10n 13,340 B4615 | 1536801 454 28305 7e8063  1SUpI0 106708 358388 3175280 17]

Sektor]1n 2n 3n 4n 5n 6n n 8n 9n 10n
5|1n !

Gambar 6.2.
Tempat Matriks Koefisien Output



3. Menghitung

koefisien output. Langkah-langkahnya

adalah:
AVERAGE v X & =B2M2
A B E D E F G 1 K

1 Sektor[tn n 3 in 5n in 10n
2 [ 15908 115,746,176 % 4 45058 1 W% 3405503
3|2 ENREECEE =1 11418434 13411727 - B
4 | Z3SBME 1TSS 1G3EN.EE M35 47 %66 008 4257316 1BATS 206
5 1164751 548467 BA3ATET 1085382 7EG13M 67300 108145
6 5n 107 414 ] P B3| 1916157
7 6n 2379174 1918599 69 W BT 3B 401
8 Tn | 11583 150809 853668 WEEE 197429 601184 17830502
9 i 2791510 1306524 25561304 Er L IR 36959 49018
1079 TETBAZB | 171121317381 622 S 567 10803 45130 | 45031
11 1 113340 BAE15_ 1E3811 BIE 760 150 176708 356638 3175080
12
[E]

n 3n in 5n 6 Tn [ n 10 ]

14 Sektor]tn
15t =man [

16 2
17 3: 4\
18 4n
oo Klik sel paling kiri atas data calon hasil (sel B15), ketik tanda
Zh =, klik sel B2, ketik tanda bagi /, klik sel M2, Enter. Rumus
A9 . .
2 yang terbentuk adalah =B2/M2. Klik kembali B2, tekan F2,
- edit sel M2 dengan menambahkan tanda $ setelah tanda B
bagi dan sebelum huruf M, menjadi =B2/$M2. Enter. Cara
mengunci dengan dollar berbeda dengan yang digunakan di
65 koefisien input. ]
A
10 9n 1576428 171213 171ER 132404 BT SET | 0A023R | X379 77NEB 164503 &
11 10n 113,340 B4E1S | 153681 154 26,305 FSB063 15476100 1226708 3565, b 280
12
13
14 Sektor 1n n In an 5n 6n n 8n n 10n
ﬂln 0.09566 I} 0.00006 0.37643 0.00000 0.00000 0.01383 0.05388 0.00107 0.00011 0.01108
16 2n 0.00000 0.07296 0.18056 0.20084 0.0212 0.0e814 0.00001 0.00008 - 0.00178
17 3n 0.02433 0.00199 0.17333 0.00008 0.00026 0.05093 0.04434 001199 0.00452 0.01961
16 dn 0.01045 0.00496 0.07630 0.02241 0.00%82 0.06931 0.01828 0.06003 0.00613 0.00978
19 5n 0.00351 0.00182 0.31033 0.00047  0.07706 0.00518 0.20377 0.02362 0.02807 0.06254
20 6n 0.01045 0.00843 0.00304 0.00032 0.0m22 0.00078 0.01382 001483 0.01415 0.01783
21 n 0.02817 0.00386 0.21548 0.00050 0.00244 0.04983 (.08886 0.04131 0.01817 0.04500
22 8n 0.01845 0.00864 0.17625 0.00050 0.00213 0.04148 0.08313 0.0791 0.02413 0.03241
23 M 0.0103 0.01081 0.11118 0.00082 0.00327 0.086%5 0.20070 004792 010198 0.03018
24 10n 0.00084 0.000368 0.00867 0.00000 0.00015 0.00428 0.00873 0.00892 0.02012 0.01791
X

Gambar 6.3.
Hasil Perhitungan Koefisien Output

Hasil perhitungan koefisien output dapat dilihat di
Lampiran.



6.2. Menghitung Angka Pengganda Input

6.2.1. Menyiapkan Matriks ldentitas

Langkah pertama menghitung angka pengganda
input adalah menyiapkan matriks identitas. Kemudian,
menghitung matriks (r — %), dilanjutkan dengan
menghitung invers matriks tersebut, yaitu (1 — £)
atau matriks pengganda Input. Pada bagian ini disiapkan
matriks identitas, seperti pada Gambar berikut:

sl v I
A B ¢ D E F G H | J K
239 001038 0.0M061 011118 000082 000327 00669 020070 004792 0496 0.03018
24 10n 000064 O.00036 000857 000000  00DO1S 000428 000373 | 0ODASZ 002012 001791
P
26 Matriks |
27 Sektor[1n n 3n dn 5n 6n n 8n In 10n |
2B 1 0 ] 0 0 ] 0 0 0 ]
2 0 1 ] 0 0 1] 0 0 0 ]
30 3n 0 0 1 0 0 1] 0 0 0 1]
34 0 0 ] 1 0 ] 0 0 0 ]
32 5n 0 0 1] 0 1 1] 0 0 0 1]
33 6n 0 0 i] 0 0 1 0 0 0 i]
3T 0 0 ] 0 0 ] 1 0 0 ]
38 0 0 1] 0 0 1] 0 1 0 1]
3 9 0 0 ] 0 0 ] 0 0 1 ]
37 100 0 0 ] 0 0 1] 0 0 0 1
Gambar 6.4.

Matriks Identitas

6.2.2. Menghitung ( - 5)
Langkah selanjutnya adalah menghitung matriks
( - 5). Cara menghitung matriks ini sama seperti

menghitung matriks (T — A), hanya berbeda pada
matriks koefisien yang digunakan, yaitu koefisien



output dan koefisien input. Tahap untuk menghitung
matriks tersebut dapat dilihat pada Gambar berikut.

B41 v 3

A B © D E F G H | J K
36 [9n 1) 1) a a a a a a a
37 10n 0 0 1} 1} 1} 1} 1} 1} 1
i}
39 | Matriks {I-A%)
40 Sektor]in 2n 3n 4n 5n 6n n 8n In 10n |
4fm | !
42 2n
ilin Sediakan tempat. Sel data paling kiri atas ada di sel
25 pn B41. Klik sel tersebut, ketikkan tanda =, lalu klik sel B28
s (paling kiri atas matriks I), ketik tanda kurang -, klik sel
o B15(paling kiri atas matriks kgefisien output. Enter

AYERAGE - X </ & =B28-B15 /Q)
A B C E
36 9n 0 0 0
37 10n 0 0 0
38
39 Matriks {I-A%)

40 |Sektor]1n [ 2n 3n in
41 [1n =B28-815 |

42 2n
43 |3n
44 4n
45 5n
46 |6n

a0 - e

A B © o] E F G H | J

3 9n 0 ] 0 1] 0 1] 0 0 C 0
37 100 0 i 0 i 0 i 0 0 1
i
39 Matriks (1A
40 Sektor[tn n 3n in in 6n n 8n n 10n |
411 090434 (000006)  (037B49) (DO0OO0) (OOO0O0) (D.O1383) (O.OB38) (©0O00107) [OO0MT)  (0O1M08)
2m 09704 (018086) (20084 Q07212 QOGB4 (OO0 (0.0000) - [1.00178)
43 3n 00199 0807 (DO0000R)  (QO0OE)  (DOS003)  QOM3 001199)  [OOMED {00191
44 4n 00049 (07630 087768 OO0SEZ)  (D0693T) (OGN (00003 (OOEYR) (009
45 5n NO0ED) 13033 [QO00047) 052 (QO0SNE) Q20T (0022 (OO0 (0RId)
46 6n 000B43)  (OO0304) (OO00S% (@OO01Z2) 099924 [OI3E)  (001483) (DO1415)  (D01788)
47 Tn O0GEE) (121545 (QO000G0)  QOOM)  (D04983) 08114 0043 OOIET)  (00E00)
48 8n O0RG4)  (017675)  (DOOCAD)  (OO0213) (004148) (0FG13) 092089 | [O2413)  (005241)
49 9 . - . . )
50 100 Klik kembali di sel B41. Kopi ke seluruh area matriks s

1

hasil (T — A) ini.

Gambar 6.5.
Matriks (I - 5)




6.2.3. Menghitung ( - }Zf) -1

Setelah mendapatkan matriks ( — 5), langkah
selanjutnya adalah menginvers matriks tersebut. Metode
yang digunakan untuk menginvers di sini adalah metode
Lotus Help 123...Pengguna juga dapat menggunakan

metode Insert Function. Tahap-tahap melakukannya
adalah:

B41 v £

A B
47 Tn } 0.02517) Help for Lotus 1-2-3 Users
4880 | (01845
49 9n 001035 Enter choices ko use in demanstration of Data Matrix Invert: B ok 03018);
50 10n 1 {00005 Enter range to invert: Enter output range: BN
g1 T [41:xs0] EE ~| Caneel | |P==5=

52 Matiks {I1-A%"

53 Sektor|in n 3n dn 5n 6n n 8n In 10n |
54l [ 1

55 2n
56 3n

5 in Sediakan tempat. Buatlah seperti Gambar. Sel paling
%o kiri atas data ada di B54. Klik sel tersebut, klik menu
X Help, pilih Lotus Help 123. Dobelklik Data>, dobelklik
B2 on Matrix>, dobelklik Invert... Setelah muncul box Help
e for Lotus 123 Users, klik di Enter range to Invert, lalu

blok matriks asal: B41-K50. Klik Enter range of output,
B - &1 otomatis akan terisi B54 (karena sudah diklik

A B —
4 8n [0.01845) duluan.Enter =5

o
489 0o o
£0 10n (000064 (@
51

52 Matriks (1-AY"

L1 I R T y ﬁuuum; UL 0= R 1037 13 R P
3n dn S 6 7

53 Sektor|in 2n 8n In 10n ]
84 1n 112487  0.00232 054312 000060 000072 004942 009684 00413 000636 0.02959

A5 2n 0.01507 T 108229 031632 022270 0.08739 011014 004656 0.02550 0.00953 0.02150
56 3n 0.03826 0.00395 1.25381 0.00100 0.00103 0.06990 0.06300 002143 0.00989 0.03100
5 dn 0.01969 0.00756 0.13851 1.02459 001197 0.08503 0.04202 0.07299 001253 0.02024
53 5n 0.02997 0.00597 051583 0.00202 1.08525 0.05277 0.28612 0.05152 0.04575 0.0969
59 6n 001374 0.00970 0.02590 0.00237 0.00229 100632 002345 0.01890 001746 Y2
B0 Tn 0.04825 0.00703 033691 000213 0.00339 007924 1.13038 005846 002518 \
&1 8n 0.03598 0.01250 0.29429 0.00328 0.00420 007117 012714 1.09918 0.03559

62 9n 0.03187 0.01632 0.26094 0.00454 0.00643 0.10761 027303 0.07684 1.12475 A3
B3 10n 0.00248 0.00097 002215 0.00024 0.00041 0.00849 00737 001014 0.02369 1.02076
B4

Gambar 6.6.

Langkah Menghitung Matriks (1 — 4)*



Setelah mendapatkan matriks

(I - ‘K)-l, angka-

angka tersebut dijumlah ke samping (pada baris/sektor

tertentu) seperti pada Gambar 6.7.

M54 - e =SUM(B54:K54)
| J K L il
48 0.92089 0.02413) (0.03241)
49 (0.047592) (0.89804 (0.03018)
50 {0.00592) (0.02012) 0.95209
a1
52
53 8n In 10n Jumlah
ﬂ 0.01413 0.00536 0.02959 1.86795 1
55 0.02550 0.00953 0.02150 1.93683
56 0.02143 0.00989 0.03100 1.49928
a7 0.07299 0.01253 0.02024 1.43515
58 0.05152 0.04575 (0.09596 217216
59 0.01890 0.01746 0.02142 1.14155
G0 0.05845 0.02518 0.06350 1.75807
B1 1.09918 0.03559 0.05109 1.73443
G2 0.07684 1.12475 0.05763 1.95956
G3 0.01014 0.02369 1.02076 1.106E9
7.
Gambar 6.7.

Langkah Menghitung Matriks (1 — 4)*

Angka hasil penjumlahan tersebut adalah angka
pengganda input masing-masing sektor produksi dalam
tabel yang sudah
dikonversi ke dalam Microsoft Word hasil perhitungan
tersebut seperti disajikan pada Tabel 6.1.

perekonomian. Dalam bentuk



Tabel 6.1.
Angka Pengganda Input

Sektor Angka Pengganda Input
1n 1.86798
2n 1.93683
3n 1.49928
4n 1.43515
5n 2.17216
6n 1.14155
n 1.75507
8n 1.73443
9n 1.95996
10n 1.10669

Interpretasi angka pengganda input:

Dari hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa
angka pengganda input masing-masing sektor adalah
1,87 untuk sektor 1n (Pertanian, Kehutanan, Perikanan
dan Peternakan), 1,94 untuk sektor 2n (Industi Makanan
dan Lainnya, 1,50 untuk sektor 3n (Industi Makanan
dan Lainnya) dan seterusnya. Angka pengganda 1,87
menunjukkan bahwa bila terjadi kenaikan satu unit uang
input primer pada sektor 1n akan mengakibatkan
peningkatan output perekonomian sebesar 1,87 unit
uang. Angka pengganda sebesar 1,94 berarti bahwa bila
terjadi kenaikan satu unit uang input primer pada sektor
2n, akan meningkatkan output perekonomian sebesar
1,94 unit uang. Penjelasan yang sama dapat dilakukan
untuk sektor 3n, 4n, sampai 10n.




6.3. Menghitung Dampak Perubahan Input
Primer terhadap Perubahan Output

Untuk menghitung dampak perubahan input primer
terhadap perubahan output yang tidak hanya sebesar 1
unit uang saja, diperlukan skenario perubahan input
primer. Misalnya skenario yang dikembangkan adalah
terjadi peningkatan balas jasa gaji sebesar 25 milyar di
sektor 2n (Pertambangan dan Penggalian), peningkatan
surplus usaha di sektor 3n (Industi Makanan dan
Lainnya) sebesar 30 milyar. Berapa besar output
perekonomian dan sektoral akan meningkat?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, dampak
perubahan output karena perubahan input primer
dihitung dengan menggunakan persamaan (2.26).
Berikut ini dibahas praktek penghitungan dengan
menggunan Excel:

1. Menyiapkan matriks skenario shock, yaitu
perubahan input primer. Siapkan seperti pada
Gambar, melanjutkan ~ tempat  perhitungan
sebelumnya. Sel paling Kiri atas untuk buku ini
adalah sel B68. Karena shock yang terjadi hanya di
sektor 2n dan 3n untuk komponen input primer gaji
dan surplus usaha, maka matriks perubahan input
primer menjadi 2 x 10, dengan bagian sel yang terisi
adalah sel vi2 (yaitu 25 milyar) dan sel v23 (yaitu 30
milyar), sebagaimana Gambar berikut.



B M A0
A B C i} E F G H | J K

&3 10n 000243 000097 00215 000024 000041 000843 001737 001014 002369 102076
B4

Fh

FE

B7 |Sektor n 21 In In 5n 6n n in In 10n

58 [gaii a % I 0 0 I i 0 I 0
B9 |Surplus Ush i 0 30 0 0 i i 0 i 0
70

71

Gambar 6.8.

Matriks Perubahan Input Primer

2. Menyiapkan matriks pengganda input. Matriks
pengganda input adalah matriks di atas matriks
perubahan input primer, yang telah dihitung
sebelumnya

3. Menghitung dampak yang teradi pada tingkat output
dengan menggunakan rumus yang ditunjukkan pada
persamaan (2.26). Tahap-tahap estimasinya adalah:
(i) Menyiapkan tempat hasil perhitungan.

e Karena operasi matriks yang akan dikalikan adalah
A 1| | operasiperkalian, maka diketahui orde matriks hasil
14| adalah jumlah baris matriks pertama dan jumlah kolom

i matriks kedua, yaitu 2 x 10 (orde matriks input primer)

a1 dikali 10 x 10 (orde matriks penaaanda inout) = 2 x 10

;; Sektor : n 3n in 5n 6n n 8n n 10n

73 [qgaii

74 Suiplus Ush

75

76

Gambar 6.9.

Tempat Hasil Dampak Perubahan Input Primer



(i1) Operasi perkalian. Untuk operasi matriks kali ini
akan digunakan metode Insert Function. Blok
range data hasil perkalian, yaitu sel B73 sampai
K74. Langkah selanjutnya dapat dilihat pada
Gambar berikut.

873 v e
A B [ ¢c [ o [ E [ F & [ W [ 1+ [ o k|
89 |Surplus Ush | 0] 0] 3] 0] i 0] 0] i 0] i
70
71
72 Sektor n n 3n 4n n 6 n 8n In 10n
73 [gaji C
74 [Su \ )
7 a
78 . . .
= Blok matriks hasil dari
B73-K74
@ File Edit Wiew | Insert | Format  Tools [ata  Window Help
DA & © - @ =-5z
Arial - Rows = = &3 0 |
B73 - Columns . o
n worhest Vi Klik menu Insert, pilih
69 |Surplus Ush WL chart.., ;W Function
;? Symbal,.,
72 Sektor 1 Page Break 1 4n 3n Gn
73 [gaji = ©
74 [Surplus Ush [ Euncion..
75 Marne 3
7B g Comment
77
78 PRicture 3
79 2?: Diagrar. ..
&0 Gbject...
81 i )
a2 % Hyperlink...  Ctrl+k
=€)




Insert Function

Search For a function:

Type a brief description of what vou want ko do and then Go
click Go

Or select a category: [Math & Trig M Kllk Category Math & Trig,
el @ e dan function MMULT.OK

PRODUCT ~|
MMULT{arrayl,array2)

Returns the matrix product of two arrays, an array with the same number of
rows as Arrayl and columns as Arrayz,

Help on this function Ok | |

MMULT

Arrayl H N

Function Arguments ?) ‘
|
|
|

Arrayz | T
Returns the matrix product of bwo arrays, an array with the samé K"k d| button Array 1 untuk

and columns as Arrayz, R
memunculkan Function
is the fi f b ltip: id :
N e e P ™= Argument untuk matriks
pertama

Blok matriks 1: matriks

|| perubahan input primer dari -\ Cancel
| B68-K69

- T

B0 Tn 0.04825 0.00703

E1 8n 0.03593 0.01250

B2 9n 0.03187 0.01632

3 10n 0.00243 0.00097

B4

B5

&

E7 |Sektor 2 |

68 [gaji ] 0 3

9 [Surplus,Ush ! i 1

;? Setelah diblok, klik button ini

72 Sektor n n 3n 4n 5n 6n n Bn n { e
73 [yaji |36:KB9) \
74 [Surplus Ush |

75




Function Arguments

MMULT

Array1 [Beskes

Array2 |

Returns the matrix product of bwo arrays, an array with the
and columns as ArrayZ?.

of calurns as Array2 has rows,

Formula result =

Helo on this function

Arrayl is the first array of numbers to multiply and must have the same

EZ R

s1& | Klik button Array 2 untuk
_ | memunculkan Function

same bt Argument untuk Matriks 2

MMULT = X +/[A] =MMULT{B68:K69,B54:K63)
A c [ o | E F | 5 H k]
51
52 Matriks LAY Function Arguments
53 Sektor |1n n £l [y
54 1n VUIE7 000252 e s
55 2 \ 0.01507 1.08229 | 0.31632 022250 0.08739 | 011014 | 0.04663 0.02560 0.00953 /0.02150 |
] ] 000103 | 0.06890 | 008900 0.02143 0.00989/ 0.03100¢
Blok matriks 2: matriks 0.08503 | 004202 0.07299 0.00024 |
. . 005277 | 028612 005152 009696 |
pengganda input dari B54-K63 100632 1002345 001890 002142
I 007924 113038 005846 A.02518 | 0063504
BT 8n TO03500 U01260 | 029429 | 000328 0.00420 | 007117 0.12714  1.09915/ 0.03559 0.051095
62 [9n 1003167 0.01632 | 0.26094 | 000454 0.00643 | 010761 0.27303 i 112475 | 0.05763 4
63 10n (000048 000097 002215 000024 000041 000345 DO1737  DOA4 || 002383 102076 |
64
65 , . -
g | Setelah diblok, klik button ini
b7 | Sektor TIT ™ B T ML 6n n 8n n 10n
65 gaii i 25 i i i i i i i i
59 Surplus Ush 0 i] 30 0 i] 0 0 0 i] i]
70 /
71
72 | Sektor [1n 2n 3n 4in Sn 6n n 8n 9n \ g
73 [gaiji |34:163) N
74 \Surplus Ush || |

r

Function Arguments

MMLLT

Arrayl KE9

el = 0,25,0,0,0,0,0,0,0

Arrayz [p54:Ke)

Returns the matrix product of bwo arrays, anm aray v
and calumns as Arrayz.

Array? is the first array of numbers ta mulkipl
of & as Array? has rows.

Formula result = 6795364

Help on this Function

i = {1.12486565573633

Setelah kembali ke Box
Function Argument lengkap,
tekan CTRL+SHIFT+ENTER




573 v # [=MMULT({B53: KB B54:KB3)}

A B [ ¢ ol E T F e [ H [ 1 [ 31 k|

B3 |10n 000248 000097 | 002215 000024 000041 000849 D073 DOM014 002363 102078
: .
| Hasil dampak outout | 4 !

B/ Sektor n n 3n I\ Sn 6n n in In 10n
63 |gaii 0 P 0 I 0 I I I 0 0
B9 |Surplus Ush i 0 3 \ I 0 I I I 0 0
70
71
72 Sektor n 2n In m V[ 6n in in In 10n
73 [qaii 0.376795| 27.0573| 7.908011) 5.5624399| 2.184816] 2.753388| 1.164575] 0.637481| 0.238318) 0.537621
74 [Surplus Ush |[1.147685] 0.11837] 37 5144[ 0.0295087] 0 031019] 2.086971] 2.070083]_ 064754] 0 29763 ] 0 950073
7
Gambar 6.10.
Hasil Dampak Perubahan Input Primer terhadap
Output

Hasil tersebut dalam bentuk Tabel adalah seperti Tabel

Tabel 6.2.
Dampak Perubahan Input Primer terhadap Output

Sektor | Dampak Gaji | Dampak Surplus Usaha Jumlah
1n 0.3768 1.1479 1.5247
2n 27.0573 0.1184 27.1757
3n 7.9080 37.6144 45.5224
4n 5.5624 0.0299 5.5923
5n 2.1848 0.0310 2.2158
6n 2.7534 2.0970 4.8504
7n 1.1646 2.0701 3.2347
8n 0.6375 0.6429 1.2804
9n 0.2383 0.2968 0.5351
10n 0.5376 0.9301 1.4677
Jumlah 48.4208 44.9784 93.3992




Interpretasi dampak peningkatan input primer terhadap
peningkatan output perekonomian dan sektoral:

Sebagai dampak peningkatan input primer, masing-
masing pada komponen balas jasa gaji di sektor 2n
(Pertambangan dan Penggalian) sebesar 25 milyar dan
komponen surplus usaha di sektor 3n (Industi Makanan
dan Lainnya) sebesar 30 milyar, akan meningkatkan
output perekonomian sebesar 93,3992 milyar rupiah.
Secara rinci dampak yang terjadi pada masing-masing
sektor akibat perubahan input primer tersebut adalah
sebesar 1,5247 di sektor 1n (Pertanian, Kehutanan,
Perikanan dan Peternakan), sebesar 27.1757 milyar
rupiah di sektor 2n (Pertambangan dan Penggalian), di
sektor 3n sebesar 45.5224 milyar rupiah, dan
seterusnya.

Apabila diamati dampak perubahan input primer
upah dan gaji di sektor 2n saja, sektor lain tetap, maka
perubahan output perekonomian yang terjadi adalah
sebesar 48,4208 milyar rupiah.




BAB 7.
ANALISIS KETERKAITAN DENGAN
EXCEL

e et e e e I Bt e e B |

Dalam bab ini, akan diaplikasikan cara
mengestimasi Kketerkaitan ke depan (forward linkage)
dan keterkaitan ke belakang (bacward linkage).
Beberapa bagian dari perhitungan Kketerkaitan telah
dilakukan pada bab sebelumnya, yaitu keterkaitan ke

belakang total dari matriks (7 — &), keterkaitan ke
belakang langsung dari matriks A, keterkaitan ke depan

total dari matriks ( - g)*l, keterkaitan ke depan

langsung dari matriks 2. Jika pada bab sebelumnya
matriks-matriks tersebut dihitung untuk menjelaskan
konsep koefisien input-output dan angka pengganda
input-output, pada bab ini akan digunakan untuk
menjelaskan konsep keterkaitan dan dilakukan estimasi
untuk keterkaitan ke belakang dan ke depan tidak
langsung. Persamaan-persamaan (2.28), (2.29), (2.30),
(2.31), (2.32) dan (2.33) yang telah dijelaskan pada bab
2 sebelumnya, akan diaplikasikan dengan menggunakan
software Excel di bagian ini.



7.1. Keterkaitan ke Belakang

7.1.1. Keterkaitan ke Belakang Langsung

Sebagaimana dijelaskan pada persamaan (2.28),
angka keterkaitan ke belakang langsung sektoral
merupakan penjumlahan secara kolom koefisien input.
Untuk mendapatkan angka keterkaitan ke belakang
langsung ini di Excel, cukup mengambil kembali
matriks A dari perhitungan yang telah dilakukan
sebelumnya. Dengan menggunakan worksheet baru,
lakukan seperti Gambar berikut.

G4 M A 0.0956553005869146

! Copy matriks A dari
2 MWatriks A s
3 Sekor T i perhitungan sebelumnya. Sel
1 4] n 10000 0.12269 000000 pa"ng atas data adalah C4. 22
5 n 000000 007296 003773 035759 98
[ 3n 007655 0.00951 017393 Q00072 OO079aT O2MeET 00edd O0rden. 00239 010224
7 in 0.00376 000279 000596 002241 003543 00335 000510 004357 000420 000810
8 5n 000035 000023 001009 000013 007706 000070 001576 000478 000533 0.01081
k] 6n 0.00774 000975 000074 000067 000905 000076 000783 002233
10 n 003760 0.00778 009064 000176 003155 008671 008886 010621
il 8n 0.00908 000664 002831 000069 001054 002756 003174 007911
12 n 000545 000869 001905 000120 001722 004745 008173 00511
13 10n 0.00037 000033 000163 000000 000085 000333 000G 000811
14
0] Ble Edt wew | Insert | Format  Tools  Data _window  Help
0= =] Cells.... o . . .
e - Untuk menjumlah kolom 1n, Klik di sel
cis - G C15, lalu klik menu Insert, pilih Function
A B wiorkshest
1 &t
2 Matriks A i ctor
3 Sekto ymbal.., 3n n 5n 6n n 8n 9n 10n
4 n Pae Bresk 012288 000000 DOOODD 001866 004181 OO021E  DO0022 001922
5 W i 003773 035755 048330 005991 000001 000010 000000 0.00158
3 n S 017393 000072 DO0F93 021058 010540 00745 DO2639 010424
7 n Narme: v | DO0EOE 002241 003543 003385 0.00510 0.04357
& 5n U9 comment 0000 0003 0OFFDE 000070, 001576 000478
] 6n 000074 0O0O0E7 000908 000076 0LOO7E3| 0.02233
10 7n B Y| 009064 000178 003155 008671 008386 010821
1 8n | €1 Dagem. 002531 0000BY 00054 002756 009174 0.07911
12 9n e 001905 O0M20 001722 004745 008173 006111
13 10n = 000163 000000 000088 000333 000391 000811
14 WL Hyperlink...  Ctri+k

15 —




r

Insert Function

Search for a Function:

Type a brief description of what you want to do and then Go
click Go

orseecta sy TR~ | Pilih kategori Math & Trig, lallu
SRl et pilih function SUM. Klik OK

SIN

SINH
SORT
SUETOTAL

SLMIF
SUMPRODUCT

SUM(number1,numberz,...)
Adds all the numbers in a range of cells.

= Klik button ini
Help on this function oK | cd untuk masuk ke
function
Function Arguments argument yang
sum akan di-SUM.
Number1 | E =
MumberZ | E =
Adds all the numbers in a range of cells, -
MNumber1: number1,numberz,... are 1 to 30 numbers to sum. Logical values Bt
are ignored in cells, included if typed as arguments.,
Formula result = — B|Ok k0|0m yang
Help on this Function V ok akan dI-SUM

Untuk sektor 1n,
~ X J/[A] =sum(csC1 blok dari C4-C13.
B .
1 Function Argumers
2
3 Sektor  1n___ 3n [ n
4 1n CTOD88ER, 0000100 0012289 0.000000 000000 0.01868
5 2n | 0000000 00729 003773 036756 046330 0.05891
B 3n | DO76SS) 000951 017393 000072 000793 021088
7 4n | DO0376) 000278 DOMB% 002241 003843 003365
g 5n | 000035 000028 001009 0.00013 0.07708 000070
g 6n | 000774 000975 000074 0.00067 000208 0.00076
10 n ! 0037600 000776 0090F0O0178 003185 0 0EET]
1 8n ' 000908) 000864 0.0283 &
12 9n ! 000545, 000869 0.0190 Sgtelah terplpk, 4
13 in | ooooan noogsa oooid  Klik button ini 33
14 ;
i EEN untuk kembali
1R




Function Arguments

sur

Mumber2 |

Helph Function

Adds all the numbers in a range of cels.

21X
Number1 [C4:C13 <\ el = {0,094 -
== Setelah kembali
» ke Function
=0.2359
Argument utama,
klik OK
Number1: numberl,numberZ, ... are 1 ta 30 numbers to sum. Lagi
are ignored in cell i ok Il

Setelah muncul hasil untuk sektor 1n, kopi ke
sepanjang baris samapi sel L15 untuk
mendapatkan jumlah untuk sektor 2n-10n.
Caranya, klik C15, arahkan pinter mouse ke
pojok kanan bawah sel C15 sampai muncul
tanda tambah hitam, klik tanda itu, tahan dan
geser sampai sel L15. Lepas.

o5+ A =sUMac
A B

7 In

i n

9 6n

1 n |

1" n Ohiad
12 o 000633
13 10n 0 000033

0031 000089, O010ad) DM02fok 003174 007811 0026Z) U027kt
001905 000120 001722 004745 008173 005111 010196 0.02748
0.00163 000000 000086 0.00333 000331 000811 0022100 0.01791

0.11883

0.493% 038615 065296 048840 038213 030446 024003 0338971

'

Gambar 7.1.

Langkah-langkah Menghitung Keterkaitan Ke

Belakang Langsung

Dalam bentuk Tabel, hasil perhitungan tersebut
ditampilkan seperti Tabel 7.1. berikut.



Tabel 7.1.
Angka Keterkaitan Ke Belakang Langsung Sektoral

Sektor Keterkaitan ke belakang langsung
1n 0.236548
2n 0.118829
3n 0.493955
4n 0.385148
5n 0.652962
6n 0.488424
7n 0.382135
8n 0.394462
9n 0.240029
10n 0.338966

Dari tabel dapat dilihat bahwa berdasarkan kriteria
angka keterkaitan ke belakang langsung, sektor 5n,
yaitu sektor Listrik, Gas dan Air Bersih, memiliki angka
keterkaitan ke belakang langsung yang paling tinggi
dibandingkan sektor-sektor produksi lain dalam
perekonomian. Dengan kriteria ini dapat dikatakan
bahwa peningkatan output 1 unit uang di sektor Listrik,
Gas dan Air Bersih akan berdampak lebih besar
terhadap perekonomian dibandingkan dampak yang
disebabkan oleh peningkatan 1 unit uang output masing-
masing sektor lainnya. Angka 0,653 berarti bahwa
peningkatan 1 unit uang output sektor 5n akan
meningkatkan permintaan inputnya secara langsung dari
sektor-sektor dalam perekonomian (termasuk sektor 5n
sendiri) sebesar 0,653 unit uang. Untuk memenubhi



permintaan  sektor  5n,  sektor-sektor  dalam
perekonomian (termasuk sektor 5n sendiri) akan
meningkatkan produksinya.

7.1.2. Ketekaitan ke Belakang Total
Untuk mendapatkan angka keterkaitan ke belakang
total, lakukan seperti pada Gambar berikut.

c20 M A 1.1248565873633

B C D E F G H | J K L
13 a 10n 000037 000033 000163 000000 000086 000333 000391 000811 0022100 001791
14
14 023686 011883 049385 0.38515 pAeeNQR—OS240 —0Soi —0S0Ue—0ounne 02000
16

17 | Matribs AT Copy matriks (I-A)" dari
i8 perhitungan sebelumnya. Sel
19 Sektor  1n 2 3n 4n 5

20| n 1] e o7z oo | paling atas data adalah C20.
21 n 000985 108229 (0D0BRE10 | 0.39612
) n 01773 ODIS8 12631 000349 003170 028077 | 016404 013944 D057 | D15475
A in 000708 00046 ODIGE | 102468 004319 004129 001172 005034 D.00GE | 001262
2% 5n 0002% 00003 ODIGG | 000066 | 10852 00070 002212 001043 000863 | 007676
25 6n 001017 001123 000626 | 000487 001705 100632 001348 002844 002464 002751
% i 00E21G OOI41E 014172 000762 DOSIE5 013780 113038 016312 DOBIS3 | 014198
Z B 001771 DO0GB! D046 00049 00074 00473 0045 10918 0.030% | 004361
i o 001673 00138 0
2 S ””””E/—” Untuk menjumlah kolom 1n, Klik di sel
& e ch ver C31, lalu klik menu Insert, pilih Function
D= & B = o T
arial - E $ %, W9
3 -

A B E F G H
16
17 Matriks {I-A}"
18
19 Sekto 3n 4n Sn 6n
20 & Fondions 017727 000167 | 0.00723 0.0
21 n 0.0BBI0 | 039612 | 086141 0.09
2 3n Name *| 125381 | 0.00849 | 0.03179 0.28
2 dn |¥3 comment 001626 1.02459 | 004319 0.04
24 5n e , | 001678 000056 1.08525 0.00
2 6n H 000626 0.00487 | 001705 1.00
%6 Tn |9 Disgam.. 014172 000762 | 0.05165 0.13
27 8n ohjert... 004726 000449 002074 0.04
28 9n _ 004470 000662 | 00357 07
2 ton % Mk G | nnsr poooss | o.oo o
30




[ Insert Function

Search for a function:

click Go

Type a brief description of what you want to do and then

Or select a category: [Math & Trig

N

Select a function:

SUM{number1,number2,...)
B & numbers in a range of cells,

Help o this function

Function Arguments

=]

Pilih kategori Math & Trig, lallu
pilih function SUM. Klik OK

Klik button ini
untuk masuk ke
function
argument yang

Number1 ||

akan di-SUM.

Murnber2 |

Adds all the numbers in a range of cells.

Fo It =

Help o this function

Blok kolom yang
akan di-SUM. Untuk
sektor 1n, blok dari
C20-C29.

Cancel |

7]

SUM + X J[E| =sumc20:

A B C J
16
17 | Matriks (1-4)"
18 Cenices
19 Sektor  Mn__ / 2n 3n 4n 5n 6n n "8n
20 n VIR 00032 | 017727 | 000167 | 000723 | 0.0BET4 0.02
21 2n § 000985 ¢ 108229 | 00BEI0 | 039612 | 0.56141 | 0.09521 0.03
2 3n V011723 0018858 | 125381 | 000849 | 003173 | 028917 0.13
23 in { 000708 | 0.00426 | 001626 | 1.02459 004319 004123 A01172 005
24 5n ! 000299 000093 | 001678 | 000056 | 108525 | 000710 /002212 001
25 6n ' 001017} 0.01123 0.01348 002
26 n V006219 0.01416 | o lah terblok 113038 0.15
27 8n ) 0.017711 0.00%61 | o Sgtea te b 0 ! 04729 0.04354  1.09
28 n tooezai om3as o Klik button ini 07626 0.1 0.08
29 10 0001431 0.00087 | of . 00EE1 O 01
& S B untuk kembali
El 20:028) ]




Function Arguments

Number1 [Cz0:c29] < =111

Setelah kembali

Numberz | S| =
ke Function
=1.37
Adds all the numbers in a range of cells, Argument Utama,
klik OK

Number1: number1,numberZ, ... are 1 to 30 numbers to sum, Logical values and text
are ignored in cells, included if typed as arguments.

For = L¥ Setelah muncul hasil untuk sektor 1n, kopi ke
Help on this function sepanjang baris samapi sel L29 untuk
= - »-swfag Mendapatkan jumlah untuk sektor 2n-10n. i

Caranya, arahkan pinter mouse ke pojok il
1ol kanan bawah sel C15 sampai muncul tanda
1 tambah hitam, klik tanda itu, tahan dan geser

B €
1 Sektor  1n
2 n
21 2n

i 3n no .
7 i ool sampai sel L29. Lepas.
24 5n 0o T T T Remaec:
ra) 6n 001123 000626 | 000487 001705 100832 | 001348 002844 002404 002751
i} n 00146 014172 | 000762 005165 013789 113038 014312 006183 04196
xn 8n 000961 004726 | 000445 002074 004729 004854 109918 003336 0.04361
2 9 001673 001338 004470 000862 003385 00726 | 011119 003195 | 112475 0.05246
29 10n 000143 000067 000417 | 000038 000239 000RAT | 000777 00188 002602 102076
0

ﬂ | 137003 115923 177433 145543 1.85457 1.77398 160752 16330 1.36937 1.65564 |

ol I

Gambar 7.2.
Langkah-langkah Menghitung Keterkaitan Ke
Belakang Total

Dalam bentuk Tabel, hasil perhitungan tersebut
ditampilkan seperti Tabel 7.2. berikut.



Tabel 7.2.
Angka Keterkaitan Ke Belakang Total Sektoral

Sektor Keterkaitan ke belakang total
1n 1.37003
2n 1.15923
3n 1.77433
4n 1.45543
5n 1.85457
6n 1.77388
7n 1.60752
8n 1.63370
9n 1.36937
10n 1.55565

Dari tabel dapat dilihat bahwa berdasarkan kriteria
angka keterkaitan ke belakang total (langsung dan tidak
langsung), sektor 5n, yaitu sektor Listrik, Gas dan Air
Bersih, memiliki angka keterkaitan ke belakang total
yang paling tinggi dibandingkan sektor-sektor produksi
lain dalam perekonomian. Dengan kriteria ini dapat
dikatakan bahwa peningkatan output 1 unit uang di
sektor 5n akan berdampak lebih besar terhadap
perekonomian dibandingkan dampak yang disebabkan
oleh peningkatan 1 unit uang output masing-masing
sektor lainnya. Angka 1,855 berarti bahwa peningkatan
1 unit uang output sektor 5n akan meningkatkan
permintaan inputnya baik secara langsung maupun dari
sektor-sektor dalam perekonomian (termasuk sektor 5n
sendiri) sebesar 1,855 unit uang. Untuk memenuhi



permintaan
perekonomian (termasuk sektor

sektor 5n,

dalam
5n sendiri) akan

sektor-sektor

meningkatkan produksinya sebesar angka tersebut.

7.1.3. Keterkaitan ke Belakang Tidak Langsung
Untuk mendapatkan angka keterkaitan ke belakang
tidak langsung, lakukan seperti pada Gambar berikut.

A © D E F G H | J K L
25 G“ Dmm? DDHZS DDDBQE 000487 Q4700 0oed  o0dade  oooedd  0024ed 003701
26 n 006219 00416 014172 :
n n 0.01771  0.00961 Sedl,akan te,mpat unt,Uk
% n 00673 0013R oose2 { matriks hasil keterkaitan ke
2 10n (0.00143  0.00087 10.00038 belakang t|dak |angsung D|
3n . . ! T .
3 1 30m 17745 1= | Gambar ini, sel paling kiri atas
] adalah sel C35.
3
34 Sektor 1n In in 5n 6n n in in 10n
H
Sur M F B =0C31-C15
A B [ o] E F G
13 10n 0.00037 000033
]g e o Klik sel C35, ketik tanda sama
16 dengan =, klik C31 (sel paling
St -1 . .
12 Maniks (-8) kiri angka keterkaitan total),
19 Sektor 1n 2n ketik tanda minus -, klik sel
20 n 1.12487 D0352 . .
21 2n nomoes  1loezzs | C15 (paling kiri angka
22 In 011723 Q01358 i
= n Dalres Joies keterkaitan langsung), Enter.
24 an 0.00299 0.00093
25 6n 0.01017 001123 | 0.00626 0.00457  0.0171]
25 ™ 00219 J o016 | 014172 000752 | 00511
27 8n 001771 0.00951 004726 0.00449  0.020)
28 9n 001338 | 004470  0.00562 @ 0.0331
29 10n 0.00087 | 0.00417 | 0.00038 | 0.00Z]
30
31 1.77433 1.45543 Q54
32
33
34 Sektor n 2n 3n 4n
35 |
36




H Sektor  n

Kopi rumus sampai ke sel L35. Caranya:
klik C35, arahkan pointer ke pojok kanan
bawah sel, klik tanda tambah hitam,
tahan, geser sampai sel L35. Lepas,
hasilnya adalah angka keterkaitan ke
belakang tidak langsung sektor 1n -10n

[ L |
0.02751
1.14196
0.04361
0.05246
1.02076

155565

n

3n In 5n bn n 8n In

10n

@ nﬁidﬁ TOM0A0_1 70008107000 _T20061 12646 12050 1705 1129 1Jib)

Gambar 7.3.

Langkah-langkah Menghitung Keterkaitan Ke
Belakang Tidak Langsung

Dalam bentuk Tabel, hasil perhitungan tersebut
ditampilkan seperti Tabel 7.3. berikut.

Tabel 7.3.
Angka Keterkaitan Ke Belakang Tidak Langsung
Sektoral
Sektor Keterkaitan ke belakang total

1n 1.13348

2n 1.04040

3n 1.28038

4n 1.07028

5n 1.20161

6n 1.28546

7n 1.22539

8n 1.23923

9n 112934

10n 1.21668




Dari tabel dapat dilihat bahwa berdasarkan kriteria
angka keterkaitan ke belakang tidak langsung, ternyata
sektor 6n, yaitu sektor Bangunan memiliki angka
keterkaitan ke belakang tidak langsung yang paling
tinggi dibandingkan sektor-sektor produksi lain dalam
perekonomian. Dengan kriteria ini dapat dikatakan
bahwa peningkatan output 1 unit uang di sektor
Bangunan akan berdampak lebih besar terhadap
perekonomian dibandingkan dampak yang disebabkan
oleh peningkatan 1 unit uang output masing-masing
sektor lainnya. Angka 1,285 berarti bahwa peningkatan
1 unit uang output sektor 6n akan meningkatkan
permintaan inputnya secara tidak langsung dari sektor-
sektor dalam perekonomian (termasuk sektor 6n sendiri)
sebesar 1,285 unit uang. Untuk memenuhi permintaan
sektor 6n, sektor-sektor dalam perekonomian (termasuk
sektor 6n sendiri) akan meningkatkan produksinya.

7.2. Keterkaitan ke Depan

7.2.1. Keterkaitan ke Depan Langsung

Sebagaimana dijelaskan pada persamaan (2.31),
angka Kketerkaitan ke depan langsung sektoral
merupakan penjumlahan secara baris koefisien output.
Untuk mendapatkan angka keterkaitan ke depan
langsung ini di Excel, cukup mengambil kembali



matriks A dari perhitungan yang telah dilakukan
sebelumnya. Dengan menggunakan worksheet baru,
lakukan seperti Gambar berikut.

o v # ([ 095R553005RR91 46

A B C D E F
LN Copy matriks A dari
2 Matriks A .
3 Sektor n T perhitungan sebelumnya. Sel
| 4] n 009568] 00006 037643 000000 paling atas data adalah CA4. b
5 n 000000 0.07296 018055 020084 p
E In 002499 000199 017393 000008 000025 005093 004434 001199 000452 0.01961
7 n 001045 0095 007630 00241 000982 00R9H 001628 0.0R003 000G13 0.00978
] 5in 000361 00092 031033 000047 007706 000518 020377 00236 002807 006254
9 tn 001045 000843 000304 000032 000122 000076 001362 001483 001415 001788
10 n 002017 00035 021548 000050 000244 004983 008866 004131 001517 Q4500
1 B 001845 000864 017625 00000 000213 004148 008313 007911 00241
12 n 001039 0006 01119 000082 000397 006R% 020070 O.04792 01019
13 10n 000064 000036 000867 000000 000015 000426 000873 00062 002012
14
File Edit Wiew | Insert | Format . - .
CEEg & - Untuk menjumlah kolom 1n, klik di sel N4,
e D lalu klik menu Insert, pilih Function

4 - Columns

F G Workshes| J 24 L il I

; [ﬂ Chart...
3 4n 5n EElhoj 8n n 10n
| 4| 000000 000  Pagedr 000107 000011 001108 [ |
5| 020084 00 (B euncion 000008 0.00000 000178
6 | 000008 000 0.01199 0.00452 0.01961
7| 002241 00Q 0 Mame 0.05003 0.00513) 0.00978
8 | 000047 007{3 Comment 002362 0.02807 006254
9 | 000032 000 0.01483 0.01415 001783
10| 0000500 000 Bicture 0.04131 0.01517 004500
11| 000050 00092 Disgram... 007911 002413 0.03241
12| 000082 000 gy 0.04792) 00196 0.03018
13| 0000000 oOd . 000892 0020120 001791
14 % Hyperlink...  Chri+k




Insert Function

Search For a Function:

Type a brief description of what you want to do and then Go

click Go
Or select a category: [Math & Tri o . .
e " <~ | Pilih kategori Math & Trig, lallu
Select a function: pilih function SUM. Klik OK
SUBTOTAL
UM
SUMIF
SUMPRICDUCT
SUMEZMY2 il
SUMRZRYZ C j
suUMsQ{number1,number2,...}
Returns the sum of the squares of the arguments, The arguments can be
numbers, arrays, names, or references to cells that contain number:
= Klik button ini
Help on this Funckion oK | | untuk masuk ke
. function
Function Arguments argument yang
S akan di-SUM.
Numberl | E =
Mumber2 | E =
adds all the numbers in a range of cells, b
Number1: number1,numberz,... are 1 to 30 numbers to sum. Logical values text
are ignored in cells, included if typed as arguments,

Formula result = e Blok kolom yang

Help on this Function £ akan d|'SUM
/ —{ Untuk sektor 1n,

blok dari C4-L4.

3 4n 5n 6n n 8n 9n 10n N

5 | 0.20034 D:D?Z‘\ 2 006514 0.00001 000005 000000 000178
B | 0.00008 000026 005093 004434 001199 0.00452 0.01961
7| 0.02241) 000982 006931 001528 006003 0.00613 000978
8

000047 007705 000518 0.20377 0.0
5| omo: ooz oo omas oo] Setelah terblok,
10| 0.00050 000244 004983 000886 004 p i
11| 000050 000213 004148 0.08313 0.04 Klik button ini )
12| 0ooosz ooo3erl oosess ozooso ood untuk kembali
13| 000000 000015 000428 0.00873 0.0




Function Arguments

SUM

@)

Mumberz ‘

Faormula result = 0.55219

Help on this Function

Adds all the numbers in a range of cells,

Numbert [cald €—— Fl={00
7|

B

=0.55

Number1: number1,numberz, ... are 1 to 30 numbers ko sum. Loj
are ignored in cells, included if tvped as arguments,

ke

Setelah kembali

Argument utama,
klik OK

Function

| Setelah muncul hasil untuk sektor 1n, kopike | —\
sepanjang baris samapi sel N13 untuk N
mendapatkan jumlah untuk sektor 2n-10n.
Caranya, klik C4, arahkan pinter mouse ke
|| pojok kanan bawah sel N13 sampai muncul g 0.55210
|| tanda tambah hitam, klik tanda itu, tahan dan  f 0.59643
| geser sampai sel N13. Lepas. e F oy
i 0.25746
8 | 000518 020377 002362 002807 0.0R254 0.71637
5 | 000076 00132 001483 001415 0.01788 0.05471
10| 004983 0.08986 00413 001517 0.04500 0.49162
11| /7 N8 008313 007911 002413 0.03241 0.46624
12 0.20070 0.04792 010196 0.03018 0.55329
13 0.00873 0.00632 0.02012 0.01731 0.05779
14
Gambar 7.4.

Langkah-langkah Menghitung Keterkaitan Ke
Depan Langsung

Dalam bentuk Tabel, hasil perhitungan tersebut
ditampilkan seperti Tabel 7.4. berikut.




Tabel 7.4.
Angka Keterkaitan Ke Depan Langsung Sektoral

Sektor Keterkaitan ke depan langsung
1n 0.55219
2n 0.59649
3n 0.33263
4n 0.28746
5n 0.71637
6n 0.08471
7n 0.49162
8n 0.46624
9n 0.58399

10n 0.06779

Dari tabel dapat dilihat bahwa berdasarkan kriteria
angka keterkaitan ke depan langsung, sektor 5n, yaitu
sektor Listrik, Gas dan Air Bersih, memiliki angka
keterkaitan ke depan langsung yang paling tinggi
dibandingkan sektor-sektor produksi lain dalam
perekonomian. Dengan kriteria ini dapat dikatakan
bahwa peningkatan output 1 unit uang di sektor Listrik,
Gas dan Air Bersih akan berdampak lebih besar
terhadap perekonomian dibandingkan dampak yang
disebabkan oleh peningkatan 1 unit uang output masing-
masing sektor lainnya.

Dengan peningkatan output sektor 5n, maka
ketersediaan produknya yang dapat dijadikan input oleh
sektor-sektor dalam perekonomian (termasuk sektor 5n
sendiri) juga meningkat, sehingga sektor-sektor yang



menggunakan produk sektor 5n secara langsung sebagai
input mereka, juga akan meningkat produksinya. Angka
0,716 berarti bahwa peningkatan 1 unit uang output
sektor 5n akan meningkatkan output perekonomian
(termasuk sektor 5n sendiri) sebesar 0,716 unit uang,
baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui
jalur peningkatan output sektor 5n yang digunakan
sebagai input oleh sektor lain.

7.2.2. Keterkaitan ke Depan Total
Untuk mendapatkan angka keterkaitan ke depan
total, lakukan seperti pada Gambar berikut.

ca0 - # 1.12486565873633

= 5 e ) 3 r m i i i i
i Ayt
17 |matriks LAY Copy matriks (I — A) "~ dari
18
1 Sektor _n w | perhitungan sebelumnya. Sel
| 20 in 112407 | 000732 054312 | 000 \ &
] n toew 1mze owen 02z paling atas data adalah C20. ]
2 3n D03E6 | 00035 125381 | 0001 0
23 in 001969 000758 013851 1. 0245 OomTor oo Ooes - v s T a2
24 5n 002997 | D007 | 051503 | 000202 | 10E62S 006277 026612 005152 | 004575 | 0109636
% 6n 007374 000970 002590 | 00027 | 000229 100632 Q02345 001890 001748 0142
% 7n D04AZ5 | DO703 | 03391 | 000213 | 000399 007924 113038 005845 | 002517 {0
7 8n 003598 | 001250 029429 | 000328 | 000420 007117 0492714 109918 00354
A 9n 03167 | D032 | 026034 | 000454 | OOOB43 010761 027303 0076R4 | 1124
3 100 000248 | 000097 | 002215 | 000024 | 000041 000849 001737 001014 002389 drs
n
File Edit  wiew Tccle Dot = el
bhzEn & Untuk menjumlah kolom 1n, klik di sel
Arial . m .

=5 = N20, lalu klik menu Insert, pilih Function

G H

16
17
18
19 |5n 6n Er In 10n
20 0.00072 | 0.0498 " Finction... 0.00636 | 0.02959 I 1

21| 0.08739 011 0.00955 | 0.02150

22| 0.00103 | 0.08 e * | Dooses | 003100
23| 001197 | 0.08¢3 Commert 0.01253 | 0.02024
24| 1.08525 | 0.05 o , | 004575 | 009696
25| 0.00225 | 1.00 & 0.01746 | 0.02142
26| 0.00329  0.07]<% Diagram... 0.02516 | 0.05350
27 | 0.00420 | 0.07 obiert. .. 0.03555 | 0.05109
28 | 0.00843 | 0.10 112475 0.05763

25| 0.00041 | 0.004 B Heerink..  Cerdk 0.02369  1.02076




Insert Function

Search For a Function:

Type a brief description of what you want to do and then Go

click Go
O select 1 i [Math & Tri M . .
rsclctacategary [Math & Ta S~ | pijiy kategori Math & Trig, lallu
Select a function: pilih function SUM. Klik OK
SUBTOTAL
UM
SUMIF
SUMPRICDUCT
SUMEZMY2
SUMKZPY2 C =
suUMsQ{number1,number2,...}
Returns the sum of the squares of the arguments, The arguments can be
numbers, arrays, names, or references to cells that contain number:
= Klik button ini
Help on this Funckion oK | | untuk masuk ke
. function
Function Arguments argument yang
S akan di-SUM.
Numberl | E =
Mumber2 | E =
adds all the numbers in a range of cells, b
Number1: number1,numberz,... are 1 to 30 numbers to sum. Lagical walu) t
are ignored in cells, included if typed as arguments,
Formul It —
ormula result =
———— | Blok kolom yan
Help on this Function / ok | L yang
p - akan di-SUM.
s~ % J[E =sumcopf > Untuk sektor 1n,
F G H LN K blok dari C20-L20.
13| 000000 0.00015 00082 000873 000692 0.02012

Function Arguments

0.00853  0.02150

Setelah terblok,
klik button ini
untuk kembali

112475 0.05763
002362 1.02076




’ Function Arguments E]g]

SUM

Numbert [coniey €—— FH]=411
M =

Mumberz |

Setelah kembali
ke Function
Argument utama,
klik OK

Number1: number1,number2, ... are 1 ko 30 numbers ko sum, Lo TTTERT

are ignored in cells, included i typed as arguments,
Formula result = 1.867976071 @
Help on this function QK | Can |

=1.86
Adds all the numbers in a range of cells,

|| Setelah muncul hasil untuk sektor 1n, kopi ke | —\
sepanjang baris samapi sel N13 untuk - Mo N
mendapatkan jumlah untuk sektor 2n-10n.
Caranya, klik C4, arahkan pinter mouse ke
pojok kanan bawah sel N13 sampai muncul
. : . o3 106799
| tanda tambah hitam, klik tanda itu, tahan dan |5 1 93683
geser sampai sel N13. Lepas. 100 1.49528
24 1.43515
24| 108525 | 005277 | 026612 005152 0.04575 | 0.09698 217216
25| 000229 | 100632 | 002345 001830 001746 | 0.02142 114155
26| 000399 | 007924 | 113038 005846 002518 | 0.08350 1.75807
27| 000420 | 007117 | 042714 109918 003859 | 005108 1.73443
28 | 000643 010761 027303 | 007684 | 112475 0.05763 1.95996
29| 0.00041 | D0O0349 001737 0 0.01014 | 0023689 1.02076 1. 10669
AN
Gambar 7.5.
Langkah-langkah Menghitung Keterkaitan Ke
Depan Total

Dalam bentuk Tabel, hasil perhitungan tersebut
ditampilkan seperti Tabel 7.5. berikut.




Tabel 7.5.
Angka Keterkaitan Ke Depan Total Sektoral

Sektor Keterkaitan ke depan langsung
1n 1.86798
2n 1.93683
3n 1.49928
4n 1.43515
5n 2.17216
6n 1.14155
7n 1.75507
8n 1.73443
9n 1.95996
10n 1.10669

Dari tabel dapat dilihat bahwa berdasarkan kriteria
angka keterkaitan ke depan total (langsung dan tidak
langsung), sektor 5n, yaitu sektor Listrik, Gas dan Air
Bersih, memiliki angka keterkaitan ke depan langsung
dan tidak langsung (total) yang paling tinggi
dibandingkan sektor-sektor produksi lain dalam
perekonomian. Dengan kriteria ini dapat dikatakan
bahwa peningkatan output 1 unit uang di sektor Listrik,
Gas dan Air Bersih akan berdampak lebih besar
terhadap perekonomian dibandingkan dampak yang
disebabkan oleh peningkatan 1 unit uang output masing-
masing sektor lainnya.

Dengan peningkatan output sektor 5n, maka
ketersediaan produknya yang dapat dijadikan input oleh
sektor-sektor dalam perekonomian (termasuk sektor 5n



sendiri) juga meningkat, sehingga sektor-sektor yang
menggunakan produk sektor 5n (baik secara langsung
maupun tidak langsung) sebagai input mereka, juga
akan meningkat produksinya. Angka 2,172 berarti
bahwa peningkatan 1 unit uang output sektor 5n akan
meningkatkan output perekonomian (termasuk sektor 5n
sendiri) sebesar 2,172 unit uang, baik secara langsung
maupun tidak langsung, melalui jalur peningkatan
output sektor 5n yang digunakan sebagai input oleh
sektor lain.

7.2.3. Keterkaitan ke Depan Tidak Langsung
Untuk mendapatkan angka keterkaitan ke depan
tidak langsung, lakukan seperti pada Gambar berikut.

£33 - 5
A B C D E F

25 6n 0.01374 | 0.0 :

2% n nosszs /ol Sediakan tempat untuk

27 Bn 0.03598 / 0.01 matriks hasil keterkaitan ke

28 on 0.03157° 0.01 depan tidak langsung. Di

29 10n 0.00245 | 0.0 L LI

1 Gambar ini, sel paling kiri atas

31 adalah sel C33.

32 Sektor

33| n I !
34 Zn
35 3n
3B 4n
37 5n
38 6n

39 n
40 8n
Ell 9n

42 10n




SUM

v X/ & =N20-N4

A B = | Lo
gg 2" Klik sel C33, ketik tanda
n T

5 on sama dgnggq =, klik N20
2 an (sel paling kiri angka

23 10n keterkaitan total), ketik
X tanda minus -, klik sel N4
) Sektor (paling kiri angka

33| n [=r2ona ] keterkaitan langsung),
34 Zn

* " Enter.

36 4n

37 an

38 6n

33 n

40 8n

41 9n

42 10n

A3

a3 - . .
= = Kopi rumus sampai ke sel C42. Caranya:

] 6n klik C33, arahkan pointer ke pojok kanan
26 ™ bawah sel, klik tanda tambah hitam,
gg g:: tahan, geser sampai sel C42. Lepas,
29 10n hasilnya adalah angka keterkaitan ke
a0 belakang tidak langsung sektor 1n -10n
31

32 Sektor
| 33| n 131576
| 34 | n 1.34034
E3 In 1,166
| 36 | n 1.14769
| 37 | 5n 1 45578
El 6n 1.05684
El n 1.26345
40| 8n 1.26819
El an 1.37597

12 10n 1.03830
Cam

Gambar 7.6.
Langkah-langkah Menghitung Keterkaitan Ke
Depan Tidak Langsung




Dalam bentuk Tabel, hasil perhitungan tersebut
ditampilkan seperti Tabel 7.6. berikut.

Tabel 7.6.
Angka Keterkaitan Ke Depan Tidak Langsung
Sektoral
Sektor Keterkaitan ke belakang total

1n 1.31578

2n 1.34034

3n 1.16665

4n 1.14769

5n 1.45578

6n 1.05684

7n 1.26345

8n 1.26819

9n 1.37597

10n 1.03890

Dari tabel dapat dilihat bahwa berdasarkan kriteria
angka keterkaitan ke depan tidak langsung, sektor 5n,
yaitu sektor Listrik, Gas dan Air Bersih, memiliki angka
keterkaitan ke depan tidak langsung yang paling tinggi
dibandingkan sektor-sektor produksi lain dalam
perekonomian. Dengan kriteria ini dapat dikatakan
bahwa peningkatan output 1 unit uang di sektor Listrik,
Gas dan Air Bersih akan berdampak lebih besar
terhadap perekonomian dibandingkan dampak yang
disebabkan oleh peningkatan 1 unit uang output masing-
masing sektor lainnya.



Dengan peningkatan output sektor 5n, maka
ketersediaan produknya yang dapat dijadikan input oleh
sektor-sektor dalam perekonomian (termasuk sektor 5n
sendiri) juga meningkat, sehingga sektor-sektor yang
menggunakan produk sektor 5n secara tidak langsung
sebagai input mereka, juga akan meningkat
produksinya. Angka 1,456 berarti bahwa peningkatan 1
unit uang output sektor 5n akan meningkatkan output
perekonomian (termasuk sektor 5n sendiri) sebesar
1,456 unit uang, secara tidak langsung, melalui jalur
peningkatan output sektor 5n yang digunakan sebagai
input oleh sektor lain.
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Aplikasi Operasi Matriks dan Analisis
Input-Output (1-O) Dengan MATLAB



BAB 8.
PENGANTAR MATLAB
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8.1. Pendahluluan

MATLAB (Matrix Laboratory) adalah suatu
program untuk analisis dan komputasi numerik,
merupakan suatu bahasa pemrograman matematika
lanjutan yang dibentuk dengan dasar pemikiran
menggunakan sifat dan bentuk matriks. MATLAB
merupakan software yang dikembangkan oleh
Mathworks, Inc. (lihat http://www.mathworks.com),
dan banyak digunakan untuk teknik komputasi numerik
mencakup kemampuan operasi dasar metematik,
matriks, optimasi, pengembangan modelling dan
simulasi, anaisis data dan visualisasi, analisis numerik
dan statistik, dan lain-lain.

Untuk penelitian di bidang ekonomi, MATLAB
dapat dimanfaatkan antara lain untuk:

1. Analisis Regresi dan pengembangannya, seperti Non

Linear Regression dan Stepwise Regression, dan

lain-lain



http://www.mathworks.com/

2. Analisis Regresi Time Series seperti Model ARCH-

GARCH
3. Analisis Input-Output (I-O) dan Social Accounting

Matrices (SAM) dengan mengambil fungsi operasi

matriksnya.

4. Analisis-analisis lain yang menggunakan operasi
matematik yang lebih sederhana.

Di Bagian Il buku ini, akan dibahas aplikasi
perhitungan-perhitungan dalam analisis 1-O dengan
menggunakan software MATLAB. Pengguna akan
dibawa kepada penjelasan khusus mengenai operasi
yang dibutuhkan untuk dapat melakukan perhitungan-
perhitungan nmatriks dan 1-O seperti yang telah
dilakukan sebelumnya.

MATLAB yang digunakan dalam buku ini adalah
MATLAB versi 7.01.24704 (R14). Logonya seperti
Gambar berikut.

MATLAB

Version 7.0.1.24704 (R14) Service Pack1
September 13, 2004

/
Gambar 8.1.

Logo MATLAB Versi 7.0.1.(R14)



8.2. Mengapa Menggunakan MATLAB?

Sebenarnya analisis 1-O dan SAM di MATLAB
tidak disediakan secara khusus sebagaimana analisis
regresi. Namun karena merupakan program komputer
yang sudah cukup luas penggunaannya di Indonesia,
dan MATLAB juga memiliki keunggulan dalam hal
kemampuan mengolah matriks yang lebih powerful
dibandingkan dengan program yang populer lainnya
seperti Microsoft Excel dan Lotus 123, maka software
ini dianggap cukup baik untuk melakukan estimasi bagi
analisis 1-O dan SAM. Keunggulan MATLAB atas
software seperti Excel dan Lotus 123 terutama karena
kemampuannya menghitung invers dan perkalian
matriks dengan orde yang lebih besar.

Dibandingkan  dengan  penggunaan  program-
program khusus untuk Analisis 1-O dan SAM,
MATLAB sebenarnya tidaklah sepraktis program-
program tersebut. Dalam hal ini pertimbangan
menggunakan MATLAB dilakukan di samping
kepopulerannya, MATLAB memiliki fungsi komputasi
yang cukup lengkap, sehingga dengan hanya satu
software, peneliti dapat melakukan berbagai estimasi
dan visualisasi yang luas dan canggih. Di samping itu,
hanya untuk satu keperluan analsisis 1-O dan SAM yang
tidak terlalu membutuhkan software yang canggih,
harga software khusus tersebut relatif lebih mahal.



8.3. Apakah Perlu Mempelajari Semua Fungsi
Matematis dan Program-program MATLAB?

Untuk keperluan estimasi yang terkait dengan
analisis 1-O, peneliti ekonomi tidak perlu harus
mempelajari semua fungsi/program yang disediakan
oleh MATLAB. Bahkan peneliti tidak perlu terlalu
mengenal bahasa pemrograman MATLAB secara utuh,
karena di sini akan dijelaskan secara singkat dan
langsung menuju sasaran dengan menggunakan contoh-
contoh perhitungan dan analisis yang telah dilakukan
pada bagian sebelumnya.

Oleh karena itu, dalam pemanfaatan MATLAB
secara praktis ini, pemakaian Excel akan tetap menjadi
basis, terutama sebagai tempat data dan tempat untuk
mengedit tampilan print out dari tabel-tabel dasar dan
hasil perhitungan. Hal ini karena kita para peneliti sudah
sangat terbiasa dengan penggunaan Microsoft Excel, di
samping  software-software ~ matematik  seperti
MATLAB ini seringkali memiliki tampilan print out
yang kurang artistik (atau tidak fleksibel) dan boros
kertas.



8.4. Memulai MATLAB dan Fasilitas Help

Membuka MATLAB 7.0.1 (R14) sama seperti
membuka software-software lainnya berbasis Windows
yaitu dengaan mengklik pada icon MATLAB 7.0.1.
Setelah terbuka, akan tampak logo MATLAB seperti
Gambar 1, dikuti oleh tampilan utama MATLAB seperti
Gambar 8.2.

=) MATLAB
File Edit Debug Desktop Window Help

O & Bl o o B P [ cwmeresmiwok v

Shartcuts [ How o Add [Z] Vihat's bew

2 X 2 X

hEHERS e |-

Name ‘Value Clas| To get started, select MATLAE Help or Demos from th

ESS

£ b
Currert Directory | workspace
-— 3/4/06 B:46 AM —-%
< >
4\ Start
Gambar 8.2.

Tampilan Utama MATLAB

Pada tampilan utama tersebut, terdapat Menu Bar
yang berisi Menu utama dan Icon Menu yang ringkas.
Di samping itu, terlihat tiga window yang otomatis
sudah diset dengan rapi di tampilan awal MATLAB.



Window-window tersebut adalah:

1. Command Window, terletak di sebelah kanan dan
paling besar

2. Current Directory dan Workspace Window,
terletak di sebelah Kiri atas. Current Directory dan
Workspace dibedakan melalui sheet yang terpisah
di window yang sama.

3. Commad History Window, terletak di sebelah
kiri bawah.

Penjelasan mengenai kegunaan dari ketiga Window
tersebut akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.

Menu utama di Menu Bar akan sedikit berbeda
menyesuaikan dengan window yang aktif, yaitu antara
Command Window dan Workspace Window.
Perubahan menu utama tersebut dan fungsinya
mengikuti window mana yang sedang aktif.

Pada Command Window, saat awal membuka
MATLAB akan tampak tulisan dibagian atas dari
window tersebut, yaitu:

To get started, select MATLAB Help or
Demos from the Help menu.

Petunjuk ini memberitahukan kepada pengguna
MATLAB, bahwa fasilitas Help dan Demo untuk
menuntun penggunaan software ini disediakan dalam
satu paket dengan paket software yang terinstall. Paket



Help dan Demo ini sangat penting dalam pekerjaan
dengan software ini karena fungsi dan program di
MATLAB yang sangat luas, sehingga kadang kala
pengguna perlu ‘bertanya’ melalui fasilitas ini.

Buku manual MATLAB sebenarnya sudah
disediakan dalam pembelian paket MATLAB, baik
dalam bentuk hardcopy maupun dalam bentuk PDF.
Namun, fasilitas Help dan Demo memiliki keunggulan
karena tidak perlu membolak-balik halaman buku
manual sehingga waktu menjadi lebih hemat dengan
cakupan dan keterkaitan materi yang ingin diketahui
dengan sangat cepat tersedia.

Sebagai pemula, terutama bagi pengguna yang tidak
memiliki waktu dan dana untuk mengikuti Kkursus
software, fasilitas Help dan Demo akan sangat
membantu  pekerjaan.  Fasilitas  ini  sengaja
diinformasikan di depan untuk menumbuhkan minat
pengguna akan software ini dan mengetahui fasilitas apa
saja yang dapat digunakan dalam software ini. Di
samping itu, peneliti pengguna MATLAB yang
melakukan analisis 1-O dan SAM dalam penelitiannya
tidak berhenti belajar dan memanfaatkan hanya sejauh
yang dicontohkan dalam buku ini saja, melainkan
menjadi tertantang untuk mengembangkan formulasi
dan estimasi yang lebih jauh dengan dukungan
informasi yang diberikan oleh fasilitas Help dan Demao.
Untuk itu, dalam buku ringkas ini, kedua fasilitas ini
akan informasikan secara singkat.



Dengan meng-klik tulisan MATLAB Help atau
Demos, akan ditampilkan segala petunjuk dan informasi
mengenai fasilitas yang dimiliki oleh MATLAB.

File Edt View Go Favortes

Desktop Window  Help

x

Contents | Index | Search | Demos |

- 8 #A

@ Getting Started with Dernos
=

[ Mathematics

(1 Graphics

(13D Visuslization

(21 Pragramming

[ Desktop Tools and Development
[ Creating Graphical User Interface
(13 External Interfaces

[ Gallery

(21 Other Demos

(1 Mew Features in Version 7
-\ MATLAB Report Generator
4 Toolboxes

T Simulink

% Blocksets

Thie: | Release 14 with Service Pack 1: Begin Here v
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-

Release Notes
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If You Are Using MATLAB for the First Time...

At the heart of MATLAE is a new language that you must lsam before you can fully exploit
its power. This isnt as hard as it might sound; you can leam the basics of MATLAE very
quickly. You will be rewarded with high-p v, high-creativity paweer that wil
changs the way you work

If you are a firsttime user, the hest way to get started is to read thoroughly the Getting
Started with MATLA tutorial with MATLAB open o you can follow along. The futonal book
comes with MATLAB and is available in PDF and for purchase on the Math\Warks Web site.

If you don't want ta take the time to read it thoroughly, here are links to the most important
sections

What Is MATLAB?
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Matrices and Arrays
Fow to enter matrices, use the colan (:) operator, and invoke functions

Graphics
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Gambar 8.3.

Fasilitas Help di MATLAB
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Gambar 8.4.

Fasilitas Help dengan Demo di MATLAB

Berikutnya

dalam buku

ini

akan

dijelaskan

kegunaan fungsi/program yang terkait dengan operasi
matriks sebagaimana ditunjukkan oleh fasilitas Help dan
Demo di atas dengan aplikasi untuk analisis Input-

Output (1-O).



BAB 9.
WINDOW-WINDOW DI MATLAB DAN
OPERASI DASAR MATEMATIK
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Setiap membuka MATLAB, secara otomatis akan
menampilkan tiga window, yaitu Command Window,
Current Directory/Workspace Window dan Command
History Window (Gambar 8.2). Tampilan ini bisa
dijadikan 4 tampilan sesuai dengan keinginan pengguna.
Berikut ini akan dijelaskan secara ringkas kegunaan dari
keempat window MATLAB tersebut.

9.1. Window-window pada MATLAB

9.1.1. Command Window

Pada window ini dapat dilakukan akses-akses ke
perintah-perintah MATLAB dengan mengetikkan baris-
baris perintah. Jika perintah-perintah telah diketikan,
otomatis hasil dari ketikan akan tampil pada layar
Window. Command Window juga digunakan untuk



memanggil tool MATLAB seperti editor, debugger, atau
fungsi.

Perintah di Command Window secara otomatis
selalu di mulai dengan tanda prompt (>>). Perintah-
perintah dituliskan persis di sebelah kanan tanda ini.
Contoh:
>> 5+7  setelah menuliskan ini tekan Enter.

ans =

12

Untuk kepraktisan sesuai dengan tujuan buku ini, hanya
perintah-perintah terkait saja yang akan dibahas.

Command Window 7 X

To get started, select MATLAE Help or Demos from the Help menu.
> 547
ans =
i1z

bl

Gambar 9.1.
Command Window



9.1.2. Current Directory

Secara otomatis dalam window ini terdapat dua
sheet. Sheet pertama adalah window Current Directory
dan yang kedua adalah sheet Workspace. Kedua sheet
window ini dapat ditampilkan sebagi window sendiri-
sendiri oleh pengguna, dengan cara klik dan drag.
Window Current Directory menunjukkan di mana posisi
file tempat pengguna bekerja, dan informasi-informasi
standar lainnya seperti File Type, Last Modified, dan
Description.

Current Directory - C:\MATLAB701%work

=2 SE=HEYE

Al Files | File Type Last Modified Description

[ hibah penelitian.mat  MAT-file Jan 31, 2006 5:08:12 ...

@ matlahl.mat MAT-file Jan 30, 2006 4:03:02 ..

£ ¥
Currert Directory | Workspace

Gambar 9.2.
Current Directory Window

9.1.3. Workspace Window

Workspace window mencatat dan menyimpan setiap
hasil/jawaban dalam bentuk matriks dari setiap perintah
yang dilakukan di Command window. Bentuk hasil ini
ditampilkan sebagi ikon. Apabila icon ini didobelklik,



maka akan memunculkan array editor matriks di
Command Window (lihat Gambar 8:

Workspace A X
W iBE m| - stk I:I
Mame = | “alue | Class

<
Current Directory | Warkspace |

Gambar 9.3.
Workspace Window

D EF o &t q Dobelklik di sini, lalu akan tampil Array Editor |
D@ 2@~ Ky ?
S A =~
2 x| 2 x
2EPAS B [0 s G inR & M- w e EEEEEE
e | Jvas [omss 3 2 . 5 : :
||E~ [0B515E06D double 1 | 5 5 A
37] double 12 15 B0 60
- el e IE| 10 50 55
[ |
[s]
[s]
[]
[a]
< B %
Current Directary | icrkspace )
112
1/29/06 5:30 &M —-% |
a(63 7 B a
1 - 20355 < 3 |
156080
105055 x
4= [20255) L= 8|
1= (20355)
A=[20355] 20 35 5
A=[20355; 153060; 105055] 15 80 60
- 172 g 1 so =S
load ani File\Book, Articles L
1=[20355; 158050; 105055) | |>> |
< > < >

Gambar 9.4.
Matriks Hasil di Commad Window



9.1.4. Command History Window

Window ini mencatat semua perintah dan
tanggal serta waktu me-run perintah tersebut pada
Command window. Dengan informasi yang dicatat di
window ini, pengguna dapat dengan mudah melakukan
pengulangan perintah yang telah dilakukan atau
mengecek perintah yang pernah dilakukan.

Command History A X
$-— 12/19/05 12:47 PM --%

Gambar 9.5.
Commad History Window

9.2. Operasi Dasar Window

9.2.1. Menyimpan dan Memanggil Data
Untuk menyimpan file kerja MATLAB pertama
sekali, sebagaimana program Windows yang lain, dapat



dilakukan dengan mengklik menu utama File, pilih Save
Workspace As...Pilih direktori tempat file akan
disimpan dan beri nama sesuai selera pengguna. Untuk
selanjutnya dapat dipilih File/Save. File MATLAB akan
tersimpan dengan ekstensi .mat.

Untuk memanggil data, juga sama seperti program
under Windows lainnya, cukup klik menu File dan pilih
Open. Pilih directory dan file yang akan dibuka. File
yang pernah disimpan juga akan tampil dalam bentuk
ikon-ikon matriks di Workspace Window. Dengan
mendobelklik ikon tersebut, akan membuka file yang
dikehendaki pengguna.

9.4.2. Tipe Data

MATLAB mengenal tiga tipe data, yaitu: string,
skalar dan matriks. Sebagaimana Excel, matriks di
MATLAB dikenal juga dengan instilah array. String
adalah tipe data berbentuk huruf-huruf (karakter).
Dalam perintah MATLAB, penulisan teks diawali dan
diakhiri dengan tanda koma di atas (apostrof):
Contoh:

>> 'uji coba'
ans =

uji coba

Di dalam workspace, ikon string ditunjukkan seperti
pada Gambar 9.6.



Workspace A X

W EES 7| Stack lkon output
Matme | “alue e | Class huruf
1480 <57 357 doubles double .
HH Identitas o7 %57 double= double
H tas0 <5757 doubles double
2 [637] double

ans Wji coba’ char
H b (107 11] double 3
¢ >

Gambar 9.6.

Commad History Window

Data skalar adalah data numerik. Data-data
yangberbentuk skalar/numerik adalah data-data yang
yang berbentuk bilangan (angka) yang dapat
dioperasikan secara matematis. Contohnya adalah
seperti  pada sub bab 9.11. Operasi dengan
menggunakan skalar, di samping bentuk Matriks, dapat
diikuti di sepanjang buku ini.

Data Matriks atau Array, adalah bentuk utama data
dalam MATLAB. Bentuk dan operasi matriks adalah
bentuk yang akan dimanfaatkan dalam mengolah
perhitungan dalam analisis Input-Output yang dibahas
di buku ini. Oleh karena itu, penjelasan data ini lebih
jauh dapat diikuti pada penjelasan di sepanjang buku
ini.



9.3. Operasi Dasar Matematik

Pada bagian ini dikenalkan sedikit kode/simbol
operasi matematik yang dapat dijalankan oleh
MATLAB. Simbol ini akan sangat berguna karena
dalam  pengoperasian  matriks  akan  banyak
menggunakan simbol-simbol dasar seperti ini. Simbol
tersebut adalah:

Penambahan a + b, dengan simbol operasi +
Pengurangan a — b, dengan simbol operasi -
Perkalian a x b, dengan simbol operasi *
Pembagian a/b, dengan simbol operasi / atau \
Pemangkatan a°, dengan simbol .

Contoh:
>> (5+47)/2-2*3

ans =

0

Perintah matematik dilakukan dari Kiri ke kanan
setelah prompt (>>). Hirarki dari operasi matematik ini
adalah: pemangkatan mendapat prioritas pertama,
diikuti oleh perkalian dan pembagian (dengan prioritas
sama), lalu diikuti oleh penambahan dan pengurangan
(yang memiliki prioritas sama). Untuk meyakinkan
pengguna akan urutan prioritas ini, operasi matematik



yang cukup banyak, seperti contoh di atas, dapat dibantu
dengan tanda kurung, di mana operasi yang berada di
dalam kurung akan mendapatkan prioritas pengolahan
yang pertama.



BAB 10.
OPERASI MATRIKS DI MATLAB
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Dengan menggunakan contoh, akan dibahas cara-
cara pengoperasian matriks dengan ringkas di
MATLAB beserta fasilitas-fasilitas yang ada terkait
dengan operasi matriks.

10.1. Memasukkan Data Matriks

Ada beberapa cara untuk membuat matriks atau
memasukkan data matriks ke file MATLAB. Cara
pertama adalah dengan mengentri langsung di
Command Window. Cara yang lain adalah dengan
meng-copy-paste dari file Excel. Di samping kedua cara
tersebut, adalah dengan mengimpor data dari software
lain. Impor file yang akan dibahas dalam buku ini
adalah mengimpor file dari Excel.

10.1.1. Menyiapkan Matriks dengan Teknik Entri
Data
a. Mengentri data vektor baris



Misalnya ingin dibuat sebuah matriks vektor baris a
=[6 3 7]. Ketikkan matriks tersebut disebelah kanan
prompt >> yang terdapat di Command Window, dengan
jarak antar unsur matriks satu font. Jarak ini untuk
membedakan unsur-unsur di dalam matriks atau vektor.
Ingat, dalam hal ini tanda kurung yang dikenali
MATLAB hanya tanda kurung lurus [ ], bukan yang
lengkung (') atau kurung kurawal { }.

>> a=[6 3 7], tekan enter, lalu hasilnya menjadi:

b. Mengentri matriks dengan menggunakan
operator semicolon atau titik koma (;)

Misalnya ingin dibuat sebuah matriks 3 x 3 seperti
berikut:

20 35 5
A=|15 80 60
10 50 55

Sedikit berbeda dengan vektor, karena matriks memiliki
baris dan kolom yang lebih dari satu, maka perintah
untuk membuat matriks dilakukan dengan cara



mengetikkan angka dan memisahkan baris dengan
semicolon (titik koma ;).

Contoh perintah dan hasil di MATLAB:

>> A=[20 35 5; 15 80 60; 10 50
55]

A =
20 35 5
15 80 60

10 50 55
c. Mengentri data vektor kolom
Karena vektor kolom hanya terdiri dari satu kolom,
dapat digunakan cara mengentri seperti mengentri
matriks pada bagian b di atas.

Perintah dan hasilnya:

>> c = [6; 3; 7]

c. Mengentri matriks secara satu per satu



Dengan contoh matriks yang sama ordenya dengan
matriks A di atas, memasukkan data matriks ke
MATLAB dapat juga dilakukan dengan teknik entri satu
per satu. Dalam menjealankan perintah ini, tanda
kurung yang dikenali MATLAB adalah tanda kurung
lengkung ().

Misalnya matriks B adalah

20 35 10
B=]15 90 60
20 50 55

Perintahnya di MATLAB:

>>B(1,1)=20;B(1,2)=35;B(1,3)=10;B(2,1)=15
B(2,2)=90;B(2,3)=60;B(3,1)=20;B(3,2)=50;
B(3,3)=55

Setelah menekan Enter akan keluar hasil sebagai
berikut:

20 35 10
15 90 60
20 50 55

Penjelasan:



B adalah nama matriks baru hasil bentukan peneliti.
Angka dalam kurung adalah keterangan tempat sel
matriks, contoh sel (1,2), menunjukkan sel baris ke-1
dan kolom ke-2. Angka di ruas kanan tanda sama
dengan adalah angka sel dimaksud.

c. Mengentri matriks di Array Editor

Sebenarnya mengentri data matriks tujuannya adalah
untuk memasukkan data tersebut (tampil dalam bentuk
ikon matriks) di Workspace window. Cara mengentri
data di Array Editor yang terdapat di Command
Window adalah cara yang paling praktis, dari pada cara-
cara di atas. Cara ini sepraktis jika mengentri data di
Excel.

Caranya adalah:

1. Klik judul Workspace untuk mengaktifkan
Workspace. Gunanya adalah untuk meyakinkan bahwa
menu utama sekarang bekerja untuk Workspace.

Waorkspace
1o H iy S | @ | Stack
Matne | W AME | Class |

Wrokspace kosong yang
telah diaktifkan dengan
klik di judul

)




Edit

Save
Cpen...
Close Waorkspace
Import Data. ..

Set Path. ..
Preferences. ..
Page Setup...
Print...

Print Selection.. .

Exit MATLAE

Wiew  Graphics

Save Workspace As..,

Chrl+Or
CheH-W

-

Debug  Deskbop  Window  Help

it's Mewy

ﬁ? @ Current Directory: [ CAMMATL

Stack: I:l

| Class |

Chrl4-P

Chrl+Q

Klik menu File dan pilih new
—

Muncul ikon matriks seperti ini

CE LT K - St di Workspace window
Name/ | “alue i :
3 urnarned 0 double

YL LIS

Worpace @~ x|

Copy
[uplicate

Delete
Rename

Edit Yalue

Cpen Selection
Save As...

Chrl+C
Chrl+D

Untuk mengganti nama file/ikon,
klik kanan di ikon tersebut, pilih
Rename, beri nama misalnya cb,
Enter.

Dobelklik di ikon tersebut untuk
memunculkan Array Editor

Delete




g4 Array Editor - ch )
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Gambar 10.1.

Langkah Membuat Variabel/ikon: Entri Matriks

Array Editor yang muncul di
Sommand Window. Siap dientri

Untuk mengentri matriks di array editor yang dibuat
untuk variabel cb, dilakukan persis dengan cara entri di
Excel. Untuk mengentri vektor baris atau vektor kolom
juga dapat dientri secara mudah. Apabila matriks yang
dientri adalah matriks regional, otomatis sel-sel yang
bukan diagonal utama akan diisikan angka nol secara
otomatis oleh MATLAB, sebanyak orde tertentu sesuai
diagonal utama.

Misalnya untuk matriks cb dientri seperti matriks A:

20 35 5
cb=115 80 60
10 50 55

Bentuk entriannya di Array editor dan Workspace
adalah:



g | & B2 S| | tE | Steck HEHIlElﬁlghx

1 2 3 4 5 5
1] 20) 35 5 A
2 15 a0 A0 =
3 10 a0 55
4
5
5 ()
7
el b
< | ¥ |
Workspace A X
bE®%S 8 [ seec[c |
Marme = | “alue | Class |

(2035 5,15 80 60;... double

®

Gambar 10.2.
Hasil Entri di Array Editor dan Workspace

Menghapus baris atau kolom suatu matriks

Jika kolom atau baris suatu matriks yang sudah dientri
akan dihapus, caranya dengan mengklik kanan judul
kolom atau judul baris, pilih Delete.



10.1.2. Menyiapkan Matriks dengan Copy Paste dari
Excel

Jika data sudah tersedia dalam software lain, atau
pengguna yang sudah terbiasa menggunakan software
spreadsheet seperti Excel dan Lotus 123, dapat
memindahkan data tersebut ke MATLAB dengan
fasilitas Copy-Paste di Array Editor.

Langkah-langkah untuk melakukan Copy Paste data
dari software spreadsheet lain, misalnya Excel, dapat
dilakukan seperti sub bab 10.1.1.e. di atas. Setelah
tersedia Array Editor yang masih kosong, tinggal
dimasukkan data yang diperlukan dengan metode Copy-
Paste.

Secara urut, langkah-langkah untuk melakukan
Copy-Paste data matriks dari Excel ke MATLAB adalah
sebagai berikut:

1) Siapkan matriks yang sudah dientri di Excel (Excel
dalam keadaan terbuka dan siap di kopi), misalnya
seperti ditampilkan pada Gambar berikut:



Ed Microsoft Excel - Book1 u E »®

File Edit Wew Insert Format  Tools Data  Window Help -3 X
LeE® & + B | v~ = - 8 il wo - 37
Al -3 - B EEEE WS -d-A-A
B& - A 20

A B G D E F G =i
4 |
5
6 20 35 5
7 15 90 60 -
8 10 50 55
9
10 -
M 4 » W] Sheetl /Sheet2 f sheet3 / [«] v [
Ready Sum=340

Gambar 10.3.

Matriks di Excel

Siapkan array editor sebagai tempat tujuan dari data
yang akan dikopi. Cara menyiapkan array editor
adalah seperti sub bab 10.1.1., yaitu Gambar 10.1.a
sampai Gambar 10.1.e. Hanya sekarang matriksnya
dinamakan matriks A.

Blok data di Excel, copy lalu paste-kan di array
editor. Lakukan sehingga hasilnya seperti pada
Gambar berikut.



s BREB S E] T | Stack:
1 | 2 | 3 4 5
1] 20 B 5
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Gambar 10.4.

Matriks A di Array Editor

4) Icon di Workspace window akan terisi, dan angka 0
pada icon C di Workspace window akan berisi
angka-angka yang sudah dikopikan tersebut sesuai
dengan tampilan MATLAB.

5) Sekarang array editor di Command window untuk C
sudah dapat ditutup.

6) Matriks C siap dioperasikan.

10.1.3. Menyiapkan Matriks dengan Mengimpor
dari Excel

Cara lain untuk memindahkan data matriks yang
sudah tersedia di software lain (di buku ini hanya dicoba
software Excel), dapat juga dilakukan dengan cara
mengimpor.
Langkah-langkah untuk melakukan impor adalah seperti
dijelaskan Gambar berikut:
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5 1) Adobe :
D Sowein \ Cari di mana file berada. Lalu klik

B“ﬁiiii?i ey ks
Sy eBocks Open. Akan muncul Import
Wizard window seperti berikut.

—

]

J I3 MySetups
[Spak gk
My Dosuments | =

@cb

51}3 e @
My Computer \

My Netwaork, File name: ‘ ﬂ Open
=

Flaces

Files of type: [Recognized Data Files Cancel

<) Import Wizard

Select variables to import using checkboxes

Klik finish. Hasil impor akan
masuk ke workspace window.

(® Ereale vaniables maiching preview:

Variables in CiDocuments and Settingslacer Travelatehly Documertsich2 xls

Irnpport | Marne -~ Size Bytes |[Mo wariable selected|for preview.

Hsheett  axa

< > \4




Workspace 7 X
': Eﬁ % ,ﬁ E’] Stack:
Name | Yalle | Class |

Hch [2035 5,15 B0 60;... double
' [20 35 5:15 80 60:.. double

[2035 5,15 80 60;... double

Hasil di Workspace. Jika ingin
mengganti nama variabel ini, klik
kanan di ikon, pilih rename.

Gambar 10.5.
Langkah Impor Matriks dari Excel ke MATLAB

10.2. Basic Matrix Operations di MATLAB

10.2.1. Penjumlahan dan Pengurangan Matriks
dengan Matriks yang Memiliki Unsur Sama

Misalnya diketahui sebuah vektor a = [6 3 7].
Penjumlahan matriks atau vektor dengan matriks yang
beranggotakan unsur yang sama misalnya d = [4 4 4].
Berapa a + d?

Ingat, bahwa dua buah matriks hanya bisa
dijumlahkan atau dikurangkan apabila keduanya
memiliki orde yang sama. Dalam contoh ini orde kedua
matriks adalah 1 x 3.

Untuk contoh di atas, akan ditambahkan vektor a
dengan vektor b. Sebelum mencobakannya, pengguna



memasukkan terlebih dahulu data vektor a. Lalu
perintah dan hasil penjumlahan adalah:

>> b=a+4
b =

10 7 11

Penjelasan:
Karena unsur-unsur vektor d adalah angka 4 semua,

maka MATLAB memiliki cara yang ringkas untuk
menjalankan operasi tersebut sebagaimana diperlihatkan
pada perintah di atas. Variabel b di ruas kiri tanda sama
dengan adalah variabel baru yang dibuat oleh peneliti
untuk nama vektor hasil . Ruas kanan merupakan rumus
MATLAB untuk penjumlahan dengan matriks atau
vektor berunsur sama. Ingat bahwa vektor a sudah di-
record di Workspace window atau sudah tersedia di
MATLAB.

Untuk contoh matriks, misalnya matriks A ditambah
sengan matriks dengan orde yang sama dan
beranggotakan unsur yang sama.

20 35 5
A=1|15 80 60|,dan AA=
10 50 55

A~ B~ B~
A A B~
A~ B~ B~



Maka A + AA di MATLAB adalah:

>> AB=A+4 lalu tekan Enter
AB =

24 39 9

19 84 64

14 54 59

10.2.2. Penjumlahan dan Pengurangan Matriks
dengan Matriks

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, penjumlahan
dan pengurangan dua buah matriks dapat dilakukan
dengan syarat keduanya memiliki orde yang sama.
Untuk melakukan penjumlahan dan pengurangan
matriks di MATLAB dilakukan dengan perintah sebagai
berikut.

>> L=A+AB tekan Enter, dan hasilnya:

L:
44 74 14
34 164 124
24 104 114
Penjelasan:

Nama matriks L adalah bentukan pengguna. Matriks A
adalah matriks yang digunakan sebelumnya, sedangkan



matriks AB adalah matriks hasil penjumlahan matriks A
dan AA, yang telah dilakukan pada bagian sebelumnya.

10.2.3. Perkalian Matriks dengan Skalar

Misalnya matriks A dikalikan dengan skalar 5.
Perkalian matriks dengan skalar tersebut dapat
dilakukan dengan perintah:

>> LA=A*5 tekan Enter
LA =

100 175 25
75 400 300
50 250 275

Penjelasan:
Nama matriks LA adalah bentukan pengguna sendiri

untuk menamakan matriks hasil perkalian matriks A dan
skalar 5. Matriks A adalah matriks yang digunakan
sebelumnya.

10.2.4. Perkalian Matriks dengan Vektor

Perkalian matriks dengan vektor dan vektor dengan
matriks dapat dilakukan asal prinsip orde m x p (untuk
matriks pertama) dan p x n (untuk matriks kedua)
dipenuhi. Jika kasus perkaliannya adalah vektor Kali
matriks maka m matriks pertama adalah 1.

Contoh perintah dan hasil di MATLAB:



>> aA=a*A tekan Enter, dan hasilnya:
ah =

235 800 595

Penjelasan:
Nama matriks aA adalah bentukan pengguna sendiri

untuk menamakan matriks hasil perkalian vektor a dan
matriks A, yang memiliki orde 1x3. Vektor a adalah
vektor yang digunakan pada proses perhitungan
sebelumnya dan memiliki orde 1x3. Matriks A adalah
matriks yang digunakan sebelumnya dan memiliki orde
3x3.

10.2.5. Perkalian Matriks dengan Matriks

Seperti perkelian matriks dengan vektor, perkalian
matriks dengan matriks dapat dilakukan oleh MATLAB
dengan mudah asal prinsip orde m x p dan p x n
dipenuhi. Dengan menggunakan dua matriks bujur
sangkar A (3x3) dan C (3x3) akan diperlihatkan cara
melakukan perkalian dua matriks.

Diketahui:
20 35 5 10 4 6
A=(15 80 60|,danC=|2 12 2
10 50 55 3 8 5

Sebelum memulai perhitungan, jangan lupa untuk
memasukkan dulu data matriks C.



Perintah dan hasil:

>> E=A*C  tekan Enter, hasilnya:

E =
285 540 215
490 1500 550
365 1080 435
Penjelasan:

E merupakan penamaan matriks hasil oleh peneliti
pengguna.

10.2.6. Membuat Matriks Diagonal

Untuk membuat matriks diagonal dari sebuah vektor
misalnya vektor baris, dilakukan dengan perintah diag.
Misalnya vektor baris yang akan dijadikan matriks
diagonal adalah vektor a.
Perintah di MATLAB:

>> DA=diag(a) tekan Enter, dan hasilnya:

DA =



Penjelasan:
DA merupakan variabel bentukan peneliti untuk

memberi nama matriks baru yaitu matriks diagonal yang
baru dibentuk dari vektor baris a.

Jika vektornya vektor kolom, perintah MATLAB-
nya sama sebagimana jika vektor tersebut adalah vektor
baris.

Misalnya, vektor c adalah vektor kolom, yaitu:

o
I
~N w o

maka perintah dan hasilnya di MATLAB adalah:

>> DC=diag(c) tekan Enter, dan hasilnya:
DC =

6 0 0

0 3 0

0 0
Penjelasan:

DC adalah variabel baru untuk nama matriks diagonal
yang dibuat berdasarkan vektor kolom c.



10.2.7. Men-transpose Matriks

Dengan mudah kita dapat men-transpose suatu
matriks, dengan menggunakan tada koma di atas
(apostrof). Misalnya jika ingin men-transpose matriks C
menjadi D. Perintah dan hasilnya adalah sebagai
berikut.

>> D=C' tekan Enter, dan hasilnya:
D =
10 2 3
4 12 8
6 2 5
Penjelasan:

D adalah variabel baru untuk nama matriks hasil
transpose matriks C. Matriks C adalah matriks yang
digunakan pada bagian sebelumnya.

10.2.8. Meng-Invers Matriks

Untuk melakukan invers matriks, dicobakan dengan
menginvers matriks C yang sudah ada di dalam
Workspace window, yaitu:

10 4 6
C=]2 12 2
3 8 5



Invers matriks dapat dilakukan dengan perintah:

>> X=inv (C) tekan Enter, hasilnya:
X =

0.1447 0.0921 -0.2105
-0.0132 0.1053 -0.0263
-0.0658 -0.2237 0.3684

Penjelasan:
Variabel X adalah variabel baru bentukan peneliti.

Perintah untuk melakukan invers adalah dengan kode
inv dan matriks yang akan di-invers diletakkan dalam
tanda kurung ( ). Matriks C sebagai matriks yang akan
diinvers sudah terdapat pada Workspace window atau
matriks sudah tersedia di dalam MATLAB.

10.2.9. Membuat Matriks Identitas
MATLAB menyediakan fasilitas membuat matriks
identitas dengan cepat. Caranya seperti berikut.

Perintah MATLAB:
>> W=eye (3)
Setelah menekan Enter, hasilnya:

W =



1 0 0

0 1 0
0 0 1
Penjelasan:

W merupakan variabel baru bentukan peneliti
sebagai nama matriks | yang dibentuk. Operator eye
adalah command yang disediakan oleh MATLAB untuk
memerintahkan membuat metriks identitas. Angka 3 di
dalam kurung untuk menunjukkan seberapa besar orde
yang Kita inginkan, dalam contoh ini adalah 3 x 3.

10.2.10. Mendapatkan Matriks Identitas dari
Matriks Invers.

Suatu matriks dikali dengan matriks invers-nya akan
menghasilkan matriks Identitas. Sebagai contoh, matriks
C dikali dengan matriks X, di mana matriks X adalah
invers dari matriks C, sebagaimana bagian 14.2.9.

>> T1=C*X

I1 =
1.0000 -0.0000 0.0000
0.0000 1.0000 0.0000
0.0000 -0.0000 1.0000

Penjelasan:

Matriks identitas yang dihasilkan diberi nama Matriks
11.



10.2.11. Matriks Singular dan Nonsingular

Sebagaimana dijelaskan pada Bab 1, matriks
singular adalah  matriks  bujur sangkar yang
determinannya sama dengan 0. Matriks seperti ini tidak
memiliki invers. Matriks yang nonsingular adalah
matriks bujur sangkar yang determinannya tidak sama
dengan 0, dan matriks ini memiliki invers.

Untuk menghitung determinan dalam MATLAB
dapat dilakukan dengan cara berikut.

>> d=det (A) tekan Enter, dan hasilnya:
d =

19875

Penjelasan:
d adalah variabel baru bentukkan pengguna. Operator

det = adalah perintah MATLAB untuk membentuk
determinan suatu matriks. Dari hasil tersebut, matriks A
adalah matriks nonsingular.



BAB 11.
ANALISIS I-O DENGAN MATLAB

s Y 0 r r & ¥ ¥+ *+ *+  *+r ’/ 4

Pada bab ini dan selanjutnya, akan diaplikasikan
estimasi untuk analisis 1-O dengan menggunakan
operasi-operasi matriks yang ada di MATLAB. Dengan
menggunakan Tabel 1-O yang sama dengan yang
digunakan dpada bab aplikasi Excel, yaitu Tabel I-O
Indonesia tahun 2000, Tabel 1-O Domestik Berdasarkan
Harga Produsen kalsifikasi 10 sektor. Dalam bab ini,
proses pengangregasian dapat dilakukan di Excel.
Namun, apabila pengguna sudah terbiasa dan dapat
mengembangkan operasi pada MATLAB, dapat
dilakukan langsung di MATLAB.

Beberapa trik perhitungan dengan menggunakan
MATLAB akan diberikan dalam bab ini dan seterusnya.
Perlu diingat oleh pengguna bahwa buku ini bukanlah
merupakan buku MATLAB yang lengkap yang akan
menguraikan secara rinci bahasa-bahasa program yang
dapat digunakan pada MATLAB. Buku ini hanya
memanfaatkan sebagian kecil dari kemampuan
MATLAB terutama yang akan digunakan untuk operasi



yang diperlukan oleh analisis 1-O dengan perintah yang
praktis dan sederhana.

Dalam penjelasan bab ini, interpretasi dari hasil
estimasi tidak lagi dibahas ulang karena sama saja
dengan interpretasi yang dilakukan di bab aplikasi 1-O
dengan Excel. Untuk interpretasi tersebut, peneliti dapat
membacanya di Bab IlI, khususnya pada aplikasi
perhitungan 1-O dengan Excel.

11.1. Mengambil Data dari Excel dengan
fasilitas Copy dan Paste

Langkah pertama yang dilakukan untuk pengolahan
data 1-O adalah menyiapkan data I-O tersebut dalam
format MATLAB vyaitu dengn mengkopi data I-O
klasifikasi 19 sektor dari Excel.

Untuk memasukkan data tersebut, pada bagian ini
dilakukan dengan metode Impor Data. Import data lebih
memberikan jaminan hasil yang baik jika data yang
akan dimasukkan merupakan data yang besar. Langkah-
langkahnya adalah seperti memasukkan data dengan
cara Import seperti yang dijelaskan sebelumnya, yaitu:
1. Klik judul workspace window untuk memastikan
bahwa workspace window dalam keadaan aktif.

2. Siapkan file yang akan diimpor di Excel. Ada dua hal
yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan file di Excel
ini. Pertama, file tersebut hendaknya bersih dari string



(karakter) yang bukan merupakan data. Misalnya nama
variabel atau kode sektor. Jadi murni data saja. Kedua,
isikan sel yang tidak berisi angka dengan angka nol.
Yang jelas, kuadran IV dalam tabel I-O Indonesia selalu
dalam keadaan kosong. Isikan angka nol di kuadran
tersebut sehingga keseluruhan sel matriks 1-O Indonesia
berisi angka (seimbang-penuh). Kuadaran IV adalah
bagian matriks yang terdapat di bawah deretan final
demand dan output, dan di samping kanan input primer
dan input.

3. Klik menu File di MATLAB, lalu pilih Import Data:

FIEN Edit  Wiew Graphics Debug Desktop  Window  Help

Mew Ctri+ ﬁ ﬂ? @ Current Directary: | CWATL

Save Chrl+5

Cpen. .. ChrHO s New

Close Workspace ChrlH-t

Import Data.., HE’] Stack:

Save Workspace As... CtrH+5 | Class |

Set Path,.. 1580 B0;... double L

Preferences,., double

Page Setup... 10580 55]  double

Print... Ctr+p  double> double

B0, 10 55]  double

Exit MATLAE Chrl+G double v

< >
Gambar 11.1.

Menu File — Import Data



4. Setelah muncul box Open, pilih direktori di mana file
berada dan klik nama file Excel tujuan, dan pastikan
akan muncul box Import Wizard seperti ini:

<) Import Wizard

Select variables to import using checkboxes

(© Create variahles matching previey;

Wariables in C\Documents and Settings\Acer TravelMatelhy Documentsich3 xls

Import | Marme ‘ Size Bytes Mo warisble selected for preview.
FHHsheett  zaxan 6720

Klik Finish, dan variabeliikon matriks \

Sheet1 (dengan orde 20 X 30) masuk ke
Workspace window. Klik kanan ikon
tersebut dan Rename menjadi 1019.

Gambar 11.2.
Box Import Wizard

11.2. Menggabungkan Sektor pada Tabel I-O

Jika peneliti/pengguna ingin praktis dengan
melakukan kombinasi Excel dan MATLAB, bagian
penggabungan sektor dapat dilewati dengan langsung
mengambil data yang telah digabungkan di Excel, atau
melakukan penggabungan terlebih dahulu di Excel,
kemudian baru dipindahkan data hasil agregasi tersebut.



Penggabungan sektor dilakukan apabila dibutuhkan,
sehingga peneliti/pengguna tidak perlu melakukan
penggabungan sektor jika bermaksud menganalisis 1-O
sesuai sektor pada publikasi aslinya.

Namun agar angka-angka yang diperoleh dengan
MATLAB sesuai dengan hasil perhitungan Excel
(sehingga dapat diperbandingkan bahwa perhitungan ini
akan menghasilkan angka yang sama), maka dalam
contoh operasi di MATLAB akan digunakan Tabel I-O
klasifikasi 10 sektor seperti yang digunakan dalam
operasi Excel sebelumnya.

11.3. Menghitung Koefisien Teknologi/
Koefisien Input

Jika telah memiliki tabel 1-O yang diperlukan untuk
perhitungan di MATLAB, langkah selanjutnya adalah
menghitung koefisien teknologi atau keofisien input.

11.3.1. Menyiapkan matriks transaksi.

Ada dua cara menyiapkan matriks transaksi, yaitu
pertama, dengan mengambil dari matriks lengkap tabel
I-O, dan kedua, mengkopi bagian matriks transaksi
tersebut langsung dari Excel.

1) Untuk cara pertama, jika tabel 1-O kalsifikasi 10
sektor sudah dimiliki di MATLAB, tinggal
mengambil sebagian yang diperlukan, yaitu bagian
matriks transaksinya saja:



-Misalkan tabel 1-O kalsifikasi 10 sektor lengkap
telah dimasukkan (atau dihitung) di MATLAB
dengan nama variabel 1010.

Workspace X

@RS [ s e e
Neme [ value | cless [ 1 [ 2 n

Inp (105055, 10505, double |1 294080+ 19908| 1.1575e+

[ inpz <10x1x3 double= double 2 544 1.436e+107| 3.5537e+...| 3.9520e4
R 2035510480 55]  doukle 3| 23534e+ | 18715e+ | 16382+ 795
ERI010 ] <19¢21 double>  doukle 4| 1.1548e+.. 5.48470+..| B.4348e+.. 2.4771eH
T« (205,15 B0-10 5] doubls 5 1.074Ta+.. 556857 9.6077e+.. 144
=h E37] double 6 2.3752e+.| 1.9189+...| 6.9303e+.. 735
= e e e L || 7 1.1588e+... 1.5308e+..| B.5377e+.. 1.9631e4
< * 8| 27916e+.. 1.3085e+..| 26662e+.. 72

@t 5| B

1 Files [ File Type

Last hModified

x || 9 1678de+..
100 1.1334e+..

<

e contoh Iatihan. mat MAT-file
[e8 hibah penelitian mat  MAT-file
[ matlab1 mat MAT-file

har &, 2008 5:58:42 A
Jan 31, 2006 6:08:12
Mar 11, 2006 6:57:16

1.71M2e+...| 1.7842e+.. 1.324e+)
64615 1.5368e+... 4
11, 7.2713e+.. 2.3387e+..| 46526e+.. 4.2575e+

Sheet! =] 1010 % [010T =

>

Gambar 11.3.
Bagian dari file 1010 di MATLAB

-Cara mengambil bagian matriks transaksi adalah

dengan perintah:

>> I010T=I010(1:10,1:10)

I010T =

Columns 1 through 8

29407885 19908 115746176
26 4 4252556 16565537
330043
544 14359514 35537031
39527771 14194344 13411727

15875

2108



758063

23533946 1871548
79583 243015
11294122

1154751 548467
2477086 1085382
6636704

107414 55857
14488 2360872
723786

2379174 1918899
73577 278248
3377213

11558398 1530809
196306 966559
16368524

2791610 1306524
76281 322950
11966678

1676428 1711213
132404 527567
7731525

113340 64615
454 26305
1226708

Columns 9 through 10

34984

0
4257916
677300
859944
3221672
6011084
3649923
16451399
3565388

3406503
350202
18475206
1081456
1916197
4071179
17830502
4902339
4870331
3175280

163821188
47966809

158812

173327

19742292

6275139

10802361



Penjelasan:
Tampilan hasil di Command window lebih tersusun

dari pada tampilan di atas. Variabel 1010T
merupakan variabel baru yang dibentuk sebagai
nama dari variabel Tabel 10 transaksi kalsifikasi 10
sektor.

2) Untuk cara yang kedua, lakukan impor dari Excel
untuk langsung mengambil hanya matriks transaksi
saja.

-Siapkan matriks transaksi 1-O klasifikasi 10 sektor
yang memiliki orde 10x10 di Excel.

-Pastikan workspace di Matlab dalam keadaan aktif.
Klik menu File, pilih Import Data, cari file di
direktori tempat file Excel berada, lalu Open,
sehingga muncul box Import Wizard seperti berikut:

=) Import Wizard - @El
Select warishles o import using checkboxes
© Ereate variables matching preview!
Warizhles in C\Documents and Settings\dcer Travelhatehdy Documentsichd =ls
Import | Matne Size Bytes Clazz Mo variable selected for preview.
HH sheett 10x10 800 double
< >

Import Wizard untuk 10 Transaksi



-Setelah diklik Finih, variabel Sheet 1 akan masuk
ke dalam Workspace Window. KiIik kanan di
variabel tersebut dan ganti menjadi 1010T (dengan
anggapan pengguna tidak melakukan langkah cara
pertama di atas, jadi hanya melakukan salah satu
dari cara pertama dan cara kedua).

':=ﬁ§ = E] Stack

Marme | “alug

LR | =4 Array Editor - 1010T

| Class ‘

B Y BRE S - e

1
129407555

A [20355;15 BO B, . double A

EH 10107 <10%10 double> double z 544

/1019 0 double 3| 23533346

M in [10 50 55] double 1154751

M np 1050551050 5. double : 2;%‘11;3

@ Inp2 <10x1x3 double>  double 2 B

< > a| 2791610

7 x | 9 1676428

10 113340

o W 5 @] b

All Files ‘ File Type Last Modified <

[ cortoh latihan, mat MAT-file
L hibah penelitian mat  MAT-file
[ rmatlabl mat MAT-ile

har &, 2006 5:55:42 AM
Jan 31, 2006 B:08:12 ..
har 11, 2006 6:67:16 ...

2
19903
14355514
1871548
543467
55857
1913893
1430803
1306524
1711213
64615

Sheet! x| 1010 x| 10107

3
1167461
354370
1636211
G4347)
95077)
B30
53766
266619
179416
15365

s

Gambar 11.4.

Import Wizard untuk 1-O Transaksi

11.3.2. Menyiapkan Matriks Input Total

Setelah tersedia matriks transaksi, untuk dapat
menghitung koefisien input, pengguna tentu saja harus
menyiapkan vektor input total. Cara menyiapkan vektor
input total dapat dilakukan melalui dua cara seperti
penyiapan matriks transaksi di atas. Apabila Tabel 1-O
klasifikasi 10 sektor sudah tersedia seperti cara pertama



(dengan cara impor data lengkap 1-O 10 sektor maupun
pengagregasian  langsung di  MATLAB untuk
keseluruhan tabel), maka vektor input dapat diambil dari
bagian keseluruhan tabel. Jika melakukan pengambilan
(impor) langsung dari Excel, cukup diimpor vektor
input total (kode 210).

Karena cara kedua relatif mudah dilakukan, maka cara
pertama saja yang akan dijelaskan di sini:

1. Input total yang akan diambil adalah baris terakhir
dari matriks 1010. Jangan lupa bahwa matriks 1010
adalah matriks lengkap tabel I-O klasifikasi 10 sektor.
Jumlah kolom yang akan diambil hanya sampai kolom
ke-10. Perintah dan hasilnya:

>> Minput=I010(19,1:10)
Minput =

Columns 1 through 8
307436021 196815151 941901606
110549652 30637695 227677063
396214278 151272169

Columns 9 through 10

161353916 177242287

Penjelasan:
Minput adalah variabel bentukan peneliti/pengguna.

Apabila ingin melihat tampilan vektor baris Minput



dalam bentuk spreadsheet, dobelklik ikon/variabel
Minput di Workspace Window.

11.3.3. Langkah Menghitung Matriks Koefisien
Input

Setelah mendapatkan matriks transaksi dan vektor
input total, langkah selanjutnya adalah menghitung
koefisien input. Langkah-langkahnya adalah:
1. Penghitungan koefisien input dilakukan sesuai
dengan persamaan (2.7). Setiap sel kolom i untuk semua
baris di bagi dengan sel total input kolom i. Untuk
memudahkan perhitungan, terlebih dahulu dibentuk
matriks input total dengan orde yang sama dengan
matriks transaksi, tetapi dengan isi sel setiap baris sama.
llustrasi vektor input menjadi matriks input dengan
menggunakan matriks adalah sebagai berikut:

Vektor input 3 sektor misalnya: (10 50 55), menjadi

10 50 55
matriks dengan orde 3x3: |10 50 55
10 50 55

Perintah untuk mendapatkan matriks input di MATLAB
adalah:

>> MinputlO=Minput([1 1 1 1 1 1111 1],:)

MinputlQO =



Columns 1 through 8

307436021
110549652
151272169

307436021
110549652
151272169

307436021
110549652
151272169

307436021
110549652
151272169

307436021
110549652
151272169

307436021
110549652
151272169

307436021
110549652
151272169

307436021
110549652
151272169

307436021
110549652
151272169

307436021
110549652
151272169

196815151
30637695

941901606

227677063 396214278

196815151
30637695

941901606

227677063 396214278

196815151
30637695

941901606
227677063 396214278

196815151
30637695

941901606

227677063 396214278

196815151
30637695

941901606

227677063 396214278

196815151
30637695

941901606

227677063 396214278

196815151
30637695

941901606

227677063 396214278

196815151
30637695

941901606

227677063 396214278

196815151
30637695

941901606

227677063 396214278

196815151
30637695

941901606

227677063 396214278

Columns 9 through 10

161353916
161353916
161353916
161353916
161353916

177242287
177242287
177242287
177242287
177242287



161353916
161353916
161353916
161353916
161353916

Penjelasan:
Minputl0 adalah variabel bentukan peneliti/pengguna

yang menunjukkan matriks input total baru. Untuk
mendapatkan
Minput10 di Workspace Window.

bentuk

177242287
177242287
177242287
177242287
177242287

spreadsheet,

dobelklik

ikon

2. Membagi masing-masing transaksi dengan input
total. Perintahnya adalah:

>> KoefA=I010T./MinputlQ

KoefA =
0.0957
0.0000 0.
0.0002 0.
0.0000
0.4633 0.
0 0.0020
0.0765
0.0079 0.
0.0264 0.
0.0038
0.0354 0.
0.0042 0.
0.0003
0.0771 0
0.0053 0.

0.0001

0187 0.
0192

0.0730

0589 0.

0.0095

2107 0.
1042

0.0028

0337 0.
0061

0.0003

.0007 0.
0108

0.1229
0418

0.0377
0000

0.1739
1054

0.0090
0051

0.0101
0158

0.

0.

0.

0.

0.

0.0000
0022

0.3576
0001

0.0007
0747

0.0224
0439

0.0001
0048



0.0077 0.0097 0.0007 0.0007
0.0091 0.0008 0.0078 0.0223
0.0200 0.0230

0.0376 0.0078 0.0906 0.0018
0.0315 0.0867 0.0889 0.1082
0.0373 0.1006

0.0091 0.0066 0.0283 0.0007
0.0105 0.0276 0.0317 0.0791
0.0226 0.0277

0.0055 0.0087 0.0190 0.0012
0.0172 0.0474 0.0817 0.0511
0.1020 0.0275

0.0004 0.0003 0.0016 0.0000
0.0009 0.0033 0.0039 0.0081
0.0221 0.0179

Penjelasan:
KoefA adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang

menunjukkan matriks koefisien input hasil perhitungan.
Untuk mendapatkan bentuk spreadsheet, dobelklik ikon
KoefA di Workspace Window. Bandingkan dengan
hasil yang di dapat dengan menggunakan Excel.
Hasilnya persis sama. Untuk interpretasi koefisien-
koefisien tersebut, dapat dilihat kembali pada bagian
Anlisis I-O dengan Excel.



11.4. Menghitung Matriks Pengganda Output =
Matriks Kebalikan Leontief = Matriks (I-A)™.

11.4.1. Membuat Matriks Identitas

Untuk menghitung matriks pangganda output,
telebih dahulu disiapkan matriks identitas.
Perintahnya adalah:

>> TId=eye (10)

Id =

[eNeNeNeNeNoNeNeNal
[eNeNeNeNeNeNeNal N}
[eNeNeNeNeNeNe N Ne N}
[eNeNeNeNeNel e NN}
OO OO0 OHOOOO
OO O0OOH OOOO O
OO OH OOOOO O
OORFr OO0 O0O0OoOo
O OO0 0000 OoOo
HFOOOO0OO0OO0OOOoOo

Penjelasan:
Id adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang

menunjukkan matriks identitas. Untuk mendapatkan
bentuk spreadsheet, dobelklik ikon Id di Workspace
Window.

11.4.2. Menghitung Matriks (I-A)
Perintah dan hasilnya adalah sebagai berikut:

>> TA=Id-KoefA

IA =



0.9043 -0.0001 -0.1229 -0.0000 -0.0000

-0.0187 -0.0418 -0.0022 -0.0002 -0.0192
-0.0000 0.9270 -0.0377 -0.3576 -0.4633
-0.0589 -0.0000 -0.0001 0 -0.0020
-0.0765 -0.0095 0.8261 -0.0007 -0.0079
-0.2107 -0.1054 -0.0747 -0.02064 -0.1042
-0.0038 -0.0028 -0.0090 0.9776 -0.0354
-0.0337 -0.0051 -0.0439 -0.0042 -0.00061
-0.0003 -0.0003 -0.0101 -0.0001 0.9229
-0.0007 -0.0158 -0.0048 -0.0053 -0.0108
-0.0077 -0.0097 -0.0007 -0.0007 -0.0091
0.9992 -0.0078 -0.0223 -0.0200 -0.0230
-0.0376 -0.0078 -0.09006 -0.0018 -0.0315
-0.0867 0.9111 -0.1082 -0.0373 -0.1006
-0.0091 -0.000606 -0.0283 -0.0007 -0.0105
-0.0276 -0.0317 0.9209 -0.0226 -0.0277
-0.0055 -0.0087 -0.0190 -0.0012 -0.0172
-0.0474 -0.0817 -0.0511 0.8980 -0.0275
-0.0004 -0.0003 -0.0016 -0.0000 -0.0009
-0.0033 -0.0039 -0.0081 -0.0221 0.9821
Penjelasan:

IA adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang
menunjukkan matriks (1-A) hasil perhitungan. Untuk
mendapatkan bentuk spreadsheet, dobelklik ikon 1A di
Workspace Window. Bandingkan dengan hasil yang di
dapat dengan menggunakan Excel.

11.4.2. Menghitung Matriks (1-A)?
Untuk mendapatkan matriks pengganda output, perintah
dan hasilnya di MATLAB adalah sebagai berikut:

>> TIAinv=inv (IA)

IAinv =



1.1249 0.0036 0.1773 0.0017

0.0072 0.0667 0.0751 0.0287
0.0121 0.0513

0.0096 1.0823 0.0661 0.3961
0.5614 0.0952 0.0231 0.0332
0.0116 0.0239

0.1172 0.0189 1.2538 0.0085
0.0318 0.2892 0.1640 0.1334
0.0577 0.1648

0.0071 0.0043 0.0163 1.0246
0.0432 0.0413 0.0117 0.0533
0.0086 0.0126

0.0030 0.0009 0.0168 0.0006
1.0852 0.0071 0.0221 0.0104
0.0087 0.0168

0.0102 0.0112 0.0063 0.0049
0.0170 1.0063 0.0135 0.0284
0.0246 0.0275

0.0622 0.0142 0.1417 0.0076
0.0516 0.1379 1.1304 0.1531
0.0618 0.1420

0.0177 0.0096 0.0473 0.0045
0.0207 0.0473 0.0485 1.0992
0.0334 0.0436

0.0167 0.0134 0.0447 0.0066
0.0339 0.0763 0.1112 0.0820
1.1247 0.0525

0.0014 0.0009 0.0042 0.0004
0.0024 0.0066 0.0078 0.0119
0.0260 1.0208
Penjelasan:

IAinv adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang
menunjukkan  matriks  pengganda output hasil
perhitungan. Untuk mendapatkan bentuk spreadsheet,
dobelklik ikon 1Ainv di Workspace Window.
Bandingkan dengan hasil yang di dapat dengan



menggunakan Excel. Hasilnya persis sama. Untuk
interpretasi angka-angka tersebut, dapat dilihat kembali
pada bagian Analisis I-O dengan Excel.

11.5. Menghitung Dampak Permintaan Akhir
terhadap Output

Perhitungan ini akan dijelaskan tahap demi tahap
dengan aplikasi pada program MATLAB:
1. Menentukan skenario perubahan permintaan akhir.
Skenario yang digunakan sama dengan skenario yang
digunakan pada analisis I-O dengan Excel, yaitu pada
terjadi peningkatan konsumsi masyarakat terhadap
output sektor 1n, yaitu sektor Pertanian, Kehutanan,
Perikanan dan Peternakan, sebesar 40 milyar rupiah
tahun 2000+t, sementara di periode yang sama terjadi
peningkatan permintaan luar negeri terhadap output
sektor 3n (Industi Makanan dan Lainnya), yang
diperlihatkan oleh peningkatan ekspor sektor ini,
sebesar 55 milyar rupiah.
2. Membentuk matriks perubahan final demand seperti
skenario di atas. Input matriks ini di Excel dapat
dilakukan dengan cara entri satu persatu atau di Copy-
Paste dari Excel. Pada tahap ini digunakan cara Copy
Paste. Lakukan seperti Copy-Paste sebelumnya.
Namakan variabelnya sebagai ShockY. Hasil copy paste
adalah seperti pada Gambar berikut:



Workspace A X
WEBES w [ e e EEIE
Matne | alug ‘ Class | 1 ‘ 2 3
T o TGO o
FHn 20355104055 double 2 %‘—43‘ g
ol Shock] <102 double= douhle 3 il 55
ankd 20515 60,10 55]  doukle a il 1
a=f] E37] double 5 0 o
M ans [10 10 10] double E 0 0
b 1107 111 Anuhle |7 a i
4 > 3 1] 1]
2 x| 8 0 0

. 10 1] 1]

ot 5 @B
Gambar 11.5.

Ikon/Variabel ShockY

3. Dengan menggunakan persamaan (2.12) yaitu AX =
(I-A)*AY untuk mengukur perubahan permintaan akhir,
akan dihasilkan perhitungan perubahan output (AX).
Perintahnya adalah:

>> dX=IAinv*ShockY

dx =
44.9946 9.7501
0.3859 3.6353
4.6891 68.9597
0.2833 0.8941
0.1195 0.9228
0.4069 0.3443
2.4876 7.7946
0.7082 2.5995
0.6690 2.4585
0.0571 0.2292

Penjelasan:



dX adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang
menunjukkan hasil perhitungan. Untuk mendapatkan
bentuk spreadsheet, dobelklik ikon dX di Workspace
Window. Bandingkan dengan hasil yang di dapat
dengan menggunakan Excel. Hasilnya persis sama.
Untuk interpretasi angka-angka tersebut, dapat dilihat
kembali pada bagian Analisis I-O dengan Excel.

Untuk mendapatkan jumlah output per sektor,
lakukan perintah seperti berikut:

>> dXT=sum(dX, 2)
dXT =

54.7447

4.0213
73.6488

1.1774

1.0423
.7512
.2822
.3077
L1276
.2863

O W w o o

Penjelasan:
dXT adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang

menunjukkan hasil penjumlahan ke samping (menurut
baris).



Untuk mendapatkan jumlah output per komponen
permintaan akhir, lakukan perintah seperti berikut:

>> dXTK=sum (dX, 1)
dXTK =

54.8012 97.5883

Penjelasan:
dXTK adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang

menunjukkan hasil penjumlahan ke bawah (menurut
kolom). Untuk interpretasi, dapat dilihat pada bagian
analisis 1-O dengan Excel.

11.6. Menghitung Koefisien Pendapatan Rumah
Tangga dan Dampak Permintaan Akhir
terhadap Pendapatan Rumah Tangga

11.6.1. Koefisien Pendapatan Rumah Tangga dan
Angka Pengganda Pendapatan Rumah Tangga
Dengan menggunakan formula pada persamaan
2.14, persamaan 2.15 dan persamaan 2.16, berikut ini
diaplikasikan perhitungan koefisien pendapatan rumah
tangga dan angka pengganda pendaptan rumah tangga
dengan MATLAB. Langkah-langkah perhitungannya
sebagai berrikut:
1. Menghitung koefisien pendapatan rumah tangga.



(i) Langkah 1: Menyiapkan vektor baris upah dan gaji.
Dalam file 1010, baris upah dan gaji ada di baris 13.
Perintah membentuk vektor tersebut di MATLAB
adalah sebagai berikut.

>> Upah=I010(13,1:10)
Upah =

Columns 1 through 8

53555732 25590708 99169350 6104375
2279382 37132511 61084802 16877567

Columns 9 through 10
21352623 85034756

Penjelasan:
Upah adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang

menunjukkan baris vektor upah dan gaji. Untuk
Mendapatkan tampilan spreadsheet, dobelklik ikon
Upah di Workspace window.

(2) Menghitung koefisien pendapatan rumah tangga.
Vektor baris angka koefisien pendapatan dihitung
dengan cara:

>> KoefP=Upah./Minput

KoefP =



0.1742 0.1300 0.1053 0.0552
0.0744 0.1631 0.1542 0.1116
0.1323 0.4798

Penjelasan:
KoefP adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang

menunjukkan vektor baris koefisien pendapatan. Untuk
Mendapatkan tampilan spreadsheet, dobelklik ikon
KoefP di Workspace window. Interpretasi dapat dilihat
pada analisis 1-O dengan Excel di bagian sebelumnya.

2. Menghitung angka pengganda pendapatan rumah
tangga.
Perintahnya adalah sebagai berikut:

>> AngPP=KoefP*IAinv

AngPP =

0.2263 0.1509 0.2097 0.1128 0.1794
0.2612 0.2360 0.1945 0.1894 0.5592
Penjelasan:

AngPP adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan vektor baris hasil kali koefisien
pendapatan dengan pengganda output, yaitu koefisien
pendapatan. Untuk Mendapatkan tampilan spreadsheet,
dobelklik ikon AngPP di Workspace window.
Interpretasi dapat dilihat pada analisis 1-O dengan Excel
di bagian sebelumnya.



11.6.2. Dampak Perubahan Permintaan Akhir
terhadap Perubahan Pendapatan Rumah Tangga
Dengan menggunakan skenario yang sama dengan
yang digunakan untuk mengukur dampak permintaan
akhir terhadap output sebagaimana dijelaskan pada sub
bab 11.5., pada bagian ini akan dihitung dampak
perubahan permintaan akhir terhadap perubahan
pendapatan rumah tangga sektoral dan total.
1. Menghitung dampak permintaan akhir total, yaitu
perkalian antara angka pengganda pendapatan dengan
shock perubahan perrmintaan. Caranya:

>> DamPPT=AngPP*ShockY
DamPPT =

9.0513 11.5329

Penjelasan:
DamPPT adalah variabel bentukan peneliti/pengguna

yang menunjukkan perhitungan dampak pendapatan
total karena perubahan permintaan akhir. Interpretasi
dapat dilihat pada analisis 1-O dengan Excel di bagian
sebelumnya.

2. Untuk mendapatkan dampak sektoral, terlebih dahulu
vektor Dbaris koefisien pendapatan rumah tangga
dijadikan matriks diagonal. Caranya:



>> DKoefP=diag (KoefP)

DKoefP =
0.1742 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0.1300 0 0 0
0 0 0 0 0

0 0 0.1053 0 0
0 0 0 0 0

0 0 0 0.0552 0
0 0 0 0 0

0 0 0 0 0.0744
0 0 0 0 0

0 0 0 0 0
0.1631 0 0 0 0

0 0 0 0 0
0 0.1542 0 0 0

0 0 0 0 0
0 0 0.1116 0 0

0 0 0 0 0
0 0 0 0.1323 0

0 0 0 0 0
0 0 0 0 0.4798
Penjelasan:

DKoefP adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan matriks diagonal koefisien
pendapatan rumah tangga. Dobelklik ikon DkoefP di
Workspace window untuk mendapatkan bentuk
spreadsheet.

Langkah selanjutnya adalah perkalian matriks koefisien
pendapatan dan angka pengganda output:

>> DAngPP=DKoefP*IAinv

DAngPP =



0.1960 0.0006 0.0309 0.0003 0.0013

0.0116 0.0131 0.0050 0.0021 0.0089
0.0013 0.1407 0.0086 0.0515 0.0730
0.0124 0.0030 0.0043 0.0015 0.0031
0.0123 0.0020 0.1320 0.0009 0.0033
0.0304 0.0173 0.0140 0.0061 0.0173
0.0004 0.0002 0.0009 0.05606 0.0024
0.0023 0.0006 0.0029 0.0005 0.0007
0.0002 0.0001 0.0012 0.0000 0.0807
0.0005 0.0016 0.0008 0.0006 0.0012
0.0017 0.0018 0.0010 0.0008 0.0028
0.1641 0.0022 0.00406 0.0040 0.0045
0.0096 0.0022 0.0218 0.0012 0.0080
0.0213 0.1743 0.0236 0.0095 0.0219
0.0020 0.0011 0.0053 0.0005 0.0023
0.0053 0.0054 0.1226 0.0037 0.0049
0.0022 0.0018 0.0059 0.0009 0.0045
0.0101 0.0147 0.0108 0.1488 0.0069
0.0007 0.0004 0.0020 0.0002 0.0011
0.0032 0.0037 0.0057 0.0125 0.4897
Penjelasan:

DAnNgPP adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan  matriks angka pengganda
pendapatan rumah tangga dari matriks diagonal
koefisien pendapatan rumah tangga dikali matriks
pengganda output. Dobelklik ikon DAngPP di
Workspace window untuk mendapatkan bentuk
spreadsheet.

Selanjutnya adalah mendapatkan dampak perubahan
permintaan akhir terhadap perubahan pendapatan rumah

tangga sektoral. Caranya:

>> DamPPS=DAngPP*ShockY



DamPPS =

7.8381 1.6985
0.0502 0.4727
0.4937 7.2605
0.0156 0.0494
0.0089 0.0687
0.0664 0.0561
0.3835 1.2017
0.0790 0.2900
0.0885 0.3253
0.0274 0.1100

Untuk mendapatkan jumlah dampak per sektor,
kedua kolom dijumlah ke samping dengan perintah
seperti berikut:

>> DamPPST=sum (DamPPS, 2)
DamPPST =

.5366
.5229
.7542
.0650
.0775
L1225
.5852
.3690
.4139
.1374

O OO OOOJOo v

Penjelasan:



DamPPST adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan hasil penjumlahan ke samping
(menurut baris).

Untuk mendapatkan jumlah dampak per komponen
permintaan akhir, dijumlah ke bawah dengan perintah
seperti berikut:

>> DamPPSY=sum (DamPPS, 1)
DamPPSY =

9.0513 11.5329

Penjelasan:
DamPPSY adalah variabel bentukan peneliti/pengguna

yang menunjukkan hasil penjumlahan ke bawah
(menurut kolom). Untuk interpretasi, dapat dilihat pada
bagian analisis I-O dengan Excel.

11.7. Menghitung Koefisien Kesempatan Kerja
dan Dampak Perubahan Permintaan Akhir
terhadap Perubahan Kesempatan Kerja

11.7.1. Koefisien Kesempatan Kerja dan Angka
Pengganda Kesempatan Kerja

Koefisien kesempatan kerja suatu sektor j, disebut
Wi, adalah jumlah tenaga kerja di sektor tersebut, Lj,



dibagi dengan jumlah output pada sektor tersebut, X
(persamaan 2.18).

Sebagaimana telah dijelaskan sub bab 2.7.5,,
diperlukan jumlah lapangan pekerjaan awal/jumlah
tenaga kerja awal pada masing-masing sektor produksi
yang memang telah digunakan untuk melakukan proses
produksi selama ini. Seperti pada sub bab 5.7.1, jumlah
tenaga kerja sektoral klasifikasi 10 sektor diperoleh dan
diolah dari data BPS (2003). Pada bagian ini, jumlah
tenaga kerja sektoral yang digunakan sama seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 5.8.

Langkah-langkah perhitungan koefisien kesempatan
kerja dalam MATLAB adalah:

1. Menyiapkan vektor jumlah tenaga kerja sektoral.
Langkah ini dapat dilakukan dengan entri satu persatu
atau dengan Copy-Paste atau impor data. Beri nama
variabel/ikonnya dengan nama TK. Pastikan data yang
diambil berbentuk vektor baris 1x10. Gambar berikut
menunjukkan vektor jumlah tenaga kerja sektoral.

Workspace L | =
BEBHS 8 [ s B Y@ & - .
Mame | Walue | Class | 1 | 2 3
EH mp [FUFaeH0E 7.9 dounle ~| |1 4070888 525043 1125
H Minput10 =10x10 double> double 2
i [20 3551050 55]  double 3
[40971e+007 82 double 4
Hﬂ Shocky <10%2 double> double 3
FH Upah [5.355Re+007 2.5, double g
M (A £ AL EAANEET  dedln L i |
< > ]

a x |9

Gambar 11.5.

Bagian Vektor TK



2. Menghitung koefisien kesempatan kerja. Caranya:

>> KoefTK=TK./Minput

KoefTK =

0.1333 0.0042 0.0120 0.0004 0.0074
0.0184 0.0443 0.0322 0.0090 0.0503
Penjelasan:

KoefTK adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan koefisien kesempatan kerja hasil
perhitungan. Untuk interpretasi, dapat dilihat pada
bagian analisis I-O dengan Excel.

3. Menghitung angka pengganda kesempatan kerja.
Caranya:

>> AngPTK=KoefTK*IAinv

AngPTK =

0.1551 0.00606 0.0475 0.0031 0.0154
0.0400 0.0656 0.0497 0.0181 0.0691
Penjelasan:

AngPTK adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan angka pengganda kesempatan kerja
sektoral hasil perhitungan. Untuk interpretasi, dapat
dilihat pada bagian analisis 1-O dengan Excel.



11.7.2. Dampak Perubahan Permintaan Akhir
terhadap Perubahan Kesempatan Kerja

Dengan menggunakan skenario yang sama seperti
untuk mengukur dampak permintaan akhir terhadap
output dan pendapatan rumah tangga, dalam bagian ini
skenario tersebut juga digunakan untuk menghitung
dampak perubahan permintaan akhir terhadap
kesempatan kerja. Karena satuan unit uang dalam Tabel
I-O yang digunakan adalah juta rupiah, maka perubahan
permintaan akhir (konsumsi dan ekspor) disesuaikan ke
dalam satuan juta rupiah, sehingga peningkatan
konsumsi di sektor 1n adalah 40.000 juta rupiah dan
ekspor di sektor 4n sebesar 55.000 juta rupiah.

Langkah-langkah perhitungan perubahan permintaan
akhir terhadap kesempatan kerja sektoral dan total
adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan matriks shock perubahan permintaan
akhir. Karena berbeda dalam satuan dibandingkan
dengan ShockY, maka variabel yang baru dinamakan
ShockY2. Cara mendapatkannya sebagai berikut:

>> ShockY2=ShockY*1000
ShockY2 =

40000 0
0 0

o O O
(@]



O O O o o
O O O o o

2. Untuk mendapatkan dampak total, caranya adalah:

>> DamPTKT=AngPTK*ShockY2
DamPTKT =
1.0e+003 *

6.2044 2.6152

Penjelasan:
DamPTKT adalah variabel bentukan peneliti/pengguna

yang menunjukkan dampak perubahan permintaan akhir
terhadap kesempatan kerja total hasil perhitungan.
Untuk interpretasi, dapat dilihat pada bagian analisis I-O
dengan Excel. Angka 1.0e+003 *, menunjukkan bahwa
hasil perhitungan dikali dengan 103,

3. Untuk mendapatkan dampak sektoral, terlebih dahulu
vektor koefisien kesempatan kerja dibentuk menjadi
matriks diagonal koefisien kesempatan kerja. Caranya:

>> DKoefTK=diag (KoefTK)

DKoefTK =



0 0 0 0 0

0 0.0042 0 0 0
0 0 0 0 0

0 0 0.0120 0 0
0 0 0 0 0

0 0 0 0.0004 0
0 0 0 0 0

0 0 0 0 0.0074
0 0 0 0 0

0 0 0 0 0
0.0184 0 0 0 0

0 0 0 0 0
0 0.0443 0 0 0

0 0 0 0 0
0 0 0.0322 0 0

0 0 0 0 0
0 0 0 0.0090 0

0 0 0 0 0
0 0 0 0 0.0503
Penjelasan:

DKoefTK adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan matriks diagonal dari koefisien
kesempatan kerja. Untuk melihat dalam bentuk
spreadsheet, dobelklik ikon DKoefTK di Workspace
window.

Selanjutnya kalikan DkoefTK dengan lAinv (matriks
pengganda output) untuk mendapatkan matriks
pengganda kesempatan kerja. Caranya:

>> DAngPTK=DKoefTK*IAinv

DAngPTK =



0.1499 0.0005 0.0236 0.0002 0.0010

0.0089 0.0100 0.0038 0.0016 0.0068
0.0000 0.0045 0.0003 0.0017 0.0024
0.0004 0.0001 0.0001 0.0000 0.0001
0.0014 0.0002 0.0150 0.0001 0.0004
0.0035 0.0020 0.0016 0.0007 0.0020
0.0000 0.0000 0.0000 0.0004 0.0000
0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000
0.0000 0.0000 0.0001 0.0000 0.0080
0.0001 0.0002 0.0001 0.0001 0.0001
0.0002 0.0002 0.0001 0.0001 0.0003
0.0185 0.0002 0.0005 0.0005 0.0005
0.0028 0.0006 0.0063 0.0003 0.0023
0.0061 0.0501 0.0068 0.0027 0.0063
0.0006 0.0003 0.0015 0.0001 0.0007
0.0015 0.0016 0.0354 0.0011 0.0014
0.0002 0.0001 0.0004 0.0001 0.0003
0.0007 0.0010 0.0007 0.0101 0.0005
0.0001 0.0000 0.0002 0.0000 0.0001
0.0003 0.0004 0.0006 0.0013 0.0514
Penjelasan:

DANgPTK adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan hasil perhitungana angka pengganda
kesempatan kerja. Untuk melihat dalam bentuk
spreadsheet, dobelklik ikon DAngPTK di Workspace
window.

Selanjutnya mendapatkan dampak sektoral kesempatan
kerja. Caranya:

>> DamPTKS=DAngPTK*ShockY2
DamPTKS =

1.0e+003 *



5.9963 1.2994
0.0016 0.0153
0.0560 0.8241
0.0001 0.0004
0.0009 0.0068
0.0075 0.0063
0.1103 0.3456
0.0228 0.0837
0.0060 0.0221
0.0029 0.0115
Penjelasan:

DamPTKS adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan dampak perubahan permintaan akhir
terhadap kesempatan kerja sektoral hasil perhitungan.
Untuk interpretasi, dapat dilihat pada bagian analisis 1-O
dengan Excel. Angka 1.0e+003 *, menunjukkan bahwa
hasil perhitungan dikali dengan 102,

Untuk mendapatkan jumlah dampak per sektor,
kedua kolom dijumlah ke samping dengan perintah
seperti berikut:

>> DamPTKST=sum (DamPTKS, 2)
DamPTKST =
1.0e+003 *
7.2956

0.0169
0.8802



.0005
.0077
.0138
.4559
.1065
.0281
.0144

O O O OO oo

Penjelasan:
DamPTKST adalah variabel bentukan peneliti/pengguna

yang menunjukkan hasil penjumlahan ke samping
(menurut baris).

Untuk mendapatkan jumlah dampak per komponen
permintaan akhir, dijumlah ke bawah dengan perintah
seperti berikut:

>> DamPTKSY=sum (DamPTKS, 1)
DamPTKSY =
1.0e+003 *

6.2044 2.6152

Penjelasan:
DamPTKSY adalah variabel bentukan

peneliti/pengguna yang menunjukkan hasil penjumlahan
ke bawah (menurut kolom). Untuk interpretasi, dapat
dilihat pada bagian analisis I-O dengan Excel.



BAB 12.
ANALISIS I-O SUPPLY SIDE DENGAN
MATLAB
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12.1. Menghitung Koefisien Output

Secara teknis MATLAB, menghitung koefisien output
tidak jauh berbeda dengan perhitungan untuk koefisien
input. Lihat persamaan (2.22) untuk menghitung
koefisien output. Langkah-langkah menghitungnya
dengan menggunakan MATLAB adalah sebagai berikut.
1. Menyiapkan matriks transaksi antara kalsifikasi 10
sektor. Matriks ini adalah matriks transaksi yang
digunakan dalam operasi penghitungan koefisien input.
Varabelnya bernama 1010T.

2. Menyiapkan vektor kolom output. Vektor kolom
output adalah bagian dari matriks I-O lengkap. Dalam
operasi sebelumnya (penghitungan koefisien input),
matriks lengkap tabel I-O diberi nama 1010. Vektor
kolom output adalah kolom ke-20 tabel 10 di 1010.
Cara mendapatkan vektor kolom output:



>> Moutput=I010(1:10,20)
Moutput =

307436021
196815151
941901606
110549652

30637695
227677063
396214278
151272169
161353916
177242287

Penjelasan:
Moutput adalah variabel bentukan peneliti/pengguna.

Apabila ingin melihat tampilan vektor kolom Moutput
dalam bentuk spreadsheet, dobelklik ikon/variabel
Moutput di Workspace Window.

3. Setelah mendapatkan matriks transaksi dan vektor
kolom output total, langkah selanjutnya adalah
menghitung koefisien output. Langkah-langkahnya
adalah:

- Agar dengan mudah melakukan perhitungan
sebagimana perintah ketika menghitung koefisien input,
matriks transaksi dan vektor kolom output di-transpose
sedemikian rupa. Perintah dan bentuknya sebagai
berikut.



>> I010Ttrans=I010T"

IO10Ttrans =

Columns 1 through 8

29407885 544 23533946 1154751
107414 2379174 11558398 2791610
19908 14359514 1871548 548467
55857 1918899 1530809 1306524
115746176 35537031 163821188 8434787
9507720 693026 85376623 26661924
26 39527771 79583 2477086
14488 73577 196306 76281
4 14194344 243015 1085382
2360872 278248 966559 322950
4252556 13411727 47966809 7661944
158812 173327 19742292 6275139
16565537 2108 41761758 2020474
6242983 3100861 35206331 12575747
330043 15875 11294122 6636704
723786 3377213 16368524 11966678
34984 0 4257916 677300
859944 3221672 6011084 3649923
3406503 350202 18475206 1081456
1916197 4071179 17830502 4902339

Columns 9 through 10

1676428 113340
1711213 64615
17941652 1536811

132404 454

527567 26305
10802361 758063
32383779 1547610
7731525 1226708
16451399 3565388
4870331 3175280

Penjelasan:

I010Ttrans adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan matriks transaksi yang ditranspose.



Untuk mendapatkan bentuk spreadsheet, dobelklik ikon
I010Ttrans di Workspace Window.

Vektor kolom output menjadi vektor baris output:
>> Moutputtrans=Moutput'

Moutputtrans =

Columns 1 through 8

307436021 196815151 941901606 110549652
30637695 227677063 396214278 151272169

Columns 9 through 10

161353916 177242287

Penjelasan:
Moutputtrans adalah variabel bentukan

peneliti/pengguna yang menunjukkan vektor baris
output total hasil transpose. Untuk mendapatkan bentuk
spreadsheet, dobelklik ikon Moutputtrans di Workspace
Window.

- Bentuk vektor baris output tersebut menjadi matriks
dengan orde sebesar matriks transaksi. Isi sel per baris
adalah sama. llustrasinya sama seperti pada operasi
koefisien input.



Vektor output 3 sektor misalnya: (10 50 55),

10 50 55
menjadi matriks dengan orde 3x3: |10 50 55
10 50 55

Perintah untuk mendapatkan matriks output di
MATLAB adalah:

> MoutputlOtrans=Moutputtrans([l1 1 1 1 1 1 1 1 1 17],:)
MoutputlOtrans =
Columns 1 through 8

307436021 196815151 941901606 110549652
30637695 227677063 396214278 151272169
307436021 196815151 941901606 110549652
30637695 227677063 396214278 151272169
307436021 196815151 941901606 110549652
30637695 227677063 396214278 151272169
307436021 196815151 941901606 110549652
30637695 227677063 396214278 151272169
307436021 196815151 941901606 110549652
30637695 227677063 396214278 151272169
307436021 196815151 941901606 110549652
30637695 227677063 396214278 151272169
307436021 196815151 941901606 110549652
30637695 227677063 396214278 151272169
307436021 196815151 941901606 110549652
30637695 227677063 396214278 151272169
307436021 196815151 941901606 110549652
30637695 227677063 396214278 151272169
307436021 196815151 941901606 110549652
30637695 227677063 396214278 151272169

Columns 9 through 10



161353916 177242287
161353916 177242287
161353916 177242287
161353916 177242287
161353916 177242287
161353916 177242287
161353916 177242287
161353916 177242287
161353916 177242287
161353916 177242287

Penjelasan:
MoutputlOtrans adalah variabel bentukan

peneliti/pengguna yang menunjukkan matriks output
total baru. Untuk mendapatkan bentuk spreadsheet,
dobelklik ikon Moutput10trans di Workspace Window.

- Langkah selanjutnya membagi 1010Ttrans dengan
Moutputl0Otrans:

>> KoefAO=I010Ttrans./MoutputlOtrans

KoefAO =
0.0957 0.0000 0.0250 0.0104 0.0035
0.0104 0.0292 0.0185 0.0104 0.0006
0.0001 0.0730 0.0020 0.0050 0.0018
0.0084 0.0039 0.0086 0.0106 0.0004
0.3765 0.1806 0.1739 0.0763 0.3103
0.0030 0.2155 0.1763 0.1112 0.0087

0.0000 0.2008 0.0001 0.0224 0.0005
0.0003 0.0005 0.0005 0.0008 0.0000

0.0000 0.0721 0.0003 0.0098 0.0771
0.0012 0.0024 0.0021 0.0033 0.0001



0.0138 0.0681 0.0509 0.0693 0.0052

0.0008 0.0498 0.0415 0.0669 0.0043
0.0539 0.0000 0.0443 0.0183 0.2038
0.0136 0.0889 0.0831 0.2007 0.0087
0.0011 0.0001 0.0120 0.0600 0.0236
0.0148 0.0413 0.0791 0.0479 0.0069
0.0001 0 0.0045 0.0061 0.0281
0.0142 0.0152 0.0241 0.1020 0.0201
0.0111 0.0018 0.0196 0.0098 0.0625
0.0179 0.0450 0.0324 0.0302 0.0179
Penjelasan:

KoefAO adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan matriks hasil bagi 1010Ttrans
dengan MoutputlOtrans. Untuk mendapatkan bentuk
spreadsheet, dobelklik ikon KoefAO di Workspace
Window.

4. Hasil perhitungan di atas belum merupkan
penghitungan koefisien input. Untuk mendapatkan
koefisien input, hasil perhitungan tersebut ditranspose
kembali. Caranya:

>> KoefAOt=KoefAQ'

KoefAOt =
0.0957 0.0001 0.3765 0.0000 0.0000
0.0138 0.0539 0.0011 0.0001 0.0111
0.0000 0.0730 0.1806 0.2008 0.0721
0.0681 0.0000 0.0001 0 0.0018
0.0250 0.0020 0.1739 0.0001 0.0003
0.0509 0.0443 0.0120 0.0045 0.0196
0.0104 0.0050 0.0763 0.0224 0.0098

0.0693 0.0183 0.0600 0.0061 0.0098



0.0035 0.0018 0.3103 0.0005 0.0771

0.0052 0.2038 0.0236 0.0281 0.0625
0.0104 0.0084 0.0030 0.0003 0.0012
0.0008 0.0136 0.0148 0.0142 0.0179
0.0292 0.0039 0.2155 0.0005 0.0024
0.0498 0.0889 0.0413 0.0152 0.0450
0.0185 0.0086 0.1763 0.0005 0.0021
0.0415 0.0831 0.0791 0.0241 0.0324
0.0104 0.0106 0.1112 0.0008 0.0033
0.0669 0.2007 0.0479 0.1020 0.0302
0.0006 0.0004 0.0087 0.0000 0.0001
0.0043 0.0087 0.0069 0.0201 0.0179
Penjelasan:

KoefAOt adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan matriks koefisien output total. Untuk
mendapatkan bentuk spreadsheet, dobelklik ikon
KoefAOt di Workspace Window. Bandingkan hasil ini
dengan Excel. Hasil ini sama persis dengan perhitungan
koefisien output di Excel. Untuk interpretasi, dapat
dilihat pada Bab 2 tentang Analisis 10 Supply Side.

12.2. Menghitung Angka Pengganda Input

12.2.1. Menyiapkan Matriks Identitas

Langkah pertama menghitung angka pengganda
input adalah menyiapkan matriks identitas. Kemudian,
menghitung matriks (7 — %), dilanjutkan dengan
menghitung invers matriks tersebut, yaitu ( - 5)‘1
atau matriks pengganda Input.



Matriks

identitas sudah tersedia dalam file ini

dengan nama variabel Id (yaitu matriks identitas yang
digunakan dalam operasi koefisien input).

12.2.2. Menghitung (I - 5)
Langkah selanjutnya adalah menghitung matriks
(r - X). Caranya adalah:

>> TIAt=Id-KoefAOt

IAt =
0.9043 -0.0001 -0.3765 -0.0000 -0.0000
-0.0138 -0.0539 -0.0011 -0.0001 -0.0111
-0.0000 0.9270 -0.1806 -0.2008 -0.0721
-0.0681 -0.0000 -0.0001 0 -0.0018
-0.0250 -0.0020 0.8261 -0.0001 -0.0003
-0.0509 -0.0443 -0.0120 -0.0045 -0.0196
-0.0104 -0.0050 -0.0763 0.9776 -0.0098
-0.0693 -0.0183 -0.0600 -0.0061 -0.0098
-0.0035 -0.0018 -0.3103 -0.0005 0.9229
-0.0052 -0.2038 -0.0236 -0.0281 -0.0625
-0.0104 -0.0084 -0.0030 -0.0003 -0.0012
0.9992 -0.0136 -0.0148 -0.0142 -0.0179
-0.0292 -0.0039 -0.2155 -0.0005 -0.0024
-0.0498 0.9111 -0.0413 -0.0152 -0.0450
-0.0185 -0.0086 -0.1763 -0.0005 -0.0021
-0.0415 -0.0831 0.9209 -0.0241 -0.0324
-0.0104 -0.0106 -0.1112 -0.0008 -0.0033
-0.0669 -0.2007 -0.0479 0.8980 -0.0302
-0.0006 -0.0004 -0.0087 -0.0000 -0.0001
-0.0043 -0.0087 -0.0069 -0.0201 0.9821
Penjelasan:

IAt adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang
menunjukkan matriks ( - 5) hasil perhitungan.



Untuk mendapatkan bentuk spreadsheet, dobelklik ikon
IAt di Workspace Window. Bandingkan dengan hasil
yang di dapat dengan menggunakan Excel.

12.2.3. Menghitung (1 — 4) .
Setelah mendapatkan matriks (1 — %), langkah

selanjutnya adalah menginvers matriks tersebut.
Caranya:

>> TAtinv=inv (IAt)
IAtinv =

1.1249 0.0023 0.5431 0.0006 0.0007
0.0494 0.0968 0.0141 0.0064 0.0296
0.0151 1.0823 0.3163 0.2225 0.0874
0.1101 0.0466 0.0255 0.0095 0.0215
0.0383 0.0039 1.2538 0.0010 0.0010
0.0699 0.0690 0.0214 0.0099 0.0310
0.0197 0.0076 0.1385 1.0246 0.0120
0.0850 0.0420 0.0730 0.0125 0.0202
0.0300 0.0060 0.5158 0.0020 1.0852
0.0528 0.2861 0.0515 0.0458 0.0970
0.0137 0.0097 0.0259 0.0024 0.0023
1.0063 0.0235 0.0189 0.0175 0.0214
0.0483 0.0070 0.3369 0.0021 0.0040
0.0792 1.1304 0.0585 0.0252 0.0635
0.0360 0.0125 0.2943 0.0033 0.0042
0.0712 0.1271 1.0992 0.0356 0.0511
0.0319 0.0163 0.2609 0.0045 0.0064
0.1076 0.2730 0.0768 1.1247 0.0576
0.0025 0.0010 0.0221 0.0002 0.0004
0.0085 0.0174 0.0101 0.0237 1.0208



Penjelasan:
IAtinv adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang

menunjukkan  matriks  pengganda  input  hasil
perhitungan. Untuk mendapatkan bentuk spreadsheet,
dobelklik ikon IAtinv di Workspace Window.
Bandingkan dengan hasil yang di dapat dengan
menggunakan Excel. Hasilnya persis sama. Untuk
interpretasi angka-angka tersebut, dapat dilihat kembali
pada bagian Analisis I-O dengan Excel.

Setelah mendapatkan matriks (1 — 4)* atau matriks

pengganda Input, matriks tersebut dijumlah ke samping,
yaitu:

>> TAtinvS=sum (IAtinv, 2)
IAtinvS =

.8680
.9368
.4993
.4352
L1722
.1415
.7551
. 7344
.9600
.1067

e =

Angka hasil penjumlahan tersebut adalah angka
pengganda input masing-masing sektor produksi dalam



perekonomian. Interpretasi angka tersebut dapat dilihat
pada sub bab 6.2.

12.3. Menghitung Dampak Perubahan Input
Primer terhadap Perubahan Output

Untuk menghitung dampak perubahan input primer
terhadap perubahan output yang tidak hanya sebesar 1
unit uang saja, diperlukan skenario perubahan input
primer. Skenario shock yang digunakan sama seperti
yang digunakan pada aplikasi dengan Excel, vyaitu
adalah peningkatan balas jasa gaji sebesar 25 milyar di
sektor 2n (Pertambangan dan Penggalian), peningkatan
surplus usaha di sektor 3n (Industi Makanan dan
Lainnya) sebesar 30 milyar. Pertanyaannya, berapa
besar output perekonomian dan sektoral akan
meningkat?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, dampak

perubahan output karena perubahan input primer
dihitung dengan menggunakan persamaan (2.26).
Berikut ini dijelaskan praktek penghitungan dengan
menggunan Excel:
1. Menyiapkan matriks skenario shock, yaitu perubahan
input primer. Data shock dapat dientri atau di Copy
Paste atau di Impor dari Excel. Beri nama variabel
tersebut dengan ShockNT. Hasil copy paste adalah
seperti pada Gambar berikut:



Workspace 2 X m
tEBmae e Y Bt R & - | e
Mame | 1 | 2 3

TATOUTROTITTT [ O OO o O & |I% 0 3% a
i [2035 51080 85]  double g il il e
B ShocknT <2x10 double> double 3
H shocy2 <10%2 double> double 4
M shocky <10%2 double> double 5
F shocky2 <102 doublex double L3
FH T [AN971a+N7 A7 daukla hdl (I
< > [

P 3
Gambar 12.1.

Bagian dari ShockNT

2. Menghitung dampak yang terjadi pada output dengan
menggunakan rumus yang ditunjukkan pada persamaan
(2.26). Caranya:

>> dXNT=ShockNT*IAtinv

dXNT =
0.3768 27.0573 7.9080 5.5624 2.1848
2.7534 1.1646 0.6375 0.2383 0.5376
1.1479 0.1184 37.6144 0.0299 0.0310
2.0970 2.0701 0.6429 0.2968 0.9301
Penjelasan:

dXNT adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang
menunjukkan hasil perhitungan. Untuk mendapatkan
bentuk spreadsheet, dobelklik ikon dXNT di Workspace
Window. Bandingkan dengan hasil yang di dapat
dengan menggunakan Excel. Hasilnya persis sama.
Untuk interpretasi angka-angka tersebut, dapat dilihat



kembali pada bagian Analisis 1-O Supply Side dengan
Excel.

Untuk mendapatkan jumlah output per sektor,
lakukan perintah seperti berikut:

>> dXNTS=sum (dXNT, 1)

dXNTS =

1.5247 27.1757 45.5224 5.5923 2.2158
4.8504 3.2347 1.2804 0.5351 1.4677
Penjelasan:

dXNTS adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan hasil penjumlahan ke bawah
(menurut kolom).

Untuk mendapatkan jumlah output per komponen
nilai tambah/input primer, lakukan perintah seperti
berikut:

>> dXNTK=sum (dXNT, 2)
dXNTK =

48.4208
44,9784

Penjelasan:



dXNTK adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan hasil penjumlahan ke samping
(menurut baris). Untuk interpretasi, dapat dilihat pada
bagian analisis I-O supply side dengan Excel.



BAB 13.
ANALISIS KETERKAITAN DENGAN
MATLAB
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13.1. Keterkaitan ke Belakang

13.1.1. Keterkaitan ke Belakang Langsung

Sebagaimana dijelaskan pada persamaan (2.28),
angka keterkaitan ke belakang langsung sektoral
merupakan penjumlahan secara kolom koefisien input.
Untuk mendapatkan angka keterkaitan ke belakang
langsung ini di MATLAB, cukup mengambil kembali
matriks A (yaitu variabel matriks KoefA) dari
perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, dan
dilakukan penjumlahan ke bawah (menurut kolom).
Caranya:

>> KKBL=sum (KoefA, 1)

KKBL =

0.2365 0.1188 0.4940 0.3851 0.6530
0.4884 0.3821 0.3945 0.2400 0.3390



Penjelasan:
KKBL adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang

menunjukkan koefisien keterkaitan ke belakang
langsung hasil penjumlahan ke bawah (menurut kolom)
matriks KoefA. Untuk interpretasi, dapat dilihat pada
bagian analisis keterkaitan I-O dengan Excel.

13.1.2. Ketekaitan ke Belakang Total

Untuk mendapatkan angka keterkaitan ke belakang
total, dilakukan penjumlahan menurut kolom /ke bawah
matriks (1-A)* (variabel 1Ainv). Caranya:

>> KKBT=sum (IAinv,1)

KKBT =

1.3700 1.1592 1.7743 1.4554 1.8546
1.7739 1.6075 1.6337 1.3694 1.5556
Penjelasan:

KKBT adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang
menunjukkan koefisien keterkaitan ke belakang total
hasil penjumlahan ke bawah (menurut kolom) matriks
IAinv. Untuk interpretasi, dapat dilihat pada bagian
analisis keterkaitan I-O dengan Excel.

13.1.3. Keterkaitan ke Belakang Tidak Langsung
Keterkaitan ke belakang tidak langsung merupakan
pengurangan KKBT dengan KKBL, yaitu:



>> KKBTL=KKBT-KKBL

KKBTL =

1.1335 1.0404 1.2804 1.0703 1.2016
1.2855 1.2254 1.2392 1.1293 1.2167
Penjelasan:

KKBTL adalah variabel bentukan peneliti/pengguna
yang menunjukkan koefisien keterkaitan ke belakang
tidak langsung hasil pengurangan matriks KKBT
dengan KKBL. Untuk interpretasi, dapat dilihat pada
bagian analisis keterkaitan I-O dengan Excel.

13.2. Keterkaitan ke Depan

13.2.1. Keterkaitan ke Depan Langsung

Sebagaimana dijelaskan pada persamaan (2.31),
angka keterkaitan ke depan langsung sektoral
merupakan penjumlahan secara baris koefisien output.
Caranya:

>> KKDL=sum (KoefAOt, 2)
KKDL =

0.5522
0.5965



.3326
.2875
. 7164
.0847
.4916
.4662
.5840
.0678

O OO OO o oo

Penjelasan:
KKDL adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang

menunjukkan koefisien keterkaitan ke depan langsung
hasil penjumlahan ke samping/menurut baris matriks
koefisien output (KoefAOt). Untuk interpretasi, dapat
dilihat pada bagian analisis keterkaitan 1-O dengan
Excel.

13.2.2. Keterkaitan ke Depan Total

Untuk mendapatkan angka keterkaitan ke depan
total,  dilakukan  dengan  menjumlahkan ke
samping/menurut baris matriks pengganda input yaitu
matriks IAtinv. Caranya:

>> KKDT=sum (IAtinv, 2)

KKDT =

.8680
.9368
.4993
.4352
L1722
.1415
.7551

RN R R e



1.7344
1.9600
1.1067

Penjelasan:
KKDT adalah variabel bentukan peneliti/pengguna yang

menunjukkan koefisien keterkaitan ke depan total hasil
penjumlahan ke samping/menurut baris matriks
pengganda input (IAtinv). Untuk interpretasi, dapat
dilihat pada bagian analisis keterkaitan 1-O dengan
Excel.

13.2.3. Keterkaitan ke Depan Tidak Langsung
Angka keterkaitan ke depan tidak langsung, adalah
pengurangan KKDT dengan KKDL. Caranya:

>> KKDTL=KKDT-KKDL

KKDTL =

.3158
.3403
.1667
L1477
.4558
.0568
.2635
.2682
.3760
.0389

N Y e e

Penjelasan:
KKDTL adalah variabel bentukan peneliti/pengguna

yang menunjukkan koefisien keterkaitan ke depan tidak



langsung hasil pengurangan KKDT dengan KKDL.
Untuk interpretasi, dapat dilihat pada bagian analisis
keterkaitan 1-O dengan Excel.

=3
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Lampiran A.

lustrasi Tabel 1-O



Firmansyah, adalah staf pengajar dan peneliti di
Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro. Aktif di
Laboratorium Studi Kebijakan Ekonomi (LSKE) FE
UNDIP sebagai peneliti dan instruktur pelatihan.
Pelatihan-pelatihan yang dilakukan seperti pelatihan
ekonometri dan aplikasi software-nya, pelatihan
Input-Output (I-O), Social Accounting Matrices
(SAM) dan lain-lain. Di samping itu, penulis juga
aktif melakukan penelitian-penelitian di bidang
ekonomi dan menulis artikel di jurnal-jurnal ilmiah
ekonomi.



Ringkasan Buku

Alat analisis Input-Output (I-O) dengan
matriks sebagai metode estimasinya, cukup
banyak digunakan sebagai alat analisis untuk
bidang perencanaan ekonomi. Analisis ini juga
menjadi dasar untuk analisis Social Accounting
Matrices (SAM) dan analisis Computable
General Equilibrium (CGE). Di samping itu,
tabel dan analisis 1-O dipelajari di dalam
beberapa mata kuliah di jurusan limu Ekonomi
dan merupakan salah satu alat analisis yang
cukup populer di kalangan mahasiswa dalam
menyusun tugas akhir. Dalam buku ini dibahas
tentang operasi matriks dan analisis Input
Output (I-O) dan aplikasi perhitungannya
dengan menggunakan Microsoft Excel dan
MATLAB.

Microsoft Excel atau Excel sangat populer
di kalangan pengguna komputer dengan basis
Windows OS. Oleh karena itu bagi peneliti
ekonomi, Excel dapat dimanfaatkan untuk
mengolah matriks dan 1-O. Dalam buku ini trik
khusus melakukan operasi matriks dengan
Excel dibahas dengan jelas dan step by step.

Di samping Excel, dalam buku ini aplikasi
matriks dan |-O juga dilakukan dengan
menggunakan software MATLAB. Dipilihnya
MATLAB sebagai software alternatif karena
software ini juga sudah jamak penggunaannya
di Indonesia. Di samping itu, kemampuan
MATLAB sangat tangguh dalam mengolah
matriks berorde besar.

Isi buku ini mencakup:

Bagian 1. Review Matriks dan
Analisis Input-Output

1. Matriks dan Operasi Dasamya
2. Review Metode Analisis Input-
Output

Bagian 2. Aplikasi Matriks dan I-O
dengan Excel

3. Pengantar Excel

4. Operasi Matriks dengan Excel
5. Analisis I-O dengan Excel

6. Analisis Supply Side dengan
Excel

7. Analisis Keterkaitan dengan
Excel

Bagian 3. Aplikasi Matriks dan I-O
dengan MATLAB

8. Pengantar MATLAB

9. Operasi Matriks dengan
MATLAB

10. Operasi I-O dengan MATLAB
11. Analisis Supply Side dengan
Excel

12. Analisis Keterkaitan dengan
MATLAB

Analisis |-O yang menjadi bahasan utama di buku ini di samping dilengkapi
dengan perhitungan, juga dilengkapi dengan interpretasi angka-angka hasil
perhitungan. Di samping |-O standar, yaitu sisi demand side, dalam buku ini juga

dibahas I-O supply side. Selamat bekerja.
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